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KATA PENGANTAR

KEF ALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek b^asa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang haik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan basil
penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Ihisat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.



Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah yang berkedpdukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) ,Siunatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) ja>wa timur, (7) Kalimahtmi Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979;penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemuditm
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang

• berkedudukan di OKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6)
Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku Ekspresi Semiotik Tokoh Mitos dan Legendaris dalam Tutur
Sastra Nusantara di Sumatera Selatan ini merupakan salah satu hasil
Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sumatera Selatan tahun 1994/1995. Untuk itu, kami ingin menyatakan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu
(1) Sdr. Zainul Arifin Aliana, (2) Sdr. Nangsari Ahmad, (3) Sdr.
Latifah Ratnawaty, (4) Sdr. R.M. Ali Masri, dan (5) Sdr. Muslim M.
Soleh Rony.
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Penghargaan dan ncapan terima kasih juga kami tujukan k^ada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi,
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya,
sehingga basil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk
terbitan buku ini. Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Drs. M.DJ. Nasution yang telah melakukan penyuntingan dari segi
bahasa.

Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Risalah ini adalah hasil peaelitian yang dilakukan oldi sebuah tim
Hanq^ir seluruh konsq) risalah peaelitian ini~dari Bab I-IV dituhs oleh
Ketua Tim (Zainul Arifin Ahana), dan sebagian besar konsep itu diketik
oleh pembantu penehti (Mushm M. Soleh Rony); sedangkan penentuan
koipus, penet^an dan penyeleksian bahan, dan penuhsan singkatan isi
cerita dikeijakan oleh anggota dan pembantu pmehti. Khusus mengmai
paiulisan konsep risalah penehtian yang han^ir seluruhnya dikeijakan
oleh Ketua Tim Penehti itu dimaksudkan untuk menjaga konsistensi
penggunaan kode dan tnakna^ corak bahasa yang digunakan, dan gaya
pengungk^an isi l^oran.

Banyak ilmu, pengetahuan, dan pengalaman berharga yang diraih,
dan tidak sedikit pula hambatan yang dirasakan yang disebabkan oleh
baiyak hal dalam menggarap penehtian ini. Semua itu menimbulkan
"kegairahan" tersendin bagi tim untuk cepat meranpungkan penehtian
ini.

Risalah penehtian ini tidak akan berwujud seperti yang kita had^i
sekarang ini seandainya tidak ada kepercayaan Dr. Nangsari Ahmad,
Pemimpin Bagian Proyek Penehtian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan. Atas kepercayaan itu, tim penehti
maigucapkan terima kasih yang tidak teihingga. Uc^an yang sama
disampaikan pula kq)ada Prof. Dr. Amran Hahm, Rektor Universitas
Sriwijaya, yang telah memberikan restu kepada tim untuk meiaksanakan
penehtian ini.
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Uc^an terima kasih ini terasa tidak lengk^ seaadainya kami lupa
mpnyampaikannya kepada rekan kami Sdr. Tannizi Maim, yang dengan
tulus masiVi dipat mftliiangkan wakttmya membanfu tim maigetik dan
mengoreksi hasil ketikan risalah penelitian ini. Tim pun menguc^kan
terima kasih kepada Sdr. Wakiman, yang telah membantu mengetik
beber^a lembar risalah penehtian ini.

Di dalam Bab El dikemukakan sejumlah simbol dan makna, dan di
Halam Bab IV dikemukakan pula sinpulan aldiir penehtian ini. Timbulnya
p^bedaan persepsi mengenai simbol dan makna itubukan mustahil akan
teijadi di antara kita. Namun, jika kita percaya terhadap "ajaran"
ilmii semiotika mengenai "penentuan siinbcl dan makna yang tanpa batas",
perbedaan persepsi itu dapat kita pahami.

Hash penehtian ini mungkin saja akan menperhhatkan kekurang-
senpumaannya di sana-sini sebab pen^ajian teihadp manusia pada
hakikatnya tidak akan pemah lengkp dan tuntas. Akan tetpi, tim yakin
bahwa hash penehtian ini— di sanpingmenpakan kenangan manis— dpat
memberikan manfaat terhadap peneliti^-p^elitian lamnya.

Palembang, Januari 1994 TimPenehti

Zainul Arifin Ahana

Ketua
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bdakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Propinsi Sumatra Selatan cukiq} k^a dengan sastra daerah (yaug
dalampenelitian ini disebut sebagai sastra Nusaatara). Sastra Nusantara
itu mencakig) berbagai bentuk dan jenis sq)erti ungk^an tradisional,
pertanyaan tradisional, pusis ralq^at, dan ceritaprosa rakyat. Ceritaprosa
rakyat pun menunjukkan keragaman tipe seperti mite, legende, dan

Bentuk dan jenis sastra NusantSra itu sudah agak banyak juga yang
diteliti, baik poielitian yang berasal dari tim-tim peneliti daii Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra bidonesia dan Daerah Sumatra Selatan, dari
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sumatra
Selatan, dan penehtian yang berasal dariperseorangan. Namun,peaehtian
itu boleh dikatakan belum begitu mendalam. Penehtian yang berasal dari
proyek Penehtian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra
Selatan, misalnya, barulah terbatas pada pengkajian cerita prosa rakyat
dari segi struktumya s^^ tema/amanat, alur, tokoh dan penokohan, dan
pusatpengisahan. Penehtim yang dilakukan olehtim penehtian dari Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebud^aan Daerah Sumatra Selatan pun
masih jauh dari pengkajian yang mendalam. Mereka hanyalah
mengumpulkan cerita rakyat dari berbagai kabiq^aten dalam Propinsi

1



Sumatra Selatau. Cerita cerita itu dis^ikan Hal am bahasa TnHrmpsifi (dalam
buku l^oran), tanpa disertai pembahasau. PenelitiaQ yang Hilakiikap- oleh
perseorangan pada umumnya berasa dari para mahasiswa Fakultas
Keguruau dan nmu Pendidikan (Universitas Sriwij^a dan Universitas
Muhammadiyah Palembang) berbentuk skr^si, dalam kaitannya Hwigan
salah satu syarat menc^ai gelar kesaijanaan (S-1). Sebagai penelitian
yang dikeijakan oldi calon saijana, penelitian itu pun belum layak disebut
sebagai penelitian. Artinya, penelitian itu hanyalah benpa pengkajian
seadanya, dari segi struktur, baik cerita maipun puisi, diselesaikan atas
bantuan pembimbing. Jadi, mungkin lebih l^ak jika tulisan sq)erti itu
disajikan dalam forum ilmiah sqjerti diskusi dan seminar.

Sanq)ai saat ini sepanjang yang diketahui, sastra Nusantara di Sumatra
Selatan yang sudah diteliti itu adal^ (1) sastra Ogan (Aliana dkk., 1984),
(2) sastra Komering (Gaffar dkk., 1983), (3) sastra Musi (Gaffar 6kk.]
1986), (4) sastra Belitung (Aliana dkk., 1988), (5) sastra Bangka (Gaflfar
dkk., 1991), (6) sastra KayuAgung(GaflEar dkk., 1991), (7) cerita ralq^at
daerah Sumatra Selatan (Rasyid dkk., 1983 dan 1985), (8) sastra
Palembang (Arifin, 1991), (9) "Nilai Buc^a dalam Sastra Nusantara di
Sumatra Selatan" (Aliana dkk., 1992), dan (10) Unsur Kekerabatan dalam
Tutur Sastra Nusantara di Sumatra Selatan (Aliana dkk., 1992). Selain
itu, beber^apenelitian yang dikeijakan oleh mahasiswa, misalnya, gHql^h
perbandingan puisi Komering denganpuisi lama Indonesia (Harun, 1985)
dan cerita prosa ral^at Besemah (Suhardi, 1986).

Penelitian yang digar^ ini pada dasamya berbeda dengan peneUtian-
peneUtian yang dikemukakan di atas. Pmelitian ini moig^ususkan diri
pada gar^an toitang ekspresi semiotik tokoh cerita, baik tokoh cerita
yang beibentuk mite maiqjuntokoh cerita yang berbentuk legaida Dmgan
kata lain, sesuai dengan konsep semiotik, penelitian ini berus^a

■ mengungk^kan "segala sesuatu" yang terd^at di dalam/di balik tanda/
lambang yang terd^at di dalam cerita yang berkaitan doigan tokoh cerita
sqperti kelahiran tokoh, peran tokoh, latax/setting kehidipan tokoh (lebih
lanjut lihat 1.2). Tentang kelahiran tokoh, misalnya, jika Halam suatu cerita
disebutkan bahwa tokoh itu ketika lahir dikawal oleh para dewa, fenomma
kelahiran yang sep^ itu menqjakan penanda {signifiant). Pertanyaan
segera muncul misalnya, meng^a tokoh itu harus dikawal oldi dewa?



Altematifjawdsmpertanyaanimjelas memberikan "makna" dan "makna"
itu tidak lain adal^ petanda {sigftifie). Signifie itu adalah "keagungan
suatu kelahiran" atau "peristiwa kdahiran diangg^ sebagai sesuatu yang
agung/sud dalam siklus keiiidi^an manusia". Jadi, peneHtian ini berusaha
mener^kan gagasan konsep semiotik dalam pen^jgian cerita, khususnya
mmgenai tokoh mitos dan legendaiis.

Uraian di atas men^jerlihatkan bahwa penelitian ini memang perlu
dilakukan.

Penemuan bam tentang unsur kebahasaan (teimasuk kesastraan)
banyak dipetik melalui penelitian bahasa-bahasa Nusantara, termasuk
penelitian ekspresi semiotik tokoh mitos dan legendaris dalam tutur sastra
Nusantara di Sumatra Selatan yang digar^ ini. Hasil penelitian ini d^at
dimanfaatkan bagi pengembangan teori linguistik bahasa-bahasa
Nusantara. Dengan kata lain, penehtian ini ada juga kaitannya dengan
masalah ilmiah, yaitu ilmu bahasa (termasuk ihnu sastra). Dengan
demikian, hal ini menq)akan sumbangan kepada studi iLmu bahasa secara
umum Oldi karena itulah, penehtian ini perlu dilaksanakan.

Dalam melaksanakan penehtian ini, tim penehtian tidak banyak
maiemukan bahasa informasi yang khusus mengk^i cerita prosa rakyat
dari segi semiotik. Meskipun demikian, adabeber^pa karangan yang d^at
dijadikan sebagai bahan bandingan.'Pe/tama, tuhsan Fuji Santosa (1993)
yang hesyyxdxlAncangan Semiotika dan Pengkajian Susastra. Pada Bab
IV, yang berjudul "Pengk^ian Cerita Rekaan" dis^ikannya lima buah
novel sebagai contoh pener^an pendekatan semiotika, yaitu Layar
Terkembang (Sutan Takdir Ahsyahbana), Sri Sumanah dan Bawuk
(Umar Kayam), Roro Mendut (Mangunwijaya), Burung-Burung Manyar
(Mangunwijaya), dan Keluarga Permana (Ramadhan K.K). Oleh karena
buku ini dimaksudkan oleh pengarangnya sebagai "pancingan untuk
maigail ihnu di sungai kesusastraan" (hhat "Kata Pengantar"), maka
bahasan yang tidak mendalammengenai simbol-simbol 63a. makna dalam
penanpang kajian semiotika di seputar novel-novel itu dapat dipah^.
Kediia, tuhsan benpapen^jianpuisi, khususnya puisi inkonvensional.
Pradopo (1991), mis^ya, mm^aji puisi "Dewa Telah Mati" karya
Sub^o Sastrowardoyo yang ditnangkarmya dalam makalah Temu Dmi^
Dmu-ilmu Sastra Pascasagana serbdenesia di Universitar Pa(^a(^aran



Bandung tahun 1991 itu. Contoh gars^an lain tentang pener^an teori
semiotik adalah pengkajian s^ak "Sia-Sia" kaiya Chaiiil Anwar yang
dilakukan oleh mahasiswa Piscasaqana Hasillogianitud^atdilihatcMam
buku Serba-serbi Semiotika (1992; 109—117) basil suntingan Panuti
Sudjiman dan Aart van Zoest. Dalam kaitannya dengan penelitian ini
nyatalah babwapengkqian karya sastra dari segi semiotik sangatterbatas.
Oleh karena itu, sepanjang yang diketahui boleh dikatakan bahwa
pengkajian cerita prosa rakyat dari segi teori semiotik ini merupakan
peneUtian yang pertama kali.

1.1.2 Masalah

Masalah penelitian ini c^pat dinunuskan dalam bentuk pertanyaan
berikut: bagaimanakah bentuk pmampilan {performance) ekspresi
semiotis tokoh mitos dan legendaris dalam tutur sastra Nusantara di
Sumatra Selatan.

Ruang lin^cup masalah yang ditehti adalah ekspresi semiotik tokoh
(dan penokohan) mitos dan legendaris cerita prosa rakyat yang tergolong
mite dan legende (ada del^an buah cerita yang diambil sebagai bahan
telaah) dalam tutur sastra Nusantara di Sumatra Selatan.

Deskr^si ekspresi semiotik tokoh mitos dan legoidaris itu mmcakiq)
kehidiqian tokoh, peran tokoh, dan latar/kehidiq>an tokoh.

Deskripsi semiotik kehidiq)an tokoh mencaki^) (1) siklus kefaidipan:
kelahiran, masa kecil, masa rem^a (dewasa/masa tua), aldbir hayat, dan
reinkamasi; dan (2) prilaku tokoh {baik. seperti pmyabar, paiyantun,
cermat, berani membela nilai-nilai kebenaran, sakti, dan berbudi luhur,
dan buruk seperti serakah, congkak/sombong, g^abah, takabur, dan Idldr)

Deskripsi ekspresi semiotik peran tokoh mencakiq) (1) kedudukan
dan peranan dalam keluarga dan (2) kedudukan dan peranan dalam
•masyarakat.

Deskripsi ekspresi semiotik latar kehidi5)an tokoh mencakip (1)
tenq)at tertentu sq)erti tanpat yang sakral, langit, dan gunung tertentu,
(2) tumbuh-tumbuhan tertentu seperti pohon beringin, bambu, sitih, mftlab,
dan teby, (3) boida tertentu sq)erti baju dan celana, kemenyan, dan gimting^
(4) hewan-hewan tertentu seperti ular, burung, kucing, g^ah, harimau^
kunang-kunang, dan lebah, dan (S) angka/bilangan tertaitu.
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1.2 IVquan dan Hasil yai^ Diharapkan

Penditian ini bertujuan moideskripsikati bentukpaian^ilaii (perfor
mance) ekspresi semiotik tokoh mitos dan legendans dalam tutur sastra
Nusantara di Sumatra Selatan. Dari deskripsi itu diperoleh gambaran
mpngwiai bentukppnampilan eksptesi semiotiktokdi mitos danlegaidans
Halam cerita (cerita yang d^ilih sebagai korpus adalah cerita dalam bentuk
mite dan legenda).

1.3 Kerai^ka Teori

Teori yang diter^kan dalam paielitian ini pada hddkatnya ben^a

Menurut Bascom (dalam Danandjaja, 1984:50—67), cerita prosa
ral^at d^at dibagi dalam tiga golongan besar, yaitu mite, legenda,
dan dongeng. Mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggq) benar-
benar teqadi serta dianggq) sud oldi empunya cerita Mite ditokohi
oldipara dewa atau maldiluk setengah dewa Peristiwa terjadi di dunia
lain dan teqadi di masa lampau. Legenda adalah cerita prosa ralQ^at
yang menpunyai dri yang mirip dengan mite, tetepi tidak dianggaq)
sud. Legenda ditokohi oleh manusia dan seringkah dibantu oleh
makhluk ajaib, cerita tajadi di dunia sq)erti yang kita kenal karena
waktu teqadinya tidak terlalu lama E)ongeng adalah prosa rakyat yang
fiHaV Hianggap benar-benar teqadi oleh en:5)unya cerita dan dongmg
tidak terikat oleh waktu dan tenpat. Kemudian, Jan Harold Brunvand
(dalam Danandjaja, 1984:67-83) menggolongkan legenda menjadi
empat kelompok, yaitu legenda keagamaan (religious legends),
legQida alam gaib (supernatural legends), legenda perseorangan
(personal legends), dan legenda seten:5)at (local legends). Legenda
keagamaan adalah legaida orang-orang sud (saints) Nasrani. Legenda
Hftmilfian itu jika telah diakui oldi Gereja Katolik Romawi akan
menjadi bagian kesusastraan agama. Legenda alam gaib adalah
legenda yang berbentuk kisah yang diangg^ benar-benar teqadi dan
pemah dialami seseorang. Termasuk ke dalam kategori legenda jenis
ini aHalaVt cetitapoigalaman seseorang dengan makhluk-malhluk gaib.



hantu, silximan, dan gejala alam yang gaib. Legenda perseorangan
adalah cerita mengenai tokoh-tokoh tertentu yang diangg^ oleh
empimya cerita bahwa cerita itu benar-benarpemah teijadi. Legenda
Tokoh Pandji, misalnya, termastdc kategori legenda perseorangan.
Akhimya, legenda setempat adalah cerita yang berfmbungan dengan
suatu terEQ)at, nama t^rpat, dan bentuk topografi.

Peristiwa yang teijadi dalam snatu cerita sebagai akibatperilaku tokoh.
Pada umuninya tokoh itu adalah manusia, k^dang-l^adang binatang
yang diumpamakan sebagai manusia. Watak atau sifat tertentu
seseorang tokoh memberikan alasan meng^a sang tokoh berbuat
sesuatu atau tidak berbuat sesuatu. Tokoh melaksanakan suatu
tindakan dan peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain
dihubungkan oleh tokoh. Tacpa tokoh takkan ada peristiwa. Penokohan

Bagaimana sifat-sifat itu digambarkan, itulah masalah bagi ̂ a yang
disebutpmokohan (Saad dalam Ali, 1967:122-123).

c. Semiotika adalah ilmutanda; istilah tersebut berasal daii kata Yunani
semeion yangberaili "tanda*. Tandaterd^at di mana-mana: kata
tanda, demikian pula gerak isyarat, laiqpu lalu lintas, bendera, dan
sebagainya. Struktur karya sastra, struktur film^ bangunan atau
nyanyian burung d^at diangg^ sebagai tanda. Ahli filsafat dari
Amerika, Charles Sanders Peirce, mei^askan bahwa Idtahanya dapat
berfikir dehgan sarana tanda; sudahpasti bahwa tanpa tanda kita tidak
d^at berkomunikasi (Sudjiman dan van Zoest, 1992:vii). Bet^a
pentingnya tanda-tanda dalam proses komunikasi, dijelaskan oleh
van Zoest (1991:3) demikian. Kalau proses komunikasi beijalan
dengan baik (buku teijual dan pembeli membacanya), pengirim tanda
m^ic^aipenerima tanda yang di dalam pikirannya teijadi suatu proses
penafsiran. Proses penafsiran ini d^at teijadi karena t^nda yang
bersangkutan merujuk pada suatu koiyataan (denotatum), Setelah
itu, teijadi pembentukan tanda baru di pemildran penafsir.

d. Mmurut Aart van Zoest (dalam Sudjiman dan van Zoest, 1992:1-
25) semiotika modem menpunyai dua orang hapek, yaitu Qiarles
Sanders Peirce (1839-1914) dan Ferdinand de Saussure (1857-



1913). Peirce adalah ahli filsafat dan logika, sedangkaa <Saussure
adalah cikal bakal bnguistik umum. Peirce meagusulkaa kata
semiotika sebagai smooimkata logika. Men^urut Peirce, logikahanjs
meo^eiqari bagaimana orang bemalar. Taada-tanda memungkinkaa
kita berpikir, bethubungaa dengan orang lain dan memberi makna
apa yang ditampilkan alam semesta. Sebaliknya, Saussure
mengembangkan dasar-dasar teori linguistik umum. la mengangg^
bahwa bahasa adalah sistem tanda, dan ilmu yang men:q)elajari tanda-
tanda itu dinamakan semiologi. Seti^ tanda mempunyai acuan.
Maiurut van Zoest, jumlah acuan yang mungkin ad^ tidak terbatas.
Acuan d^at bersifat konkret ataiq)un abstrak, nyata atau imajiner.
Acuan itumungkin ada, pemah ada, atau mungkin pemah ada di masa
yang akan datang. Semua yang d^at dibayangkan oleh pikiran
maniisia d^at dijadikan acuan suatu tanda.

e. Dalam menjelaskan konsep bahasa daii Saussure yang lebih dikenal
dengan dikotomi penanda {signifiant) danpetanda (signifie). Martin
Krampen (dalam Sudjiman dan van Zoest, 1992:59—60),
mengemukakan paijelasan sebagai berikut Langua menpakan suatu
sistem tanda yang bersifat abstrak. Sistem bahasa yang bers^at
abstrak inimenjadidasarpengungkq)an konkret. Ad^un tanda bahasa
tersin:q>an dalam otak sebagai asosiasi dari cer^an dtra akustik dan
konsep; misalnya, kursi. Citra akustis yang tercer^ itu, yakni
signifiant, dan konsq), yakni signifie membentuk suatu kesatuan
yang tidak terpisahkan seperti halnya dua sisi mata uang yang sama.
Kesatuan inilah yang disebut tanda.

f. Santosa (1193:4—6) mengemukakan semiotika memiliki tiga
komponen dasar, yaitu tanda, lambang, dan isyarat. Tanda selalu
menunjuk/mmgacu pada sesuatu hal yang nyata, misalnya baida,
kgadian, tuhsan, bahasa, tindakan, peristiwa, dan bentuk-bentuk tanda
yang lain. Misalnya, petir selalu ditandai oleh Idlat. Jadi, tanda adalah
arti yang statis, umum, lugas, dan objektif. Lambang adalah
sesuatu hal atau keadaan yang memiliki pemahaman si subj ek kepada
objek. Hubungan antara subjek dan objek tersely adanya poigertian
sertaan. Misalnya, wama merah putih pada" Sang Saka Merah Putih"



menpakan lambang kebangsaan bangsa Indonesia. Di sanping itu,
wama merah pada bendera kita itu juga melambangkan 'semangat
yang tak mudah dpadamkan', sedangkau wama putih melambangkan
makna 'sud, bersih, muHa, luhur, bakti, dan penuh k^ih sayang.' Jadi,
lambang adalah tanda yang hermakna dinamis, khusus, subjektif,
kias, dan majas. Isyarat adalah sesuatu hal atau keadaan yang
diberikan si subjek kepadaobjek. Dalam keadaan ioi, si subjek selalu
berbuat sesuatu untuk memberitahukan kepada si objek yang diberi
isyarat pada waktu itu juga. Jadi, isyarat selalu bersifat temporal
(kewaktuan).

g. Bagaimanakah gambaran penerapan konsep semiotika dalam
paigkajian sastra? Pradopo (1993:123) mengemukakan bahwa studi

sastra sebagai suatu sistem tanda-tanda dan menentukan konvensi

dalam tulisan lain Pradopo (1991) memberikanpenjelasan sebagai
berikut." -

Karya sastra itu kaiya seni yang b^edium bahasa. Bahasa sebagai

arti Sebagaibahan karya sastra, bahasa disesuaikau dengan konvensi
sastra, bahasa menjadi sistem tanda baru, yaitu makna sastra
(signifinaiice). Sastra sebagai sistem tanda men^rakan sistem t^da
(semiotik) tingkat kedua yang kedudukanhya di atas bahasa sebagai
sistem tanda tingkatpertama Olehkarenaitu, dalam sastra, arti bahasa

{signijicance). Dipandang dan konveusi bahasa, konvensi sastra itu
adalah konvensi "tambahan" kepada konvensi sastra. Dmgan mengutip
Preminger, dijelaskan oldi Pradopo lebih lanjut bdiwa studi sastra
yang bersifat semiotik itu adalah usaha menganaljsis karya sastra

i^ayang
mefnungkinkan karya sastra meiupunyai makna. Dengan melihat
variasi-variasi di dalam struktur lanya sastra atau hubungan. dalam
antar unsumya, akan dihasilkan bermacam-macam malma



1.4 Metode dan Teknik

Metode yang digimflVan dalampenelitiaa ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan struktural semiotik. Maksudnya, peneUtian ini
dilakukan seobjektif mvmgkin berdasarkan fakta yang ada dengan
pengkajian tanda (signifiant) dan makna (signifle).

Sesuai Hengan hakikat metode deskriptif, penelitian ini tidak beihenti
pada pengumpulan data saja. Data yang terkumpul diseleksi,
diinterpretasikan, dan disimpulkan.

Dalampengim^ulan data dilakukan penginventarisasian ceritaprbsa
rakyat, baik benq)a basil penelitian maupun bukan tent&ig sastra lisan di
Sumatra Selatan yang pemah dilakukan orang selama mi, baik dan basil
pmerbitan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerab
Sumatra Selatan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penebtian Babasa dan Sastra bidonesia dan Daerab Sumatra Selatan, Pusat
Penebtian Universitas Sri'wij£yamav5)unperseorangan (periksabutir 1.1).

Dalam menganabsis data diten^ub cara sebagai berikut.

a. Data diseleksi untuk maientukan ̂ akab baban itu d^at digolougkan
sebagai mite atau legenda, atau bukan. Di sanqjing itu, dilakukan
pulapenyeleksian untuk menentukan q)akab karya sastra yang sqmis
termasuk variasi atau bukan. Hal itu dilakukan dengan asumsi babwa
cerita yang banyak variasinya itu mmgandung nilai budaya yang sama
(nilai bud^a pada kaitan ini adalab makna (signifie) dalam kajian
semiotik).

b. Data dikla.sifika.sikan menurut daerab asal c^ta. Hal ini bertujuan
agar cerita prosa ralQ^at yang (bkaji jangan sarE|)ai banya mencakiq)
satu da^ab saja.

c. Setelab diseleksi dan diklasifikasikan, data tersebut dianalisis
berdasarkan paidekatan struktural semiotik.

d Setelab dianalisis, data tersebut diinterpretasikan sesuai dmgan ndai
budaya yang terkandung di dalamnya, kemudian ditarik kesimpulan.

1.5 KorpusData

Korpus data penebtian ini adalab beber^a sastra Nusantara Sumatra
Selatan yang dipibb dari buku basil-basd penebtian Proyek Penebtian
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Bcdiasa dan Sasira Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan dan
perseorangan. Korpus dan cerita-cerita yang dianalisis adalah sebagai
berikut.

a. Sastra Lisan Ogan, buku l^oran Zainul Arifin AJiana dkk., diterbitkan
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, tahun 1984. Dalam
buku ini terd^at 35 buah cerita. Dari buku ini diambil dua buah
cerita, semuanya berbentuk mite, yaitu teks "Cerita Bujang Jelihem"
(Sastra Ogan) dan "Cerita Bujang Jemaran" (sastra Ogan).

b. Teater Tutur Sastra Ogan: Nyanyian Panjang Raden Alit", tugas mafa
kuliah Sastra Daerah dalam bentuk buku yang diteijemahkan oleh
Fahrurrozi dkk., tahun 1989. Buku im hanya memuat teks dan
teijemahan "Nyanyian Panjang Raden Aht", dan teks itu diambil
sebagai bahan anahsis (sastra Ogan, berbentuk mite).

c. Warahan Radin Jambat (Drama Tutur Radin Jambat); Sastra Daerah
Komering", tugas mata kuhah Sastra Daerah dalam bentuk buku yang
dikeijakan oleh Fahn Bastan, tahun 1990. Buku im hanya memuat
teks dan teijemahan "Warahan Radin Jambat", dan teks itu diambil
sebagai bahan anahsis (sastra Komering berbmtuk mite).

d. Cerita Rakyat Putri Dayang Rindu (di Daerah Muara Enim)", tugas
mata kuhah Sastra Daerah dalam boatuk buku yang dikeijakan oleh
Rushaim dkk., tahun 1993. Buku ini juga hanya memuat teks dan
teijemahan "Cerita Putri Dayang Rindu", dan teks itu diambil sebagai
bahan anahsis (sastra Enim, berbentuk mite).

e. Tinjauan leihad^ Cerita Rakyat Behde: Suatu Sumbangan teihad^
Pengajaran Sastra Indonesia", hasil penehtian Zulfarasia, {skripsi),
tahun 1993. Skripsi ini memuat sembilan belas cerita. Dari skripsi ini
diambil teks "Nyanyian Panjang Sgarah Saman Diwa" sebagai bahan
anahsis (sastra Lembak, berbentuk mite).

f. "Prosa Gurita Radin Suane dan Kumpulan Puisi Besemah", tugas
mata kuhah Sastra Daerah dalam boituk buku yang dikeijakan oleh
Robinson Simanungkaht dkk., tahun 1989. Buku ini hanya memuat
teks dan terjemahan "Guntan Radin Suane", dan teks tersebut diambil
sebagai bahan anahsis (sastra Besemah, berbentuk lengende).

g. "Cerita Silam pari dalam Hubungannya dengan Latar Belakang
Kebudayaan Kabipaten Musi Rawas", hasil penehtian Umar Effendi
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(skripsi), tahun 1982. Skripsi ini pun hanya mem^
teqemahan "Cerita Putri Silam Pan", dan te^ itu dianrnK^
bahan analisis (Sastra Rawas, berbentuk legenda).

Pilihan jatuh pada del£^an buah cerita it (1) "Cerita Brqang Jelihenr^
(sastra Ogan), (2) "Cerita Bujang Jemaran" (sastra Ogan), (3) "Nyanyian
Panjang Raden Alit" (sastra Ogan), (4) "Nyanyian Panjang Sgarah Saman
Diwa" (sastra Lemb^), (5) "WarahanRadin Jambat" (sastra Komering).
(6) "Guritan Radin Suane" (sastra Besemah), (7) "Cerita Putn D^ang
Rindu" (sastra Enim), (8) "Cerita Putri Silam Paii" (sastra Rawas) atas
dasar pertimbangan betikut. Pertama, bentuk cerita-cerka tersebut, yaitu
berbentuk teater tutur. Teater tutur adalah cerita yang dituturkan oldi
seorang tukang cerita, dengan lagu tertoitu, dengan alat tertentu, dan
mftmpimyai penontQu/poidQigar. Kedua, cerita itu menarik untuk dik^i
daigan paidekatan semiotik karenabanyak lambang/simbol yang memitiki

dewasa ini. Ketiga, beberjpa cerita itu telah diteliti oleh Zainul Arifin
Aliana dkk. tahun 1993 yang lalu, yaitu untuk melihat unsur kekerabatan
cerita-cerita ita Pada bab IV (sin^ulan) penelitian itu disarankan agar
penelitian itu dilanjntkan karena cerita yang mereka kjgi itu banyak sekali
mprmiiat lamhang-lambang yang perlu dikaji dengan penelitian semiotik,
yang tidak sen^at diungkqikan karena tujuan paielitian mereka berbeda
dengan penelitian yang digar^ ini.



BAB n

GAMBARAN UMUM CERITA BERBENTUK
MITE DAN LEGENDA

2.1 Klasifikasi Cerita

Istilaih A/£Wz/?Ai£W/ centa di dalam l^oran peneHtiaa ini moigacu kq)ada
pQigertiaa bentuk poiuturan cerita dan jeois cerita. Dilihat dari bentuk
penuturan, centa yang berbentuk mite dan atau legenda itu ada yang
memakan waktu beber^a saat s^a, tet^i ada juga yang memakan waktu
beber^ajam. Bdikan, tidakjarang, disebutkan di dalambuku-buku basil
pmeKtian itu bahwa cerita-cerita tertentu memakan waktu semalam suntuk
apabila dituturkan secaralengkap. "Guritan Radin Suane" (sastraBesemah)
atau "Cerita Bigang Jelihem" (sastra Ogan), misalnya, disebutkan di Halam
buku-

suntuk agar lengk^ penyajiannya. Paiuturan kedua contoh cerita ini tidak
sama, misalnya, dengan penuturan "CeritapulauKemarau" (dalam sastra
•Palembang). Cerita yang berisi mitos teijadinya Pulau Kemarau hanya
memerlukan waktu seboitar saja, mungkin cuktqj hanya lima Jadi,
berdasarkan paigratian klasifikasi yang digunakan ini, tanpaknya cerita
yang berbentuk mite dan legenda itu d^at diklasifikasikan atas dua bentuk,
yaitu cerita-cerita yang pendek dan cerita-cerita yang panjang.

Terhad^ cerita-cerita yang pendek, bermacam-macam nama yang
diberikan oleh masyarakat pemiliknya. Misalnya, masyarakat Ogan
menamakannya cerita seperti "Cerita Kebau Behanak Uhang" 'Cerita
Kerbau Beranak Manusia', masyarakat Musi menamakannya nandai

12



13

Kerbau Beranak Manusia', masyarakat Musi menanjiakamiya
rumdai sq)erti "Nandai Kuyuk Jadi Urang" 'Cerita Anjing Jadi Mauusia',
masyarakat Agung menamakatmya ni-andi sq)erti "Ni-andi Tahlui
Omas" 'Cerita Telur Emas', dan masyarakat Palembang menarnakannya
ande-ande s^erti "Ande-Ande Pulo Kemaro" 'Cerita Pulau Kemarau'.

Cerita-cerita yang panjang, juga bermacam-macam paiamaannya.
Misalnya, masyarakat Ogan dan Lenabak menamakannya nyanyian
panjang seperti "Nyanyian Panjang Raden AHt" 'Cerita Radai Alit" (Ogan)
dan "Nyanyian Panjang Sqarah Saman Diwa" 'Cerita Zaman Dewa"
(Lembak), masyarakat Komering menamakannya warahan seperti
"Warahan Radin Jambat" 'Cerita Raden Jambaf, dan masyarakat Besemah
menamakannya guritan seperti "Guritan Radin Suane" 'Cerita Raden
Suane' (mengenai cerita-cerita yangpanjang yang dijadikan bahan analisis
akan dibicarakan smdiri).

Dilihat dari jaiis cerita, baik cerita yang pendek maipun cerita yang
panjang, cukip banyak cerita yang tergolong dalamjenis mite dm legenda.
Dari penginventarisasian cerita seperti telah dikemukakan pada 1.4
(metode dan teknik) yang dipimgut dari buku-buku laporan penelitian atau
pun bukan seperti telah dikemukakan pada 1.1.1 (latar belakang), d^at
diketahui bahwa dari jumlah prosa ral^at yang ratusan itu sebanyak 128
cerita benpa mite (3 8 buah) dan legaida (90 buab). Cerita tersebut tersdjar
di beberjpa daerah di Sumatra Selatan, yang sekahgus menunjukkan
pemilik sastraitu. Misalnya, cerita yang beijudul "Rio Ngonang", "Tanjung
Mahligai" dan "Air Balui" adalah cerita yang borbentuk legende terdipat
di daarah Musi; ketiga cerita itu disebut Sastra Musi. Untuk menperoldi
gambaran yang jelas mengenai ke-128 cerita itu (jenis, asal, dan
sumbemya) d^at diamati pada Tabel 1 berikut.
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TABELl

CERITA PROSA RAKYAT DI SUMATRA SELATAN

No Judul Cerita Jenis Asal Sumber

1. PulauKemarau L Palembang Arifin, 1991
2. Si Fahit Lidah dan Si Mata L Palembang sda.

Empat
3. SekerakLabu L Palembang sda.
4. Raden Kelat L Palembang sda.
5. Asal Usul Batu Rusa L Bangka Ga£&r dkk..

1991
6. Kampung Pelangas L Bangka sda.
7. Gempu Awang L Bangka sda
8. Megat Merai Kandis L Bangka sda
9. Tanjung Pakek L Bangka sda.

10. Burung Kedidi L Bangka sda.
11. Si Pekaka L Bangka sda.
12. Belinyu L Bangka sda.
13. Pak Per Masang Ranjau L Bangka sda.
14. Asal Usul Burung Tang Tut L Bangka sda.
15. Kek Antak dan Kek Bedegung L Bangka sda.
16. Pak Per Menjadi Dukun L Bangka sda.
17. Putri Kelumpang L Bangka sda
18. AnakUurh^ L Bangka sda
19. PakUdak L Bangka sda
20. Bujang Bodoh dan Gadis Nakal . L Bangka sda.
21 Paga Palilawan Desa Penyak L Bangka sda.

'22. HantuAjaib s M Bangka GafEardkk.,
1991

23, Sang Sumpit dan Hantu Kelerek M Bangka sda.
24. Si Kuntilanak M Bangka sda.
25. Kuntilanak M Bangka sda
26. Manusia Siluman M Bangka sda.
27. Asal Usul Kejadian Pulau L Belitung Aliana dkk..

Belitung dan Riwayat Raja 1992

Berekor

28. Padang Buang Anak L Belitung sda
29. Telaga Moyang Manis L 1 Belitung sda.
30, Asal Mula Terjadinya Pulau L Belitung sda.
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TABELI (Lanjutan)

No. • Judul Cerita Jenis Asal Sumber

Belitung

31. Asal Mula Tegadinya Kelekak L Belitung sda.

TukPancur

32. Asal Mula Terjadinya Pohon L Belitung sda.

Enau

33. Asal Mula Dinamakan Parit L Belitung sda.

Tanjau ►

34. Asal Usul Burung Punai L Belitung sda.

35. Rumah Tumbang karena Padi L Belitung sda.

36. Datuk Peker L Belitung sda.

37. Si Bunpu Menaklukkan L Belitung sda.

Raksasa
38. Bungkuk Menali L Belitung sda.

39. Pulau Pandan L Belitung sda.

40. Keramat Pinang Gading M Belitung sda.

41. Keramat Menangan M Belitung Alianadkk.,
1992

42. Hantu Berasuk M Belitung sda.

43. Asal Usul Tata Tertib Nirok M Belitung sda.

Nanggok
44. BatuMenangis L Ogan Aliana dkk..

1984

45. Si Tamba Ajang L Ogan sda.

46. Bujang Juaia Kawin dengan L Ogan sda.

Gadis Cantik
47. Bujang Jelihem M Ogan sda.

48. Bujang Jemaran M C^an sda.

49. Putri Kembang Kunyit M Ogan sda.

50. Raden Alit M Ogan Fahrurozi
dkk., 1989

51. IkanBahari L Komering Gafimdkk.,
1983

52. Si Gonong-gonong L Komehng sda
53. Batu Belah Batu Bertangkup L Komering sda
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TABELI (Lanjutan)

No. Judul Cerita Jenis Asal Sumber

54. Burung Ketitiran dan Keris L Komering sda.

55. Asal Dusun Buluh Cawang L Komering sda.

56. Asal Dusun Menanga L Komering sda.

57. Kedundung Undan L Komering sda.

58. Orang Dua Laid Istri L Komering sda.

59. Bujang Tua L Komering sda.

60. Raja Sembilan Beranak L Komering sda

61. Si Bungkuk dan Si Buta L Komering sda.

62. Pilih-pilih Tebu L Komering sda.

63. Lebai Malang L Komering Gaf^dkk.,
1993

64. Orang Tua dan Cucu Tinggal L Komering sda.

di Sawah

65. Raja dan Naga M Komering sda.

66. Si Hitam dan si Musang M Komering sda.

67. Si Bungsu dan Jerat M Komering sda.

68. RadinJambat M Komering Bastari, 1990
69. Ada Air ada Ikannya M Komering Gaf^dkk.,

1993

70. Anak Raja Empat Beradik M Komering sda.

71. Sindang Belawan M Komering sda.

72. Puyang Belulus L Besemah Hanifdkk.,
■i 1981

.73. Puyang Tungkuk L Besemah sda
74. Raden Keling L Besemah sda.
75. AnakDalam L Besemah sda.
76. Senjata Besemah L Besemah sda
77. Pancur Selake L Besemah sda
78. Raden Suane L Besemah Simanung-

kalit dkk..
1989

79. Asal Mula Tebut Gelung Sakd L Besemah Suhardi, 1986
80. Putri dan Bujang Berkurung M Besemah sda.
81. Putri Rambut Emas M Besemah sda.
82. Kelumpur Sakti M ' Besemah Hanifdkk.,

1981 •
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TABELI (Lanjutan)

No. Judul Cerita Jenis Asal Sumber

83. ArioBoyung L Musi sda.

84. Rio Ngonang L Musi sda.

85. Bailangu L Musi sda.

86. Tanjung Mahlingai L Musi sda.

87. Air Keruh L Musi Hanif dkk..

1981

88. Lubuk Gong L Musi Rasyid dkk.,'

i
1985

89. Air Balui L Musi sda.

90. Rio Ramos M Musi sda.

91. Puyang Depati Konedah M Musi sda.

92. Asal Usul Dusun K. Agung L K. Agung Gafimdkk.,

1981

93. Lubuk Pengabai L K. Agung sda.

94. Negeri Hilang L K. Agung sda.

95. Nasib Sial L K. Agung sda.

96. Telur Emas M K. Agung sda

97. Kayu Kermat di Tengah Kota K K. Agung sda.

98. Batin Jimat M K. Agung sda

99. Berkat Sembahyang M K. Agung sda

100. Mengalahkan Ratu Banten L. Belide Zulfarasia,
1993

101. Anak Yatim Belajar Mengaji L Belide sda.

102. Kelingking dan Raja Goak L Belide sda

103. Meng^ Berang-berang sampai L Belide sda.

Sekarang Selalu Menyobek Bubu
104. Sekilah Panen di Huma Raja M Belide sda.

105. Maknfat Lanang M Belide sda.

106. Titiran Dewa M Belide sda.

107. Sejarah Saman Diwa M Belide sda.

108. Megiat dengan Putri Tujuh - M Belide sda.

109. Putri Mata Air L Penesak Nilawati, 1991

110. Sungai Tanjung L Penesak sda.

111. Asal Mula Bunga Rampai L Panesak sda.

112. Asal Usul Desa Meranjat L Penesak sda

113. Sal Mula Desa Sri Tanjung L Penesak sda.
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TABELI (Lanjutan)

No. Judul Cerita Jenis Asal Sumber

114. RabungKuning L Penesak sda.

115. Nenek Kharhima M Penesak sda.

116. Asal Usul Terjadinya Danau
Ranau

L Ranau

117. Asal Usul Teijadinya Simpang
Sender

L Ranau

118. PutriKasa M Ranau

119. Depati Jenila L Enim Rasyid dkk.,
1985

120. Tuanku Angkasa Rama Tuan L Enim sda.

121. Hantu Besar M Enim sda.

122. Puyang Remanjang Sakti M Enim sda.

123. Silam Pan L Rawas Effendi, 1982
124. Adipati Tuah Negeri L Rawas Rasyid dkk.,

1983

125. Pencanang Sunan L Rawas sda.

126. Bukit Sul£^ L Rawas sda.

127. Bukit Ngonang L Rawas sda.

128. Danau Raya L Rawas sda.

Keterangan

L =Legenda
M = Mite
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Dari telaah baca teihaciE?) cerita yang tergolong ke dalam legenda itu,
boldi dikatakaa han^ir selvimli cerita itu tergolong ke dalam legenda
tempat karena'cerita itu beihubungan dengan suatu tempat atau nama
tenpat (di sampiug sebagai l^enda setempat, cerita yang berbentuk
legaida d^at pula digolongkan sebagai legaida alam gaib dan legenda
perseorangan; periksa kembali butir 1.3 (a) di muka). Cerita "Pulau
Kemarau" dalam sastraPalembang, misatoya, adalah cerita yang tergolong
legmda seterrpat karena cerita itu mengisabkan asal-usul teijadinya suatu
tempat yang dmamakan Pulau Kemarau, tidak jauh dari pusat kota
Palembang. Istilah "hampir seluruhnya" yang dipakai pada kenyataan ini
mmgisyaratkan maknabahwa dari 108 legenda itu, ada juga di antaranya
yang tergolong ke dalam legenda jenis lain, yaitu legenda perseorangan,
misalnya, "Cerita Bujang Jelihem" sebab tokoh Bujang Jelihem yang
menggerakkan alur cerita ini dpandang oleh masyarakat Ogan men^g
benar-benar terd^at dalam nlasyarakatpada masa lampau (Cerita Bujang
Jelihem" di samping d^at digolongkan ke dalam legoida, juga dapat
digolongkan ke dalam mite. Cerita itu digolongkan sebagai legenda karena
memiliki dri seperti tempat-tenpat teijadinya cerita adalah tenpat-tenpat
yang biasa kita diami i bumi, misatoya, ia lahir di Pulau Panggung,
Semende Darat, di Kabipaten Muara Ehim, ia mengembara ke Kabipaten
Bmgkulu Selatan, Propinsi Bengkula Di sanping itu, tokoh yang bemama
Bujang Jelihem ini adalah tokoh yang m^bawa "karisma" tersendiri bagi
masyarakat Ogan karena perilakunya dpat dijadikan sebagai kerangka
acuan qaran moral sebab Bujang Jelihem adalah orang yang tanpan, sakti,
tutur bahasanya lemah lembut, sabar, dan senantiasa membela nilai-nilai
kebenaran. Cerita ini pun pada dasamya dpat s^a digolongkan sebagai
mite. Jika diingat bahwa Bigang Jelihem itu sebenamya adalah titisan dewa
dari Kayangan; ia lahir ke bumi karoia dipinta, yang secara semiotis
melambangkan, antara lain, toLlai-nilai kebenaran'.

Mengpa cerita yang berbentuk legenda di dalam Tabel 1 itu lebih
banyak daripada cerita yang berbaituk mite? Apakah maknanyapemyataan
ini? Jika kenyataan ini kita letakkan dalam penairpang kqian semiotika,
secara tidak langsung kaiyataan ini sudah menpakan tanda atau simbol
yang, antaralain, maiyiratkan manka'keterbatasan kemanpuan dpapikrr'
masyarakat kita pada masa lanpaa Maksudnya, masyarakat kita pada
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waktu itu masih terbatas kOTiaii5)uan betpikimya. Mereka lebih mudah

Peihatikanl^ ciri sate daa legesda yang inelatarbelakaagi daya pikir
masyarakat kita its Bukanlah mite lebih banyak berkaitan drngiwi hd-hal
yaag abstrak s^eiti tokoh cerita beri^a dewa-dewa daa teijadiaya cerita
di dunia yang tatq)a kita kenal, misal K^angan. Agaknya mereka belum
manpu membayangkan hal-hal sq)etti; apa dewa itu, ber^a macamnya
dewa, di mana Kayangan itu, dan ̂ akah manusia juga d^at hidip di
K^angau selain hidi^) di bumi. Fenomena ini tidak sama dengan legenda
sebab legsida beibubungau, antara lain, dengan orang-orang yang hidi^
di bumi, nama temp at, dan asal-usul tempat. Hal-hal seperti ini jauh lebih
kcmkret dar^ada hal-hal yang terd^at dalam mite.

Untuk menperkuat k^akman kita mengenai kebenaran simbol dan
mahm di atas, pantas dikemukakan pengalaman bediarga yang (%eroldi
ketua tim penehti "Ekspresi Semiotik Tokoh Mitos dan Legendaris" ini
ketika meneUti sastra hsan BeUtung tahun 1987 yang lalu (hasil penehtian
itu telah dito-bitkan oleh Pusat Bahasa pada tahun 1992 dengan judul
Sastra Lisan Melayu BeUtung. Pada waktu itu, ketika tim penehti
menguspulkan data di lq)aagan, para informan menjelaskan bahwa jenis
cerita yang t^golong fabel tidak ada dalam sastra Behtung. Angg^an itu
timbul, rupaya suatu cerita baru mereka katakan cerita apabila
meninggalkan bekas-bekasnya. Cerita yang sq^erti itu tidak lain aHalgVi
legenda. Oleh karena itu, cerita yang benq)a legenda banyak sekah dalam
sastra Behtung. mereka seakan-akan percaya betul bahwa cerita itu
memang teijadi pada masa lalu, dengan menunjukkan bukti-bukti yang
masih ada sekarang, yang ditandai oleh "asal mula", misalnya, "Asal Mula
Teijadiaya Pulau Behtung" dan "Asal Mula Teqadinya Poh<m Enau"

2.2 Cerita yang Dianalias

Cerita-cerita berbentuk mite dan legenda yang dianahsis dalam
penehtian ini hanya deltpan buah. Alasan pemilihan kedelq)an bush cerita
itu telah dikemukakan pada butir 1.5 (koipus data). Untuk menperoleh
gambaranumum mengenai hal-hal yang berkaitai dengan cerita itu, beiikut
akan dibicarakan secara singkat sehap cerita itu.
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2.2.1 Cerita Bujang Jelihem

"Cerita Bi^ang Jelihem" tergoloag ke dalam sastra Ogan. Artinya,
cerita itu milik masyarakat Ogan, yaitu masyarakat penutur ash bahasa
Ogan. Secara geografis, masyarakat Ogan adalah masyarakat yang
bertenpattinggal di sepanjang Sungai Ogan di Kabn)aten OganKomering
Dir, dan sebagian berten:q)at tinggal di Kabiq)atai Ogan Komering Ulu, di
Propinsi Sumatra Selatan.

Babasa Ogan memihki beber^a dialek geografis; salab satu di
antaranya adalah dialek Ogan. Cerita ini dituturkan dalam babasa Ogan
dialek Ogan, terutama di daerab Rantau Alai. Jarak antara daerab babasa

melalui jalan raya atau jalan sungai (Sungai Ogan).
Meskipun "Cerita Bujang Jelihem" terd^at di daerab babasa Ogan

dialek Ogan, cerita ini cukiq) dikenal di daerab Ogan yang lain, babkan di
luar daerab Ogan. DikotaPalembang, misa]nya, "Cerita Bujang Jelihem"
banyak dikpnal oldi orang-orang terteatu (misalnyapara bu(%awan). Hal
ini teijadi mungkin disebabkan oleb adanya persentuban budaya
masyarakat Ogan dengan budaya masyarakat Palembang sebagai akibat
mobihtas pmduduk.

"Cerita Bujang Jehbem" dituturkan dalam tradisi hsan, dengan
mmggunakan babasa berirama (prosa liris), dmgan memakai alat bantu
yang disebut ayakan (ayakan adi). Tanpa ayakan padi itu, menurut
ifptprangan masyarakat Ogan, cerita itu tidak d^at dituturkan. Penutumya
banya orang tertentu, selalu laki-laki, berusia sekitar 40 tabun ke atas.
Cerita ini banya dituturkan pada kesen^atan tertentu, pada masa lampau,
misalnya, sebabis menuai padi atau mmjala rambang (mengambh ikan
beramai-ramai dengan maijala). Paidengamya, tidak terbatas; laki-laki
Arm pererrpuan, tua d?in muda, anak-anak dan remaja boleh moidengarkan
pmuturan cerita ini.

Untuk dapat menguasai "Cerita Bujang Jelihem", menurut masyarakat
Ogan yang mempercayainya, tidak mudab karma ada syarat-syarat tertmtu
yangbarus dipmubi oleb orang yang akan belajar cerita itu. Syarat-syarat
itu, antara lairij orangnya j vgur, ada ibnu kbusus yang bmi^a ucapan (man
tra), cerita ituditulis dalam burufUhi, kemudian dibafalkan sambil duduk
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di atas pohon di pinggir sungai. Di sanping itu, oraag yang bdajar untuk
mengusasi cerita itu harus memberikan kepada gurunya kain putih
s^anjaug tujuh meter dau uang tujuh ringgit. Umumnya, oraug-orang
yaug d^at menguasai cerita ini jika menpunyai auak, anak laki-lakinya
yaughidtp haaya satu orang, dan kiehidupan menderita Barangkali syarat
yang berat milaih yang menpakan salah satupmyebab sedikiPyapenutur
cerita ini.

Apabda "Cerita Bujang Jelihem" sedang dituturkan atau dpentaskan
(sebab ia benpa teater tutur/teater rakyat), peristiwa penuturan atau
pemaitasan itu disebut dengan istilahye/z/ieman; artinya, penuturan "Cerita
Bujang Jelihem".

Sipa Bujang Jelihem, bagaimana tindak-tanduk tokoh ini, pa maktia
semua itu, dpat ditelaah di dalam Bab m.

2.2.2 Cerita Bujang Jemaran

"Cerita Bujang Jemaran" adalah sastra Ogan. Ia dituturkan Halam
bahasa Ogan dialek Ogan. Cerita ini diksial di daerah Sirah Pulau Kilp,
dekat daerah Rantau Alai. Akan tetpi, di daerdi lain, Tulung Selpan,
misalnya, cerita ini sering pula dituturkan pada masa lanpaa Jika cerita
ini sedang dperdengarkan/dituturkan, peristiwa penuturan itu disebut
dengan istilahye/wamnaw; artinya, penuturan "Cerita Bujang Jemaran".

Dibandingkan daigan "Cerita Bujang Jelihem", "Cerita Bujang
Jemaran" agak kurang disenangi odi masyarakat pendukungnya sebab
bagi mereka "Cerita Bujang Jemaran" terasa kasar. Ban(hngkanlah,
misalnya, sifat Jelihem dengan sifat Jemaran yang tidak sama. Meskpun
mo-eka sama-sama sakti, tetpi karena Jelihem adalah tokoh yang sangat
sabar, bahkan sanpai tiga kah ditendang dan ditenpeleng Raden Intan
masih juga tersmyum, maka Jelihem adalah tokoh yang sangat dpuja
oleh orang-orang Ogan. Jemaran tidak sesabar Jelihem Ketika dhantang
oleh 40 orang jqaka untuk bertarung, misalnya, daigan bantuan Pebkan
dan Mesiring, Jemaran langsung meladaii ajakan musuhnya itu.

Alat yang digunakan untuk menurutkan cerita ini juga ayakan padi.
Fungsinya, selain untuk mengingatkan alur carita, daigan memandangi
lubang-lubangpada ̂akanpadi itu, juga agarpbiutur jangan lekas merasa
lelah sebab penuturan "Cerita Bujpg Jemaran" beijpn-jam Imanya,
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bahkan, kata masyarakat Ogan yang p'ercaya, kadang-kadang memakan
waktu bermalam-malam. Moig^a sampai selama itu? Sebab cerita ini
panjang. Karma ceritanyapanjang, ada tnasyarakdt Ogan yangmmjelaskaa
bahwa cerita ini semacam cerita sdat yang beijilid-jilid. Jadi, pada malam
yangpertama, misalnya, diceritakan jilidpertama, malam keduajilidk^ua,
dan seterusnya sampai tamat. Kevmikannya, kata orang yang memberikan
penjelasan itn, penutur tertentuhanya d^at menuturkan q)isode tertmtu
saja. Episode Iain, hanya d^at menutumya. Dmgan kata lain, seorang
penutur tidak d^at mmguasai seluruh cerita dari awal san^ai akhir.

"Cerita Bujang Jemaran" dituturkan pada kesempatan tertentu. Pada
masa lampau, di daerah Tulung Selt^an, cerita ini lazim dituturkan pada
waktu ada pesta besar, misalnya, ketika add acara pemilihan pasirah.

Paidengar cerita ini juga tanpa batas: siepa s^a boleh mendengarkan-
nya, laki-laki dan pererr5)uan, anak-anak dan para remaja, orang-orang
tua, dan para nenek dan kakek.

2.2.3 Nyanyian Panjang Raden Alii

"Nyanyian Panjang Radm Alit" adalah sastra Ogan. Istilah nyanyian
panjang digunakan pada cerita ini tampaknya karma sifat pmuturannya
semacam nyanyian, yaitu dilagukan dan karma ceritanya panjang.

Cerita ini terdapat di daerah bahasa Ogan dialek Ogan Ulu, di
Kabxqjatm MuaraEnim, tepatnyadi dusun Talang Ayek Kdio, Kecamatan
Tanjung Enim. Teks "Nyanyian Panjang Radm Alit" yang mmjadi bahan
anahsis ini berasal dari transkripsi pita rekaman pmutur yang bemama
Hopi, seorang laki-laki berumur 50 tahun, pmduduk dusun Talang Ayek
Keho.

Pmuturan "Nyanyian Panjang Radm Alit" juga mmggunakan alat
yang disebut ayakan padi. Fungsi ayakan itu mmurut keterangan yang
ada pada korpus, adalah untukmmgurangi rasamalu pada pmutur. Artinya,
pmutur dapat dmgan leluasa mehhat pmotonnya melalui lubang-lubang
pada ayakan itu, sedangkan pmonton tidak d^at memandang wajah
pmutur. Di samping itu, ayakan padi itu juga berfimgsi untuk mmgurangi
kepmatan pmutur sebab cerita ini cukiq) lama pmuturannya.

Keterangan dalam korpus mmjelaskan bahwa cerita ini dapat dan/
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atau boleh dituturkan oleh siapa saja, asal ia mau belajar. Tak ada syarat
tertentu untnk men5)elajari cerita ini sebagaimana halnya dengan syarat
yang berat pada "Cerita Bujang Jelihem".

Pendengar/peaonton eerita mi tidak terbatas pada usia dan jenis
kelamin. Si^a saja boleh mendengarkannya/menontonnya.

Pada masa lampaxi, penuturan cerita ini dilakukan pada acara tertentu,
misalnya pada acara tertentu, misalnya pada acara pengkhitanan,
pemikahan, atau pada waktu kelahiran bayi. Dewasa iniyrmenurut
keterangan pada korpus itu, cerita ini tidak pemah lagi dipentaskan, dan
orang yang pandai menuturkannya sudah sangat langkah.

2 2 4 Warahan Radin Jambat

"WarahanRadin Jembat" adalah sastraKomering. Cerita ini dituturkan
dalam bahasa Komering dan milik masyarakat Kornering. Secara geografis,
masyarakat Komering adalah masyarakat yang bertempat tinggal di
sepanjang Sungai Komering. Daerah Komering beijarak sekitar 90 km
dan kota Palembang, d^at ditempuh melalui jalari raya dan jalan sungai.

Bahasa Komering memiliki dua dialek geografis, yaitu dialek Buay
Madang-Cempaka-Belitang dan dialek Mart^ura Simpang. "Warahan
Radin Jambat" dikenal di dalam masyarakat Komering penutur bahasa
Komering dialek Mart^ura-Sirnpang. Artinya, cerita ini tidak begitu
dikenal di daerah lainnya di luar dialek Mart^ura-Simpang.

Teks "Warahan Radin Jambat" yang dijadikan bahan kajian ini berasal
dan transkripsi pita rekaman kaset dari seorang penutur yang bemama
Pangku Gelar Dalom Selinggang, penduduk Kurungan Nyawa, Kecamatan
Buay Madang, termasuk di dalam wilayah penutur bahasa Komering dialek
Mart^ura-Snnpang. Menurut keterangan yang ada pada korpus, penutur
yang bersangkutan sekarang telah meninggal. Dewasa ini menurut
beber^a penutur bahasa Komering yang ada di Palembang, sudah suht
mencari orang yang d^at menuturkan cerita ini.

"Warahan Radin Jambat" dituturkan dengan bahasa berirama (prosa
liris), pada kesenpatan totentu, misalnya jika ada acara-acara tertentu
seperti pengkhitanan, atau pun acara lainnya. Pendengamya tanpa batas:
si^a saja boleh mendengarkannya.
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2.2.5 Nyanyian Panjang S^jarah Saman Ditva

"Nyanyian Panjang Sqarah Saman Diwa" adalah sastra Lembak, yaitu
sastra milik masyarakat Lembak. Secara geo^afis, da6rah Lembak addah
daerah yang termasuk Kecamatan Perwakilan Lembak, Kabi^atenMuara
Enim, Propinsi Sumatra Selatan. Jarak daerah Lembak dehgii kbta
Palembang sekitar 70 km, ke arah Prabumulih, d^at dikunjungi meldui
jalan r^a.

"Nyaayian Paujang Sqarah Saman Diwa" dituturkan dalam bahasa
Belide dialek Lembak. Kata belide yang mmjadi n^a b^asa Belide
mempunyai legaida tersaidixi. Di dalam korpus data dalam penehtian ini
disebutkan bahwa pada zaman dahulu daerah Belide dipin^in oldi seorang
raja yang bemama Aria Sakti Dalam. BeUau men^unyai keahhan dalam
berbeht lidah, maksudnya berpantun, sdiingga tidak d^at dikalahkan.
Karenakeahhannya inilah, behau disegani dan dikenal di lingkungan raja-
raja dari negeri tetangga, kerajaan yang d^erintah olah Aria Sakti Dalam
diberi nama Belit Lidah, kemiidian disingkat menja^ Belide.

Penutur "Nyanyian Panjang disingkat menjadBe/ide, laki-rlaki, berusia
di atas 30 tahun. Alat bantupenuturan adalah oyaferMpadi. Fungsiayakan

kesun9>an selama bercerita. Apabila ia merasa agak kesunq)an, ayakan
itu dipukul-pukul dengan tangan sebanyak tiga kali. Penuturannya
menggunakan bahasa berirama, dituturkan pada kesempatan/tertentu
sq)erti syukuran, pesta, atau kalau ada orang yang meninggal dunia.

Tidak semua orang dapat^oleh tnenuturkan "Nyanyian Panjang
Sqarah Saman Diwa" ini sebab cerita inihmya boleh diwarisi oldi orang
yang mempunyai hubungan darah dengan penutur sebelumnya.

Sebelum cerita dituturkan, terlebih dahulu harus dipersi^kah sesajeri,
yang terdiri dari

(1) ayam piidh kutiing (biirik);
(2) bubur gemuk 9 cangkir;
(3) pisang emas 9 buah;
(4) serabi 9 tangkup;
(5) nasipulut;



26

(6) beras kunyit; dan
(7) kemaiyan seculaqjnya.

Setelah bahan-bahan sesajen itu tersedia, paautur tersebnt mulai bersemedi
untukmemanggil ingatan. Setel^ itu, mulailah iabercerita sambil sesekali
memukulkan tangannya ke ayakan. Sementara ia bercerita, sesajen
disi^kan. Setelah semua sesajen si^, penutur beihaiti bercerita dan
menggunakan sesajen itu. Mula-mula ia membakar kemenyan, lalu
membaca doa (dalam bahasa Arab), dan bersemedi untuk meminta
kesdamatan, Setelah itu, penutur kembali melanjutkan ceritanya. San^ai
cerita itu selesai dituturkan, paiutur berkali-kah berhenti untuk berdoa
dan bers^edi.

Salah satu keunikan penuturan cerita ini, menurut paijelasan dalam
koipus data, adalah bahwa si paiutur d^at memanggjl roh-roh orang
yang sudah meoinggal apabila ia kesurvpan. Dengan demikian, ia akan
menceritakan, misalnya, perbuatan jahat orang yang sudah meninggal itu
ketika ia masih hidip seperti suka beijudi, suka beristri banyak, dan suka
menjelek-jelekkan tetangga. Oldi karena itulah, si penutur berusaha agar
ia jangan sanpai kesunpan daigan memukul-mukulkan tangan ke ̂akan
pabila ia mulai merasa akan kesunpan. Keunikan ini pulalah salah satu
faktoryangmenyebabkan cerita ini jarang dituturkan dan sekaligus menjadi
salah satu penyebab kepunahan cerita ini.

2.2 6 Guritan Radin Suane

"Guritan Radin Suane" adalah sastra Besemah. Kata guritan
diturunkan dari kata^nt. Gurit artinya 'cerita' dan guritan artinya 'cerita
yang dituturkan dengan lagu tertentu'. Contoh ini dituturkan dalam bahasa
Besemah, dengan memakai alat bantu gerzgzk (orang Besemah
mengatakannya sambang) dan gerigik itu dibeht dengan kain) orang
Besemah mengatakannya digentang). Gerigik itu ditopangkan di bawah
dagu. Menurut kepercayaan si penutur cerita, dengan menggunakan
gerigik, suara si pencerita terdengar enak dan bulat sebab akan masuk ke
dalam lubang itu, sedangkan kain yang mehlit gerigik itu berfungsi untuk
menahan laigan sipaya jangan terasa sakit waktu lengan itu menopang
gerigik.

Penutur guritan selalu laki-laki, berumur di atas 40 tahun (pada
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umumnya); sedangkan pmdengamya tidak ta:batas.
I upacara

religi. Guritan dituturkan di ruipah pinduduk yang ditinqja musibah
kematian sejak malampertaBoa jenazah dikebumikaa sanqjai tiga malam
bertumt-turut, kadang-kadang dilangsungkan saiiq)aipada malam ketujuh,
dan selalu dituturkan pada malam hari. Tujuan pmuturan guritan adalah
untuk menghibur keluarga yang sedang ditiirq)a musibah itu.

Guritan dalam sastra lisan Besemah pada umumnya, "Guritan Radin
Suane" padakhususnya, ckpat juga dituturkan secarabiasatanpa ddagukan.
Apabila itu yang teqadi, maka pmuturan cerita itu tidak lagi disdbut
beguritan tet^i disebut ftenwayar (diturunkan dari kata ruwayat
'riwayat').

Masyarakat Besemah yang memiliki bahasa Besemah sebagai alat
komunikasi adalah masyarakat yang secara geografis bertempat tinggal di
daerah Besemah. Daerah Besemah beqarak 300 km dari kota Palembang
ke arah Bmgkulu, termasuk dalam Kabiqiatm Lahat, Propinsi Sumatra
Selatan. Daerah ini dapat dic^ai dmgan kmdaraan melalui jalan raya.

Dari beber^ahasil pmehtian d^at diketahui bahwa bahasa Besemah
mempimyai mam dialek regional, yaitu (1) dialek Pagar Alam, (2) dialek
Tanjung Sakti, (3) dialek Kikim, (4) dialek Gumay, (5) dialek Lahat, dan
(6) dialek Lematang. "Guritan Radin Suane" yang mmjadi bahan analisis
pmelitian ini dituturkan dalam bahasa Besemah dialek Paga Alam.
Rekaman dan transkripsinya dilakukan oleh Ahinad Bastari Suan, seorang
pmutur asli bahasa Besemah, sedangkan teqemahannya dilakukan oleh
Robinson Simanungkaht dan kawan-kawan.

Akhimya, mmurut pmjelasan beberapa orang pmutur bahasa
Besemah, dewasa inihampir tidak ada lagi yang d^at mmuturkan "Guritan
Radin Suane", juga guritan-guritan yang lain (judul-judul guritan dalam
sastra hsan Besemah cukiq) banyak).

2.2.7 Cerita Putri Dayang Rindu

"Cerita Putri Dayang Rindu" adalah sastra Enim. Cerita ini terdapat
di daerah kKabiq)atm Muara Pnim, Propinsi Sumatra Selatan. Jarak daerah
Muara Fmm dmgan Kota Palembang sekitar 80 km, ke arah Bmgkulu.
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Daerah ini dapat dic^ai dmgan kaidaraaa melalui jalan r^a
Cerita Putn D^ang Rindu" dikeoal di beberai^a daerah di Kabipaten

Muara Enim sq)erti di Prabumulih, Lubuk Raman, Jemeiang; Niru, dan
Gerinam. —---i— - « .

pada waktu adanya musibah kematian, pada waktu orang mengadakan
khitanan, ataupada saat

Di dalam koipus disebutkan cerita ini terhadap kepercayaan
masyarakat pendukung cerita ini teihadap kekuatan gaib sangat besar.
Sekarang pun masih ada sebagian di antara mereka yang masih perc^a
akan hal itu. Oldi karena itu, beber^a orang di antara masyarakat itu
masih percaya terhadqj kebeiaran "Cerita Putri D^ang Rindu" ini.

Sebagai akibat "kepercayaan" yang demikian itu, penuturan
centa ini memerlukan tertmtu, dengan tujuan memohon
"keselamatan" baik bagi pmceritanya mai5)un bagi peadengamya. Dalam
kaitan ini, si penutur mphon kepada kekuatan yanglebih bnggi dari dirinya
(dahulu pastilah kekuatan dewata) agar memberikan aapxm kepadanya
sebab dalam bercerita ia akan meayebutkan nama-nama tokoh cerita yang
mereka angg^ sebagai orang yang sakti dan hams dihormati. Nama-nama
orang yang memiliki kesaktian yang luar biasa tidak boleh semb^angan
disebutkan. Kemudian, bagi para poidengapaya, persyaratan itu dilakukan
agar mereka tidak diganggu oleh roh-roh halus.

Persyaratan yang hams <%enuhi adalah sebagai beiikut. Dahulu,
persyaratannya adalah dengan menyembelih ayam putih kuning dan
membakar kemenyan dipedupaan. Sekarang, cukiqj dengan menjampi
(dilakukan oldr si pencerita) segelas air. Sebagian air itu dimtniim oldi si
pencerita sebagian lagi disiraman di pangkal tangga atau di depan pintu.

Paiuturan Cerita Putn Dayang Rindu" dilakukan oleh si pencerita
daigan cara berdialog. Paiutur yang bersangkutan menceritakan semua
tingkah laku para tokoh cerita dengan melakukan dialog antara tokoh-
tokoh cerita itu. Dialog itu dilakukan dengan berirama seperti orang
bemyanyi.

Teks Cerita Putri Dayang Rindu" yang dijadikan sebagai bahan
analisis ini dituturkan oleh seorangperempuan tua bemama Asdijah binti
Aujad berumur 64 tahun, bertempat tinggal di desa Lubuk Raman.
Poigambilan teks itu dilakukan oleh Rushaim dan kawan-kawan. Wanita
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,^y£Dgoaieaj^ pffiutor ceiita m dalamkeadaaabutasc^akbeFuaa enpat

"Centa Puth Dteorang RiD^u" d^at sjya dikuasat orang laio. daigaa cara
bel^gac Kata b^au orang akaa d£^at mmguasai dengan cq)at dan tak
ti^a cerita iOi epabila ia memdUd "iilmn" litinai-Dewa, yaitu sejaiis ibnu
yang digun^can inttuk meQq>dajaii sesuatn. , 'Hmu" ini d^erolidi, kata
bdiau, secaralangsuog, yaitu dati mtdul ke mulut. Orangyang men^dqari
"ilmu" ini tidak boldi moigbafal.

; Bagi ma^arakat yang masih men^^cs^d keboiaran "Cerita Putri
P^angrRindu" ini, keturunan Putii D^ang Rindu masib ada sampai
sdkaiang, daahis^wya ia titkik beritsid panjang Wanfta yang dianggap

2.2.8 Cerita Piitri 3&ai|i Pjni

"Cerita Putn Sitaiti Pari" adalah sastra Rawas, terd^at di Kabi^atai
Musi Rawas, Propinsi Sumatra Sdatan. Daerah Musi Rawas menq)unyai
jarak sekitar 200 km dari kota Palambang ke ardi Bengkulu. Daerdl ini
d^at dic£pai dengan kdidaraan melalui jalan r^a dan kereta ̂ i.

Kata silam pari menpunyai enpat macam acuan, yaitu (1) nama
caita; "Cerita Putri Silam Pari". (2) nama tarian: "Taii Silam Pari", (3)
namanyanyian; "Tembang Silam Pari", (4) nama/sebutan (mote); "Bumi
Silam Pari" (moto Kabiqjatm Musi Rawas).

Sebr^ai nama cerita, "Cerita Putri Silam Pari" berisi kisahperkawinan

Silam Pari dengan seorang pemuda yang beijulukan Bigang Pemanah.
Kata silam pari berarti bidadari yang hilang" {silam artinya bilang', pari
artinya bidadari'). Sebagai nama tarian, di Kabiqiaten Musi Rawas
dikenal sebuah tarian rakyat yang bemama Tari Silam Pari, yang ditarikan
oleh tujuh orang gadis yang berpakaian adat lengk^. Tujuh orang gadis
yang menari itu tmtu saja melambangkan tujuh orang bidadari yang
sedang mandi di P^a Limbang saat mitos ini muncul zaman dahuliL Tari
Silam Pari itu diiringi oleh sebuah nyanyian, yang disebut Tembang Silam
Pari. Sd>agai moto daerah, Kabi5)aten Musi Rawas dikenal sebagai Bumi
Silam Pari.
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Sshutm Silam Pan tampaknya be^tu berkesan di hMi masyarakat
Musi Rawas. Banyak gedimg dau letiibagapeadidikan yang sengajddiberi
nsaxxa Silam Part. Misalnya, Gedung Wanita (£ LUbuk Linggau (ibu kota
'Kabxqiaten Musi Rawas) diberi uama Gedung Wanita Silam Part, balai-

udmaBalaiKesehiari Silam Part, 'dmaAapxAasekolah menengaktingkat
atas dan sekolah menengah tingkat pertama yaug menggutiakaQ nama
Silam Part.

"Gerita Butri Silam Pari" adalah eerita prosa rakyat yang sangat
terkoial di Kabi^aten Musi Rawas, meskipim dewasa ini sud^ sangat
jarang dituturkan. Cerita ini ditutufkan dalam bahasa Rawas. Ceritanya

xqiacara adat seperti perkawinan, pengldiitanan, dan sehabis panen padi.
Penutur sengaja d^anggU untuk menuturkan ci^ta itu di depan mnum.
Biasanya> penyajian cerita ini dilakukan pada mdam hari. Penuturan
ceritanya ddam bentuk b^lagu, dengan bantu boipa gerigik yang
disebut sambang oleh prang Rawas, Di (Mam koipus disebudian bahwa
sambang itu sebagai alat bantu bagi penutur dalam mengingatkan
hafalarinya. Penutur c^ta dalam bentuk puisi tidak sembarang orang.

kuat. Biasanya, penguasaan cerita ini diwariskan secara turun-temurun
dalam suatu keluarga.

Penyajian cerita dalam bentuk prosa tidak menggimakan alat bantu.
Cerita tidak pula disajikan secara resmikarena di tenpattidur, di pcaidok
sawah, atau ladang. Pengusaan cerita tidak begitu sulit seperti halnya
daigan pengusaan cerita dalam bentuk puisi.

Akhimya, di dalam korpus (bsebutkan bahwa dewasa ini pethatian
masyarakatterhad^ "Cerita Putri Silam Pari" hampir-hanpirtak adalagi.
Mereka lebjh tertarik dengan hal-hal yang "berbau" modem seperti radio,
televisi, dan film dibandin^aa dengan" Cerita Putri Silam Pari".
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EKSPRESISEMIOTIK TOKOH MTTOS DAN LEGENDARIS

3.1 Singkatan Isi Cerita

3.1.1 Cerita Bujang Jelihem

(1) Kelafairan Bujang Jelihem

Pasirah Pulau Panggung terpaksa bertha berbuian-bulaii kareaa aaak
gadisnya (Retiawe) in gin mempunyai adik lagi. Dalam pertapaannya, ia
mmdapat bisikan agar meminta pertolongan Malim Putih (adiknya),
seorang dukun keturunan. Malim Putih laiu menemui Putri Rodiah
Sanggung Seripat di Kayangan untuk meminta anak yang dipeUharanya.

Istri Pasirah pun hamil dan melahirkan. Anak yang dhahirkan itu
dinamakan Bujang Jelihem. Anehnya, meskipun bam berumur tiga tahun,
Bujang Jelihem sudah menjadi seorang pemuda yang gagah dan tampan,
bahkan tidak ada yang d^at monandinginya.

(2) Bujang Jelihem Merantau

Bujang Jehhem tidak menyetujui pertunangannya dengan anak gadis
Mahm Putih. Oleh karena itu, iapergi meninggalkan rumahnya.

Dalam peg alanannya, Bujang Jelihem beijumpa dengan seorang gadis
di sebuah dusun. Gadis itu jatuh hati kepadanya. Ia membekah Bujang
Jelihem uang sebesar 300 rial. Kemudian, Bujang Jelihem bertemu dengan
Putri Panau Jarang dan Putri Panjang Lampai di Kute Pagar Batu Putri
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Panau Jarang merasa tertarik kepada Bujang Jelihem dan membekalinya
uang sebesar 300 rial.

Bujang Jelihem beijalan terns dan sampailah ia di Muara Manna.
Kedatangannya disambut dengan suka cita oleh ketua bujang (Bangkas
Kuning) dan ketua gadis (Umai si Bijak), diiringi oleh en:q)at puluh orang
muda-mudi. Bujang Jelihem dipinjami oldi ketua gadis itu kain bintang
taur dan cincin tujuh bentuk. Begitu mendengar kabar kedatangan Bujang
Jelihem, penduduk berbondong-boiidong ke Balai Panjang untuk melihat
dan memuji ketanpanannya.

(3) Bujang Jelihem Berperang Melawan Raden Intan

Berita kedatangan Bujang Jelihem segera tersiar di Muara Manna
dan didengar pda oleh Raden hitan, anak Depati P^ar Bulan. Raden Intan
menantang Bujang Jelihem untuk moiyabung ayam Melalui seoraug anak
kecil, tantangan itu disanpaikan. Dua kah sudah anak kedl itu maiemui
Bujang JeHhem, tet^i daigan halus tantangan itu ditolaknya. Raden Intan
tidak kehabisan akal. Dia mengancam akan memancung anak kedl itu
jika qakannya ditolak. Dengan terpaksa Bujang Jelihem memoiuhi ajakan
Raden Intan yang disair^aikan anak kedl itu.

Ketika sabung ayam akan dimulai, Bujang Jelihem membuka tas yang
tergantung di belakangnya, mengeluarkan uang 600 rial. Uang itu ditepis
oleh Raden Intan sehingga berhamburan dan para penjudi berebut nang

Dalam pertarungan itu temyata ayam Raden Intan mati dikalabkan
ayam Bujang Jelihem. Dengan segala tipu dayanya Raden Intan
menyatakan bahwa ayamnya yang menang. Dengan halus dan sopan
Bujang Jelihem berusaha mengingatkan Raden Intan bahwa tindakannya
itu salah, tetq)i Raden Intan tet^ pada pendiriannya, bahkan menantang
Bujang Jehhem untuk adu kekuatan. Aldbatnya, teqadilahpeperangan yang
sangat mengerikan. Karena kesaktiannya yang luar biasa. Bujang Jelihem
memenangkan peperangan itu.

(4) Bujang Jelihem Kawin dan Wafat

Bujang Jehhon kemudian kembah melanjutkan peijalanannya. Lalu,
ia beijuirqia dengan Putri Saridale. Jelihem pun jatuh hati kepadanya.



33

Putri Smdale. Saat duduk bCTsaading di pelaminan, ulat teduQg kunipg
memagut kaki Putri Saridale sehipgga mengakibatkan kematiannya.
Berpuluh hari Bujang Jelibem mm^gis di atas makam, dan akbimya rob

3.1.2 Cerita Bujang Jemaran

(1) Bujang Jemaran Berjumpa dengan Mesiring

Sewaktu Bujang Jemaran mengajak kawan-kawannya niandi,
datpglah seroang pendekar dari daerah,Tandang Berguru. Pendekar itu
bemama Mesiring. Bujang J^aran berkata kepada Mesiring bahwa tidak
sembarang orang dmdnkan mandi di situ. M^iring lalu pulang dan datang
lagi dengan menghunus pedang. lamoigaku kemenakan Bujang Jemaran.
Setelah Bujang Jemaran menyebutkan dirinya, barulah mereka tabu babwa
keduanya menpakan paman-kemenakan '

(2) Mesiring Mengajak Biijang Jemaran Menuutut Balas

Sesampai di rumab, Mesiring menderitak^ babwa ayabnya (Bangkas
Kuningjtelab mati dibunub orang di Rukam Condtng. Mesiring maig^ak
Bujang Jemaran membalas kematian ayabnya. Kemudian, Bujang Jemaran

(3) Bujang Jemarau dan Me;siring Pergi Menuntut Balas

Tibapadatanggal selikur, Bujang Jemarai dan Mesiring berangkatlab.
Ketika bendak berangkat, datanglab Redayu, adik Mesiring dan Sanggam,
tunangannya. Mereka pun beran^at bersama-sama. Siang matam mereka
beijalan, tidak makan dan minum. Mereka tiba di Dusun Dabok Tinggi
dan berjumpa dengan Damelan dan singgab di rumabnya.

Setelab bermalam di rumab Damelan, mereka in gin melanjutkan
perjalanan. Sebelum berangkat, datanglab rombongan Terindin. la
diiringkan oleh empatpulub orangjejaka. Mereka bendak mengambil daun
pisang untuk menanam k^as pada siang barinya. Damelan mengajak
Terindin singgab ke rumabnya. Di sanabertemulab Terindin dengan Bujang
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Jemaran, kekasihnya. la li5)a sama sakali deaan keenpat puluSi orang
jgaka yang menyertamya. Sudah beqam-jam mereka menunggu (b muka
nimah. Akhimya, mereka pergi meninggalkan Terindin untuk mengambil
daun pisang. Kakak kandung Bujapg Jemaran, Petikan, ikut bersama
rombonganitu mengambil daun pisang. Dia tidakhanya mengambil daun,
batangnya juga diambilnya.

Bujang Jemaran juga ikut ke toapat persemaian k^as. Sesanpai di
situ, bujang dan gadis langsung bekeqa, tapi Bujang Jemaran tidak bekeija
la masih terns mengobrol dengan Terindin. Sewaktu mereka mengobrol,
datanglah anak kecil yang disuruh keenq)at puluh jejaka itu untuk
menperingatkan Bujang Jemaran. Bujang Jemaran tersenyum mendengar
tutur anak kedl ita Kakaknya, Petikan, disuruhnya membantu bekeija.
Keenpat puluh orangjejakaitumenyambutnya dengan menaburkanbenih
biji k^as ke atas kepala Petikan. Petikan pulang sambil menangis dan
mengadukan hal itu kepada Bujang Jemaran. Peristiwa itu berlangsung
sanqiai tiga kali. Lain anak kedl itu datang lagi menyanpaikan keinginan
keempat puluh jgaka itu untuk maigadu kekuatan. Mesiiing naik pitam.
la mencari kayu onglen sepanjang dua puluh lima depa. Keempat puluh
jegaka itu lain beihiiq)un. Para gadis serentakbeihentibekeija, lain pulang.
Rombongan Bujang Jemaran pun pulang mencari tenpat mengintp.

Dalampeqalanan mencari tenpat mengjnp itu, mereka menemukan
kain kafan dan tulang-belulang. Setelah dimantrai Bujang Jemaran,
maijehnalah bemama Riben, kakak kandung Sanggam. Riben minta
dibalaskan dendamnya kepada keempat puluh jejaka yang telah
membunuhnya. Kemudian, ia meninggal lagi.

Usai menguburkan Riben, mefeka melanjutkan peijalanan dan
menemukan kain kafan lagi. Setelah dimantrai oleh Bujang Jemaran,
temyata m^at yang dihidvpkan itu adalah Bangkas Kuning, ayah Mesiring.
Bangkas Kuning minta kpada Mesiring untuk membalaskan dendamnya
di Rukam Condong. Kemudian, Bangkas Kuning meninggal lagj.

Setelah menguburkan Bangkas Kuning, mereka langsung menuju
Rukam Condong. Ripanya, kearpatpuluhjejakaitutinggal di satutenpat.
Petikan disuruh Bujang Jemaran ke sana untuk bequdi. Sesampai di sana,
seluruh uang Petikan diranpas. Peristiwa itu teqadi hingga tiga kah. Lalu
pergdah Mesiring sendirian ke sana untuk menuntut balas.



35

(4) Bujang Jemaran Mengampuni Pembunufa Bangkas Kiiiimg

Begitu tiba di sana, Mesiring ikut begudi. Di tempat pegudian, dia
tnemunguti semua uaag ada, baik uang yang kalah maiq)un yang maiang.
Ketika melihat kelakuan Mesiiingi ke^mpat puluh jejaka itu pulang ke
kampungnya dengan darah menggelegak. Setiba di rumah, tegadilah
pertaningan yang sengit antara mereka dengan Mesiring. Akhimya,
keempat puluh jejaka itu ditaklukkan Mesiring. Kepala mereka dicukur
sisi enqjat oleh Mesiring, lain diinjak-injak oldi Petikan. -Setelah itu mereka
diserahkan oldi Mesiring kepada Bujang Jemaran. Keenpat puluh jgaka
itu akhimya diampuni oleh Bujang Jemaran dengan syarat mereka tidak
akan melakukan perlawanan lagi.

(5) Bujang Jemaran Menemukan Jodohnya

Setelah urusan dengan keempat pulvh jejaka itu selesai, Bujang
Jemaran mmyuruh Mesiring menemui Terindin Terindin bertutur bahwa

"taji berantai emas", "tengkuit bersarung", "sirih selebar daun", dan "tebu
setinggi angkasa". Mendengar permintaan Terindin yang disampaikan
Mesiring, Bujang Jemaran menangis dan tidak sanggup memenuhi
permintaan Terindin. Berkat kesaktian Mesiring, semua perminta^
Terindin akhimya d^at dipeiuhi.

Setelah mendengar permintaannya dipenuhi, Terindin langsijng
menemui Mangsiran (tunangannya), yang sudah menyi^kan balai-balai
pemikahan mereka. Ketika mendengar pengaduan Terindm, Mangsiran
mmg^ak Bigang Jemaran untuk mmgadu otpt. Perkelahian antara Bujang
Jemaran dan Mangsiran berlangsung seru selama dua hm dua malam
tarqja ada yang kalah dan yang moiang. Perkelahian itu dipisah oldi Nenek
Raja Titah. Karena Mangsiran dan Bujang Jemaran seperguruan,
diputuskanlah siq)a yang tertua itulah yang berhak mengawini Terindin.
Dengan demikian, Bujang Jemaranlah yang terpilih.

Ketika pemikahan Bujang Jemaran dan Tirindin hendak
ddangsungkan, Petikan (kakak Bujang jemaran) berkehendak menikahi
Terindin pula. Terpaksal^ Bujang Jemaran mengalah kqjada kakaknya
dan mempersilahkan kakaknya kawin dengan Terindin. Maiang bagi
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petikan, ketika bersanding dengan Terindin, la dibunuh Term din dengan
taji berantai emas Petikan menemui ajalnya,

Waktupnn berlalu, Bujang Jemaran akhimya menpersunting Terindin.
Berkat bantuan Redale, Mangsiran dinikahkan dengan Damelan,
Kemudian, menyusul Redayu dinikahkan dengan Sanggam.

Setelah melalui pertarungan dengan Garuda, akhimya Mesiiing dapat
mempersunting Fhitri Pancmg Pang Ripak.

3.1,3 Nyanyian Panjang Raden Alit

(1) Iman Masyur Menghadapi Serangan Musuh

Imam Masyur adalah Raja Kota Tuban. la sedang resah karena
negerinya akan diserang musuh. Malin Mengkumai akan menolongnya
tetpi musuh mereka adalah Rimban Telang, orang sakti luar biasa.

Kegehsahan Imam Masyur ini disampaikannya kepada istrinya,
Dayang Rantaian. Setelah istrmya mengetahui kesaktian Rimban Telang,
la langsung menyurati kakaknya, Putn Bawang Sakti. Surat ini dibawa
burung layang-layang. Temyata bahwa Putri Bawang Sakti bersedia
menolongnya. Kepada burung itu ia menyatakan kesediaannya itu dan ia
pun dibantu oleh Raden Aht, asal saja Dayang Rantaian tidak ingkar janji.
Benta ini disambut gembira oleh Dayang Rantaian. Sebelum pulang ke
Balai Agung, la berpesan agar Imam Masyur menyusun rencana untuk
mengamankan kota mereka. Sementara itu, datang seseorang membawa
berita bahwa Rimban Telang berangkat menuju negeri mereka untuk
menghancurkan Kota Tuban atau mengambil istri hnam Masyur. Di tengah
kecemasan itu, ia memanggd-manggil istrinya karena Raden Aht belum
datang. Pada waktu itu, istrinya menyampaikan pergimjingan orang
mengenai Imam Masyur yang selalu sibuk dengan urusannya sehingga
seorang anak pun belum juga dirmhlonya, walaupun usianya telah tua.
Imam Masyur yang semula marah mendengar pergunjmgan orang
mengenai dirinya itu, akhimya maujuga menerima kenyataan itu. Bahkan,
ia akan berjalan jauh karena merasa malu tmggal di negerinya.

(2) Imam Masyur Pergi Bertapa

Imam Masyur bermasud pergi ke Gunung Putih untuk bertpa. Jika
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keinginannya terkabul, ia akan pulang. Jika keingmatmya tidak atau belxim
tCTkabul, ia tidak akan pulang. Sebelum berangkat, ia menyerahkan
kekuasaan dan istrinya kq)ada Malin Men^cumai; Sudah tiga hari tiga
malam ia bertha, tet^i belmn juga maid^at mimpi. Keesokan harinya,
di taigah hari, Hatang bumng kowar-kowar. Burung ini moigatakan bahwa
jika Tmam MayuT akan meminta anak, ia harus bertha di Gunung Kaf.
Burung itu juga bersedia menerbangkan Tmam Masyur ke tempat itu.

Sftsampai di Gunung Kaf, datanglah angin topan yang mmefban^an
Tmam Masjmr ke tengah hutan. Ia segera berteduh di bawah pohon
beringin. Hal ini diketahui oleh pen^uni pohon beringin itu. Ia segera
maiyuruh anaknya mengajak Tmam Masyur ke atas, ke rumah mereka.
Tmam MasyuT hanya diam saja tidak bergerak. Setelah berulang-ulang
diajak,barulahiamaudantidurdikamar anak poi^uni pohon itu. Karena
selama tidur Tmam Masyur hanya diam saja, tidak menyentuh anak
pen^uni pohon itu, si b^ak akhimya berkesinpulan bahwa hnam Masyur
adalah mann.sia asH. Ia meayuruh andcnyamemberi Tmam Masyur makan.
Tmam Masyur tidak mau makan nasi y^g aneh dan minum darah yang
dihidangkan itu. Ia berkata bahwa yarig diinginkaonya adalah anak, bukan
makan atau minnm Setelah mendengar itu, poi^uni pohon itu akan segera
mengabulkan permmtaan itu. hnam Masyur disuruhnya pulang dengan
syarat ia harus memeniihi tiga bu^ syariat Setelah sampai di negerinya.
Ketiga syarat itu adalah; pertama, ia harus menyediakan kijang remas
satu jantan satu betina. Kedua, ia harus tneayediakan tiga beirkarung satu
jantan dan satu betina. Ketiga; ia harus maiyediakan emas kiiring (belang-
belang) dan gasing Ketiga syarat itu harus diletakkan di timbangan emas
dan Tmam Masyur harus mengun?>ulkan rakyatnyai

Ketika akan pulang, hnam Masyur kembah beijuang dan susah. Ia
tidak tabu harus menempuh jalan yang mana. Penghuni pohon itu
menyerahkan kepada Tmam Masyur mau mermlih jalan darat, udara, atau
laut. Akhimya, Tmam Masjoir memilih jalan laut. Sesarr^ai di laut, ia
juga susah melihat derasnya air laut. Tiba-tiba muncul bantu laut yang
bersedia mengantarkannya ke negerinya. Semula ia bertambah takut k^ma
membayangkan tidak dapat lagi bertemu lagi dengan istrinya. Akhimya,
ia mau juga naik ke atas punggung bantu laut itu hingga ia Sampai ke
negainya. Ia merasa bahwa badannya amat lemah sehingga tidak mampu
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menaiki tebing yang ada. Oleh sebab itu, ia menyuruh anak-anak agar
memanggil Malin Mengkumai.

P®gan pertolongan Malin Mengkumai, Imam Masyur d^at naik. Ia
segera mmanyakan keadaan istrinya. Istrinya sangat terkqut melihat
keadaan suammya. Ia moianyakan perolehan suaminya selama bertha.
Imam Masyur menyanpaikan berita gembira itu dan menjoiruh istrinya
mempersiapkan ketiga syarat yang harus dipenuhinya itu. Semula istrinya
tidak mau memenuhinya karena takut dikatakan bodob, tetapi setelah hal
Itu dil^orkan kqjada Malin Mengkuiriai dan Raden Gfelungan, ia baru
mau memenuhinya. Semua rakyat diundang untuk menghadirki ketiga
syarat yang diajukan itu, tet^i mereka menertawakan hal itu dan
mengangg^ hnam Masjoir tidak waras lagi, bahkan ada yang mengangg^
bahwa Imam Masyur telah mati

Pada malam ketiga, ketika ttmbangan remas dipasang, tiba-tiba
muncul tiga orangyangterang-benderang. Dua orang di antaranya adalah
perempuan dan diberi nama Kembang Melur dan Putri Kuneng. Seorang
lagi laki-laki dan diberi nama Raden Aht. Bukan main gembira hati Tmam
Masyur dan istrinya. Direncanakanlah pestabesar selama tujuhhari tujuh
malam. Sdielumpesta berlangsung, Dayang Rantaian memberitahu Raden
Aht bahwa ia bersama kedua orang saudaranya akan Hitimbang Raden
Aht menolaknya. Ia baru bersedia ditimbang setelah berusia tiga tahun.
Alasannya adalah jika teijadi bahaya, ia masih kedl dan penangkakya
belum cukiq). Dayang Rantaian segera maiyanpaikan hal itu kq)ada Tmam
Masyur. Ia memaki Raden Aht dan memutuskan bahwa penimbangan
terhadap Kembang Melur dan Putri Kuneng akan tet^ HilaKangygn
Bahkan, mereka merencanakan bila yang hadir sedikit, makapada tnalan.
terakhir mereka akan memukul kentongan untuk mmgnmpnib^ rakyat.

Pada malam terakhir, kentongan pun dipukul. Tiba-tiba teijadilah
keajaiban. Semuabinatangbertarung sesamanya, dan semua orang terbius.
Pada waktu itu turun Raden Sawangan mengambil Kembang Melur dan
Putri Kunmg. Kedua bayi itu dibawanya ke Kayangan. Yang tinggal hanya
Raden Aht.

Setelah kejadian itu. Imam Masjoir baru menyadari bahwa semua
anaknya leny^. Yang ada hanya kijang remaS. Untung saja Raden Aht
yang berada di sebuah tebing yang tinggi masih ada. Oleh sdjab itu, ibunya
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melqjorkan hal itu kepada Radea Alit. Raden Alit hanya mengingatkan
larangan yang pemah disampaikannya. Karena larangan itu dilanggar ia
tidak d^at berbuat apa-apa. Walaiqjun demikian, Radai alit raau juga ke
KayangaU;

(3) Raden Alit Membebaskan Kembang Melur dan Putri Kuneng

Sesampai di Kayangan, Raden Alit dihajar oldi musuh hampir mati.
Untung saja datang Raden Sawangan, kakaknya Raden Sawangan
mengemukakan kesalahan Raden Alit yang telah metnukul koitongaapada
saat yang tidak tepat, yaitu pada saat bersuka ria Padahal, kentongan baru
boleb dipukul bila ada boicana atau bila ada kq)erluan tertentu. Raden
Alit hanya meminta maaf dan mengatakan bahwa itu adalah perbuatan
ayahnya. Ia memohon agar kedua saudaranya d^at dibawanya kembali
ke bumi. Raden Sawangan tidak memperkenankannya Karena Raden Alit
tidak mau pulang jika kedua saudaranya tidak boleh dibawa, Raden
Sawangan menyarankan agar Raden Alit niaiemui kakak tertua mereka,
yaitu Putri Bawang Sakd di Padang Bidang Remas.

Raden Alit pun menjiunpai Putri Bawang Sakti untuk meminta izin
membawa kedua saudaranya Temyata iapun dimarahi Putri Bawang Sakti
karena memukul koitongan pada saat yang tidak tepat. Oleh karena itu,
kentongan itu tidak akan dikembalikan. Bila ia mendqjat musuh, Putri
Bawang Sakti akan dihad^inya dengan syarat Raden Aht harus bertempur
dulu doigan pedangnya. Setelah itu, barulah Kembang Melur dan Putri
Kuneng d^at dibawanya. Ia beipesan agar Imam Masyur hati-hati menjaga
kedua anak itu karena terlalu lemah dan sangat eantik. Apabila Rimban
Telang tel^ mengintai kedua anak itu.

Sesampai di negerinya Raden Aht melihat ibunya tenkat tak berdaya.
Ia menyuruh Putri Kuneng membuka sabuk pengikat itu. Setelah terbuka,
mereka bersuka ria karena anak-anak mereka telah kembah dan bertambah
besar.

(4) Raden Alit Pergi Menghadang Rimbang Telang

Raden Aht segera minta diri untuk berjalan. Semula ayahnya
melarangnya, tet^i setelah mengetahui bahwa ia akan melawan Rimban
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Telang yang akan menuju negeri mereka, untuk menculik Kembang Melur
dan Putri Kuneng, maka ayahnya menyetujuinya. Di tengah peijalanan,
Radai Alit bertemu Amgmjung (perahu besar) Rimban Telang. Dari
bawahywwg itu, daigan menaiki batangpisang, Raden Alit mengikutijmg
itu. Setelah sanqjai di daerah Tambang Kelekar, ia minta bantuan Raden
Tambo Ati untuk menghad^i Rimban Telang. Raden Tambo yang semula
sanggup membantu temyata gentar juga men^ad^i Rimban Telang. Ia
menyuruh Raden Alit mea^ad^inya sendiri.

Raden Alit berjalan terus hingga sampai di kota Telaga Daha.
Hulubalangnya adalahMukmm. Biasanya si^a saja yang memasuki kota
itu akan disiksa atau dipancung. Tetapi, Raden Alit tidak mengalami
perlakuan s^erti itu. Ia memohon agar Mukmin mau membantunya
mengalahkan Rimban Telang. Mukmin yang semula bersedia membantu
temyata tidak cukip berani melawan Rimban Telang sehingga Rimban
Telang berlalu begitu saja. Raden Alit meneruskan peqalanannya. Ia mnlai
putus asa karoia tidak ada orang yang mau menolongnya. Pada waktu itu
la menyurati Raden Sawangan untuk meminta bantuan. Temyata Raden
Sawangan belum mau membantu. Ia menyarankan agar Raden Alit mau
bertempur lebih dahulu. Oleh sebab itu, Raden Alit si^ menghadans
Rimban Telang.

Raden Alit menghadang Rimban Telang setelah sanpai di desanya.
Bmarlah kehadiran Rimban Telang akan mengambil kedua saudaranya
untuk dijadikan istri. Radai Aht segera melq)orkan hal itu k^ada ̂abnya.
Ayahnya memutuskan untuk bertarung dengan Rimban Telang dengan
bantuan Raden Gelungan dan Malin Moigkumai. Raden Gelungan tampil
pertama menghadapi Rimban Telang. Keduanya mulai berhad^an dengan
bersenjatakan pedang. Temyata keduanya sama-sama tangguh. Berhari-
hari mereka bertarung, tet^i salah satu dia antara mereka belum ada yang
terkalahkan. Peristiwa itu disaksikan oleh Malim Mengkumai sehingga ia
merasatakabur melihat kegagahan Raden Gelungan (muridnya). Temyata
pada saat itupedang Rimban Telang men^ujam Raden Gelungan. Ia rebah
bersimbah darah. Sebelum menguc^kan selamat tinggal, ia mengatakan
bahwa Rimban Telang bam d^at mengambil Putri Kuneng dan Kembang
Melur setelah mengalahkan Mahm Mengkumai dan Raden Alit.

Raden Gelungan menemui Raden Sawangan di Kayangan. Ia
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menyerah tidak mampu melawan RimbaD Telang yang sangat perkasa
dan ia tidak akan kembali ke bumi. Raden Sawangan masih mengangg^
bahwa hal itu belum meogkhawatirkan.

Tiba giliran Malim Mengkumai meo^ad^i Rimban Telang. Mereka
bertamng dengan taruhan jika Rimban Telang menang, pasukannya
menjadi niilik Malim Mengkumai dan Putri Kunoig serta Kembang Melur
ditambah Kota Tuban menjadi milik Rimban Telang Dalam pertarungan
itu, Malim Mengkumai juga tidak d^at m^galahkan pertarungan itu,
Malim Mengkumai juga tidak d^at mengalabkan Rimban Telang. Ia
men^ad^ Imam Masyur dan moiyatakan ketidakberdayaannya. Imam
Masyur menyuruhnya mencari Raden AJit untuk men^ad^i Rimban
Telang. Raden Alit bersedia men^ad^inya H^ya saja ia bertanya kqpada
ayahnya, jika ia mati kedua saudaranya itu akan diserahkan, tetapi jika ia
tidak mati ayahnya akan melakukan spsL Ayahnya tidak d^at menjawab.
Ia perlu merundingkannya dengan Rimban Telang dahulu. Oleb sebab
itu, Rimban Telang disuruh menghad^mya.

(5) Raden Alit Dikalahkan Rimban Telang

Mahm Mengkumai segera memanggil Rimban Telang. Di had^an
Imam Masyur, Rimban Telang mengatakan bahwa ia akan mercperistri
Kembang Melur dan Putn Kunmg. Imam Masyur menjmruh Rimban
Telang untuk memilih salah satunya s^a. Rimban Telang tet^ berkeras
akan mengambil keduanya, dan jika tidak boleh, kota Tuban akan
dihancurkannya. Raden Alit menyatakan kesediaannya menyerahkan
saudaranya asal mereka bertamng dulu. Rimban Telang tidak mau
berhad^an dengan Imam Masyur dan ia juga tidak mau berhad^an
dengan Raden Alit yang bam berusia lima belas tahun.

Pada waktu itu Raden Alit men5airati Putri Bawang Sakti agar ia
d^at membawa Putri Kuneng dan Kembang Melur ke Padang Remas.
Setelah kedua saudaranya itu dibawa Putri Bawang Sakti, dengan
kesaktiannya, Raden Alit mendatangkan Gadis Bungkok dan Gadis
Gundul. Ia menyuruh j^mban Telang memilih salah satunya atau
mengambil keduanya Setelah melihatnya, Rimban Telang menolak dan
mengatakan bahwa kedua gadis itu bukan Kembang Melur dan Putri
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Kuneng. Walaiq)un Gadis Bungkok dan Gadis Gundul mengakui bahwa
mereka adalah Kembang Melur dan Putri Kuneng, Rimban Telang tet^
tidakpercaya. la mencari Raden Alit dan moianlangnya untuk bertarung
karena ia telah ditipu. Raden Alit menawarinya jalan damai, tet^i Rimban
Telang menolaknya. Ia tetap mtoginginkan kedua saudara Raden Alit
menjadi istrinya. Keduanya bertarung dengan kesepdkatan jika Radai Alit
rriati kedua saudaranya menjadi milik Rimban Telang, tetapi jika Rimban
Telang yang mati, perahu Rimban Telang dan segala isinya akan
HimiigTiaihkan Semantafa itu, seluruh prajurit Rimban Telang maicarinya
karena persediaah makanan mereka sudah habis. Mereka melaporkan hal
itu kepada Imam Masyur. Imam Masyur mau menjamin inakan, minum,
dan pakaian mereka, asal mereka mau menggembalakan kambingnya Pada
waiiu Itu Radm Alit bertarung dengan Rimban Telang, Radm Sawangan
menyaksikannya. la akan memenangkan Rimban Telang karena Kembang
Melur memang jodohnya. Akhimya, Raden Sawangan mengirimi Raden
Alit surat yang mengabarkan bahwa Kembang Melur memang jodoh
Rimban Telang Raden Alit pun menyuruh Rimban Telang pulang bersama
prajuritnya ke negeri mereka, Tanjung Laut.

Di Kayangan Raden Gelungan berkata kepada Raden Sawangan
bahwa ia tidak akan turun ke bumi kalau tidak bersama Putri Kuneng.
Raden Sawangan setuju saja karena Putri Kuneng memang jodoh Raden
Gelungan. Akan tet^i, setelah Putri Kuneng ditanya, temyata ia tidak
mau pada Raden Gelungan, ia mau pada Rimban Telang. Oleh sebab itu,
Raden Sawangan maiyuruh Raden Gelungan bertarung dengan Rimban
Telang untuk memperebutkan Kembang Melur. Jika Radai Gelungan d^at
mengalahkan Rimban Telang barulah Kembang Melur menjadi jodohnya

Raden Gelungan turun ke bumi menyampaikan berita itu kepada
Raden Alit. Radai Aht menganggap Raden Sawangan sedang kacau
pikirannya. Setelah maidaigar persoalan yang seboiamya barulah Raden
Alit menyuruh Raden Gelungan menjumpai Rimban Telang. Ketika Raden
Alit menjumpai Rimban Telang, ia langsung menyampaikan berita dari
Raden Sawangan itu. Temyata Rimban Telang tidak mau menerima
penukaran jodoh mereka. la tidak memilih Kembang Melur sehingga
Raden Gelungan menyuruh Rimban Telang mm^ad^ Raden Sawangan
diAraisy.
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(6) Raden Alit Menang Bertarung Melawan Rimban Telang

Di hadapan Raden Sawangan, Rimban Telang menyatakan
ketidaksediaannya untiik mengganti Putri Kuneng sebagai jodohnya
dengan alasan bahwa Raden Gelungan sudab mati dikalahkannya.
Sebaliknya, Raden Sawangan mengatakan bahwa itu semua bnkan
kehendaknya. Disurubnya Rimban Telang menanyai Kembang Melur dan
mengbadap Raden Abt. Raden Abt menunjukkan kesaktiannya. la
menukarkan cupu emas tempat Gadis Bungkok dan Gadis Gundul.
Disximbnya Rimban Telang membnka cupu emas itu dan memilih gaHig
yang disukainya. Setelab melibat babwa ̂ inya adalab Gadis Bimgkok
dan Gadis Gundul, ia banya menggeleng ta tidak senang, lalu langsung
menjunpai Raden Gelungan dan menanyakan gadis yang mana. Raden
Gelungan mengalab saja. Jika Rimban Telang memilib Gadis Gundul, ia
memilib Gadis Bungkok dan begitu juga sebaliknya. Rimban Telang tidak
senang dan langsimg menjumpai Raden Alit. Ia mengemukakan
kekagumannya atas kesaktian Raden Abt, tet^i ia juga menyatakan
ketidakpuasannya karoia Raden Abt telab men^unya. Sementara itu,
Raden Sawangan mengatakan babwa Raden Abt akan bertenqjur lagi
melawan Rimban Telang, tet^i ia akan memenan^an Rimban Telang
karena Raden Abt memutarbabkkan kenyataan. Raden Abt memobon agar
Raden Sawangan tidak melakukan bal itu. Jikabal itu akan cblakukannya,
ia babkan akan mengadu Rimban Telang agar bertenpur dengan Raden
Sawangan. Raden Abt kembab mendesak Rimban Telang memilib satu
di antara kedua gadis itu. Karena Rimban Telang tet^ tidak mau, Raden
Sawangan memeiintabkan agar mereka bertenpur lagi

Imam Masjoir kembab resab karena pertenptnan itu menqjakan
pertenq)uran terakbir. Jika ada yang mati, mereka tidak akan kembab lagi
Oldi sebab itu, ia menyuruh Mabm Mengkumai agar meminta bantuan
Radoi Tambo Ati. Temyara Raden Tambo Ati tidak mau membantunya.

Radoi Abt kembab membujuk Rimban Telang agar mau memilib
satu di antara kedua gadis itu, bbaperlu memilib keduanya Rimban Telang
tet^ mengancam agar Raden Abt mengeluarkan Kembang Melur dan
Fbitri Kuneng. Jika tidak, pertempuran akan tet^ dilaksanakan.

Atas usul Rimban Telang mereka bertempur di Gummg Kaf. Tiga
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bulan mereka bertempuri tet^i keduanya tet^ tangguh, hanya Gimung
Kaf itu yang hancur. Potarungan selaajutnya dilaksanakan di Gunung
Putih. Tiga bulan mereka bertarung, keduanya tetJ^) tangguh dan yang
hancur adalah Gunung Ihrhh sdiingga gunung itu mengeluarkan air, dan
teijadilah banjir. Atas pettnintaan Rimban Telang, pertarungan dihoitikan.
Kesepakatan selanjutnya yang mereka ambil adalah mengadu kesaktian
dengah mengerm^an banjir itu. Temyata Rimban telang tidak sanggi^.
Raden AHt akhimya m^yanggupinya asalkan Rimban Telang tidiak
mcinbantah. Jika Rimbari Telang membantah, banjir itu akm bertambah
besar. Raden Aht kembaU menyaraikan Rimban Telang memilih Gadis
Bundok. Rimban Telang hapya diam saja, sedangkan banjir semakin
surut dan akhimya kering sama sekafi. Radai Aht akhimya manbuat
peijanjian bahwa Rimban Telang akan moigawim Gadis Bundok dan
Raden Gelungan akah mmgawini Gadis Gundul. Sementara itu, Gadis
Buhgkbk keluar. la amat bahagia karena maid^at jodoh Rimban Telang
yang sakti. Rimban Telang pun menyunii Gadis Bungkok mengjkutinya.
la merat^i nasibnya yang malang karena berulang-ulang kalah sdiingga
ia mend^at jodoh Gadis Bungkok. lapasrah menerimanya, tetqpi langsung
minta diri kepada Gadis Bungkok imtuk moigembara setelah maryerahkan
fumah tangganya kepada Gadis Biingkok.

(7) Rimban Telang Pergi Merantau

Rimban Telang pergi tidak taitu tujuan. Tiba di laut ia bertemu dengan
hantu laut. Ia minta pertolongan dari hantu laut itu untuk moigalahkan
Raden Aht. Oleh sebab itu, ia menceritakan semua persoalan yang
dihadapinya kqjada hantu laut itu. Hantu laut itu menyarankan agar ia
bertha di bawah pohon beringin dan hams tahan cobaan. Rimban Telang
segera bertha dibawahpohonberingin. Berbulan-bulania bertha. Sampai
pada suatuhari dari atas pohon itu terdoigar suara dewapenunggu pohon
itu menyuruh anaknya, Putri Bawang Abang, untuk mengajak Rimban
Telang naik, tetapi anaknya tidak sanggxq) karena yang bertha itu seorang
dewa. Karena didesak ayahnya, akhimya Putri Bawang Abang riiaigajak
Rimban Telang naik.

Rimban Telang bam mau menerima ajakan Putri Bawang Abang



45

setelah diajak b^tilang-ulang. Putri Bawang Abaag: disuruh ayahnya
meaguji Rimban Telang dengan tidxir bersebelaiban. Tidak berapa lama,
Rimban Telang mengg^ai Putri Bawang Abang yang jaraknya di antara
tujuh buah gunung. Keesokanharinya peristiwa itu dil^orkannya kepada
ayahnya. Rimban Telang disuruh makan sebeltim berpamitan, Dewa
penghuni beringin itu memberi Rimban Telang sebuah gendang dan
gendang itu boleh dibunyikan setelah ia sarrpai di rumah.

Sesampainya di rumah, Gadis Bungkok telah mentmggu. la lan^ung
menanyakan perihal Rimban Telang selama begalan itu. Ia ingin agar itu
segera dibunyikan, tet^i Rimban Telang belum man karena ia masih akan
menenmgkan hatinya membaca berita yahg juga dibawanya Temyata isi

barat-berat. Waktu gendang itu dibtmyikan pertama kaH, Gadis Bungkok
tCTbakar. Pada kali yang kedua gendang itu dibunyikan, Gadis Bungkok
menjadi abu, dan pada kah yang ketiga, tiba-tiba muneul Putri Kuheng
dan Kembang Melur sambil tertawa-tawa mehhat Rimban Telang
memukul gendang. Ia berusaha meraih kedua gadis itu tetapi keduanya
menjauh. Peristiwa itu beqalan sarrpai tiga hari tiga malam. Oleh karena
itu, Rimban Telang memutuskan akan men^ad^ Raden Sawangan.

Radai Sawangan mengatakan bahwa Rimban Telang hams bertarung
dengan Raden AJit jika ia betul-betul mau dengan Ihitri Kuneng dan
Kembang Melur. Sebetulnya kedua gadis itu ada di Arasy dan yang
dilihatnya ituhanyalah bayangannya. Mendengar hal itu Rimban Telang
segera pulang dan moigunpulkan bala tentaranya untuk menggen:q)ur
kotaTuban.

Sesan^ainya di Tuban, bala tentara Rimban Telang dihadang oleh
kobaran ̂ i karena lalang sebidang huma dibakar penduduk kota Tuban.
Mereka tidak d^atberbuat ̂ a-^a. Sesudah itu, merekabertemu dengan
salak seujmg. Mereka juga tidak dapat berbuat ̂ a-^a, kecuali memakan
salak di bawah batangnya. Akhimya, ketika mereka sampai di kota Berian
K^ak yang ditunggu oleh Ulat Bulan, mereka pxm kegatalan. Mereka
akhimya menyerah kalah dan kembah kenegeri mereka untuk mel^orkan
hal itu kepada Rimban Telang.

Rimban Telangmerasabetul bahwaia dipermainkan oleh Raden AJit.
Ia bertekad untuk men^ancurkan kota Tuban sendiri demi mend^atkan
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Putri Kuneng dan Kanang Melur. la pun pergj ke kota Tuban tet^i ia
tidak menemukan jalan untuk memasuki kota itu. Ia kehabisan akal
sehingga meminta bantuan Raden Sawangan. Raden Sawangan
menyarankan agar ia meayurati Putri Bawang Sakti d^at memberikan
Putri Kuneng dan Kembang Melur kepadanya. Balasan Putri Bawang
Sakti mengatakan bahwa Rimban Telang hams maighadap Raden Alit;

(8) Rimban Telang Berjuai^ Mendapatkan Putri Kuneng atau
Kembang Melur

Rimban Telang segera moi^ad^ Radm Alit. la akan memilih satu
saja di antara Putri Kuneng dan Kembang Melur. Si^a yang man^ Hialah
yang akan men^^trinya Radai Alit menyetiyui usul itu dengan syarat
ia hams men^di^kan kembah Gadis Bungkok. Rimban Telang tidak
sanggiQ) melakukan hal itu. la juga merasa membunuhnya karena Gadis
Bungkok mati ketika ia memukul gmdang pemberian dewa penunggu
beringin. Raden Aht mar^ dan membukakan perbuatan Rimban Telang
yang tidak baik, tennasuk moigg^ai Putri Bawang Abang ketika mereka
tidur sekamar Raden Aht menyuruh Rimban Telang menghadap Radai
Sawangan dan mmgakui kesalahatmya secarajujur.

Rimban Telang segera menuju ke Arasy. Di sana ia dihadang.oleh
Remang Punggor, penjaga pintu Arasy. la akan dimakan oleh Remang
Punggor itu. Oldi sebab itu, ia kembah ke bumi dan mel^or kepada
Raden Alit. la disuruh Raden Aht kembah ke Arasy dan langsung
menjumpai Raden Sawangan. la pun kembah ke Arasy, tetapi sesampai
di Sana ia tet^ akan dimakan Remang Punggor dan tidak diperbolefakan
menghad^ Raden Sawangan. la kembah ke bumi dan menghadtp Radai
Aht. Akhimya, Raden Aht menyuruh Rimban Telang menghad^ Raden
Sawangan dengan membawa suratnya sdiingga ia diperbolehkan masuk
tet^i masih hams men^ad^i tujuh hambatan.

Hambatan pertama yang dijumpai olrii Rimban Telang adalah sebuah
jurang yang dalam. la berusaha menyeberanginya tet^i tidak bisa karena
tidak ada jembatan. la kembah ke bumi dan menjun:5)ai Raden Aht. Raden
Aht maiyarankan agar ia maninta ditumnkan jembatan remas. la kembah
lagi ke Arasy dan melakukan saran Raden Aht, tetjpi permintaannya itu
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tidak HiVahiilVan la k^bali ke bumi. Radm Alit tetap menyarankan ag^
Ritnban Telang berpinta svqjaya dit^xcurkmjembatan remas. la pergj lagl
ke Arasy dan melaknkan saran Raden Alit. Sanqiai tiga hari tiga malam ia
mprmintfl tct^i yang dimmta tak kunjvmg datang. Ia turun lagi ke bumi
dan yang disarankan Raden Alit tet^ sama juga sebingga Rimban Telang
kembaU lag ke Arasy dan meminta agar diturunkan Jembatan untuknya.

Oleb sebab itu, Raden Sawangan keluar, Setelah dilihatnya, ia mengusir
Ritnban Telang Berulang-ulang Rimban Telang memohon agar diberi
kesempatan menghadap tetapi Raden Sawiiig^ tet^ menolak dan
mengusimya turun. Ia menyunih Rimban Telang agar meminta petunjuk
kepada Raden Alit.

Rimban Telang kembali menghadap Raden Alit. Raden Alit
memerintabkan agar Rimban Telang membersihkan jiwanya karena jiwanya
kotor hendak mengawini dua orang bersaudara secara sekaligus. Raden
Alit akbimya mmgantarkan Rimban Telang ke Arasy. Mereka kembali
Hihadang oleh Remang Punggor tetepi setelah ia mengetahui bahwa yang
Hihadapitiya adalah Raden Aht, iapun menyuruh keduanya lewat. Sesanpai
di jurang, Raden Aht meminta agar diturunkan jembatan remas. Tiba-tiba
jembatan pun terbentang sdiingga Raden Aht dapat menyeberang. Sewaktu

jembatan itu panas sekah sehingga ia tidak jadi menyeberang. Raden Aht
memang ak;m menguji kemanopuan Rimban Telang dan menyuruh agar
Rimban Telang d^at memenuhi dua permitaatmya. Pemnntaan pertama,
agar Rimban Telang memihh salah satu di antara Putri Kuneng dan
Kembang Melur. Permintaan kedua, belum dikemukakan Raden Aht tet^i
Rimban Telang tidak boleh ingkarjanji.

Raden Aht mengajak Rimban Telang menyeberang lewat jembatan
itu. Ia menyuruh Rimban Telang mengikutinya dan tidak boleh
mpnyimpang-nyimpang Setelah itu, ia pun men^tilang. Ketika Rimban
Telang sampai ke seberang, ia dihadang oldi Gunting Besi yang akan
mengguntingnya. Ia mencari Raden Aht tet^i Raden Aht tidak tampak. Ia
moijerit dan mengatakan bahwa ia akan menjumpai Raden Sawangan. Ia
menyadari ketidakberdayaannya di Arasy dan menyadari pula bet^a
sewenang-wenangnyaiadibumi liba-tibaiamQidengar Radoi Sawangan
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menyiirubnya menghad^ Raden Mt. la disuruh lagi oleh Raden-Alit
kembali ke Arasy dan menigatakan ke^ada Gunting Besi bahwa ia adalah
kakaknya, Putri Bawarig Sakti. Ia pun naik lagi dan melakukan yang
diperintahkan Raden Alit. Kali ini ia dibolebkan lewat dan tiba-tiba ada
tiga buab tangga. Ia menaiki tangga yang kanan, tet^i dihadang oldi
Anjing yang lapar yang si^ akan memakainnya. Ketika ia akan meaaiki
tangga yang kiri, tangga itu pun terasa panas sehingga ia tidak sanggv^);

Raden AMt tidak mau karoia Rimban Telang itu musuhnya. Ia hanya
d^at memberi petunjuk. Ia menyufuh Riinban Telang melihat ke kiri
bda ada di kanan, dan sebaliknya; dan melihat ke bawah bila ada di atas,
dan sebaliknya la akan membuatkan jalan bila Rimban Telang mmgalimii
kesuHtan. Setelah itu, ia tidak akan membantu lagi.

Rimban Telang kembali ke AraSy. Di sana ia melihat harimau, anjing
galak, gajah, dan api yang berkobar. Ia bingung mau melihat ke mana
Ketika melihat ke kanan, terhhat Piitri Kunaig dan Kembang Melur.
Dig^ainya kedua gadis itu tetapi tidak kena karena yang ada hanya
bayangannya saja. Oleh karena itu, ia dimarah Raden Sawangan kmena
masih dikmdalikan nafsu lahmya dipermainkan Putri Bawang Sakti ia
mirita rnaaf kepada Raden Sawangan dan kembah ke burhi men^ad^
Raden Aht. Ia menyerah kalah. kepada Raden Aht dan memphon agiar
Raden Alit mau memberinya surat pengantar.

(9) Riinban Telang Menikah dei^an ̂ tii Kuneng

Radai Aht merasa kasihnya kqiada Rimban Telang. Oldi sebab itu,'
ia membuat surat kepada Putri Bawang Sakti Isi stirat itu bahwa jika
Rimban Telang benar-benar tidak akan mengawini kedua putri itu
sekahgus, ia diperbolehkan.

Beran^atlah Rimban Telang ke Arasy. Ia langsung menjumpai Raden
Sawangan. Lalu, mereka per^ ke Padang Remas. Di sini Rimban Telang
merasa kqianasan dan tidak melihat ̂ a-^a, kecuah ke kiri hanya melihat
rambe. Ia bingung mesti beqalan ke mana, padahal jalan yang dituju
Raden Sawangan hanya satu. Ia menguc^kan salam, tetapi tak ada
jawaban dan jalan dihad^armyabersimpang tiga Sementaraitu, Raden
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Sawangan tidak mau menunggunya. Aldiiinya, ia sampai di .pintu raja.
Ketika ia mengus^ midca, timbul desa Tlangtitiran. Di tempat itji ia
mendengar perintah agar masuk ke teir^jat rambut yang dilihatnya. Ketika
rambut itu dilaluinya, ia bertemu dengan Putri Bawang Sakti. Setelah
dis^a Putri Bawang Sakti, ia memberikan surat Raden Alit. Ia ingin
dipertemukan daigan F*utri Kuneng dan Kembang Melur, tet^i Putri
Bawang Sakti hanya memperkaiankan salah satu saja, dan itu pun masih
akan ditanyakan kepada kedua putri itu, si^a yang mau dengan Rimban
Telang. Temyata yang mau dengan Rimban Telang adalah Putri Kuneng.
Rimban Telang menerima saja mengingat ia telah bersusah payah
men^ad^i cobaan. Kali ini ia tidak akan gagal lagi.

Putri Kuneng dan Rimban Telang diperkenankan turun ke buini. Putri
Kuneng turun lebih dahulu, sedangkain Rimban Telang tinggal sendiri. la
menangis tersedu-sedu. Pada waktu itu datang burung kowar-kowar.
Burung itu mengantarkan Rimban Telang ke istana Putri Kuneng. Di istana
im ia tidak melihat Putri Kxmeng, tet^i Radoi AHt la moiguc^kan terima
kasih kepada Raden AHt.

Raden AHt mengatakan bahwa Rimban Telang akan cHkawinkan
dengan Raden Kuneng, tstapi ia hams men^dupkan kembaH Gadis
Bungkok. Rimban Telang tidak bersedia, padahal di bumi ia d^at berbuat
sekehedaknya. la menantang Raden AHt bertarrmg dan tantangan itu
ditCTima Raden AHt sehingga keduanya itu bertarunglah. Pertarungan itu
sangat sem sampai ke laut dan ke gunung sehingga Raden Sawangan
turun. Raden AHt mussnah dalam pertarungan itu.

Kematian Raden AHt merisaukan Raden Sawangan karena Rimban
Telangpasti akan mer^alela di muka bumi. Oleh karena itu, ia menurunkan
kembaH Radai AHt. Ketika Raden AHt muncul lagi, Rimban Telang
menjadi lemah tak berdaya dan tidak mau lagi bertarung dengan Raden
AHt jika ia direstui mengawini Putri Kuneng. Raden AHt merestiu
perkawinan itu jika Rimban Telang menghidupkan Gadis Bungkok.
SampaHah ia kepohon beringin, tempat Putri Bawang Abang saudaranya.
la memohon agar Putri Bawang Abang menemukan rob Gadis Bungkok
sebagai syaratperkawinannya dengan Putri Kuneng. Putri Bawang Abang
menolonguya sehingga ia d^at membawa roh Gadis Bungkok itu kq)ada
Raden AHt. Akhimya, perkawinan pun dHaksanakan.



50

Laut. Semait^a itu, Kembang Melur akan dijoddhkan deagan Radm
Gelungan. Raden Sawangan berpesan jika Rimbah Telang dan Putri
Kuneng mendapat anak laki-laki, hams diberi nama Radai Cili. la akan
menggantikan Rimban Telang jika ayahnya lanjut usia.

(10) Raden Cili Bercita-clta MenaMiikkan Kota Ihban

Tidak ber^a lama Putri Kuneng melahirkan anak laki-laki dan diberi
nama Raden Cili. Raden Cili bercita-cita akan menaklukkan kota Tuban.

Walaiq)un ayahnya melarangnya, ia tet^ berkeras akan melaksanakaunya
karena ia akan men^ancurkan Mahrh Moigkumai dan Tmflm Masyur,
yang menurutnya mereka itu.adalah pengkhianat dan tidak jujur. Ia akan
kembah ke Arasy jika dta-citanya itu tidak terkabul.

Bergeraklah Raden Cih untuk menebang hutan sampai ke kota Tuban,
tetapi di perjalanan ia menemui hambatan sehingga tidak berhasil
menemukan kota Tuban. Oldi sebab itu, ia kembah dan bertanya tentang
kota Tuban kq)ada ayahnya Ayahnya menerangkan bahwa kota Tuban
terletak di bambu berduri. Pergilah Raden CUi bersama taitaranya akan
men^ancurkan bambu berduri itu. Temyata Raden Cih dan ratusan
tentaranya tidak mampu merobohkan bambu itu. Untuk mengangkat
selembar daunnya pun ia tak sanggup. Ia kembah men^ad^ ayahnya.
Rimban Telang berusaha menyadarkan anaknya dan mengakui
kelemahannya. Ia moigatakan bahwa ia pun pemah ingin mmyatuk^
kota Tuban dengan negerinya, tetapi sampai tua keinginan itu tidak
terlaksana. Ia menceritakan bahwapeijalanannya ke kota Tuban memakan
waktu tiga tahun dengan menggunakan perahu. Ia ingin agar Raden Cih
sq)erti Raden Aht. Selain berkuasa di bumi, ia juga berkuasa di Arasy.
Hanya Radei Ahtlah musuh yang tidak d^at ditaklukkannya. Oleh sebab
itu, ia menyuruh anaknya ke Arasy untuk meminta petunjuk dari Raden
Sawangan.

Radai Cih setuju, bahkan ia beijanji tidak akan kembah ke bumi jika
permitaannya tidak terpenuhi. Walaupun ayahnya melarang, ia tet^ akan
mdaksanakannya. Sebelumberangkat, Raden Cih rnohcn diri kepada ayah
dan ibunya Ibunya melarangnya menaklukkan kOta Tuban karena kota ini
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adalah asalnya. Jika ingin menuntut ilmu, ia tidak berkeberatan.
Bagaiman^un ibu d^ ̂^ya melarangaya, ia tet^ pada pendiriannya.
la segerapergj ke Kayangan untuk rpmjur^ai Radm Mi Sesampai di
san^ ia dihadang oleh Remang Punggpr dan disuruh tumn lagi ke bumi.
Dari atas Burung Layang-Layang Putih berkata bahwa agar ia kembali ke
bumi dan bertanya kq)ada ayah dan ibunya meogenai sejarah Arasy dan
bumi. Ia pun segera turun. . , ,

Sesarc5)ai di bumi, ia ditanyai ayahnya mengenaihasil peijalanapnya
ke Arasy. Ia merasa malu dan mengakui bahwa ia beliun beipengalanian.
Sementara itu ibunya menyuruhnya pergi ke Bidang Remas untuk
menanyakan keadaan Kembang Melur, j^akah sudah bersuami atap belum
Semula ia tidt^ mau, tet^ijSetel^h didesak oleh ibunya, barulah ia mau
melaksanakannya

Di,Bidang Remas, Raden Cih bertemu doigan Putri Bawang 5a3<ti.
Ia langsung meaanyakan ̂ akah bibinya, Kembang Melur, sudah nienikah
atau beluin. Temyata Kepibang Melur belum menikah. Ia baru menyatakan
rnaksud kedatangannya ketika ditanyai Putri Bawang Sakti.

Maksud Raden Cih akan maiaklukkan kota Tuban dihal^gi bibinya,
Kemang Melur, mengingat usianya masih muda dan belum
berpengalaman. Kanbang Melm juga maiceritakan cui-ciri Raden Aht,
yaitu berambut hanya tigahelai dan rambutnya sqierti besi. Ia menyarankan
agar Raden Cih berguru kqiada Raden Savvangan. Raden Cili merasa
kecevya karena bibinya lebih membela Raden Alit. Radai Cih pun pergi
untuk berguru dan tujuannya adalah Gunung Kaf. Ketika sanpai di sana,
gunung itu telah hancur sdungga ia pergi ke Gunung Putih dan temyata
Gunung itu juga telah hancur.

D^gan kecewa Raden Cih berseru kepada Gunung Kaf bahwa ia
akan berguru untuk mengalahkan Raden Aht. Ia meminta agar Gunung
kaf mau membawanya ke tercpat Raden Sawangan. Gunung Kaf tiba-
tiba maunggi lalu.mengend^ lagi setelah sampai di tempat Raden
Sawangap- Raden Sawangan menanyakan kqjerluan tamunya itu. Raden
Cih mula-mula merpperkenalkan diri. Setelah itu, barulfh ia menyanpaikan
maksudnya, yaitu akan menyatukan kota Tuban, dengan Tanjung Laut. la
tidak akan turun ke bumi lagi jika maksudnya itu tidak terc^ai.

Raden Sawangan, wak Raden Cih, mengatakan bahwa kota Tuban
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dac Taajung Laut bam d^at idisatiikaEi jika peiguasaitya, yaitu Radei
Alk, dq>at ditakhikkaEL Ra<^ €ili bersoiia bertarung Radai
Alit d£Bi ia mCTudKxt a^ar waktnya m^berikan Iffllmasaim
Sawffligatt sonula mgiasibat? Radai Cfli ̂ ar mau menanda maksu<kiya
itu karoia ia ma^' mada Tetapi, karaia terus didesak Radm CiK, ia
akbimyamembai Radm Gili pusaka lajagammyun^Radaa CiEuntuk
men^erbaiki Gummg Kaf dan Gunung Putik Setelah itu, barulah ia d^at

Raden Alit.

Radai < ^
Gunung Putih. Setddi pt^e^aannya selesai, ia menigii kota Tuban. Di
kota ini ia mdflik bambu sarunqjun, hutan Gunung Sgabe, dan angm
yang bertii^) ta-asa tidak lurus. Kota Tuban tarlihat trntCTSm di bawah
kekuasaian Radat Alit, Imam Masyur, dan dibaitu Radeai Gtiungan. Ia
ingat pesan ibunya bahwa ia hams maianui Radai Gelungan tal^ih
dabulu. Oleh sebab itu, ia maianui Radai Gelungan mfngaiaifan
bahwa ia membawa pesan Radm Sawangan. Pesan itii attalak bahwa

la aldiimya mmany^can asal Radm Cili yang sebmamya dan dijawab
oldi Radm Cili bahwa ia pulang ke Tahjung Laut

Keduaorangituakhimyabeqalandi atas anginmmi^TanjungLaut.
Sesanqiai di sana, Radm Cili me^at ̂ahnya telah tua la mmcetitakan
bahwa ia membawa kawm bemama Radm Gdungan Ayahniya tCrkgut
dan mmcehtakan bahwa Radm Gelungan itu a^l^ musidmya karma

;an

Radm Gelimgan itu untuk mmgambil Piitri Kunmg. Radm CiH juga
mmemui ibunya dan mimceritakan bahwa ia bersama Radm Gelungan.
Ibunya segera mmemui tamunya itu dan mmanyakan berha tmtang kbta
Tuban. lajugammyunih Radm Gelungan petgi maieimui KamhangMpliir
di Arjsy, sesuai dmgan bmta yang dibawa Burung L^ang-Laymg Pubh.
Radetk Gelungan merasa lemas mmdmgar berita itu karma tidak
mmyangka ia akan mm(k|)atkan Kembang Melur. Ia piin segera pergi ke
Arasy.
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Radm Cili ingin meagikuti Raden Gelungao, tet^i kdnginatmya itu
dihalangi oleh Ibunya karena takut rahasianya akan terbuka. Raden Cili
kembali bertaiiya kepada ibvmya, ̂ akah ia d^at bertemu dengan Raden
Alit Menurut ibunya, ia dapat saja menemui Raden Alit asal saja hftrsama
dengannya. Ibunya menyarankan agar Raden Cili bertapa di Gunung Kaf.

Radm Cili bertha di Gunung Kaf. Tiba-tiba datanglah Burung Kowal-
Kowal Putih berekor emas, pungut intan, mata kmcana. Burung itu
menjomih Raden Cili pergi ke kota Tuban dengan syarat harus memotong
batang sq)erti kel^a yang darahnya seperti berl^ar. Jika tid^, ia akan
mandidarah.

(1) Raden Cili Berhasil Meneimii Raden Alit

Ketika Radm Cili keluar dari Gunung Kaf, ia meUhat kota Tuban. Di
Sana ada kota Lalang Sebidang Huma, kota Salak Seujung Tanjung, kota
Beriang K^ak Kutai, dan kota Gunung Sejago. Ia d^at memasuki kota
Tuban dmgan mudah. Ia mmyeru warga kota Tuban agar orang yang
paling kuat mmemuinya. Ternyata ia ditemui oleb Matin Mmgkumai.
Kqjada Matin Mmgkumai ia mmanyakan Radm Gelungan yangtemyata
waktu itu Radm Gelungan sedang mmjumpai Kembang Melur. Karma
Radm Cili mmgancam. Matin Mmgkumai segera mmemui Radm
Gelungan yang temyata juga tidak ada Oleh sebab itu, ia langsung
mmemui Radm Abt dan mmg^aknya ke bumi karma ada yang akan
mmemuinya.

Ketika Radm Alit mmemui Radm Cili, ia mmyamar sebagai anak
kedl yang jelek. Walaiqjun denukian, Radm Cili d^at mmduga batiwa
itulah Radm Alit karma ia hanya menqiunyai tiga helai rambut seperti
yang diceritakan ayahnya. Oldi sebab itu, ia mmgajak anak kedl jelek itu
sating cukur rambut. Ia minta lebih datiulu dicukur, baru kemudian anak
kedl itu. Semakin kuat dugaan Radm Cili karma rambut anak itu tidak
d^at dicukur. Ia berpikir bagaimana cara membunuh Radm Alit.

Radm Abt mmgetahui rmcana Radm Cili untuk mm^ancurkan
negerinya sehingga ia selalu mempermainkan Radm Cili. Ia juga
mmanyakan si^a sebetulnya yang akan ditaklukkan Radm Cili. Radm
Cili mmerangkan bahwa ia disuruh Radm Sawangan sebab Gunung Kaf
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rusak l^tara Radm Alit beitarung deagaa ayahnya. la akan meaaklnkkan
kota Tuban dan menqjersatukannya dengan kdta Tanjung Laut. yang
menguasainya adalah Raden Cili. Jika dalampertarungan ia kalab, Raden
AUt tetap berkuasa di kota Tuban dan mereka terus bermusuhan.
Pertarungan itu ak^ dilaksanakan di awang-awang untuk men^iindari
korban manusia yang beqatuhan.

Akhimya, perang pun disq)akati. Selama tujuh hari tujuh malam
perang berlangsung. Pmduduk di bumi tedieran-heran karoia angkasa
diliputi tnendung seakan-akan bumihendak kiamat. Pertarungan itu baru
dihmtikan ketika Burung Layang-Layang Putih membawa berita tentang
kematian ayah Raden Alit. yaitu Imam Masyur. Sementara itu, Raden
Alit tet^ menanti kedatangan Raden Alit untuk melanjutkan pertarungan.

Sesudah Raden Alit mengurusi ̂ahnya yang telah moiinggal, ia pun
kembali menjumpai Raden Cili untuk melanjutkan pertarungan.
Pertarungan berlangsung seru. Di tengah pertarungan itu datang Burung
Layang-Layang Putih membawa berita taitang kematian Rimbang Telang,
ayah Raden Cih. Oldi sebab itu, pertarungan ditunda karena Radai Cili
akan turun ke bumi untuk mehhat ayahnya. Sesudah itix, ia pun kembali
menjiunpai Radon AJit.

(12) Raden Alit dan Raden Cili Meninggal

Berdasarkan kesepakatan yang diambil Radm AUt dan Radm Cih,
pertarungan selanjutnya dilangsungkan di laut. Akibatnya laut kering
sehingga ikan-ikan di laut memohon agar mereka tidak bertarung di laut.
Arma pertiarungan dipindahkan di gunung dan gunung pun hancur dan
hangus. Akhimya pertarungan berlangsung di Arasy. Keduanya masuk
ke Arasy yang dijaga Demang Pun^ur Mereka bertarung di antara jurang.
Hal ini (Uketahui oleh Radm Sawangan sehingga ia mmanyakan apa yang
mereka perebutkan. Keduanya mmjawab bahwa mereka baru puas bda
d^at saUng m^usnahkan. Mmdmgar itu, Radm Sawangan mematikan
keduanya dalam keadaan berdiri. Demang Punggur mmyayangkan
kejadian itu karma ia khawatir bumi akan kacau. Semmtara itu, Radm
Sawangan mmyuruh Demang Punggur menq)ersi^kan sesuatu karma
bumi akan dikiamatkan. Setelah itu, Radm AUt dan Radm CiU akan
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dihidiq)kaii lagj untuk membangun bumi agar ̂ man.
Setelah teijadi kiamat tujuh hari tujuh malam, datanglah Baimg

bearjaiggot emas seruhan Raden Sawangan mesmbawa jari manis Putri
Kuneag. Raden Sawangan membenahi Arasy yang akan dibangunkan
kerajaan dijaga Raden Alit, dan bumi ipun akan dibangunnya kerajaan
yang akan dikuasai Radoi Cili. Sementara itu, di bumi KunQig akan ingat
kepada Kembang Melur yang beluna bersuami. Oleh karena itu, ia
memanggil Kembang Melur untuk turun ke bumi karena di bumi tidak
ada orang lain. Karena merasa telah tua, ia berdoa agar dimatikan dan
Hqpatbidiip di Arasy. Doanyaterkabul, tet^i ia dihidipkan kembali karena
Raden Sawangan bobar^ kerqaan di bumi yang didirikan itu akan djhum
oleh Kembang Melur. Usianya dikembalikan seperti gadis berusia 14 tahun.
Ia berkeinginan kembali turun ke bumi. Raden Gelungan bersedia
menemaninya, asal saja bumi diperbaiki dahulu. Mereka akan menduduki
dan menqierbaiki kota Tuban.

Radai Sawangan segera turun ke bumi untuk menqierbaikinya.
Setelah itu, Raden Gelungan dan Kembang Melur pun turun ke bumi
Raden Sawangan berpesan agar keduanya tidak lagi menimbulkan
peperangan. Kalaulahpqierangan teijadi juga, keduanya hendaklah d^at
menyelesaikan sendiri tanpa canpur tahgannya.

(13) Raden Gelungan dan Kembang Melur Menjadi Pei^asa di
Bilmi

Sesampai di bumi, Raden Gelungan hanya menjumpai bambu
serumpun. Ketika bambu itu didatanginya, muncul Hantu Laut. la mengaku
lebih dahulu menenpati tenpat itu, sedangkan Rad® Gelungan merasa
bahwa dialah yang lebih dahulu sehingga teijadilah pertengkaran.
Pert®gkaran ini diakhiri oleh kesepakatan bahwa mereka akan m®gadu
kekuatan mereka di bidang ketahanan m®yelam. Si^pa yang lebih tahan,
dialah yang lebih berhak memUiki kota Tuban. T®tu saja yang lebih lama
m®yelam adalah Hantu Laut. Oleh sebab itu, semua milik Rad®
Gelung®, termasuk istrinya, m®jadi milik H®tu Laut. Yang menpak®
milik Rad® Gelung® hmyalah bambu serunpun. Di dalamhatinya Rad®
Gelung® bepikir, bagaim®a ia tidak ak® m®yerahk® istrinya itu. H®tu
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Laut memberikan seluruh kek^aan laut k^ada Radai Gelungan untuk
membangun kota Tubaiiv
Su^ Hantu Laut datang akaa mmgambil istri Radea Gelungau.

Raden Gelungan mengizinkan istrinya diambil tet^i tidak seluruhnya
Atas pCTsetujuan istrinya, ia akan memotong tubuh istrinya maijadi dua
bagian. Ia ̂ an mengambil bagian kepalanya. Karena Hantu Laut juga
men^endaki bagi^ kepalanya, Raden Gelungan akhimya mangalab
Ketika Raden Gelubgan si^ hendak memotroig tubuhnya istrinya, tiba-
tiba Hantu Laut melarangnya. Hantu Laut hanya akan mmguji kqujuran
Raden Gelungan. Karena Raden Gelungan telah membuktikan
kqujurannya, ia pun segera menyerahkan Kembang Melur dan seluruh
kekayaannya kepada Radm Gelungan. Ia s^diri selanjutnya akan pergi
dan mencari kebebasan. Ia beijanji jika Raden Gelungan menemui
kesulitan ia akan membantunya Raden Gelungan juga berteritna kflsib
kq)ada Hantu Laut yang telah berbakti dan berbaikhati kepadanya

Setelah keadaan tenang, Kembaig Melur berpamitan k^ada Radm
Gelungan haidak ke Arasy untuk bertemu dan maigabarkan kq)ada Raden

oleh Raden Sawangan. Ketika trimyan^aikan hal itu kepada Raden
Sawangan, tahulah ia bahwa.Hantu Laut itu tidak lain adalah Demang
Punggur yang dihukumnya karena jujur. Dia sengaja diutus Raden
Sawmgan untuk ipenplt^RadaiGelipgan. Sementaraitu, dibuiniRadai
Gelungan menangis dan kesepian karena Kembang Melur belum juga
pulang. Di tengah kesq)iannya itu, datanglah seorang putri cantik yang
bemama Putri Kera Putih. Sejak itu, Radea Gelungan merasa bahagia,
bahkan tidak lagi mettj^ar^kan kedatangan Kembang Melur. Tiba-tiba
Putri Kera Putih mmgat^an bahwa Kembang Melur akan tiba dan ia
akan meninggalkan Radoi Gelungan. Moidad^ hari sq)erti mau hujan.
Putri Kera Putih leny^ dan digantikan oleh Kembang Melur. Ia langsung
menanyakan siapa yang menemani Raden Gelungan selama ia pergi.
Semula Raden Gelungan tidak mau berterus terang, tetq)i karena didesak
Kembang Melur Si^aya ia jujur, barulah ia berterus terang. Kembang
Melur menjelaskan bahwa Putri Kera Putih itu adalah jehnaan Hantu Laut.
Ia kasihan mehhat Raden Gelungan kesepian sehingga ia berusaha
menghibumya.
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Kembang Melur dan Raden Gelungan bertekad akan terus
membangun Kota, Tuban. Petnbangunan selanjutnya akan diarahkan ke
bidangpertanian untuk menanggulangj sediaan pangan manusia yang akan
datang. Tidak ber^a lama Kembang Melur hamil dan melahirkan seorang
anak perenpuan yang cantik, tet^i cacat. Tangannya hanya sebelah,
menurut Kembang Melur, hal itu disebabkan oleh Raden Gelungan
menggapai I*utri KeraPutih sewaktu ia tidak ada. Oleh sebab itu, ia minta
tolong kepada Hantu Laut. Hantu Laut bersedia menolongnya dan ia juga
berpesan agar ia tidak mengulangi perbuatannya itu lagj. Ia akan lebih
bahagia jika nanti men:5)eroleh anak laki-laki.

Tidak berqja lama dari itu, Kembang Melur hamil lagi dan kaH ini
melahirkan seorang anak laki-laki. Anak ini fisiknya tidak cacat, tet^i
tidak dapat berbicara. Kali ini Raden Gelungan ke Arasy untuk
menyembuhkan anaknya yang bisu itu. Raden Sawangan dapat
menolongnya sehingga atiak itu d^at berbicara sedikit. Kalau berumur
tiga tahun, ia akan dipanggd ke Arasy dan ditukar dengan Radai Cili
karaia Raden Cdi akan meninjau keadaan di bumi. Setelah berumur tiga
tabiiin anak laki-laki itu meninggal karCna tidak tahan kesepian dan orang
tuanya telah tua. Radm Gelungan segera meh^ad^ Hantu Laut agar ia
d^at meramaikan bumi. Hantu Laut nlengabulkannya sdiingga bumi
banyak dihuni manusia.

Di tengah keramaian itu, muncul Imam Masyur. Ia mengatakan bahwa
ia adalah B^ak Raden Gelungan karena istri Raden Gelungan adalah
anaknya. Ia mengajak Raden Gelungan membangun kota Tuban dan
bersiq)-si^ mengahad^i musuh 'besar mereka, yaitu Rimbang Telang
dan anaknya, atau Alam Sqagat.

(14) Raden Sawangan Mengadili Manusia

: Raden Gelimgan merasabingung. Akhimya, muncuUah Alam Sgagat
sebesar pohon kel^a. Mereka men^ancurkan seluruh Kota Tuban. Pada
waktu itu datang Raden Sawangan. Ked^angan itu untuk mehhat keadaan
di bumi. Karena keadaan dibumi hancur berantakan, ia menyuruh semuan
arwah, baik yang sudah dipanggilnya maupun yang belum naik ke Arasy.
Ia memanggjl Raden Cili, Rimba Telang, Imam Masyur, Raden Gelungan,
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Malin Mengkumai, dan Putri Kuneng. Mereka akan diadili Rad«i
Sawangan karena meiakukan peagrusakan di bumi. Mereka dikun:q)ulkan
di Balai Timbang Tilang.

Putri Bawang Sakti segera menyuruh Burung Kowal-Kowal
membawa arwah Dayang Rantaian. Tmam Masjoir tidak man menerima
karaia istrinya tidak seburuk ita Radei Sawangan maigingatkaa bahwa
di Arsay tidak sama dengan di bumi. la maijniruh Tmam Masyur m<^ft1«4i
ke belakang melihat b^angan dirinya sendiri. Setelah dilihatnya, iaheran
karena wajahnya muram seperti beruk. Menurut Radea Sawangan^ hal
itu disebabkan oldi balasan atas peibuatan buruknya selama di bumL Oleh
sebab itu. Imam Masyur mau bertobat bila ia dibolehkan. la juga
dipertemukan dengan ketiga anaknya Raden Sawangan mamanggil analf
Imam Masyur satu per satu untuk ditanyainya ̂ akah Tmam Masyur bzpak
mereka. Raden Alit dan Putri Kuneng maigakuinya, tet^i Kembang Mdur
tidak mau mengakuinya. Radoi Sawangan menjdaskan bagaimana sanpai
Imam Masyur mempunyai ketiga anaknya itU;

Radm Sawangan selanjutnya akan memberi hadiah kepada Tmam
Masyur, D^ang Rantaian, Kembang Melur, dan Putri Kuneng. Hadiah
itu benq)a poieijunan keen^at orang itu ke bumi melalui sd}uah ciq>iL
Cupu itu dibawa Rade Alit ke bumi di suruh meletakkarmya di gimimg
yang dekat dengan laut. Setelah Raden Alitpergi, Hatanglab Rimhan Tdang.
Ia menanyakan Putri Kuneng, istrinya. Karena Putri Kunaig tdah
diturunkan ke bumi, Rimban Telang disuruhnyasegera turun bumi Rimhan
Telang merasa tidak mampu melakukaimya. Oleh sebab itu, Raden
Sawangan meneijunkan Rimban Telang dan ia jatuh ke tengah laut la
tidak berdaya ter^ung-^ung di tengah laut itu sarr^ai berminggu-minggu.
Raden Sawangan mengetahui hal itu sehingga ia menjadikan tangan dan
kaki Rimban Telang menjadi skip dan mmjadikan sebagian tubuhnya
maijadi boituk ikan. Rimban Telang menyadarihal itu. Ia khawatkjangan-
jangan istrinya tidak mau menerimanya sehingga ia lama sekah tidak
moijumpai Putri Kuneng.

Pada suatuhari Putri Kunaig pergi ke ak. Ia melihat ikan besar sdrah.
Ia tidak jadi ke ak itu melainkan pulang untuk mengambd tombak. Ayahnya
maiasihati agar ia meneliti ikan itu lebih dahulu untuk membuktikan bahwa
ikan dapat dimakan atau tidak. Memang benar setelah Hilihat Putri Kunaig
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bahwa sebagian tubuh ikan itu benpa manusia, yaitu Rimban Telang.
Oldi sebab itu, ia maiaagis dan mel^orkanhal itu kqjada ayahnya. Tmain
Masyur segera ke air. Di ten^at itu ia meiigatakan k^ada Putri Kuneng
bahwa jodohnya adalah ikan. Dengan demildan, Rimban Telang tet^ di
air dan Putri Kuneng tetap di darat. Hanya pada musim hujan mereka
d^atbertemu.

(15) Raden Cili Tunm ke Bunii

Raden Cih turun ke bumi dan ia menget^pi juga bahwa ayahnya ada
di laut. Oleh sebab itu, ia segera ke laut. Oldh sebab itu, ia segera ke laut.
Di laut ia bertemu dengan Hantu Laut. Radai Cih minta tolong kepada
Hantu Laut itu untuk mempertemukan ia dengan ayabnya, ikan Rimban
Telang. T^^i,, sayang, dalampencarian itu, Hantu Laut tidak menemukan
ikan Blimban Telang itu. Raden Cili men5niruh Hantu Laut untuk
mengumpulkan semua ikan yang ada di laut itu. akhirnya, bertemulah
dengan ikan yang ada di laut itu. Akhirnya, bertemul^ daigan seekor
ikan yang paling besar, yang sebagian tubuhnya ikan;dan sebagian lagi
manusia. Itulah ikan Rimban Telang, ̂ ah Raden Cih. Kedua beranak itu
bertemu dan Raden Cih mengajak ayalmya pulang. Ikan Rimban Telang
tidak mau karena ia takut Putri Kunqig tidak inau menaimanya Dengan
kekuasaannya, Raden Cih menghadirkan Putri Kunoig di tengah mereka.
Karena Putri Kuneng tet^ sudi meneiima Rimban Kuneng, Rimban
Telang mau kembah ke Tanjung Laut. Radai Cih dan Putri Kuneng lewat
darat, sedangkan Rimban Telang lewat air. Sebelum mereka berpisah,
Raden Cih maijanjikan bahwa ayahnya hams sanqjai dalam waktu tiga
hari tiga makan.Bila tidak, seluruh isi laut akan di hancurkannya.

Telah tiga hari tiga malam Radm Cih dan Ihitri Kuneng sampai di
Tanjung Laut, tet^i Rimban Telang belum juga datang. Raden Chi

la maiganggap Radai Cih tidak t^at njelakukan hal itu. Yang lebih tq)at
ia menghabisi Hantu Laut karora (hMali yang memakan Rimban Telang.
Oldi sebab itu, Radai Cih segera mmyelam. untuk mencari Hantu Laut.

Sudah ,tiga hari tiga malap Radep Cih menyelam, tet^i belum juga
timbul. Hal ini meajadikan Putri Kunmgbersedih merat^inasibnyayang
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malaiig. Sej ak Raden CiH menyelam air laut dan air sungai kering sdhingga
orang tidak d^at mandi, bahkan minum pun susah. Pada waktu itu
keluarlah as^ dari laut. Radai Sawangan mengetahuinya sdiingga ia
teijun. Sebelumia sampai, Radai Gili mengetahuinya. Ia menperingatkan
kekejaman Radep Gili itu. Raden CiJi menyuruh Raden Sawangan turun,
tet^i Raden Sawangan tidak mau karena takut bumi akan hancur.

Pertarungm Raden Gili dan Hantu Laut terus berlanjut. Hantu Laut
terus bertahan tetq)i akhimya ia kalah juga. Bahkan, ia musnah menjadi
ikan-ikan kedl berkepala keras.

Raden Gili mengajak ayahnya pulang. Karena ayahnya tidak d^at
beqalan, ia mencabut sirip-sir^ ikan Rimban Telah§ itu sehingga timbul
kaki dan tangan. Dengan demikian, Rimban Telangd^atbeqaian kembali.
Di tengah peijalanan, menjun^ai penduduk yang lisau karena tidak ada
air. Raden Gili merasa kasihan sdiingga iamengembalikan air laut dan ̂
suhgai itu lagi. Kepada paiduduk ia berpesan agar mereka jangan takut
lagi kq)ada Hantu Laut karena iatelah memusnahkannya la juga berpesan
agar mereka tidak memakan ikah kecil yang berkepala keras karena ikan
itu berasal dari Hantu Laut.

Sesampai Rimban Telang dan Rad^ Gili di Tanjung Laut, Putri
Kuneng gembira karena bertemu dengan anak dan suaminya kembali.
Sejak itu, tidak ada orang yang berani menghina Raden Gili.

3.1.4 Warahan Radin Jambat

(1) Keadaan Tempat lli^al I^din Jambat

Radin Jambat adalah dewa dari alam sembilah tihgkat. Ia adalah anak
Raja Sang Ratu Tanjung Jambi. Keluarga mereka sangat kaya. Uang
mereka banyak. Harta yang ada di rumah mereka semuanya terbuat dari
emas dan intan.

, Rumah Radin Jambat sangat besar, ld)amya 108 meter dan panjangnya
405 meter. Paku yang digunakan adalah paku intan. Singkatnya, segala
sesuatu yang ada di tempat tinggal mereka termasuk hal yang luar biasa.
Bahkan hewan temak pun, kambing, misalnya, dapat berbuat seperti
manusia, yaitu dj^at menjala ikan atau membawa surat. Akan tetzpi,
kanpung tetangga Radin Jambat sebahknya. Kanqjung yang satu adalah
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kampung peijudian besar-besaran yang telah maidapat jrin (surat
merah) dari Gubemur Betawi. Kampung yang satu lagi Hihimi oleh
orang-orang yang alim. Kan^ung yang satu lagi dihuni oleh orang-orang
petani yang rajin. Kampung yang satu lagi dihunj oleh para pedagang.

(2) Asal-Muasal Radin Jambat Tunm ke Bumi

Sang Ratu Tanjung Jambi (ayah Radin Jambat) di alam sembilan
tingkat menpunyai tiga orang an^k, yaitu Peningkauan Sq)erti Gadis,
Peningkauan Kuasa, dan Radin Jambat. Meskipun sudah hanpir 16 tahun
mereka belum pemah maiginjak bumi dan belum pula disedekahi.

Pada suatu hari yang telah ditentukan Sang Ratu Tanjung Jambi
mengadakan persedekahan.Ta maiyembehh kambing 50 ekor dan kerbau
4 ekpr. Semua orang datang pada persedekahan itu diberi pakaian oleh
Sang Ratu Tanjung Jambi, karaiab^yaknya pakaian yang diberikan, maka
orang-orang itu berganti-ganti pakaian sampai 50 kah sehari.

Setelah beber^a waktu dari persedekahan itu, Cinda Putih (ibu Radin
Jambat) mel^Or kqjada Sang Ratu Tanjung Jarhbi bahwa Radin Jambat
menderita kekalahan uang satu gedung dalam sebuah peijudian. Hal itu
moiimbulkan kemarahan Sang Ratu Tanjung Jambi. Kemarahan itu
membuat Radin Jambat bersama saudaranya pergi moiinggalkan istana,
mereka berlayar mengarungi lautan Iqias.

Di atas perahu Radin Jambat membakar kemoiyan di atas tel^ak
tangan, niemanggjl dewa-dewa agar mendatangkan angin kencang. Setelah
hal itu (hlakukan berkali-kah, datanglah angin kecahg membawa perahu
mereka. Karena kencangnya, perahu itu kadang-kadang menyehtuh air
kadang-kadang tidak.

Beber^a lama setelah itu, mereka mendengar suara keramaian dan
suara rebana. Tempat itu adalah Gunung Mini, tempat pendekar orang
Melayu. Di situ Radin Jambat berguru.

Radin Jambat melanjutkan peijalanan. Di tengah jalan tiba-tiba
perahunya menyimpang ke Jdri, rupanya masuk ke perut seekor naga.
Radin Jambat membakar kemenyan di atas tel^ak tangan dan membaca
mantra. Setelah hma har hma malam dalam perut naga, mo-eka bam d^at
keluar. Mereka pun melanjutkan peijalanan. Setelah itu, mereka sampai
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di sebuah pohon beringin tenqjat pat^aan Dewa Sebiji Nyata. Kakek
paiunggu pohon itu bemama Mudim Tahu Kuasa.

(3) Radin Jambat Mencari Jodoh

Di pohon itu Radin Jambat bertha. la bergantung di dahan pohon itu
menghad^ ke arah matahari hidup, sekali-sekah berbahk ke arah matahari
mati sambil membakar kemenyan di atas telq)ak tangan.

Setelah tiga bulan di pert^aan itu, terdengar suara dari sebelah kanan
"Si^a yang sombtMig dan angkuh itu? Yang menunggu ini tidak tahan
lagi dengan asq) kemenyen itu."

Radin Jambat menjawab, "Dengarkanlah kakek Mudin Tahu Kuasa.
Kalau kamu menganggtp aku cucu, s^a ingin mencari pendamping"

Kakek itu berkata, "Aku ada gadis pilihan, Putti Singgop Liyu,
namanya. Kekayaannya tidak terhitung, kecantikannya tiadabanding."

Radin Jambat menolak gadis itu karena menurut ramalannya gadis
itu membawa bencana.

Kakek itu menunjukkan gadis yang satu lagi, yaitu gadis Mayar Putri,
di seberang lautan. la kaya dan baik hati, tidak ada kekurangan. Radin
J ambat menolak karena moiurut ramalannya gadis itu membawa bencana,
pemalas, tidur dari sore bangunnya kesiangan. Saudara-saudaranya
penjudi.

Berkah-kah Kakek itu menawarkan gadis pilihannya kepada Radin
Jambat tet^i tidak ada satu pun yang diterima Radin Jambat Berkatalah
Kakek itu kepada Radin Jambat, "Cucu, siapa gadis yang menjadi
pilihanmu? Coba kau katakan!"

Radin Jambat menjawab, "PiUhanku adalah anak Raja Candu. Putri
itu baik hati. Penglihatannya ke bawah. Langkahnya sej^ar dengan tangan "

Kakek itu menjawab, "Gadis itu sudah banyak pacamya. Desanya
berpagar tiga lapis. L^is pertama pagar batang pisang buatan jin seribu
L^is kedua pagar kajm dan l^is ketiga pagar besi yang tingginya sanpai
ke langit yang kelima. Nama pacamya, antara lain, adalah Radin Kalabu
Hasok, Hahbanbang Sekama, Radin Serambut Panjang, Radin Senantar
Telor, Sindang Belawan Bumi, Radin Siumang-Umang, dan Radin Pinang
Kandang Selipat. Semua pacamya itu mempunyai kelebihan dan
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kekuatan yang luar biasa. Misalnya, ada yang d^at membunuh seribu
manusia hanya deagan memaadangi saja."

Walaiq)un cerita kakek itu demikiaiii Radin Jambat tet^ bertekad
akaa mempersuating gadis itu. la bersiimpah lebib baik putih tulang di
tanah daripada putih mata melihat. Kemauatmya tidak d^at dibendung
lagi. Kakek itu pun mengizinkan Radin Jambat setelah memberikan
beberapa bekal.

Radin Jambat kembali ber%ar. Dari kejauhan Putri Baik Hati melihat
perahu Radin Jambat. Putri itu menyuruh Burung Perkutut Putih untuk
menyampaikan surat kepada Radin Jambat agar segera merapat ke
pelabuhan.

Setelah sampai di pelabuhan, Radin Kelabu Hasok, pacar putri itu
segera men^adang. Lalu disusul HaUbangbang bersama beber^a jin
laknat. Disusul lagi Sindang Belawan Bumi. Akan tet^i, semua itu dapat
ditaklukkan Radin Jambat.

Ketika melihat kaiyataan itu, Putri Baik Hati tunm dari istana
maidekati Radin Jambat. Ketika Radin Jambat sedang berbicara dengan
Putri Baik Hati, datanglah Radin Pinang Kandang Sehpat dan berkata
kepada Radin Jambat, "Dengarlah kemenakan. Achk ioi pacarku yang
di5)elihara sejak kecil. Jika niatku tak sampai, maka akan teijadi perang
sepanjang zaman."

Lalu Radin Pinang Kandang Sehpat maighunus pedang. Untung saja
datang Tuan Demang yang melerai perkelahian mereka.

Radin Jambat maijelaskan kedatangan mereka k^ada Tuan Demang.
Kemudian, datanglah Radin Gurat Kqpala Dua yang beijenggot kawat,
lalu disusul oleh Radin Senantar Telor, Radin Tembilang Besi, Radin
Telinga Kuah. Semuanya datang akan membunuh Radin Jambat dengan
alasan pertama mereka mengajak beijudi. Radin Jambat kebingungan
karena tidak membawa modal. Diam-diam Putri Baik Hati memberikan

bantuan modal kqjada Radin Jambat yand dikirimkannya melalui Burung
Perkutut Putih. Dalam peijudian itu, Radin Jambat selalu menang. Di
tmgah-tengah peijudian berlangsung, Putri Baik Hati turun pula ke arena
peijudian. Kesempatan itu dimanfaatkan oleh Radin Jambat bersama
saudaranya. Putri itu dicuhk dan dibawa naik perahu lalu berl^ar ke tengah
lautan menuju Negeri Punigaran, ten^at asal mereka. Di luar dugaan.
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sesanpai di sana Putri Baik Hati meninggal dunia.
Kematian Putri Baik Hati ini membuat Radin Jambat sedih dan

bingung. Akhimya, ia mgrnutuskan untuk mesayusul putri itu ke surga.
Dalampetjalanannyake surga, Radin Jambat bertemu dengan semuabekas
pacar Putri Baik Hati. Teijadilah perkelahian yang cukiq) sengit antara
Radin Jambat dengan mereka. Berkat kegigiban dan kekuatan yang
dimilikinya, Radin Jambat berhasil membawa kembali Putri Baik Hati
dari surga ke tanah kelahirannya di Negeri Punigaran.

Pesta pemikahan dipersiqjkan. Tet^i, musuh tet^ saja ada yang
menyerang. Akhimya, Sang Ratu Tanjung Jambi memohon kepada
Keramat Sengik untuk menghindarkan diri dari segela ancaman musuh
atau bencana. Musuh pun (yang terdiri atas keluarga Radin Jambat untuk.
bermufakat dan menyatakan bahwa mereka bersaudara. Akhimya,
pemikahan Radin Jambat dan Putri Baik Hati Hilangsungkan dengan
meriah,

3.1.5 Nyanyian Panjang Sejarah Saman Diwa

(1) Ratu i^ung Mendambakan Seorang Anak Laki-laki

Di Kuta Relai Kuning b^diam Ratu Agung yang mendambakan
seseoang anak laki-laki. Sebenamya ia sudah merrq)unyai seorang anak
perenqjuan yang bemama Putri Selodiang Kiming.

Putri Selodiang Kuning sangat canttk. Cah^anya seperti tongkat ke
langit, pinggangnya ran5)ing sqjerti tangkai bunga, betisnya landp sqxerti
jantung pandan, tumitnya putih sq>erti telur ̂ am, jarinya halus sepati
pucuk purun. Giginya indah, kalau ia tertawa, cecak di dinding jadi jatuh.

Keinginan untuk men^eroleh seseorang anak laki-laki yang belum
terkabul itu, membuat Ratu Agung menjadi gehsah. Ia pergi ke Gummg
Bungkuk Muara Bengkulu. Setelah itu, Ratu Agung pergj pula ke Gunung
Dempo. Setelah tiga bulan lamanya Ratu Agung bertq)a di Gunung
Dempo, ia berinimpi bahwa ia moid^at bulan jatuh, kalau dijunjung
menjadi Mantika Bumi, kalau dikqjit maijadi Radin Aht.

Setelah memperoleh mimpi itu, Ratu Agung pulang ke Kuta Relai
Kuning dan menceritakan akan hal mimpi kepada permaisuri dan putrinya.
Mereka sangat gembira mendengar berita itu. Kemudian, Ratu Agung
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berguling-guling di Balai Panjang, menunggu kedatangan Radin AJit.

(2) Ratu Agung Mendapat Anak Lald-laki

Tidak lama kemiidian, Radin Alit ditunmkan oleh Dewa Pemegang
Timbangan dari Pintu Langit ke Bumi melalui Gunung Bungkuk Muara
Baigkulu. la turun pada malam tiga puluh, tet^i malam itu lebih terang
daripada malam pumama. Radai Alit turun bersama 40 dewa di sebelah
kin dan40 dewadisdjelahkanan. RadenAHtmembawapetihitampanjang
sembilan yang berisi baju celanabelang macan, kandngnya sebesar tinju,
dipukul baru terpasang, dicungldl baru terlepas, 25 kancing di kiri, 25
kancing di kanan, dan 25 kancing di dqjan. Selain baju celana itu, peti
tadi juga berisi kemenyan melur putih, tikar, dupa, dan tempat duduk.
Betapa senangnya hati Ratu Agung dan pemaisurinya karena telah
memperoleh seorang anak laki-laki. Begitu pula dengan Putri Selodiang
Kuning yang merasa senang mend^at seorang adik laki-laki.

(3) Radin Alit Lolds dari Ancaman

Pada suatu hari Radin AUt bermain gasing bersama orang banyak.
Semua lawan 4alam bermain gasing itu daigan mudah dikalahkannya.
Hal itu membuat lawannya marah sehingga mereka bemiat membunuh
Radin AUt.

Siasat pembunuhm direncanakan dengan berpura-pura maigajak
Radin Alit bermain gasing, Akan tet^i, dengan siasat tersebut, lawan
Radin Alit yang beijumlah lebih kurang 80 orang itu tidak juga berhasU,
malah mereka menderita kekalahan. Setelah itu, Radin Aht pulang ke
rumA dan belajar pesacak sdat pada ayahnya, Ratu Agung.

(4) Putri Selodiang Kuning Diculik

Sementara itu, di Kuta Parembunan tersebutlah Mambiang Kurong
dan Mambiang Kuning (Putra Ratu Agung, raja di situ) ingin pergi ke
Relai Kuning. Tujuan mereka adalah ingin menculik Putri Selodiang
Kuning, saudara kandung Radin Alit.

Setelah beber^a lama, tibalah Mambiang Kurong dan Mambiang
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Kiming di pinggiran Kuta Relai Kunrng. Mereka datang dari Kuta
Parembunan menggunakan rejvmg buih halus yang didayungkan oleh jin
seribu.

Telah tiga bidan mereka sanpai di pinggrran Kuta Relai Kuning, tet^i
mereka tidakbisa masuk. Mereka menyamar menjadi kucmghitarri, tetq)i
tidak bisamasukjuga. Setelah tiga bulan menyamar menjadi kucmghitam,
mereka berganti menyamar menjadi kunang-kunang, tet^i mereka tidak
bisa juga masuk. Tiga bulan setelah itu, mereka menyamar menjadi pasir
selama tiga bulan pula, tettpi mereka tidak bisa masuk juga. Semua itu
dikarenakan penyamaran mereka diketahui oldi Radin AUt.

Setelah berbulan-bulan mereka bCTkehling di pinggiran Kuta Relai
Kilning^ akhimya Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning pergj ke
taman bunga untuk menggunakan guna-guna demi mend^atkan Putri
Selodiang Kuning di Kuta Relai Kuning.

Putri Selodiang Kuning terkena guna-guna mereka itu sehingga
tergeraklah hatinya vmtuk pergi ke kebun bunga. Ayah dan ibunya
mengizinkan Putri Selodiang Kuning pergi. Radin Aht pada mulanya tidak
mengizinkan kakaknya pergi ke kebun bunga karena ia telah mengetahui
bahwa kakaknya telah terkena guna-guna Mambiang Kuning dan
Mambiang Kurong. Akan tet^i, karoia tampaknya kakaknya sangat nekad,
Radin Aht pun mengizinkan.

Pergilah Putri Selodiang Kuning ke kebun bunga. Ia dikawal oldi 80
hulubalang yang kebal. Di kebun bunga, Mambiang Kurong dan Mambiang
Kuning telah menyamar menjadi Ular Jagolana sehingga setiba Putri
Selodiang Kuning di sana, seg^a ular itu memagut sangputri dan seketika
itu pula Ular dan sang Putri hilang tmpa diketahui oleh hulubalang-
hulubalang itu. Ketika mehhat kqadian tersebut, para hulubalang pulang
dan mel^orkannya kepada Radin Aht.

(5) Radin Alit Menyusul Kakaknya

Radin Aht telah mengira bahwa tentu saja kakaknya hilang dibawa
Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning (yang menjehna menjadi Ular)
ke Kuta Parembunan. Radin Aht bertekad akan maiyusul Mambiang
Kurong dan Mambiang Kuning yang membawa kabur kakaknya itu. Ia
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segera meminta izin kqjada ayah dan ibunya.
Setelah mend^at restu dari ayah dan ibunya, Radin Aht segera

belang macan. Diambilnya kemenyan dan dibakamya sambil meminta
kepada Dewa Pemegang Timbangan untuk m^emberikan kekuatan padanya
dalam peijalanan ke.Kuta Parembunan. la meminta peijalanan tiga tabun
itu dijadikan satujam saja. Pennintaan itu dikabidkan oleh Dewa Pemegang
Timbangan. Radin Alit dijadikan pintar berenang sqjerti ikan, bisa lerbang
sq)ati burung, dan bisa maijadi kunang-kunang, 6apait melayang-layang
tinggi sehingga dapat meninjau selnruh dunia bahkan surga pun kelihatan
olehnya.

Setelah sampai di Kuta Parembunan, b^emulah Radin Aht dengan
Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning yang sedang tidur, sedangkan
kakaknya, Putri Selodiang Kuning,. belum tidur. Putri Selodiang Kuning
dibawa Radin Aht pulang menggunakan rejung buihhalus yang didayung
oleh jin seribu.

(6) Radin Alit Berperang

Perbuatan Radin Aht membawa kakanya, Putri Selodiang Kuning,
itu membuat Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning menjadi marah.
Mereka bertekad akan menjadikan Kuta Relai Kuning sebagai tempat
mencari perkutut. Mereka datang ke Kuta Relai Krming dan menebangi
semua kel^pa dan pinang. Setelah tigabulan lamanya, Mambiang Kuning
dan Mambiang Kurong melancarkan serangan itu, barulah Radin Aht
moigadakan perlawanan dengan menyuruh semua hulubalangnya maju.
Namun, semua hulubalangnya kalah. Menyaksikan semua itu, Radin Aht
segera mengenakan baju celana belang macan. Kemudian, ia maju
men^ad^i Mambiang Ktuong dan Mambiang Kuning. Dengan pakaian
itu Radin Aht tidak d^at dikalahkan, dan akhimya Mambiang Kurong
dan Mambiang Kuning mati dalam pertempuran itu.

(7) Ratu Agung Menyusul Anaknya

Di Kuta. Parembunan, Ratu Agung (ayah Mambiang Kurong dan
Mambiang Kuning) mehhat selasih melur telah mengering. Ia meronta-
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ronta dan segera pergi ke Kuta Relai Kvming. Sesanpainya di Kuta Relai
Knning, Ratu Agung bertamu dengan Radin AHt. la meminta agar Radin
Alit moighidiqjkan kembali kediia anak Ratu Agung itu, yaitu Mambiang
Kurong dan Mambiang Kuning. Radin Alit mau men^dupkan kedua
anak Ratu Agung itu asal saja Ratu Agung mau mengembalikan/
memperbaiki kerusakan-kerusakan di Kuta Relai Kuning akibat
pqjerangan itu. Oleh sebab itu, ia pergi ke pintu langit untuk memohon
kepada Dewa Pemegang Timbangan. Dewa Pemegang Timbangan
memberikan minyak ulang urip kepada Ratu Agung. Minyak tersebut
cukiq) disembiukan ke Kuta Relai Kuning. Setel^ men^)eroleh minyak
itu, Ratu Agung segera kembali ke Kuta Relai Kuning Setibanya di sana,
Ratu Agung segera menyemburkan /m'nya^ ulang urip ke Kuta Relai
Kuning. Sekej^ saja Kuta Relai Kuning kembali seperti sediakala; pinang
dan kel^a tumbuh kembali dan semua orang yang mati hidiq) kembali.
Lalu hidup pulalah Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning, dan
moiendang Radin Alit, mengajaknya berperang lagi, tet^i Ratu Agung
segera maicegabnya sehingga keadaan menjadi damai.

3.1.6 Cerita Putri Dayang Rindu

(1) Sutan Pergi Mencari Dayai^ Rindu

Pada zaman dahulu Palembang diperintah oleh seorang Sutan yang
masih bujangan. Ia memerintah bersama Sunan, adiknya yang juga masih
bujangan. Padasuatuhariiabermaksudbepergian keTanahUlu. Sebelum
ia pergi, ia berpesan kepada adiknya agar menjaga boiteng Palembang.
Kqjergian Sutan diiringi oleh sembilan orang dayang, sembilan orang
pembantu, dan sembilan orang penunjuk arah. Rombongan itu juga
membawa peralatan dan perbekalan yang banyak. Payung dikembangkan
dan meriam dibunyikan untuk menghormati keberangkatan Sutan.
Kepergian Sutan ini amat melegakan para pembatunya karena mereka
bebas dari pekeijaan yang diberikan Sutan kqjada mereka.

Setelah moiempuh peijalanan yang cukup jauh, sampailah Sutan di
suatu tenpat, yaitu kampung Dabok Tinggi yang pernah dikunjunginya,
tet^i rupanya kampung itu telah diubah Rie Carang menjadi kumbang
terbang, rawa-rawa, dan bunga lalang. Oleh sebab itu, Sutan tidak
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maigeaaali toipat itu lagi. Kedka Sutan meaguc^ muka tujxih kali, barulah
ia melihat panggung dan orang Kq)a^ wanita itu Sutan bertanya mengenai
nama kampung itu, tet^i ia tidak puas daigan jawaban peren:5)uan itu
yang mengatakan bahwa kan^ung itu bemama Talang Labu Layu dan
mereka tidak pemah maigenal nama Rie Carang. Walaupun tanda-tanda
yang menunjukkan bahwa kanq)ung itu adalah kan:q)ung Rie Carang,
wanita itu tet^ tidak mau mmgakuinya. Kemarahan Sutan tidak <%)at
dibentung. Ia menyalakan ̂ i untuk memorak-porandakan kampimg itu.
Pada saat itu muncullah Rie Carang dengan maigenakan kopiah merah
dan menyandang pedang. Ia merasa tidak pantas membawa pedang
sefaingga ia mundur tiga langkah dan masuk ke panggung lalu men^ad^
air di dalam mangkuk yang berisi jeruknipis tigabuah. Setelah ia muncul
lagi, Sutan maigancamnya akan menghacurkan kan^ung itu. Sebahknya
Rie Carang mengatakan bahwa Rie Carang tidak ada. Kemarahan Sutan
bangkit karena orang yang dihad^inya tidak mau mengakui bahwa ia
adalah Rie Carang. Ia juga mengatakan bahwa Dayang Rindu telah tiga
bulan moiinggal dan dimakamkan di Pulau Laut. Rie Carang ada di sana
sedangkan ia adal^ Ketip Putih pemimpin Talang Labu Kayu.

(2) Sutan Berperai]^ Dengan Rie Carang

Sutan tidak d^at maiahan kemarahannya. Ia maiyombongkan dirinya
yang telah sembilan kah masuk laut dan sembilan kah masuk gunung,
tet^i tidak mati. Di lain pihak Rie tet^ mengatakan bahwa ia bukanlah
Rie Carang tetapi Ketip Putih. Sutan menantang berkelahi karena
menurutnya kesalahan Rie Carang terlalu besar, yaitu ia tidak mau
menyerahkan D^ang Rindu sebagai ganti piling yang pecah. Rie Carang
diam saja, tet^i ia mengus^ wajah Dayang Rindu tiga kah sehingga
anak gadisnya itu menjadi bunga melati hitam dan disehpkannya ke
pinggangnya. Ketika mehhat pasukan Sutan beijumlah 140 orang, ia
bertekad kalaulah ia mati, mati dalam keadaan terhormat. Oleh sebab itu,
sebelum mmuruni tangga, ia memohon kepada nenek Dagok agar sang
nenek d^at menyelamatkan anaknya. Setelah ia menuruni tangga, ia
langsung diserang oleh kesembhan pembantu Sutan. Ia melonpat ke kiri
dan berubah menjadi udang, lalu berubah menjadi kupu-kupu. Setelah
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melihat itu, Sutan memerintahkan pasukannya yang beijumlah 140 orang
itu untuk membunuh Rie Carang. Tiga kali Rie Carang melonpot sambil
menjerit agar diperlihatkan bahwa yang benar itu benar dan yang salah itu
salah lalu melompat tinggi, meng^ak dan memancung tak henti-hentinya
sanq)ai semxia orang dari Palembang habis.

(3) Sutan Palembang Pulang ke Palembang

Sutan heran juga menyaksikan kdiebatan Ketip Putih lalu pulang ke
Palembang dengan beijalan kaki. Sesampai di Palembang, ia disambut
a<kknya dengan menanyakan keadaaan pengikutnya dan gadis yang
dicarinya itu. Sutan hanya diam saja dan setelah ditanyai berulang-ulang
barulah ia menceritakan hal yang sebenamya. Ia menyuruh adiknya
mengunpulkan seluruh penduduk Palembang. Para ibu dan gadis-gadis
memaki-maki Sutan mong^a ia tidak mati saja di peijalanan seiungga
tidak akan ada lagi korban. Walaipun demikian, m^eka berkuirqjul juga,
termasuk para bujang dan gadis. Sutan menceritakan bahwa pasukannya
kalah berperang dengan Rie Carang, tet^i ia sendiri tidak sair^ai hati
membunuhnya. Oleh sebab itu, ia ingin kembah ke Ulu dengan membawa
pasukan yang lebih besar dan dilengk^i para bujang dan gadis untuk
menyambut Dayang Rindu. Kepada adiknya ia kembali berpesan agar
selalu menjaga Benteng Palembang.

(4) Sutan Palembang Menemui Putri Dayang Rindu

Dengan mengendarai k^al sanpailah rombongan Sutan ke ten^at
yang dituju dengan ditandai oldi bunyi meriam tiga kali. Setelah mendengar
itu, Rie Carang bergegas masuk panggung dan mengus^ muka D^ang
Rindu tiga kah sehingga ia berubah menjadi bunga melati hitam, lalu
disisipkannya ke pinggang. Sementara itu,p«igikut Sutan bapelukan
sambil menahan tangis karaia mereka sebenamya mengantarkan nyawa
ke Tanah Ulu itu. Akan menanpakkan kesedihan itu mereka tidak ba"ani
karena yang mereka hadpi adalah Sutan yang duijana.

Rie Carang kembah menjelaskan bahwa ia Ketip Putih bukan Rie
Carang ayah Dayang Rindu. labahkan memaki Sutan sebagai oragn yang
tidak tabu adat dan sopan santun. Sebahknya, Sutan tetp menagih janjinya
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untuk membawa Dayang Rindu. Kembali Ket^ Putih menjelaskaD bahwa
Dayang Rindu telah meninggal tigd bulan silam dan ia bukanlah Rie
Carang. Ia berhar^ permusuhki disudahi saja, tetepi bila Sutan tet^
bemiat jahat ia tidak d^at memaafkannya. Segera Sutan menyuruh
sembilan orangpaigikutnya menjemput Dayang Rindu ke dalampanggung
yang ditunggu Ketip Putih, dan ia tahil pasti bahwa itu adalah Rie Carang.
Kesembilan orang itu segera menghadang Rie Caraig, tet^i mereka
terhalang letnbing dan pedang Rie Carang. Tiga kali ia berteriak,
kesembUan pengikut Sutan porak-poranda. Ia terus melonqjat ke tempat
orang-orang tua dan para gadis sambil moigibaskan pedangnya. Satu per
satu pengikut Sutan be^atuhan hingga habis. Sutan mengikuti peiistiwa
itu sambil terheran-heran.

Setelah melihat peristiwa itu, Sutan menagih janjinya, tetapi Rie
Carang tet^ menolaknya. Ia mengatakan bahwa tidak ada hukum yang
membenarkan puing pecah diganti dengan seorang gadis. Karena Sutan
terus mmagih janji itu, Rie Carang menjadi kesal dan membakar k^alnya.
Tujuh kah Rie Carang memancungtet^i Sutan tidak kenajuga walaiqjun
ia tidak maighindar. Sementara itu, k^al Sutan telah terbakar. Ia tidak
d^at berkata lagi. Tiba-rtiba dari langit ia mendengar suara gaib yang
mengatakan bahwa ia harus mengakui kekalahannya dan pulang saja ke
Palembang. Jika tidak, ia akan mati secara tidak terhormat. Sutan pun
maiyarungkan pedangnya dan mengbilang

(5) Sutan Pulang ke Palembang

Ketika sampai di Palembang, Sutan melihat daerah itu amat sepi,
tidak ada penghuningya lagi.

Di Palembang ia disambut adiknya, Sunan, dengan pertanyaan
mengenai k^al dan pengikumya tet^i ia tidak mau untuk menjawabnya.
Setelah semalam dua hari, barulah ia menceritakan peristiwa yang
dialaminya. Sunan mengingatkan kekeliruan Sutan, mengorbankan
sebagian penduduk Palembang hanya karena sebuah piling. Sutan tet^
bersikeras hendak mengalahkan Ketip Putih. Oleh sebab itu, la menyuruh
Sunan menabuh kentongan kembali tetqji Sunan tidak mau. Bahkan ia
menasihati Sutan agar meliqiakan Dayang Rindu dan pergi ke tanah Jawa
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rtiencari, gadis yang lebih cantik dan kaya danpada Dayang Rindu. la
berusaha menyadarkan kakaknya dari kekeliruan yang dilakuk^ya selama
iru (

mereka jika kdngjnan itu tet^ dilaksanakan.

(6) Rie CarangkBBlang Kesaktian

Sementara itu Rie Carang beipesan kq)ada Dayang Rindu agar ia
jangan kelxiar panggung. Hendak mandi pun cuki^) di baskom yang telah
disediakannya. Ia khawatir sekalikalau sanpai anaknya itu diculik Sutan
Palembang, sementara ia pergi ke Talang Gule-Gule untuk mencari beras.

Di Talang Gule-Gule Rie Carang dicarikan kutu oleh perenqjuan
cantik. Ada tujuh ujung rambut Rie Carang dd^isi emas dan sembilan
ujungnya Hilapisi selako. Selama dikutui itu Rie Carang menyombon^an
dirinya tidak pemah terkalahkan dalam perang. Si gadis hanya
mendengarkan saja sambd bertanya Aldiimya, Rie Carang menceritakan
kelemahannya, yaitu ia d^at ditaklukkan dengan batang bemban burung
tiga bajajar. Setelah mendmgar itu, peren^uan cantik tadi menghilang.
Rie Carang terkejut dan menyesali dirinya. Berulang-ulang ia mencobakan
iknunya tet^i guruh tidak berbunyi. Ketika ia men^entikan tumit kakinya,
guruh tetsp tidak b^bunyi.

Rie Carang bergegas pulang dan menemui Dayang Rindu. Ia
menanyakan 3p& yang didengar anaknya ketika ia tidur. Temyata D^ang
Rindu tidak mendengarkan apa-^a. Rie Carang hanya termangu, ̂alagi
setelah anaknya itu mengingatkan agar bapaknya tidak sombong dan
takabur. Pada saat itu, Rie Carang rasanya ingin mati saja, tet^i di lain
pihak ia tet^ bertekad tidak akan kehilangan anak satu-satunya itu.
Tekadnya ini membakar semangatnya untuk berperang. Tiba-tiba ia
mendengar bunyi guruh meriam sebagai tanda kedatangan Sutan dan
Palembang. Dengan segera ia masuk ke panggung dan mengus^ muka
anaknya tiga kali tet^i anaknya itu tidak d^at berubah menjadi bunga
melati hitam. Kedua beranak itu lalu bertangisan.

(7) Sutan Membawa Putii Dayang Rindu ke Palembang

Sutan hanya membawa sebuah k^al yang berisi del^an orang.
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Setelah k^al itu tiba di Talang Labu Kaya, kedel^an orang itu segera
tunm dan meengatakan kqjada Ketip Putih tidak mau moidengarkan
pertanyaan mereka. la langsung mengibaskan pedangnya nienyerang
kedelapan orang itu hingga semuanya mati. Kejadian itu sangat
mengesalkan hati Sutan.

Setelah melihat hal itu, Sutan kembah menuntut Sunan agar mau
membantunya. Sunan mendekati Rie Carang dan mengatakan bahwa kali
ini kakaknya moiang dan Dayang Rindu adalah jodohnya. Rie Carang
menjadi berang. la memekik tiga kaU, bahkan sampai tujuh kali tettq^i
guruh tidak juga berbunyi. Gerakan sdatnya sqjerti kiq)U'^k:iq)u karena
dipanggil mertua oleh Sutan. Sutan langsung menangkapnya dan
memukulnya dengan bemban burung, lalu diikatnya di tiangtengah. Kedua
beradik itu segera ke panggung untuk menemui D^ang Rindu. Dayang
Rindu bersedia ikut tet^i jika ia tidak dikembahkan akan ada bahayanya.
Sunan menasihati Dayang Rindu agar ia tidak berkata begitu karena bila
sudah di Palembang, dia, tanggung jawab mereka. Sutan moiyerahkan
gelang dan kalung berian ibunya kqjada Dayang Rindu dan menyuruh
Dayang Rindu untuk memakainya. Gelang dan kalung itu segera dipakai
Dayang Rindu, tetq)i terlepas sendiri. Sqjanjang peqalanan itu, Dayang
Rindu tidak sudi melihat wajah Sutan. Ia kesal dan merat^i nasibnya
yang malang itu. Ia lalu melihat tel^ak tangannya. Di sana terlihat bahwa
ia mati sembilan kah di bumi. Pertama, ketika ia berumur tujuh tahun.
Kedua, ketika berumur hma belas tahun. Sepanjang hari ia berdoa agar
Tuhan mendatangkan kakaknya Raden Sawangan untuk membebaskan
kedua orang tuanya di Talang Dabok Tinggi.

(8) Raden Sawangan Mengambil Putri Dayang Rindu

Doa Dayang Rindu terdengar oleh Raden Sawangan, dan ia langsung
ke Talang dabok Tinggi. Di sana ia melihat desanya telah porak-poranda.
Senjata berserakan di mana-mana. Tahulah ia bahwa ayahnya usai
bertempur. Ketika melihat kehadiran Raden Sawangan, Rie Carang
menjerit meminta tolong. Raden Sawangan langsung naik kepanggung
dan melepaskan ikatan orang tuanya. Rie Carang berpesan agar Raden
Sawangan membunuh Sutan dan membakar istananya.
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Di had^an orang tuanya Raden Sawangan beijanji akan menuntut
balas tediad^ Sutan sambil men^entakkan tumitnya dan membuatbulan
sabit di Sur^ang Enqjat. la langsung meminta tolong kepada Nesaek di
Gunung Tinggi. Tiba-tiba terdengar suara gaib yang memerintahkan agar
Raden Sawangan cepat-cepat terbang. la akan dibawa angin kencang, petir,
dan guruh. Raden Sawangan bersiq)-siq) dan langsung terbang. Dari atas,
ia melihat Palembang seperti jala. la pun mendarat di tenpat itu. la
disambut Sunan dengan pertanyaan. Ia lalu mmgatakan bahwa dirinya
adalah orang yang kalah beijudi dan ingin menunq>ang di tanah Palembang.
Sunan mempersilakan tamunya beristirahat sambil makan dan miniiTn
semaunya. Ia juga menanyakan k^an orang akan mandi bekatai, ia akan
melihatnya. Segala hidangan sedang d^arsi^kan dan seluruh tetabuhan
serta tarian telah dipersi^kan.

Tidak herapa lama Dayang Rindu turun mengikuti Sutan. Pada saat
itu, Raden Sawangan bersunqjah akan menunjukkan kesaktiannya. Kedka
Sutan dan Dayang Rindu masuk ke sungai, gong berbunyi sendiri, keris
dan kujur bergerak sendiri. Radai Sawangan mengusq) muka tiga kali
Temyata ia tidak salah penglihatan. Ia menyaksikan keduanya
berdanqjingan sedang bersiq) masuk ke sungai. Raden Sawangan lalu
terbang dan mencengkeram sanggul Dayang Rindu serta membawanya
terbang. Semua orang yang menyaksikan meaahan nafas. Kqjada Sutan
ia mengatakan bahwa Dayang Rindu akan dipancungnya, lalu ia pun
melakukan hal itu. Ia mengambil kepala Dayang Rindu, dan Sutan
mend^at bagian badannya. Kepala Dayang Rindu dibawanya ke matahari
dan diserahkannya kepada Nenek Ninong sebagai temannya menimggu
matahari.

Sutan segera naik dari air. Ia beqalan senq)oyongan seakan tidak
bemyawa lagi. Semua keris, kujur, dan poiari berhoiti sendiri. Raja dan
permaisuri keheranan dan bertanya kepada Sunan q)a yang teijadi. Sunan
menjelaskan dan menyesalkan perbuatan kakaknya itu. Semua kqadian
yang meninqjanya menunjukkan bahwa Dayang Rindu bukanlah jodohnya,
tet^i ia masih berkeras juga untuk mengawininya. Permaisuri marah dan
menyuruh Sunan memilihkan salah seorang gadis Palembang. Ia tidak
mau segala persiqjannya sia-sia. Sunan tidak mau melakukannya karena
ia tidak mau memaksa kakaknya dan kakaknya pasti akan marah.
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Sejak itu, pemuda dan pemudi Palembang selalu dijodohkan sesama
mereka. Gadis-gadisnya cantik-cantikhanyasebataspingganghinggakaki
dan mereka pandai memasak.

3.1.7 Guritan radin Suane

(1) Asal Usul Radin Suane

Dalam negeri Tanjung Larang yang disebut juga Kuta Tanjung Larang
memerint^ah seorang ratu (raja) yang bemama Ratu Agung. la dikanmiai
dua orang anak, semuanya laki-laki. Anak yang sulung bemama Radin
Suane sedangkan yang bungsu bemama Bintang Remas.

Radin Suane berumur kira-kira 21 tabun dan Bintang Remas berumur
kira-kira satu tahun ketika kqadian dalam cerita ini bermula.

(2) Radin Suane Hendak Menegakkan Gelaneeang Judi

Sesuai daigan adat pada masa itu, seti^ anak ratu diangkat sebagai
lawangan, yaitu semacam panglima perang, maka Radin Suane
berkedudukan sebagai lawangan Kute Tanjung Larang. Orang tua dan
semua penduduk Kute Tanjung Larang bangga teihad^ Radin Suane.
Namun, adabeber^ahal yang membingungkan penduduk. Pertama, dia
belum menampakkan niat mau berumah tangga. Apabila jika dihubungkan
dengan kedudukannya sebagai calon Ratu Dalam Negeri. Kedua, pada
tingkah laku Radin Suane tampak hal-hal yang andi, yang belum pemah
dilalcnkan oleh lawangan, ratu, dan pembesar di Kute Tanjung Larang
sebelumnya. Radin Suane mempersi^kan segela perlengkapan untuk
menegakkan gelanggang judi secara besar-besaran. Hal itu membuat
penduduk negeri Tanjung Larang terheran-heran.

Sementara penduduk dalam negeri keheranan, Radin Suane
mengha(%) Ratu Agung di Balai Panjang (istana). Radin Suane disambut
Ratu Agung daigan segala kebesaran. Di had^an Ratu Agung, Radin
Suane menuturkan segala niatnya hendak menegakkan gelanggang judi
secara besar-besaran.

Ratu Agung tidak menyetujui niat anaknya itu. la menasihati anaknya
siipaya membatalkan niamya sebab menegakkan gelanggang judi berarti
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menentang larangan Dewa Kayangan dan menentang adat serta hukum
yang berlaku di negeri Tanjimg Larang. Meskipun begjtu, segala kepiitusan
akan ditentukan oleh permusyawaratan para pembesar negeri Tanjimg
Larang.

Ratu Agung lain maigunpulkan para pembesar negeri Tanjung Larang
untuk mencari keputusan. Untuk itu, Budak Pindukawan (pesuruh istana)
memukul canang dan mengumumkan kepada pembesar si5)aya berkun:q)u]
di Balai Panjang. Dalam sekej^ mata para pembesar sudah berkumpul di
Balai Panjang sq)erti Ulubalang Raja Itam dan Ulubalang Tumenggung
Kuning.

Dalam sidang agung itu, Ratu Agung mengemukakan mat anaknya,
Radin Suane, yang haidak menegakkan gelanggang judi. Musyawarah
itu berakhir dengan keputusan bahwa niat Radin Suane tidak d^at
dikabulkan sebab hal itu melan^ar adat dan hukum yang berlaku di negeri
Tanjimg Larang. Seandainya Radin Suane tet^ pada keinginannya, maka
ia harus diusir dari negeri Tanjung Larang.

(3) Radin Suane Pergi Merantau

Setelah mendengar kq)utusan para pembesar negeri Tanjung Larang
itu, Radin Suane segera meninggalkan Balai Panjang. Ia menuju kerumah
Gedang, yaitu tenpat tin^al keluarga ratu, lalu barkemas dan pamit kqjada
ibunya. Radin Suane dilepas Ratu Agung dengan penuh rasa iba. Ia
bermaksud maicari tempat yang sesuai untuk menegakkan gelanggang
judi di negeri orang.

Bertahun-tahun setelah pergj meninggalkan negeri Tanjung Larang,
Radin Suane tidak ada kabar beritanya Hal itu membuat ibunya (Tuan
Penatih) berhati gundah. Begitu juga dengan ̂ ahnya (Ratu Agung).
Merekatanpak semakin tua. Namun, kesedihan itumereka simpan dalam
hati takut kalau diketahui oleh anaknya yang tinggal satu-satunya, yaitu
Bintang Remas (adik kandung Radin Suane) yang pada waktu itu kira-
kira berumur del^an tahun).

(4) Bintang Remas Merantau Mencari Radin Suane

Suatu ketika Bintang Remas mendengar kata Radin Suane yang



77

teruc^ oleh b^aknya. Bintang Remas lalu menanyakan arti kata Radin
Suane kepada ibunya, tet^i ia tidak memperoleh jawaban. Bintang Remas
bertanyapula kqpada orang lain, tet^i tidak jiiga manperoleh jawaban.
Sudah banyak orang yang dimintai penjelasan tentang kata Radin Suane.
Akhimya, Bintang Remas bertemu dengan Seludang Pandan (gadis bekas
pacar Radin Suane). Dari gadis itulah Bintang Remas mengetahui bahwa
Radin Suane adalah kakak kandungnya yang dibuang dusun laman.

Setelah mend^at jawaban itu, Bintang Remas bertekad maicari Radin
Suane la pun segera pergi berlayar.

Setelah beber^a lama berlayar, sampadah Bintang Remas di Tanjung
Tinggi. Dari tenpat ini ia d^at mebhat Kute Mentuk (Mentok, Bangka),
Kute Bengkulu, Kute Abung, Kute Tulxmg Sel^an, dan Kute Tanjung
Larang (negeri asalnya). Setelah itu, Bintang Remas melanjutkan
pelayarannya. Ia pun bertemu daigan sebuah pulau yang bemama Pulau
Panjang. Bintang Remas berlabuh di pulau itu. Di Situ ia mehhat tanda-
tanda atau bekas-bekas pqudian. Rupanya peijudian di tempat itu baru
saja dibubarkan.

Bintang Remas kembali melanjutkan pelayarannya. Setelah beber^a
lama, tibalah ia di Kute Pante Diwe. Di tenpat itu did^ati tanda-tanda
bahwa peijudian di daerah itu baru saja dihentikan. Bintang Remas lalu
melanjutkan pelariannya lagi. Tak ber^a lama meninggalkan Kute Pante
Diwe. Bintang Remas mend^at sepucuk smat yang diantarkan seeker
burung Tiung Teruju. Surat itu berasal dari Putri Arq) Lintang Gading,
anak Ratu Tanjung Auran. Isi surat itu mengabarkan bahwa Radin Suane
kalah berperang melawan beribu-ribu dari Batu Kumbang sehingga Radin
Suane ditawan.

Kabar itu membuat tekad Bintang Remas untuk mencari saudaranya
semakin besar. Tidak bertemu hidiqinya, bertemu mayatnya jadi. Tidak
bertemu mayatnya, bertemu dengan kubumya pun jadi.

Bintang Remas kembali meneruskan perjalanannya. Akhimya
sanpadah ia di negeri Tanjung Auran.

(5) Bintang Remas Menghadap Raja

Kedatangan Bintang Remas di negeri Tanjung Auran membuat
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orang banyak di negeri itu maijadi heraa. Sebab Bintang Remas yang
masih berusia muda itu memperlihatkaQ kehebatan yang luar biasa.-

Bintang Remas beijalan menuju istana Sesampainya di istana ia
disambut Bujang Periksa (petugas jaga/piket kerajaan). Ia diajak Bujang
Periksa meoghad^ raja, yaitu Ratu Agung. Ratu Agung pun moierima
kehadiran Bintang Remas.

Dari Ratu Agunglah Bintang Remas mengetahui perihal saudara
kandungnya, Radin Suane. Raja menceritakan bahwa di negeri Tanjung
Auran pemah didrrikan gelanggang pequdian yang sangat besar. Semua
jago judi berkumpul di situ. Latar belakang pendirian pequdian itu adalah
orang Kute Serege (Batu Kumbang) menmggu tunang (datang melamar/
meminang) anak Ratu Agung, yaitu Putri Ar^ Lintang Gading, adik Ranee
Sempiungan. Cerita itu membuat Bintang Remas bertambah yakin dengan
kabar yang dibawa burung dahulu.

Cerita Ratu Agung selanjumya mengisahkan bahwa pada saat itu
datang Radin Suane maiemui janji dengan Putri Ar^. Temyata Radin
Suane berebut tunangan dengan Pare Nage Lawangan Kute Serege.
Tampaknya sang Putri lebih berkenan menerima Radin Suane daripada
Pare Nage sehingga sangputri dan Radin Suane \dn sebambangan (kawin
lari). Hal itu membuat Pare Nage marah dan merasa dipermalukan. Pare
Nage mengajak angkatan perangnya yang beranggotakan beribu-ribu
orang menyusul Radin Suane yang melarikan sang Putri itu. Arahnya sudah
dipastikan menuju Tanjung Larang di Besemah Tinggi. Akhimya
rombongan Pare Nage dapat moiyusul Radin Suane dan Putri Ar^,
tepamya di Pulau Panjang. Perkelahian yang tidak berimbang tidak dapat
HiViindarkan Radin Suane berperang melawan beribu-ribu orang. akan

tetapi, Radin Suane sangat kuat. Banyak pihak lawan yang j atuh j adi korban.
Walauun Radin Suane tertikam, ia tet^ tak gentar.

Setelah meUhat hulubalang pjlihan banyak yang jatuh, majulah Pare
Nage. Ia memanggil Imam Besuul, yaitu penyelamat umat.

Tmam Besuul pun turun ke Pulau Panjang. Maidekat-dekat ke langjt
dan ke bulan, men^adap-had^ ke bulan dan bintang, sujud kepada bumi
dan langit, berkeliling-keliling di Pulau Panjang sambil menghambur-
hamburkan pasir. Pasir itu anehnya menjadi umat. Lalu, orang mati hidiq)
kembah.
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Tmam Besuul tidak memb\iat Radin Suane menjadi gentar. Hal itulah

yang membuat Pare Nage menjadi semakia kewalahan mmghad^i Radin
Suane. Akan tet^i, berkat siasat bdk Jingge Seriyat, hulubalang kepala,
dan bantuan Tmam Besuul, maka Pare Nage d^at menangk^ Radin
Suane. Radin Suane diikat dan dimasukkan ke dalam kerangkeng. Putri
Ar^ diambil paksa oleh Pare Nage.

3.1.8 Cerita Putri Silam Pan

(1) Bujang Pemanah Pergi Berbuni

Pada zaman dulu hidiqjlah seorang pCTercpuan tua dengan seorang
anak lelakinya Mereka berdiam di sebuah ladang. Kehidipan mereka
culap teqamin. Anak lelakinya gemar sekab memanah. Ke mana pergi
pasti di belakang punggungnya ada alat pemanah. Karena itulah, ia
dinamakan ibunya Bujang Pemanah.

Bujang Pemanah sudah cukiq) dewasa. Ibunya mai^ar£5)kan segera
d^at menimang cucu. Bujang Pemanah disuruhnya mencari pasangan
hidiq). Tet^i Bujang Pemanah tidak pula bemiat beristri.

Sudah ber^a kah ibunya mengenalkan gadis-gadis kepadanya, tet^i,
selalu ditolak oleh Bujang Pemanah. Alasannya belum ada yang berkenan
di hatinya, atau tidak ada yang cantik. Oldi sebab itu, ibunya tidak lagi
menyuruh Bujang Pemanah untuk segera beristri.

Pada suatuhari Bujang Pemanah pergi berburu. Di tengah hutan yang
lebat, Bujang Pemanah bertemu seeker burung yang sangat elok nq)anya.
Bujang Pemanah sangat tertarik pada burung itu. Tanpa sadar ia mengejar
burung itu ke sana kemari hingga tersesat.

Karena merasa tersesat, dan suHt mencari jejak jalan untuk pulang,
Bujang Pemanah tertidur di bawah sebuah pohon yang besar. Bujang
Pemanah bermimpi didatangi orang tua bersorban putih. Orang tua
berpesan bila Bujang Pemanah menginginkan gadis cantik yang sedang
mandi, maka ia hams menyembunyikan selendangnya, karena dengan
selendang itulah gadis tersebut d^at terbang. Bujang Pemanah teijaga
dari tidumya dan berusaha mencari jalan untuk pulang.
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(2), Bujang Pemanah Bertemu dengan Gadis Cantik

Dalampeijalanan piilang, sayup-sayup Bujang Pemanah mendengar
bunyi gamelan yang merdu sekali. Bujang Pemanah mencari tenqjat asai
bunyi-bunyian itu. Setelah diamatinya, bunyi gemelan itu berasal tidak
jauh dari tenpatnya berada. Sambil mengend^-aidq), Bujang Pemanah
mendekati sumber bunyi itu. Dari persembunyiannya, Bujang Pemanah
melihat tujuh orang gadis yang parasnya sangat elok. Pakaiannya berwama-
wami sehingga terlihat gemerl^ sekah. Tak lama kemudian, mereka mandi
dan menanggalkan pakaiannya. Dari ketujuh gadis yang mandi itu, ada
seorang yang paling elok. Bujang Pemanah berusaha memanjat pohon
untuk mengambil selendang gadis itu. Selendang itu beihasil did^atkannya
dan langsung disin^annya di balik pakaiannya. Bujang Pemanah lalu
kembah bersembunyi.

Setelah lama dan puas mandi, ketujuh gadis itu kembali mengenakan
pakaiannya. Betapa terkejutnya gadis yang paling elok melihat
selendangnya sudah tidak ada. la menangis sejadi-jadinya. Semua
saudaranya terbang kembali ke angkasa. la tidak d^at mengikuti saudara-
saudaranya Tinggallah gadis itu seorang diri. Bigang Pemanah lalu beqalan
mendekatinya, pura-pura bertanya si^a dirinya. Setelah diketahui gadis
itu bemama Putri Silam Pari, Bujang Pemanah mengajaknya pulang ke
ladangnya.

Dalam peijalanannya pulang, Bujang Pemanah dipandu oleh burung
yang dikgar-kejamya. Kalau tidak, suUtbagi BigangPemanah menemukan
dalan untuk pulang ke kampungnya.

Sesampai di pondok Bujang Pemanah bet^a terkejutnya sang ibu
melihat anaknya membawa gadis yaig sangat elok. Gadis itu dikenalkan
kq)ada ibunya sebagai calon istrinya. Ibunya sangat gembira dan Bujang
Pemanah segera dinikahkan dengan Putri Silam Pari.

(3) Putri Silam Pari Kembali ke Kayangan

Keadaan rumah tangga Bujang Pemanah dan Putri Silam Pari sangat
bahagia. Putri Silam Pari sangat r^in membantu Bujang Pemanah, baik
di ladang apalagi di rvunah. Lama-kelamaan hasil ladang mereka
bertambah.
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Pada sxiata hari ketika maigambil beras di lumbungnya, Putn Silam
Pari menemukan selendangnyayang hilaag dulu. Putri Silam Pan pulang
ke pondok sambil menangis, tak lupa ia membawa seleadangnya. Bujang
Pemanah terkejut melihat Putri Silam Pari meuangis dan di tangan istrinya
ada selendang. Bujang Pemanah mohon maaf dan mengakui
kebohongannya selama ini sambil meminta agar Putri Silam Pan tidak
akan meninggalkannya. Putri Silam Pari tetap pada pendiriannya untuk
kembah ke Kayangan dan beijanji segara akan pulang. Dengan hati berat,
terpaksa Bujang Pemanah mengjzinkan istrinya pergi. Pada saat itu mereka
sudah dikaruniai seorang anak yang yang bemama Ratu Agung.

(4) Bujang Pemanah Menyusul Putri Silam Pari

Cukiq) Lama Bujang Pemanah menunggu Putri Silam Pari, tet^i
tidak juga pulang. Ia ingjn menyusul istrinya.

Pada suatu malam ketika tidur, Bujang Pemanah bermimpi ditemui
orang tua bersorban putih yang tempo hari mendatan^ya. Orang tua itu
berpesan bila Bujang Pemanah ingin menemukan istrinya, maka la hams
minta tolong kepada Burung S^u Langjt, Lebah, dan Kunang-kunang.
Burung S^u Langit akan menjadi tunggangannya, Lebah sebagai
pengawal, dan Kunang-kunang akan menjadi lanpupenerang jalannya.

Raja Jin, ayah Putri Silam Pari, amat murka mengetahui Putrinya
telah menikah. Karena itulah, Putri Silam Pari tidak diizinkan kembah ke
bumi.

Bujang Pemanah tidak putus asa. Ia mengembara ke sana keman.
Berkat peijuangannya, semua persyaratan untuk menj enqrut istrinya
dipenuhi.

Bujang Pemanah tak Ixspa pamit kepada ibunya. Pada waktu bulan
pumama berangkatlah Bujang Pemanah mencari istrinya.

Bertemulah Bujang Pemanah dengan R^a Jin. Teijadilah pertenqmran
yang cukiq) dahsyat. Berkat bantuan Lebah, Raja Jin dapat ditaklukkan
dan mati. Putri Silam Pari dibawa kembah ke bumi.

Sesanqrai di bumi bertapa terkejumya Bujang Pemanah dan Putri
Silam Pari karena keadaan sudah bembah. Tempat mereka yang dulu sepi
kini menjadi ramai.
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Pesta menyambut kedatangan Bujang Pemanah dan Putri Silam Pan
berlangsung meriah selama tujuh hari tujuh malam.

Pada suatu ketika, dusun tenpat Bujang Pemanah dan Putri Silam
Pari tinggal diswang orang dari daerah 1^ Semua rakyat berlari ke hutan.
Putri Silam Pari dan Bujang Pemanah akhimya menjadi sduman.

3.2 KehidupanTokoh

Sebuah cerita, termasuk cerita prosa rakyat, pada dasamya berkisah
tentang hidup dan kehidiqjan tokoh-tokoh. Tokoh-tokoh itu sebenamya
tidak lain adalah manusia. Meskipim ada juga cerita yang menanpilkan
binatang atau makhluk lain sebagai tokoh, tokoh-tokoh sq)erti itu tet^
dpersonifikasikansebagai manusia. Artinya, binantang atau makhluk yang
seperti itu dilambangkan tentang hidiq) dan kdudupan manusia.

Dilihat dan fungsinya, tokoh-tokoh yang ter<%)at dalam cerita rekaan
(cerita prosa rakyat termasuk cerita rekaan sebab direka sedemikian nqja
oleh si pengarang, dalam hal ini anonim) lazimnya dibedakan atas tokoh
utctma {sentral), tokoh bawahan, dan tokoh tambahan.

Tokoh utama adalah tokoh yang menjadi pusat kisahan. Di dalam
kisahan, segala sepak terjang atau perilaku berasal dan dan bertumpu
kepada tokoh utama. Begitulah, tokoh Bujang Jelihem di dalam "Cerita
Bujang Jelihem" yang menjadi salah satu bahan kajian ini, adalah tokoh
utama sebab alur kisdian bergerak dari dan bertumpu kepada Bujang
Jehhem.

Tokoh bawahan adalah tokoh yang kdiadirannya tidak menjadi pusat
kisahan, melainkan menunjang tokoh utama dalam pembentukan alur
cerita. Putri Panau Jarang, seoranggadis anak DepatiRajewane, di dalam
"Cerita Bujang Jelihem", misalnya, adalah tokoh bawahan. Kehadirannya
di dalam cerita itu hanyalah moiunjMg sepak teq ang atau penokohan tokoh
Bujang Jelihem. Dikisahkan di dalam cerita itu, karma jatuh cinta kqiada
Bujang Jehhem, Putri Panau Jarang memberi Bujang Jelihem uang 300
rial sebagai bekal dalam pengembaraannya.

Tokoh tambahan adalah tokoh yang kdiadirannya juga tidak menjadi
pusat kisahan, melainkan hanya bersifat lantaran atau memperkuat latar
saja. Tokoh seperti Rodia Sanggung Serpat di dalam "Cerita Biyang
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J ftlihftm", misalnya, tergolong sd^agai tokoh tambahaa sebab kehadiratmya
hatiyalah memperkuat latar. Gadis itulah.yaiigdikisaihkan di dalam cerita
itu memelihara Bujaag Jelihem di Kayangan sebelum ia diturunkan ke
bumi,

Deskripsi ekspresi semiotik tokdi mitos dan legendans "Cerita Bujang
Jelihem", "Cerita Bujang Jemman", "Nyanyian Panjang Raden Aht",
"Warahan Radin Jambat", "Nyanyian Panjang Sejarah Saman Diwa",
"Cerita Putri Dt^ang Rindu", "Guritan Radin Suane", dan "Cerita Putri
Sham Pari", yang dikqi berdasarkan seluk beluk kehidipatmya moicakiqj
siklus kehidiqjan dan perilaku tokoh.

3.2.1 Siklus Kehidupaii

Yang dimaksud dmgan siklus kehidiqian di dalam uraian ini adalah
episode kdiidipan yang dialami seorang tokoh. Secara kronologis seorang
tokoh dOahirkan ke muka bumi ini, mdigalanu masa kedl, menginjak
dewasa, kemudian menjalani masa tua, dan terakhir mengalami kanatian/
akhir hayat. Khusus dalam keperc^aan agama Hindu, setelah kematian
akan ada reinkamasi.

3.2.1.1 Peristiwa Kdahiran

Dari kedelapan buah cerita yang diteUti, ijanya tiga buah yang
menj elaskan peristiwa kelahiran sang tokOh, yaitu "Cerita Bigang Jelihem",
"Nyanyian Panjang Raden Ahf, dan "Nyanyian Panjang Sejarah Saman
Diwa'.

Dalam "Cerita Bujang Jelihem" tokoh cerita yang dijelaskan peristiwa
kelahirannya adalah tokoh BM/owg Jelihem, salah seorang tokoh utama
cerita ini. Kelahiran tokoh ini dilukiskan oleh si enqiunya cerita demikian.

Pang Lurah (pasirah atau depati) di Pulau Panggung mempunyai seorang
anak gadis, Renawe namanya. Renawe ini selalu dalam keadaan termenung.
Rupanya dia ingin mendapatkan seorang adik. Pang Lurah mengetahui
keinginan anak itu sehingga pergilah ia ke suatu tempat pertapaan untuk
memohon doa kepada dewa. Berbulan-bulan ia bertapa di situ, tetapi belum
juga ada hasilnya. Istrinya menjemput ia kembali pula ke kampungnya, tetapi
Pang Lurah tidak mau pulang
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Pada suatu malam Pang Lurah bermimpi didatangi oleh seorang henek.
Neniek itu mengatakan, Pang Lurah ingin mend^patkan anakatu, dia
hams minta pertolongan adiki^a, Malin Putih, seorang dukun ketumnan.
Dengan demikian pergilah Pang Lurah menemui adiknya. Setelah dicetuskan
maksud kedatangan kepada adiknya, Malin Putih menjawab, "Baiklah, akan
kupenuhi permintaan oleh Putri Rodia Sanggung Seripat. Rohku akan peigi.
ke Sana." Lalu berbaringlah Malin Putih dan setelah menguc^kan jampinya
ia pun tertidurlah. Rohnya terbang menuju ke Kayangan. Sesampainya di
Kayangan ia bertemu deng^ Rbdia Sanggung Seripat. "Apa maksudmu
kemari?" tanya Rodia Sanggung Seripat mendapatkan anak laki-laki. Oleh
karena itu, aku datang kepadamu meminta anak yang engkau pelihara itu,"
jawab Malin Putih. Lalu anak itu dipanggil oleh Putri Rodia dan anak itu
disumhnya turun ke bumi Pada mulanya anak itu tidak mau, tet^i setelah
ia diberi ilmu tiga patah kata oleh Putri Rodia, bam dia mau tumn ke bumi.

Pada waktu anak im turun ke bumi, selumh bumi menjadi gempar.
Lmigit gelap; gulita disertai hujan tujuh hah tujuh malam, semua pohon
kelapa sujud ke tanah, dan segala macam keanehan teijadi pada waktu itu.
Tidak lama kemudian lahirlah anak itu dan kandungan isth Pang Lurah
dan diberi nama Bujang Jelihem (SO, 1984; 103).

Dalam "Nyanyian Panjaag Radm Alit" dikisahkan bahwa sebelum
Raden Alit (dan dua orang saudara perempuannya) diturunkan dari
Kayangan ke bumi, mereka dipelihara oldi Putri Bawang Sakti. Melalui
arn^at Putri Bawang Sakti kepada Burung Layang-Layang yang
meinbawa surat dari Kota Tubm, Raden Alit akan diturunkan dari
K^angan ke bumi. Dalam maiangg^i surat D^ang Rantaian (istri Imam
Masyur) yang dibawa Burung Layang-Layang itu, Putri Bawang Sakti
beruc^:

"O, surat dari siapa ini? Wah, dari Dayang Rantaian. Mengapa dia mengirim
surat ini? O, dia ini susah. Ai, kalau susah begini, aku akan menolongnya.
Musuh ini siapa? O, Rimban Telang. Rimban Telang tidak seberapa, di
atasnya saja aku tidak takut. Ai, Bumng Layang-Layang, pesankan saja
kepada Dayang Rantaian, jangan terlalu takut. Rimban Telang itu Bujang
Tua. Mesti hati-hati, tidak usah takut. Bisalah kami menolongnya. Kami
akan tumnkan dari Kayangan Raden Alit. Hanya kita beijanji, kamu jangan
ingkar janji. Ayo, terbanglah cepat" (RA, 1989:91)

Peifaatikan pula kutipan berikut yang melukiskan keldhiran Raden Alit
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dan saudaranya setelah ̂ ahnya, Tmam Masyur, bertha di Gunung Kaf.

Tiga malam dipasang timbangan remas, malam ketiga dilihatnya sudah ada
tiga orang bayi yang terang benderang. Anak tersebut bemama Raden Alit,
dan yang paling tua bemama Kembang Melur, dan yang tengah bemama
Putri Kuneng. Dibuka timbangan remas kur semangat Imam Masyur dan
istnnya melihatnya. "Kamu pulanglah ke Balai Agung. Bukalah gudang
yang memiliki tempat pembaringan yang lembut untuk Putri Kuneng dmi
Kembang Melur sedan^an Raden Alit kita letakkan di selincak tenun kain
sermgkung kelingkong tengkong emas" (RA. 1989:99).

Dalam "Nyanjdan Panjang Sgarah Saman Diwa" .dildsahkaa peristiwa
kelahiran tokoh cerita bemama Radin Alit. Tokoh ini juga diturunkan dari
Kayangan/Pintu Langit. Di Kayangan/Pintu Langit itu ia dipelihara oleh
Dewa Pemegang Timbangan. Kelahirannya di bumi diturunkan "melalui
Gunung Bungkulu Muara Bengkulu", pada malam tiga puluh". Namun,
saat itu "lebih terang daripada malam bulan pumama", dan kelahirannya
"dikawal sebanyak 80 dewa". Perhatikanlah kutipan berikut.

Kemudian tumn akan bemama Radin Alit. Diturunkan oleh Dewa Pemegang
Timbangan di Lawang Pintu Langit melalui galah matahari, melalui Gunung
Bungkuk Muara Bengkulu, turun malam tiga puluh, lebih terang daripada
petang empat belas (pumama), gagap gempita menumnkan anak bemama
Radin Alit, 40 dewa di kiri dan 40 dewa di kanan (SD, 1992:3).

Dari peristiwa kelahiran ketiga tokoh itu (Bujang Jelihem dalam
"Cerita Bujang Jelihem", Raden Alit dalam "Nyanjdan Panjang Raden
Alit", dan Radin Alit dalam "Nyanyian Panjang Sqarah Saman Diwa")
ada beberapa hal yang perlu dikemukakan.

Pertama, ketiga orang tokoh itu adalah tokoh titisan dewa. Sebagai
imphkasinya, mereka memiliki sifat yang dimiliki dewa sq)erti sakti., sabar,
rendah hati, berbudi lubur, dan berani mempeijuangkan nilai-nilai
kebenaran.

Kedua, sebelum ditmunkan ke bumi, setiep tokoh itu dipelihara

pengasuhnya di Kayangan (Bujang Jelihem dipelihara oleh Putri Bawang
Sakti, dan Radin Aht dipelihara oleh Dewa Pemegang Timbangan).

Ketiga, pada waktu mereka diturunkan dari Kayangan ke bumi, teqadi
berbagai keanehan: isi bumi menjadi genqjar, langit gel^ guhta, hujan
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turun tujuh hari tujuh malam, semua pohon kel^a sujud ke bumi
maiyambut kelahiran Bujang Jelihem. Bumi meajadi gftgap gempita serta
terang beuderang bagaikan waktu pumama meskipun pada waktu itu
malam tiga puluh (sdiarusnya gel^ gulita) dalam menyambut kelahiran
Raden AJit. Di sanding itu, Radffi Aht diturunkan melalui galah matahari,
melalui Gunung Bungkuk Muara Bengkulu, dan dikawal 40 dewa di kiri
dan 40 dewa di kanan.

Berdasarkan paidekatan semiotik peristiwa kelahiran Bujang Jelihem,
Raden Aht, dan Radin Aht yang dikemukakan di atas adalah suatu kode
atau tanda dalam satu epidose kehidxqjan manusia. Hal ini berarti bahwa
hal-hal yang tarrpak secara sombolik itu hanyalah merupakan penanda
dalam tataran kebahasaan, sedangkan dalam tataran mitis ada "sesuatu"
di bahk hal-hal yang tampak itu. Apakah yang ditandai (penanda) oldi
penanda itu? Jawaban pertanyaan ini d^at dirunut sebagai berikut.-

Pertama, seperti telah dikemukakan di atas, ketiga tokoh itu adalah
titisan dewa. Dengan kata lain, mereka sebenamya penjehnaan dewa.

Apakah dewa itu? Cudamani (1989;3~4) mengemukakan bahwa
dalam agama Hindu kekuatan-kekuatan Tuhan Yang Maha Esa itu disebut
dewa, karena aiti kata dewa itu adalah sinar yang sebenamya mengambil
kias dari matahari. Bahkan, lebih jauh lagi agarna Hindu memuja Sang
Hyang Ciwaraditya (Ciwa Matahari). Dengan demikian, dewa adalah
sinar Tuhan atau Ciwa.

Dalam kaitannya dengan penehtian ini, dewa yang menitis pada ketiga
tokoh itu adalah sebuah simbol yang melambangkan "kepercayaan" yang
dianut oleh masyarakat poidukung cerita itU pada masa lampau. Hal ini
berarti bahwa masyarakat pada masa itu telah memiliki sistem keperc^aan,
yaitu adanya "suatu kekuatan' yang mengatur segala sesuatu yang ada di
mtika bumi ini. Kekuatan yang dimaksud adalah dewa, dan dewa, itu
adalah simbol.

Kedua, mengenai ketiga orang tokoh yang dipelihara di Kayangan
sebelum diturunkan ke bximi, juga menpakan suatu simbol. Dalam hal
ini, peristiwa itu (dipelihara oldi putri atau dewa bertenpat di Kayangan)
melambangkan "suatu kasih sayang". Jadi, anak melambangkan suatukasih
sayang dalam kehidvpan sebuah keluarga. .

Ketiga, berbagai keandian yang teqadi ketika tokoh itu diturunkan
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kebumi mempakan suatu kode atau simbol. Jadi, isi bunu menjadi gaiipar,
langit gel^ gulita, hujan turun tujuh hari tujuh malam, dan semixa pohon
kelepa sujud ke tanah menyambut kelahiran Buj ang J elihem bukanlah suatu
keanehan yang luar biasa. Keanehan itu hanyalah sebuah kota yang
melambangkan bahwa peristiwa kelahiran adalah suatu yang sakral, yang
suci, yang harus dihormati, dan yang harus disyukuri (angka tujuh pada
hujan turun tujuh hari tujuh malam adalah angka sakral). Begitupun
perisitwa bunu gel^ guhta serta terang benderang, walai5)un pada malam
tiga puluh ketika Radin Alit turun ke bumi, adalah sebuah kode yang
melambangkan sesuatu yang sakral, yang suci, yang harus dihormati, dan
yang harus disyukuri. Hal ini dipM"kuat lagi oldi peristiwa lain, yaitu
Gunung Bungkuk Muara Bengkulu, dan dikawal oleh 40 dewa di kin dan
40 dewa di Vanan Hal-hal seperti ini menunjukkan bet^amuhanya sebuah
kelahiran, dalamhal ini disimbolkan oleh kelahiran tokoh Radin Aht.

Selain ketiga hal yang menj adi penanda peristiwa kelahiran tokoh cerita
itu, adahallainyangpCTludikemukakan. Pada waktuRaden Alit diturunkan
ke bumi, ia lahir di timbangan remas. Jimbangan remas yang dimaksud
Halam cerita ini adalah timbangan emas (pada bagian lain dalam cerita ini
disebut timbangan emas), Selain itu, Raden Aht dialasi dengan kain
selincak tenun kain serungkung kelingkong tengkok emas. Meng^a ia
harus lahir di timbangan remas dan dialasi kain sejenis ini? Frasa
timbangan remas, terbentuk dari kata timbangan dan remas (emas).
Timbangan adalah salah satu alat yang digunakan untuk menimbang
sesuatu dan emas adalah salah satu jenis logam muha yang sangat tinggi
nilainya. Oleh karena itu, timbangan remas bermakna timbangan yang
terbuat dari emas'. Namun, sebagai suatu kode, timbangan remas mungkin
saja terd^at dalam arti bahwa 'sesuatu yang ditimbang itu (Raden Aht)
haruslah bertindak adil setelah nanti ia dewasa'. Ia haruslah bertindak
sabar, adil, dan merrperjuangkan rulai-nilai kebenaran. Begitulah, di dalam
alur cerita ini, misahiya, dikisahkan bahwa Raden Alit berusaha
menegakkan nilai-nilai kebenaran dari musuhnya, Rimban Telang. Jadi,
timbangan remas tentulah hanya sebuah simbol, yaitu simbol keadilan,
dan keadilan itu demikian tinggi nilainya tak ubahnya seperti emas.

Kain Selincak tenun kain serungkung kelingkong tengkong emas
adalah jenis kain dalam masyarakat Ogan yang tidak dikenal lagi, tet^i
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masih d^at kita duga bahwa kain joiis ini pastilah terbuat dari benang
emas. Dengan kata lain, kain jaiis ini tentulah tinggi nilainya Halam
masyarakat Ogan. Oleh kareia itu, kain selincak tenun kain serungkung
kelingkong tengkong emas adalah sebuah simbol yang melambangkan
keagungan Raden Alit.

3.2.1.2 MasaKecil

Tidak banyak tokoh cerita yang dikisahkan episode kehidiqjannya
pada masa kecil. Tokoh yang dikisahkan itu adalah Bujang Jelihem Halam
"Cerita Bujang Jelihem", Raden Aht dalam "Nyanyian Panjang Raden
Aht". dan Raden Aht dalam "Nyanyian Panjang Sejarah Saman Diwa".

Pada butir 3.2.1.1. telah diperhhatkan bahwa masa kedl ketiga otang
tokoh itu dijalaninya di Kayangan/Pintu Langit. Di situ Bujang Jelihem
diasuh oleh Putri Rodia Sanggung Seripat, Raden Aht diasuh oleh Putri
Bawang Sakti, dan Radin Aht diasuh oldi Dewa Pemegang Timbangan.
Para pengasuh seti^ tokoh itu tidak lain adalah dewa, dan para tokoh itu
pun sebenamya adalah dewa yang berdiam di Kayangan/Pintu Langit.
Secara semiotis, dewa-dewa itu dititiskan dalam wujud manusia berupa
Bujang Jehhem, Raden Aht, dan Radin Aht. Dewa-dewa itu diturunkan
ke bumi, secara semiotis, dengan maksud memerangi kqahatan yang ada
di muka bumi (tema-tema cerita ini beranjak dari tema "hukum karma",
periksa Ahana dkk., 1993:108-139).

Kisah masa kecil ketiga orang tokoh itu di bumi tidak banyak
diungk^kan di dalam masing-masing cerita itu Masa kedl Bujang Jelihem
di bumi menimbulkan kesan semacam karisma seorang tokoh.
Perhatikanlah kutipan berikut.

Bukan main suka hati Renawe kepada adiknya. Adiknya sangat tampan dan
semua orang rindu kepadanya. Namun, anehnya baru tiga tahun umurnya
dia sudah menjadi seorang pemuda yang gagah dan tampan, bahkan tidak
ada orang yang dapat menandinginya (SO, 1984; 103).

Agaknya, "kansma" yang dinuliki oleh Bujang Jehhem (tampan, gagah
dan semua orang merasa rindu kepadanya) d^at dipahami karoia dia
adalah dewa yang menjehna dalam wujud manusia. Oleh karena itulah.
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Varigma itu adalah simbol "kesaktian" yang akan membawa ketnenangan
Halam memerangi kgahatan (dilambangkan oleh tokoh Raden Intan) di
dalam cerita itu.

Mengenai masa kedl Raden Alit ada dua hal yang tenpak di dalam
cerita "Nyanyian Panjang Raden Abt". Pertama, Raden Alit (bersama
Putri Kuneng dan Kembang Melur) man ditimbang dengan timbangan
remas. Raicana itu ditolak Raden Alit sebab usianya belum cukiq) tiga
tabnn Alasflnnya, ̂ abila teijadi bahaya, Raden Abt belum sanggtqj
men^ad^inya karena usianya belum cukv^. Penolakan Raden Abt itu
membuat Tmam Masyur menjadi murka.

Kedm, untuk moiyatakan rasa syukur. Imam Masyur berencana
menyelenggarakan pesta besar selama tujub bari tujuh malam. Apabila
orang yang mengbadiri pesta itu sedikit. Imam Masytir bermaksud
memukul kentongan untuk mQigun5)vilkan orang banyak. Niat Tmam
Masyur (memukul kentongan) dilarang oleb Raden Abt. Menurut Raden
Abt, £5)abila kentongan dipukul (berbunyi), tandanya ada bahaya. Akan
tetapi, Tmam Masyur tidak menghiraukan larangan anaknya itu. Begitulah,
dikisahkan di dalam cerita itu. Pada malam terakhir pesta itu, kentongan
pun dibmjdkan. Hal itu menimbulkan suatu keajaiban: semua binatang
bertarung dan semua orang terbius. Pada waktu itulab Raden Sawangan
turun ke bumi dari Kayangan untuk mengambil Putri Kuneng dan
Kembang Melur. Yang tinggal hanyalah Raden Abt. Peristiwa itu
moiyadarkan Imam Masyur bahwa perbuatannya memukul kentongan
itu memang salab.

Timbangan dan kentongan yang terd^at dalam cerita ini agaknya
menpakan lambang atau simbol secara semiotik. Secara indeksikal kedua
simbol itu akan merujuk kepada sesuatu yang disimbolkannya.

Timbangan adalab alat yang digunakan untuk mengetahui berat-
ringannya sesuatu yang ditimbang. Dalam bal iui, terinqibsitlah di dalamnya
bahwa penimbangan itu bams add. Oleh karena itu, penolakan Raden Abt
untuk ditimbang pada saat itu d^at kitapahami karma d^at diperkbakan
bahwa Radai Abt belum d^at bertindak add dalam mengambd suatu
kqjutusan dalam men^adapi suatu bal karma usianya masib kecd. Jadi,
secara semiotis, timbangan (dalam peristiwa penimbangan) sebagai simbol
di dalam cerita ini tmtulah mmybatkan makna bahwa segala sesuatu
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tindakan yaag akan diambil hanislah dipikirkan adil-tidaknya. Semua itu
hanya d^at dilakukan ̂ abila seseorang sudah cukip dewasa, sedangkan
Raden AHt pada waktu itu belum lagi berusia tiga tahim

Kemudian, kentongan sebagai simbol dalam cerita idi memjuk kepada
suatu bahaya yang akan meninpa, meskipun pemukulan kentongan itu
sebenamya dimaksudkmi Imam Masyur untuk mengumpulkan orang
banyak. Hal ini ditandai pemyataan larangan Raden Alit untuk
membunyikan kentongan. Memang yang teijadi selanjutnya adalah
munculnya musibah berupa teqadinya keajaiban: semua binatang bertarung
sesamanya dan semua manusia terbius Lalu, Radm Sawangan turun ke
bumi untuk menyelamatkan Kembang Melur dan Putri Kuneng ke
Kayangan dari musibah itu.

Kisah masa kecil Radin Alit dalam "Nyanyian Panjang Sqarah Saman
Diwa" hanyalah tentang kepandaian Radin Alit bermain gasing Etidsahkai,
misalnya, jika gasing Radin Aht mengmai kepala, kaki, tangan, dan anggota
tubuh lainnya, maka anggota tubuh itu akan hancur. Seti^ kali bennain
igasing ia selalu memenangkannya. Setiap melihat kepandaiannya itu,
dikisahkan lebih lanjut sebanyak 80 orang anakberusaha membunuhnya.
Namun, berkat kepandaiannya bermain gasing itu, ia d^at mengalahkan
musuh-musuhnya.

Kehebatan Radin Alit bermain gasing hanyalah sebuah simbol secara
semiotis. Dalam hal ini, kepandaian bermain gasing men3Tratkan makna
tentang kdiebatan dewa yang menitis pada diii Radin Aht. Artinya, dewa
tidak d^at dikalahkan, dan oleh karena itu, seti^ orang hendaknyajangan
menentang kehendak dewa.

3.2.1.3 Masa Remaja/Dewasa

Pada umumnya cerita rakyat mulai kisahannya ketika sang tokoh
sudah memasuki usia dewasa/remaja. Kalimat sqierti "Di suatu kanpung
hiduplah seorang perenpuan bersama anaknya, seorang pemuda yang
sangat tampan ... atau "Pada zaman dahulu kala hidqilah sdiuah keluarga
yang sangat miskin. Rumah mereka terletak di tepi hutan. Keluarga itu
terdiri atas ayah, ibnum dan anak. Anaknya bemama... Anak itu seti^
hari membantu orang tuanya mencari k^m di hutan ..." adalah kalimat
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yang lazim kita jim5)ai sebagai pembuka wacana dalam cerita rakyat yang
memulai kisahannya ketika sang tokoh telah memasuki usia remaja/
dewasa.

Tutur sastra Nusantara di Sumatra Selatan ("Cerita Bujang Jelihem",
" Cerita Bujang Jemaran", "Nyanjdan Panjang Raden Abt"," Warahan Radin
Jambat", "Cerita Putri DayangRindu", "Nyanyian Panjang Sejarah Saman
Diwa", "Guritan Radin Suane", dan Cerita Sdam Pari") yang diteliti ,ini
juga pada umumnya memulai kisahannya dengan me3ian:q)ilkan tokph-
tokoh yang memasuki usia remaja/dewasa. Untuk lebih jelasnya, berikut
akan dibicarakan mengenai kehadiran seti^ tokoh utama (dan juga tokoh
lain jika perlu) di dalam cerita itu secara semiotis pada waktu mereka
berada di dalam siklus kehidvq)an dewasa/remaja.

1) Bujang Jelihem ("Cerita Bujang Jelihem", Sastra Ogan)

Bujang Jelihem adalah tokoh utama "Cerita Bujang Jelihem". Tokoh
ini bukanlah manusia biasa. la adalah titisan dewa yang turun dari
Kayangan karena dipinta oldi Pasirah Pulau Panggung berhubung anak
gadisnya bemama Renawe ingin merr^unyai adik lagi.

Bagi masyarakat Ogan, masyarakat pemilik cerita ini, sosok Bujang
Jelihem sudah menjadi legenda dan mitos karena hebatnya tokoh ini.
Artinya, ia begitu dikoial dan dipuja masyarakat Ogan. Perilaku yang
baik-baik yang dimiliki Bujang Jelihem sering dijadikan acuan oleh
masyarakat Ogan dalam meodidik anaknya dengan barman kelak ia anak
d^at menjadi seorang yang berbudi luhur. Uc^an puitis Bujang Jelihem
ketika menolakpemberian uang seorang gadis di Ulu Manna, pada waktu
Bujang Jelihem tiba di ten^at itu, dalam poigembaraannya seperti tan^ak
berikut ini, misalnya, secara semiotis merr^erUhatkan tentang keluhuran
budi Bujang JeHhem yang dimitoskan itu.

Adikku sayang gadis yang manis, dikau akan membekali daku uang tiga
ratus. Bagiku Dik uang itu kalau hilang tak akan terganti. Dikau bertutur
kuceritakan hidup sebatang kara, sanak tiada saudara tiada, orang tua jauh
sekali. Tinggal di hutan jauh di sana, tinggal di pondok beratap lalang,
berlantai jerami, berdinding semak, berbantal sabut, berkelambu asap.
Alangkah sedih rasa hatiku apabila dibekali uang tiga ratus. Coba pikir
coba timbanglah, kalau adik menyesal panjang (SO, 1984:104).
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Kisah kelahiran Bujang Jelihem yang menyimbolkan "sistem
kepereayaan'' dan "eksiStensi suatu kelahiran' dan masa kecil Bujang
Jelihem yang menyimbolkan "kemenangan di pihak kebenaran/kesaksian"
telahdiuangk^kanpadabutir 3.2.1 1 dan 3.2.1.2.

Masa dewasa/remaja Bujang Jelihem dilewatinya di perantauan. la
pergi maigembara dari Pulau Panggung sd)ab tidak setigu dengan tindakan
ayahnya yang secara diam-diam menpertunangkannya dengan anak Malim
Putih Pada suatu waktu ia tiba di Muara Manna. Ketika itu, orang sedang
moigadakan pesta, dan Bujang Jelihem diajak ketua bujang Halam pesta
itu untuk menari. Semua orang di pesta itu terpesona moiyaksikan
ketampanan Bujang Jelihem. Peihatikanlah kutipan berikut.

Bujang Jelihem Pulau Panggung, makin dekat ke Muara Manna beqalan
dengan perlahan-lahan, bag^i semut dipijak tidak akan mati. Apa dikata di
Muara Manna, waktu dilihat Bujang Jelihem benyak sekali terdapat hanggai
tempat orang berpesta ria. Bujang Jelihem Pulau Panggung duduk di pondok
peranginan, duduk bersenang sambil semedi, mengenang badan dengan
nyawa, mengucajdcan sukat dua puluh, menguc^kan ilmu kenasehan (sejenis
mantra). Apa dikata Bujang Jelihem mengucapkan ilmu kenasehan
menjadikanjin serbujadi. Malaikat datang melindungi, bak keris mendapat
sarung. Apa dikata Bujang Jelihem, rupanya elok putih kuning, setitik tidak
kena panau. Waktu dipandang orang banyak, dalam hati alangkah tampan
Bujang ini, kalau dewa, dewa dari mana, kalau kemas, masagus (gelar
kebangsawanan) dari dusun mana, kalau pasirah, datang dari mana.

.  Alangkah tampan bujang itu (SO,1984; 105).

Dikis^an lebih lanjut dalam pesta itu berkumpul pula para paijudi,
dipimpin oleh Raden lutan. Ia meugajak Bujang Jelihem mengadu ayam
yang dibawanya dengan ayam miliknya. Dengan tutur bahasa yang halus
Biyang Jelihem menolaknya. Ketika Raden Intan meminta Bujang Jelihem
menyumbarkan tuan ayamnya, misalnya, dengan rendah hati Bujang
Jdihem menjawab;

Ayamku tidak bertuah, ada taji kalau-kalau ada gunanya. Cacing bertapa di
Dabok Tinggi, ditempa menjadi taji, kalau-kalau ada gunanya. Luka sayap
luka rambainya, luka telapak ujung kuku, bisa dagok bisa beruang, bisa
yang sukar ketawaran, jarang pulang ke rumah (SO, 1984:118).
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Kisah selanjutnya tet^ bercerita tentang kesabaran Bujang Jelihem
dalatn menghadapi cobaan-cobaan y^g ditimpakan Raden Intan
kepadanya. Dalam men^ad^i S6ti^ hinaan Raden Intan, Bujang Jelihem
senantiasa tersenyum, dan senyumnya disebut sebagai "senyum kelintum
bunga labu". Perhatikanlah kutipaai berikut yang melukiskan kesabaran
Bujang Jelihem (^^lam men^ad^i cerca^ Raden Intan. Setelah Raden
Intan berdiri dari kursi bertiang gading, ia terus menghing Buj ang Jelihem,
dan hinaan itu dijawab Bujang Jelihem d^gan rendah hati, Ehgambarkan
oleh di empunya cerita kesabaran Bujang Jelihem den^an:

Jelihem senyum tertawa, sennyum kelintum ,bungan labu. Jelihem berkata:
Sekali Kak sumhan kamu, seb^ akii belum turun kalau-kalau kakak hanya
mau main-main, kalau-kalau toena dibujuk or^g lain. Dua kali datang
suruhan kak^, aku telah turun di Bahgsal Agung. Dikatskan tidak,
sebehamya aku ini memang membawa ayam dapat kutangkap ̂  bawah
rumah, pemantap hati yang sedang risau. Ch*ang Pasemah meri^sun^ padi,
orang Bantan membawa jala, duduk di rum^ risau hati, tandang merantau
tak tentu rhnba. Enam likur ayam kukumng, saudaraku tujuh tinggal seorang,
kupinta bekal segalanya untuk taruhan penyabung ayam. Tidak usah
dibayangkan, belum keruan kalah menang. Gedungku tujuh telah Wlang,
Kute dibilang orang Pasemah, aku tak ada niemegang rial, bemtang siapa
kan percaya. Tetapi, Kak, maka telanjut merantau, sebab dijodohkan dengan
keluarga sendiri. Maka jadi datang ke sini. Tidak turut mati ibu, dituruti
mati bapak, menyabung aku tak punya taruhan. Kalau boleh k^aulah dapat,
carilah musuh orang lain (SO, 1984:111).

Kesabaran yang diperhhatkan Buj ang Jelihem membuat Raden Intan
menjadi kesal sehingga ia menempeleng dan meneijang Bujang Jelihem.
Akan tet^i, tindakan Raden Intan tetap dianggap Bujang Jelihem sebagai
olok-olok. Bujang Jelihem tet^ tersenyum,"senyum kelintum bunga labu",
lalu berkata,

Kakakku sayang, Raden Intan, jangan berolok-olok kelewatan, dilihat
orang tidaklah pantas, sekalipun kita jarang bertemu. Jangan main-main
kelewatan, Kak (SO, 1984:117).

ayam. Dalam sabung ayam itu, diGeritakan bahwa ayam Bujang Jelihem
d^at membunuh ayam Raden Intan. Akan tet^i, karena kehcikannya.
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Raden IntaQ mengalakan bahwa ia yaag memetlangkaii sabung itu sebab

yang menang; sebaliknya, ayam si^a yang hidvq), ayam itu dinyatakan
kalah.

ketika Raden Intan mengajak Bigang Jelihem bertarung, ajakan itu terp^a
diladeninya, Bet^a hebatnya pertarungan itu, yang akhimya Himmangi
Bujang Jelibem. Pertarungan yang hebat itu dijgambarkan oleh si empunya
cerita sebagai berikut.

KesaJ hati Bujang Jelihem, walau dicegah tidak tercegah, walaupun
dioIarang,-tidak terlarang, nafsunya saja yang man dituruti. Bujang Jelihem
memghidupkan puntung serta apinya. Perlahan-lahan dia mengasap

,  kemenyan dan mernohon kepada dewa di Kayangan Tinggi, semogapintanya
terkabul. Rnta Jelihem kepada dewa ternyata kabul. TeqadiM perang
landing sehihgga pedang beradu sama pedang dan kedengaran bunyi
gemerincing lalu dunia menjadi goncang. Semua peiiyabung menyingkir
Setelah puas beradu di udara, perperahg di lautan. Bujang Jelihem gagah
perkasa, ia berhati sabar, berkepala dingin, tetapi kerena kelewat dipinta,
maka dikeluarkahnya segala tuah. Bujang Jelihem mehang dalam
pertempuran itu (So, 1984:118).

Kis^ kebidupan masa r.emaja/dewasa Bujang Jelibein yang
dideskripsikan di atas memperlfliatkan beberqja simbol. Simboi-simbol
itu berkisar pada penanda-penanda berikut.

Pertama. kq)ergian Bujang JeUhem mengembara dari Pulan Panggimg
menyimbolkan/melambangkan tentang "pilihan hidiq>": manusia pada
dasamya harus menet^kan sendiri jalan hidvpiya, termasuk dalani hal
menetapkan jodoh. Tindakan ayahnya menjodohkan Bujang Jelihem
dengan anak Malim Putih adalah tindakan yang keliru di mata Bujang
Jelihem sebab Malim Putih adalah adtk ̂ ah Bujang Jebhan. Hal ini berarti

sistem kekerabatan di Indonesia). Agaknya Bujaing Jelihem telah melihat
bahwa perkawinan dalam satu kerabat adalah perkawinan yang tidak baik,
mungkin tidak akan membawa kebahagiaan.. Oleh karena itu, tindakan
Bujang Jelihem yang demikian hendaklah dimaklnmi oleh pendaigar/
pembaca sebab memang sering terbukti bahwa pa-kawinan dalam satu
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kerabat itu banyak memmbulkan kdemahan. '
Kedua, ungkapan-im^^ati si pencerita dalam menggambarkan

ketaiDpatian Bujang Jelihem seperti maldn dekat ke Muara Manna
beijalan dengan perlahan-lahan, bagai semut dipij^ tidak kan ni^" atau
"Waktu dipandang orang banyak, dalam hati alangkah tanipai bujang ini"
adalah simbol-simbol yang menyiratkan makna ''kesadarab inldi dan
kebesaran kekuasaan Yang Mahakuasa" Fenomena ini hendaknya
menimbulkan kesadaran maniisia bahwa hidiq) iiii hariis dijalani dehgan
penub kecennatan dan ketelitian, dan bahiva di sanding terd^atnya
kekuasa^ manusia di muka bumi ini masih terd^at kekuasaan lain yaitu
kekuasaan Yang Mahakuasa Dalam hal ini, Tuhan d^at menunjukkan
kekuasaannya seperti maic^takan seorangpetnudayang tampan, dan oleh
karena itu, manusia hoidaknya tidak metasa takabuir, misalnya, dengan
mengatakan dirinyalah yang paling gagah, paling tainpan, paling cantik, di
muka bumi ini.

Ketiga, tutur bahasa Bujang Jelihem yang lemah lembut yang tampak
dalam uc^an-ue^annya yang merendahkan diri melambahgkan 'rasa
percaya din yang m^an'; bahwa kemenangan hanya d^;^ Hiraib melalui
paigendalian emosi tanpa iwamgi oleh rasa sombong. Ue^an-uc^an
Bujaojg Jelihem sqjerti "ayamku ipi tidak bertuah, ada taji kalau-kiau
ada gunanya", atau "Dikatakan tidak, sebenamya aku ini memang ada
membawa ̂ am, c^at kutangk^ (h bawah rumah pemant^ hati ygng
sedang risau", atau "Kakakku sayang Raden Ihtan, jangan bOTolok-olok
kelewatan, dilihat orang tidak pantas...." (yang diuc^kannya ktiika
ditempeleng dan ditendang oleh Raden Intan) adalah ucapm yang
melambangkan 'kerendahanhatian' dan 'keteguhan pendirian' seseorang.
Adalah sesuatu hal yang mustahil bahwa ayam yang dibawa Bujang
Jelihem dari Pulau Panggung itu ayam yang tidak bertuah, dan ayam yang
si^ diadu di gelanggang persabungan ialah ayam yang sengaja dipelihara,
dikurung, dijaga kesehatarmya sedemikian nqia, bukan ayam yaug "dapat
ditangk^ di bawah rumah" sqjerti yang dikemukakan oleh Bujang Jelihem

Rasa percaya diri sec^a semiotis ini bukan saja dilambangkpi oleh
si ertpunya cerita melalui uc^an Bujang Jehhem, melainkan juga melalui
senyumnya, yang disebut-sebut sebagai "senyum kelintum bunga labu"
dalam meighad^i kegarangan Radon Intan. Senyum kelintum bungd labu
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secara metaforis melambangkan senyum seseorang yang menyerupai

bunga labu yang baru tersembul dari kelopaknya, Brnga labu yang seperti
itu berwama merah kekuning-kuningan, sed^ dipandang, ̂alagi kalau
akan mekar di pagi ban. Namim, bagj Raden bitan, saiyuin Bvtjang Jelihem
itu d^at saja berkonotasi lain, pen^iinam, misalnya, sehingga emosi
kemarahannya kian terusik.

Keempat, perbuatan Bujang Jelihern "... mengucapkan ilmu
kenasehan (s^&ns mmtra), menjadikan jin seribu jadi" (ketika duduk di
pohon peranginan) dan"... mengas£^ mmyan dan memohon kepada dewa
di Kayangan Tinggi, agar semoga pintanya terkabul ...." (ketika akan
bertarung dengan Raden Mtan) seperti yang tan^ak di dalam kutipan di
atas, melambangkan sistem kq)ercayaan masyarakat kita pada masa itu.
Perbuatan itu moiyiratkan makna bahwa dalam situasi tertentu,
men^ad^i cobaan, misalnya, manusiaharus memohon petunjuk kepada
Yang Mahakuasa.

2) Raden Intan ("Cerita Bujang Jelihem", Sastra Ogan)

Raden Intan termasuk tokoh utama dalam "Cerita Bujang Jelihem",
di sairpingtokohutamaBujang Jelihem. la adalah anakDepatiPqarBulan,
dan di dalam cerita ini ia dikisahkan sebagai kepalaparapenjudi di Muara
Manna. Sifat yang dimiliki Raden hitan sangat kontras dengan sifat yang
dimiliki Bujang Jelihem. Diceritakan bahwa Raden Intan memihki sifat

yang, antara lain, sombong, takabur, mengangg^ orang rendah, niau
menang sendiri, kasar dan menginjak nilai-nilai kebenaran. Sifat-sifatyang
kontras antara kedua orang tokoh ini tanpaknya dismgaja si aipunya
cerita dengan maksud menonjolkan tema cerita ini (tentang "hukum
karma") ke permukaan.

Sifat "jahat" Raden hitan mulai d^erhhatkan ketika iamehhat Bujang
Jelihem membawa ayam tatkala Bujang Jelihem tiba di sebuah pesta di
Muara Manna dari pengembaraannya. Ia mengajak para penjudi laiimya
membujuk Bujang Jelihem srp^a mau menyabung ayam yang dibawanya.
Para penjudi itu sepakat, dan Raden Intan berkata:

"Kita ajak Bujang Jelihem menyabung sekali, dia menang katakan kalah,

dia melawan kita bunuh" (SO, 1984; 108).



97

•  RaLcana Radai Mtan daa kawan-kawatmyametigajak Bujatig Jelihem
moiyabung ayam dan membxmuhnya itu tidak langsung disanqjaikannya
kepada Bujang Jelihem, melaiinkan melalui perahtara seorang anak kedl.
Sambil mengns^ kening dan kepala si anjak (deangan tujuan membujuk)
Raden Intan. berkata kepada si anak itu.

Anakku sayang, budak kecil, aku sambut dengan gembira. Inilah duit
seringgit, jemputkan bujang tandangati yang sedang menari di Balai P^jang
itu. Tolong katakan kepadanya, kepada bujang tandangan itu. Ini daerah
Muara Manna, bukan tempat meinamerk^ ketampanan, bukan tempat
niemamerkanwamakain,bUkantempattneinainerkahbajubagus. Sekalipun
anak kecil yang datang ke siniy pasti bemiat meiQ^abung ̂ am, mengadu
sabung dengan judi. Kalau maksudnyasekedardatan^ tidak teipikir beij^udi
nyabung, lebih baik pulang ke dusun (SO, 1984; 108).

Suruhan Raden Intan itu dilaksanakkt oldi Si anak kedl itu, dan kq}ada
si anak, Bujang Jelihem men^ar^kan sup^d disffli5)aikan kepada Raden
Intan bahwa ia sebenamya memang ihembawa ayam, tet^i tidak adaniat
untuk menyabung. Oleh sebab itu, Bujang Jebhem men^ar^kan agar
Raden Intan maicaii musuh orang lain saja. ^

Ketika pesan Jelihem itu disan^aikan si anak kedl kepada Raden
Intan, bukan main marahnya Raden Ihtan. Si anak lalu dibentalmya, disertai
sumpah ser^ah:

Setan binatang engkau ini. Bukan engkau kusunih saja. Engkau kusunth
dengan rial., Sudah kukatakan jelas-jelas bawa Bujang Jeliliem pulang
serempak, mengapajadi begini(SO, 1984;109).

Sambil menangis si anak itu mengatakan bahwa Bujang Jelihem yang
tidak mau maiuruti paminta^ Raden Intan karena ia tidak membawa
uang taruhan. Penj elasan si ai^ak itu tampaknya sedikit maiyadarkan Raden
Intan bahwa ia tidak pantas untuk melarpiaskan kemarahannya k^ada si
anak Oleh karena itu, Raden Intan kembah membujuk si anak untuk
menemui Bujang Jelihem agar Bujang Jelihem bersedia memenuhi
tantangan Raden Intan. Kalau si anak gagal membawa Bujang Jelihem ke
had^annya, maka si anak itu akan dibunuhnya Perhatikanlah kutipan
berikut.
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Anakku sayangbudak kecilj aku tidak marah kep^mu, marah padabujang
tandangan itu, ini kutambah seringgit. Jemputlah lagi bujang tandangan
itu, bawalah pulang serempak. Haturkan kata kepadanya, ini daerah Muara
Manna, bukan tempat memamerkan kecantikan, bukan tempat memamerkan
warna kain, sejengkal pergi man menyabung, sejengkal pergi man beijudi,
tolong katakan kepadanya. Kalau maluudnya sekedar datang, tidak terpikir
berjudi menyabung, lebih baik pulang ke dusun. Tapi awas anakku, kalau
seMi ini en^u tidak berhasil membawanya ke sini, kau kutelan kupancung
pula, itu janjiku kepadamu (SO, 198iS4;111).

Karena merasa kasihaq kq)ada anak itu, Bujang Jelihem terpaksa
memenuhi tantangan Raden Litan. Ketika melihat Bujang Jelihem datang
menemuinya, Raden hitm seketika beranjak dari kursi bertiang gading
dan mulai mencerca Bujang Jelihem

Sekarang bam hatiku tenang, engkau kudendam sudah lama. Mengkudu
ditetak-tetak, ke Rembang beli belanga, Kutuju kupilih benar, bulan
kemambang padanannya. Kabamya kamu ini ada membawa ayam. Kamu
tahu tidak cara adat orang di Muara Manna, bukan menunjukkan wama
kain, sejengkal hendak pergi menyabung, sejengkal hendak pergi beijudi.
Kalau kamu terpikir ke sini sekedar datang, tidak mau berjudi atau
menyabung, pulang sajake dusun kamu (SO, 1984:111).

Cercaan itu tet^ dijawab Bujang Jelihem dengan tutur bahasa yanglemah
lembut stpaya Raden Intan mencari musuh orang lain saja. Sebahknya,
Raden Man merasa semaldn diabaikan oleh Bujang Jelihem sehingga
emosi kemarahannya sanakin meledak. Sambil men^entakknn turmt,
Raden Man memaki Bujang Jelihem sebagaimana tanqiak dalam kutipan
berikut.

Kalau sekali ini bujang tandangan kita bertarah rial tujuh gudang, bertamh
emas tujuh katrlpil, kalau kita saling hambakan. Kalau engkau kukalahkan,
engkau kujadikan tukang hidupkan api, kujadikan tukang tunggu ladang,
kujadikan tukang ambil air. Tapi kalau aku kalah olehmu, ambillah
tunanganku di Betungan yang bemama Saridale, anak Depati orang Betungan
(SO, 1084:111).

Oleh karena pertengkaran antara Raden Intan dan Bujang Jelihem
s^erti tidak akan selesai, Anak Dalam Muara Bengkulu, sebagai tiang
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gelanggang (penguras sabung ayam) tampil s,fbagai penengah;. la
meauiomkan gong ymg bemama gong di bumng jauh, dipuJcuInya
berdengkung-dengkung memberi tabu semua masyarakat untuk

Jelibem. la pun menjelaskan k^adaprang bany^ bahwa Bujaag Jelikem
bukanlah sembarang orang; ia adalah titisan dewa yang diturunkan ke
bumikariena dipinta. Lebihlanjut dia menjelaskan bahwa Bujang Jelihem
tidak d^at digertak, tan niqnpan ditalpiti sebab ia anak 4ewa yang paling
tua. Penjelasan Anak Dalam Muara B^gkulw ihi membuat Raden Ihtan
semakin marah. Sambil men^]^takkan tumit, ia men^ardik Anak Dalam
M\wa Bengkulu.

"Anak Dalam Muara Bengkulu, jangan bahyak mengobral kata. Kalau tid^
sanggupikut terlibat, cepatlahkamumenyingkir dari sini, sabung kamiurung
takkan mungkin." (SO, 1984:113). •

Setelah Anak Dalam Muara Bengkulu menjelaskan aturan-aturan
menyabung ayam, ayam Raden Intan dan ayain Bujang Jelihem mulailah
diadp. Bukan main hebatnya sabung itu dicerit^an oldi si en:5),unya cerita.
Misalnya, daer^ di Muaran Mapna gel^ gulita, ayamberlaga daiipadi
san5)ai tengah hari, puas berlaga di gelanggang terixs berlaga di awmg-
wang, dan akbimya ayam Raden Ihtan. tanyata kal^. BCelidkan Raden
Intan mulai timbul. Ia rnengatakan bahwa menurut aturan maiyabung di
Mpara Manna, ̂am si^a yangjmati dinyatakan menang; sebaUlaiya, ayam
sippa yang hidiq) dinyatakap kalah sebagaimana tan:q)ak pada kata-kata
Radoi Intan berikut.

Jangan engkau (maksudnya Bujang Jelihem) banyak mengobral kata, kalau
enggan nyawa kan Mlahg: Kamu tidak tahu cara bertandanjg di tempat
orang. Kalau kita bertandang di tempat orang, empat puluh guru disembah
dulu. Nyatanya kamu kurang bertanya, kamu kurang perguruan. Adat cara
nyabung di sini, siapa yang hidup, itu yang kalah, siapa yang mati, itu yang
menang (SO, 1984:115).

Setelah mendehgar kata-kata Raden Intan itu, bukan main marabnya
Anak Dalam Muara Baigkulu sebab hal itu jelas beitentangan dengan
peraturan sabung ayam yang telah ditetapkan. Rarena Radai Kitan merasa
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tid^ puas deagai kekalahannya, lalu ia moigajak Bujang Jelihem untuk
bertarung. Pertarungan yang berlangsung sctu itupun diineEian^an Bigang
Jelihem.

Dari penggambaran sifat-sifat Raden Intan melalui alur cerita seperti
yaag diketnukakan di atasd^at d^erolehbeber^asmibol,yaflgmenatidai
makna s^-s^ kehidupan maniisiapadamasa lanpu (yaig tidak mustahil
berlaku pula pada masa sekariatig): Siuibol-simbbl yang merupakan
penanda-pmanda dan petanda-petanda itu berkisar pada hal-hal baikut.

Pertamd, tindakan Radbd-Intah niQi5ninih anak kedl menyanpaikan
maksudnya mengajak Bujatig Jeliheni maigadu ayam d^at menandai
tentang kekerdilan jiwa seseorang. Kekerdilan jiwa seperti itu sekaligus
menj^atkan makna k^engeputan s^eorpig, sebab seandainya Raden
Intan beijiwa besar dan heroik, tentulah ia secara langsung menemui
Bujang Jelihem untuk mengqaknya mengadu ayam. Kata-kata Raden Intan
seperti "... dia menang katakan kalah, dia melavyan kita bunuh,"
moiyiratkan m^a kekCTdilan jiwa itu.

Kedua, kelicikan Raden Intan melambangkan kejahatan atau
keangkaramurkaan/kesewenang-weiangan seseorang. Ungk^an Raden
Intan yang mengatakan, ".i ^am si^a yang mati, itulah yang menang,
dan ̂ am si^ayahghidiq), itulah yang kalah," menyiratkan makna tentang
kgahatan atau keangkaramurkaan/kesewehang-waiangan itu.

Ketiga, kekalahan ayam Raden Intan teifaad^ ̂ am Bujang Jelihem
matnberikan simbol bahwa perbuatan beajudi tidak baik. Jadi, mesk^un
ayam Raden Intan yang diberi nama Si Jatak Hung Berjuluk Puntung
Babakan itu disumbarkan Raden Intan tidak akan kalah sebab sangat
bertuah seperti "dimasukkan dalam api, ̂ i padam, bulunya tak nptuh;
sebulan direndam dalam air, diangkat diaberkokok; dan memiliki taji jantan
kokokberugaj menandakan diabenar-benar jantan'Vkenyataannya ayam

bertuah sdiingga stiht dikalahkan, tet^i kaffeha Tuhan ingin menunjukkan
bahwa perbuatan beijudi itu adalah perbuatan yangjahat, maka kekalahan
ayam Raden Intan itu dipandang sebagai simbol saja terhad^ makna ini.

lagi oleh kekalahan Raden Intan pada waktu bertarung dengan Bujang
Jehhem.
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Keempat, kegarangan Radai Litan yang disebut-sebut dalam "Cerita
Bujaag Jemarm" hendaklah dipandang sebagai simbol yang menyiratkan
makna tentang keegoan seseorang, Artinya, di dalam.diri seti^ m?miisia

^abila ada situasi yaag mendukung. Begitulah,.pan.orama keramaian pesta
di Muara Maona iUi sangat memuagkiiikan pemuticiil^ rasa keegoap atau
keakuaa Raden lataii. Dikis^ikati di dalam cerita itu bahwa di dalam pesta

merasa sayang kepada Bujang Jelihem, melainkaa juga berkumpul para
penjudi. Tentu saja ̂ den Intan ingin menunjukkan kepada orang banyak
bahwa dirinyalah sebenamya yang hebat di situ, bukan Bujang Jelihem
sqjerti yang dirasakan oleh orang banyak itu. Di sinilah ago atau aku
Raden Intan muncul ke permukaan; ia menantang Bujang Jelihem,
men^ardik si anak kedl, dan menghina Anak Dalam Muara Beagkulu.

Kelima, berkaitan dengan rasa keegoan Raden Intan di atas,
kegarangan Raden Ihtan itu (sebagai ppnanda) menyiratkan pula malm a
(sebagai petanda) rasa kedea^an seseorang. Rasa kedengkian itu muncul
karena Raden Intan melihat orang banyak di pesta itu terpesona terhad^
ketanpanan Bujang JeUhenx Ketanpanan Bujang Jelihem itu bukan saja
karena parasnya yang elok, tutur bahasa yang halus, tet^i juga karena
disehmuti pakaian yang serba bagus. Perhatikanlah, misalhya, kutipan
berikut ini.

Setelah bersalaman dengan ketua bujang dan pamit dengan bujang gadis di
Balai Panjang, Bujang Jelihem melepaskan kain biniang taur, menanggalkan
cincin tujuh bentuk tangkainya emas matanya intan. Kembali ia berpakaian
seperti semuia, bersik^ cara lama, memakai baju benahg hijau seperti
pakaian Melayu, seperti berkain ikat jehgku. Pakaian kebesaran dipotong
tangan, walulas buah b^u di kiri, walulas buah baju di kanan, buah baju di
depan sebesar cupak (SO, 1984:116).

3) Bujang Jemaran ("Cerita Bujang Jemarm", Sastra Ogan)

Bujang Jemaran adalah salah seorang tokoh utama "Cerita Bujang
Jemaran" la adalah seorang tokoh yaig sakti, tet^i tidak mmyombon^an
kesaktiannya. Selain itu, ia tidak gegabah .dalam bertindak Hgn senantiasa
mempertahankan nilai-nilai kebenaran. Dengan kata lain^ Bujang Jemaran
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adalab seoraag tokoh yang baik.
Kisah hidipnya diawali ketika ia bertemu dengan Mesiring, seorang

pendekar yang sangat terkenal Pertemuan mereka teijadi di Pemandian
Pagar Batu. Jemaran mengatakan kq)ada Mesiring bahwa tidak semua
orang diizinkan mandi di situ sebab panandian itu Idiusus bagi orang
yang selesai menperoldi ilmu (kesaktian). Mesiring tersinggung sdbingga
untuk menunjukkan kepada Jemaran bahwa ia telah menperoldi ilmu, ia
berkata kepada Jemaran, "Saudara tidak t^u, akulah yang namanya
Mesiring, anak Bangkas Kiining, keponakan Bujang Jemaran." Bujang
Jemaran tertawa sambil menjawab, "Akulah Bujang Jemaran" (SO,
1984:91). Jadi, nq)anya mereka ini paman-kemenakan (masih sekerabat).
Mesiring san^ai di pemandian itu dalam peqalanatmya mencari musuh
ayahnya, Bangkas Kuning, yang dibunuh orang di Rukam Cbndong
beberapa waktu yang lalu. Jemaran lalu diajak Mesiring untuk
membalaskan dendam kematian ayahnya itu.

Pada mulanya J^aran agak enggan memaiuhi permintaan Mesiring
sebab menurut Jemaran, daerah Rukam Congong di Muara Ogan itu tidak
mudah dimasuki serta orang-orangnnya memihki kesaktian sedemikian
n^ja. Oldi karma itu, Jemaran memberikan nasihat kepada Mesiring:

Keponakan si Mesiring
Bukang mudah tandang ke Muara Ogan
Orang di sana tahan ditatah, tahan digergaji
Tahan dicungkili biji mata
(SO, 1984:92).

Bukan main sedihnya hati Mesiring mendengar ucapan pamannya itu dan
Jemaran tampaknyamenjach iba Oiceritakan lebih lanjut, Jemaran akhimya
mau mmemani Mesiring dengan syarat Mesiring harus terlebih dahulu
membeh "kain panjang enqjat" yang diniantrai. Setelah itu, Jemaran mulai
mempehhatkan kesaktiannya k^ada Mesiring dengan menguc^kan.

Sekali Jemaran mengucap ranting patah kembali ke dahan
Dua kali Jemaran mengucap punggur mati kemb^i bertunas .
Tiga kali Jemaran mengucap, matahari ditunjuk padam
Empat kali Jemaran mengucap segala umat manusia nienundukkan umat
manusia
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Empat puluh guru yang disembah
Hanya lima yang memutuskan
(SO, 1984:92 dan 93)

Menurut Mesiring, ilmu yang dimiliki Jemaran itu belum ada artinya:
ilmu itu masih (%)at dicoba. Lain halnya dengan ilmu seluang menangkap
burung hinti sq)erti yang dimiliM Mesiring, yang tidak d^at diuji. Lalu
Jemaran menguji kesaktian Mesiring dengan menghunus pedang
k^adanya. Bukan main hebatnya pertanmgan itu digambarkan oleh si
empunya cerita: ketika Mesiring dikspak di hulu, ia sudah berada di hilir;
ketika dik^ak di hilir, Mesiring sudah berada di hulu, yang digambarkan
tak ubahnya doigan mengepung seekor lalat. Karena perbuatan Jem^an
itu seperti akan sia-sia, lalu Jemaran diingatkan oleh pedang yang
dipakainya itu bahwa Mesiring tidak mungkin dikalahkan sebab Mesiring
lebih tua daripada besi. Perhatikanlah kata besi pedang Jemaran.

Mamak, jangan pukulkan beta pada Mesiring
Tua Mesiring dari beta
Mesiring turun pagi-pagi
Beta turun petang-petang
(SO, 1984:93)

Mesiring merasakan bahwa perbuatan Jemaran sudah tidak pantas
lagi. Ia, seolah-olah bukan lagi ingin malguji kesaktiannya, tet^i sudah
mau membunuh dirinya. Akan tet^i, mmurut Jemaran, pengujian ilmu
Mesiring adalah untuk menunjukkan kasih sayang sesuai dengan tata krama
masyarakat di Gumay Lembak (daerah asal-usul mereka). Aturan di
Gumay Lembak, kata Jemaran, "kasih kepada keponakan dicium dengan
mata pedang, digumul dengan mata keris" (SO, 1984:93).

Setelah Jemaran yakin bahwa Mesiring memang sakti, barulah ia
berketet^an hati untuk menemani Mesiring mencari musuhnya (orang
yang membunuh Bangkas Kuning), tetapi menurut Jemaran harus
ditet^kan dulu k^an waktu berangkat berdasarkan ramalan. Waktu yang
baik untuk berangkat menurut Jemaran adalah "tanggal sehkur" sebab:

Itu hari arak hari hujan
Hari katak membunuh tedung
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Hari kambing membunuh macan
(SO, 1984:93)

Kisah hidup Bujang Jemaran selanjutnya berkisar pada sqjak
teijangnya setelah ia menemani Mesiring pergi mencari orang yang
membunuh Bangkas Kuning. Pada suatu hari mereka tiba di dusun Dabok
Tinggi. Di situ Bujang Jemaran beijunpa daigan kekasihnya yanghftmama
Terindin, yang dikawal oleh enpatpuluh jejaka. Merekahendak mengambil
daunpisang untuk menanamk^as. Ironisnyapertemuan J^naran dengan
Terindin seakan-akan membuat kedua anak muda itu lipa akan tujuan
semula (Bujang Jemaran mencari pencuri Bangkas Kuning dan Terindin
mau mengambil daun pisang untuk menanam k^as). Mereka asyik
mengobrol tanpa men^aukan orang lain. Pada waktu biji k^as mulai
disemaikan oleh para jejaka, Terindin masih asyik mengobrol Hpngan
Jemaran sehingga ke-40 orang jegaka itu menjadi kesal.

Teguran para jgaka itu hanya dijawabnya dengan senjmm, dan sehagai
gantinya ia menjmruh kakaknya (Petikan) untuk memb^u bekerja.
Tindakan Jemaran itutanpak semakin membuat alur cerita ini mendekati
khmaks. Karena kesal, para jegaka itu menaburkan benih biji k^as ke
kepala Petikan. Sambil maiangis, Petikan mengadukan perbuatan itu
kepada Jemaran. Peristiwa itu berlangsung sanqrai tiga kali. Setelah mftlibat
peristiwa itu, Mesiring menjadi marah, ke-40 orang jgaka itu ditantangnya,
dan mereka d^at dikalahkan. Para jejaka itu diampuni oleh Jemaran dan
disuruh pulang ke tenqrat asal moreka masing-masing.

Kisah-kisah selanjutnya di sqjutar Bujang Jemaran adakrh cerita
mengenai kesaktian Bujang Jemaran. Misahiya, Jemaran dapat
menghidupkan kembali mayat-mayat orang yang sudah meninggal,
termasuk mayat Bangkas Kuning, ayah Mesiring. Melalui uc^an Bangkas
Kuning yang telah hidup kembah, Jemaran tabu bahwa orang-orang yang
membunuh Bangkas Kuning tidak lain adalah ke-40 orang jqaka itu.
J emaran pun tidak d^at dikalahkan ketika ia bertarung dengan Mangsiran,
tunangan Terindin, sebab J^naran dan Mangsiran sama-sama seperguruan
dalam belajar ilmu kesaktian.

Pada akhir cerita itu dikisahkan bahwa Jerriaran pada akhimya kawin
dengan Terindin, dan mereka kanbah ke Dusun Pagar Batu.
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Dari deskripsi kdiidiq)an tokoh Bujang Jemaran yang dikemukakan
di atas,"sejak dari pertemuannya dengan pendekar Mesiring,
mengembaraannya (bersama-sama daigan Mesiring) mmeari orang yang
membunuh Bangkas Kuning (ayah Mesiring), peqnangannya melawan
musuh—musuhnya, s^ai pada kebeihasilannya mengawini Terindin—
tampak beber^a makna yang tersirat di dalamnya, yang ditandai oleh
beber^ahal. Secara agak rincihal-halyang d^at diangge^) sebagai simbol
yang memberikan makna pada tokoh ioi adalah sebagai berikut.

Pertama, kesediaan Jemaran moiemani Mesiring mencari orang yang
membunuh Bangkas Kuning dapat dianggap memberikan makna
'penegakan kebenaran' dalam hidiq) yang ddakukan oleh musuh Bangkas
Kuning harus diperhhatkan kepada mereka. Di san:q)ing itu, simbol ini
juga menyiratkan makna "pembelaan martabat keluarga' sebab Mesiring
adalah kemenakan Bujang Jemaran.

Kediia, dalam bertindak Bujang Jemaran penuh dengan kecermatan
dan perhitimgan. Untuk meyakinkan Mesiring bahwa menegakkan
kebenaran itu tidak mudah, misalnya, dinasihatinya Mesiring bahwa
orang-orang Ogan (musuh mereka) yang dicari itu tidak mudah dikalahkan
sebab "orang di sana tahan ditatah, tahan digergaji, tahan dicungldl biji
mata" (SO, 1984:92). Akan tetapi, tampaknya Mesiring tet^ ingin
melaksanakan niamya, dan J^aran akhimya bersedia juga menemani
Mesiring. Untuk meyakinkan Mesiring bahwa dirinya eukip sakti, dia
mmgeluarkan ucapan: "sekah J«naran menguc^ ranting patah kembah
ke dahan, dua kali Janaran menguc^ punggur mati kembah bertunas,
tiga kah Jemaran mengucap matahari ditunjuk padam" (SO, 1984:92)
yang secara denotatif adalah sesuatuhal yang mustahil Jadi, kecermatan
danpeihitungan yang diambil oleh seseorang dalam hal-hal tertentu d^at
disimboUcan melalui berbagai ujian/cobaan.

Ketiga, kisah kehidi5)an Bujang Jemaran juga menyimbolkan makna
"sistem kq)ercayaan" masyarakat kitapada masa lampau, yaitu dengan
diperhhatkan sistem ramalan dalam menentukan hari baik dan bulan baik
dalam mengambil keputusan. Hari baik dan bulan baik itu menurut Jemaran
adalah tanggal selikur (21) sebab "itu hari arak hari hujan, hari katak
membunuh tedung, hari kambing membunuh macan" (SO, 1984:93).
Secara semiotis, tanggal selikur perhitungan Jemaran ini maajdratkan
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makna konotatif bahwa pada hari itu hujan akan turun yarig ditaDdai oldi
awan berarak di langit; katak-katak berdatangan dari tempat
persembunyiannya (misalnya, kareaa kemarau) yang d^at membunuh
ular tedung (padahal, biasanya tedung yang membunuh katak); dan
kambing yang membunuh macan (walaiqjun biasanya kambing yang
dibunuh macan). Dengan kata Iain, menurut sistem kepercayaan pada masa
itu, tanggal selikur adalah tanggal yang menpunyai kekuatan sakti, dan
akan membawa keberuntungan ̂ abila dj^ihh Halam melakukanpekeqaan
atau tindakan, terutama sekali bagi orang yang tertindas.

Keempat, dnta adalah sesuatu hal yang sangat fitriah Halam hidup
manusia. Dalam hal dnta sering membuat orang lipa segalanya sehingga
manusia sering melakukan tindakan kurang cermat. Dalam arti Bigang
Jemaran pun terd^at pa-asaan dnta yang disimbolkan oleh berbagai
perbuatan/tindakan Bujang Jemaran. Perasaan dnta (birahi)-nya kepada
gadis Terindin, misalnya, membuatnyaliqjapadatujuanpengembaraannya
semula, yaitu mencari musuh Bangkas Kuning. Untuk mengha(%)i ertpat
puluh orang jejaka yang menjadi musuhnya itu, misalnya, ia hanya
menyurub Mesiring men^adpinya. Ia soidiri asyik mengobrol dengan
Terindin.

Kelima, kisah kehidipan Bujang Jemaran inipun menyiratkan makna
tentang beberpa segi ajaran moral, misalnya, mengenai pemberian maaf
kpada seseorang walaipun orang itu adalah musuhnya Makna ini HitanHai
oldi pemberian maaf Bujang Jemaran tethadp empa puluh orang jejaka
yang membunuh BangkaS Kuning, yang sudah dapat dikalahkannya.
Pemberian maaf seperti ini agaknya tidak mudah ddaksanakan mengjngat
bahwa pengembaraan Jemaran dan Mesiring yang berhari-hari (mungkin
juga bertahun-tahun) itu adalah ingin membalas kematian Bangkas Kuning.
Selain pemberian maaf itu, makna 'qaran moral'juga terlihat pada tindakan
Bujang Jemaran meminta Petikan (kakaknya) mengawini Terindin,
meskipun ia sangat mendntai Terindin. Tindakan Jemaran ini hendaklah
diartikan sebagai 'keagungan budi' Bujang Jemaran teriiadp kakaknya
(Petikan). Hal-hal yang seperti itu menperhhatkan demikian agungnya
amanat yang ingin disanpaikan cerita ini untuk dimakan oeh pendengar/
pembacanya.

Keenam, di sanping lambang dan makna yang telah dikemnkakan di
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atas, kisah kehidupan Jemaran yang telah dideskripsikan di atas pun
tampaknya menandai ■ makna unsur kependidikan yang lazim
disemboyankan seb^ai tutu wuri handayanu Ke tutwurihandayani an
sifat Jemaran initampak,misalnya, pada tindakannya maiyuruh Mesiring
menghad^i musuh mereka (empatpuluh orangjqaka) dalampertarungan.
Bukankah tindakan Jemaran ini menyiratkan makna unsur pendidikan,
sebab Mesiring bukan saja usianya lebih muda daripada Jemaran,
melainkan juga kareaa Mesiring adalah kemaiakatmya?

Ketujuh, dalam peijalanan hidvqjnya manuSia tidak terlqjas sama

doian matang, dijalankan dengan cermat. Hampir selalu d^at dipastikan
bahwa kekhilafan itu akan tampak setelah perbuatan itu dijalani
sebagaimana yang tampak (sebagai simbol) pada tindakan Jemaran
menyuruh Petikan mmgawini gadis Terindin. Padahal, sebenamya Terindin
hanya mencintai Jemaran seorang. Hal itu diketahuinya dari Redale, yang
mengatakan, "Itu disebabkan salahmu saidiri, aigkaulah yang diidam-
idamkannya, tet^i engkau menyuruh Petikan untuk maigawininya" (SO,
1984:101). Makna ini sekahgus juga menyatakan tentang keterbatasan
manusia dalam banyak hal dan (ini yang'lebih panting) adanya kekuatan
lain di atas kekuatan manusia, yaitu kekuatan Yang Mahakuasa. Manusia
yang arif biasanya tidak maiginginkan kekhdafan sqjerti ituberulang lagi
pada dirinya yang lazim dikiaskan dengan pepatah "poigalaman adalah
guru yang bijaksana". Pengalaman itu pulalah agaknya yang menyadarkan
Jemaran sehingga pada akhir cerita ini dijdsahkan ia akhimya mengawini
gadis Terindin.

4) Mesiring ("Cerita Bujang Jemaran", Sastra Ogan)

Mesiring juga adalah tokoh utama "Cerita Bujang Jemar^". Ia adalah
kemenakan Bujang Jemaran, anak Bangkas Kuning. Sebagaimana halnya
Bujang Jemaran, Mesiring pun adalah tokoh yang memiliki kesaktian, dan
di dalam cerita itu dikemukakan bahwa kesaktian Mesiring jauh lebih
tinggi daripada kesaktian Bujang Jemaran.

Kisah hidupnya diawah dengan p^aran maigenai pertemuannya
dengan Bujang Jemaran di pemandian daerah Pagar Batu. Di situlah ia
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bertemu dengan pamannya, Bujang Jemaran, dan.pada waktu itupulalah
ia tahu bahwa Bujang Jemaran itu adalab pamaimya, setelah ia
menyumbarkan kesaktiannya dengan mengatakan, "Saudara tidak tahu,
akulah yangnamanyaMesiring, anak Bangkas Kuning, kqponakan Bujang
Jemaran, yang dijawab oleh Bujang Jemaran, "Akulah Bujang Jemaran"
(SO, 1984;91).

Tampaknya kehadiran Mesiring di panandian daerah Pagar Batu itu
kareoa ia sedang mengembara mencari orang yang membunuh ayahnya,
Bangkas Kuning. Pa-hatikanlah, misalnya kutipan berdcut (kata-kata
Mesiring) ketika ia mengajak Bujang Jemaran menemaninya menuntut
balas itu,

Jadi, Manda, lah teduh rasa di hati

Sudah terang rasa pikiran
Kalau sudah teduh rasa di hati

Sudah terang rasa pikiran
Kawani aku menagih hutang
Sebab ayah mati di Rukam Condong.
(SO, 1984:92)

Sebagaimana telah dikemukakan pada awal deskripsi tokoh ini,
pendekar Mesiring adalah seoiang tokoh yang jauh lebih hebat bila
dibandingkan dengan kesaktian Bujang Jemaran Pada waktu Bujang
Jemaran memperlihatkan kesaktiaimya (periksa kembah deskripsi Btijang
Jemaran pada butir 3), misalnya, dijawab oleh Mesiring bahwa ihnu yang
dimiliki pamannya itu belum ada artinya sebab masih mudah ditaklukkan
orang. Dmu Jemaran itu belum dqjatmenyamffl ilmu Mesiring, yaitu "ilmu
seluang menangk^ burungbinti" seperti tercermin dari kata-kata Mesiring
berikutini.

Mamak, itu ilmu masih dapat dicoba
Itu ilmu mata sedang takli^
Kalau ilmu seluang menangk^ burung binti
Itu ilmu semata tidak mungkin takluk
Ilmu yang sukar tandingannya
Kalau ilmu Mamak masih dapat diuji
(SO, 1984:93)
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Kenyataannya, Mesiring memang sakti dengan ilmu itu sebab ketika
Janaran maigujinya dengan menebaskan pedangpada Mesiring tonyata
Mesiring tidak d^at ditaklukkan. Mesiring menari-nari di udara tak
ubahnya bagai seekor lalat sehingga pedang Jemaran terpaksa
mengingatkannya bahwa Mesiring tidak mungkin dikalahkan sebab
kelahiran Mesiring di muka bumi ini lebih dahulu danpada adanya besi;

Mamak, jangan beta pukulkan pada Mesiring
Tua Mesiring dari beta
Mesiring turun pagi-pagi
Beta turun petang-petang
(SO, 1984:93)

Kesaksian Mesiring yang lain, yang diliikiskan oleh si enpunya cerita,
yang melebihi kesaktian Buj ang Jemaran itu tanpak pula ketika Mesiring
d^at maigambil semacam "mas kawm" yang diminta Terindin kepada
Jemaran, yaitu "taji berantai anas, taigkuit bersarung, sirih selebar alam,
tebu setinggi angkasa" (SO, 1984:98), yang semua itu hanya terdapat di
Gedung Muara Manna. Dikisahkan dalam cerita itu, untuk mengambil
mas kawin itu tidaklah mudah sebab Gedung Muara Manna itu dijaga
oleh Belanda. Bagi Jemaran, permintaan Terindin itu adalah sesuatu hal
yang mugtabil akan didjpat sebab; taji berantai emas, taigkuit bersarung,
sirih selebar alam^ tebu setinggi an^asa" itu bukan saja tidakpem^ ada,
melainkan ilmu yang ada pada dirinya tidak cuki^ untuk mengambil
barang-barang itu di Gedung Muara Manna, sebab "ihnu yang ada pada
dirinya hanyalah ilmu yang beij^ak di tanah, sedangkan untuk mengambil
permintaan itu hams ada iknu pen^iilang diri (tidak bisa dilihat orang)"
(SO, 1984:99). Oleh karena itulah, Bujang Jemaran hanya sanggup
menangis mendengar permintaan Terindin. Berkat kesaktiannya, Mesiring
d^at mengambilkan barang-barang itu doigan moiyamar menjadi Burung
Pucung-pucung dan minyak wangi:

Kisah kehidupan Mesiring lebih lanjut adalah mengenai usahanya
untuk mendapatkan Putri Panning Pang Rupak, seorang putri yang
bertempat tinggal di Padang Bemai. Putri itu menumt ilham ibunya, Redale,
adalah jodoh poidekar Mesiring. Tidak mudah Mesiring mend^atkan
putri yang menjadi jodohnya itu sebab mahligai sang putri dijaga oleh
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tunangannyayangbemaina Gamda. Oldi karena itulah, untuk mengambil
sang putri dari mahbgainya, Mesiring terpaksa tnenjebnamenjadi Bnmng
Pucung-Pucung dan minyak wangi. Yang diambil Mesiiing hanyalah rob
sang putri, sedangkan jasadnya tet^ ditinggalkannya di mahbgai itu.
Meskipun begitu, perbuatan Mesbing tet^ diketabui Garuda sebingga
Mesbing dikejar-kejar Garuda. Namun, berkattipu daya Mesbing dengan
moiaburkan belewah, semangka, dan padi (yang dicetuki oleh Garuda
itu), lalu Mesbing dan sang putri sartq)ai juga ke kanpungnya yang
bemama Pagar Batu. Aldbmya, Mesbing dikawinkan dengan Putri Pancing
Pang Ri^ak setelah rob sangputri cbkembabkan kepadb wujudnya semula.

Kisah kehidipan paidekar Mesbing yang dip^arkan-di atas b^yak
memberikan sunbol-sbnbol mengenai hidiq} dan kdiidiQ)an manusia.
Sbnbol (dan maknanya) itu berkisar padahal-hal berikut.

Pertama, niat Mesiring yang diteruskannya dalam bentuk
pengembaraan untuk mencari orang yang membunuh ayahnya, Bangkas
Kxjning, adalah sebuah simbol yang moiandaipenegakan kebaiaran dalam
kehidvpan manusia Artinya, Mesiring berusaba untuk mencari kebenaran
maigaiai kematim Bangkas Kuning; ̂akab kematiannya memang wajar,
dalam arti Bangkas Kuning dibunuh karena membuat kesalahan, atau
karena bal lain. Memang, dari paigkajian "Cerita Bujang Jemaran" ini
tidak ditauukm sebab-sebab kematian Bangkas Kuning itu. Meng^a
demikian? Mungkin saja si enpunya cerita tidak mementingkan sebab-
sebab kematian Bangkas Kuning karena yang ingin ditonjolkan adalah
peijuangan yang cukup subt untuk menegakkan kebenaran itu Dmgan
kata lain, untuk menegakkan kebenaran memang tidak mudah dilakiikan

Kedim, usaba yang gigib yang dilakukan oldi Mesiring bersama
pamannya, Bujang Jemaran, mencari pembunuh Bangkas Kuning itu
adalab sebuab simbol yang memberikan makna 'keeratan bubungan
keluarga' dalam sistem kekerabatan bangsa kita. Hal ini d^at diketabui
dari bubungan antara Mesbing dengan Bangkas Kuning. D^at diduga
babwa usaba sedemikian rupa yang dilakukan Mesbing itu karena Bangkas
Kuning adalah ayahnya. Usaba yang seperti itu belum tentu akan
dUakukannya seandainya Bangkas Kuning bukan ayahnya.

Ketiga, alurkisabkehidiqianpendekarMesbingimjugamenybatkan
makna kerendahbatian' seseorang dalam men^ad^i kebidiqian ini; Nbai-
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nilai kemanusiaan kerendahatian ini disimbolkan oleh sikqj Mesiring yang
tidak ingin metionjolkan kesaktiannya, temtama kepada pamannya, Bujang
Jemaran, meskipun dia tahu bahwa ia lebih sakti dar^ada Jemaran. Ketika
gadis Terindin minta disediakan "taji berantai emas, tengkiilit bersamng.
siriH selebar alam, tebu setinggi angkasa" sebagaipersyaratan yangharus
dipenuhi Bujang Jemaran untuk mengawininya, misalnya, Mesiring
bersedia memenuhi permintaan itu setelah Bujang Jemaran tidak sanggup
menyediak^ya sebab kesaktian Bujang Jemaranjauh dibawah kesaktian
Mesiring.

Keempat, berbagai rintangan dan cobaan yang dialami Mesiring dalam
usahanya mencari pembunuh ayahhya, Bangkas Kuning, memberikan
makna 'kepercayaan diri' yang m^an. Misalnya, usahanya mend^atkan
permintaan gadis Terindin yangtelah dikemukakan di atas setelah Mesiring
menyamar menjadi Burung Pucung-Pucung. Peijuangannya untuk d^at
mempersunting Putri Pancing Pang Riq)ak pun d^at dijadikan contoh
moigenai kepercayaan diri pendekar Mesiring. Bukanlah pada deskripsi
tokoh ini telah dikemukakan bahwa Putri Pancing Pang Ri^pak yang dijaga
oleh tunangannya Garuda itu, did^atkannya tanpa bantuan orang lain
setelah melewati berbagai rintangan? Jadi, kepercayaan dari yang mapan
itu berarti pula adanya sik^ optimisme pada diri pendekar Mesiring.

Kelima, kemenangan ymg diraih dalam suatuperbuatan ada kalanya
tidak cukup hanya daigan mengandalkan usaha yang sungguh-sungguh
dan ketajaman berpikir saja, tet^i harus juga disertai kecerchkan Makna
kecerdikan yang ddakukan oleh tokoh ini disimbolkan oleh perbuatan
Mesiring ketika maigalihkan perhatian Garuda (tunangan Putri Pancing
Pang Rrqjak) untuk dqjat mengambil smg putri dari mahhgainya dengan
cara menaburkan biji belewah, semangka, dan padi.

Keenam, kisah kehidupan Mesiringinijuga menyiratkan makna 'sistem
kepercayaan' nenek moyang kita pada masa lampau yang ditandai oleh
keyakinan Mesiring mengmai hal-hal yang bersifat sakral. Misalnya,
Mesiring setuju dengan perhitungan hari keberan^atan mereka dalam
mencari pembunuh Bangkas Kuning, yang diusulkan Bujang Jemaran,
yaitu hari tanggal selikur sebab hari itu diyakini akan membawa
kemenangan.
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5) Termdin ("Cerita Bujang Jemaran", Sastra Ogan)

Terindin bukanlah tokoh utama "Cerita Bujang Jemaran", melainkan
hanya tokoh tambahan. Meskipun sebagai tokoh tambahan, perannya tidak
d^at dikesampingkan dalam pengembangan alur cerita ini. Karena-ingin
memperebutkan Terindinlah, misalnya, teijadi pertarungan antara Bujang
Jemaran dengan Mangsiran (tunangan Terindin). Tidak ada yang d^at
memenangkan pertarungan itu sebab keduanya seperguruan dalam
menuntut ilmu kesaktian. Dikisahkan lebih lanjut bahwa Terindin kawin
dengan Petikan (kakak Bujang Jemaran) sebagai balas jasa Bujang Jemaran
dengan Petikan yang telah membantunya dalam mengalahkan 40 orang
jejaka musuh Bujang Jemaran dan Mesiring. Ironisnya, kefika Terindin
sedang bersanding dengan Petikan, tiba-tiba Terindin menusuk Petikan
dengan taji berantai etnas karena orang yang duduk di sanpingnya bukanlah
Bujang Jemaran. Riqranya, Terindin mengingmkan kawin dengan Bujang
Jemaran meskipun ia tidak menolak tatkala Bujang Jonaran menyuruh
Petikan mengawininya. Hal itu chketahui oleh Bujang Jamaran setelah ia
mengadukan kesedihan hatinya atas kematian Petikan kqpada Redale (ibu
Bujang Jemarani).

Fenomena ini menyiratkan banyak makna meagenai segi kehidupan
manusia. Dalam kaitan mi, tanqrak dua hal yang menonjol.

Pertama, peristiwa kematian Petikan yang ditusuk dengan tqi berantai
emas oldi Terindin itu menandai makna 'segi-segi tertentu wanita tidak
d^at disamakan dengan pria'. Dari peristiwa itu tanpak bahwa sesuatu
yagn sangat pribadi tidak d^at diutarakan kq)ada orang lain. Begitulah,
karena terasa sangat pribadi, Terindin tidak sanggip mengutarakan dntanya
secara terus terang kepada Bujang Jemaran pada waktu ia akan dikawinkan
dengan Petikan. Makna ini sekahgus pula menyiratkan makna lain yaitu
seseorang tidak akan mungkin menyelami lubuk hati orang lain secara
total, sebagaimana yang teijadi pada Bujang Jemaran yang tidak d^at
melakukannya kepada gadis Terindin. Hal yang sqrerti ini bukanlah sesuatu
yagn luar biasa sebab secara errpiris kitapun sering terperangk^ karena
tidak d^at menduga isi hati orang lain secara tepat, bahkan tidak dapat
menyelami diri kita sekahpun secara utuh.

Kedua, perbuatan Terindin membunuh Petikan dalam "Cerita Bujang



113

Jemaran" ini secara semiotis agaloiya menandakan bahwa wanita tidak
selamanya menerima suatu ketentuan yang dibebankan kqjadanya dengan
penuh kerelaan, walaiq)un kadang-kadang ketentuan itu ditunaikan juga.
Dalam menjalani ketentuan tersebut, naluri kewanitaan seseorang sering
berontak. Pemberontakan hatinya itu tak jarang pula menimbulkan suatu
kerugian dalam alur kdiidupan. Terbunuhnya Petikan dalam alur cerita
ini, misalnya, haidaknya menjadi peringatan kepada pembaca/poidengar
cerita ini; kita hendaknya bermusyrawarah penuh dengan keterbukaan
dalam mengambil suatu keputusan, ̂alagi keputusan itu menyangkut hal-
hal yang sangat pribadi/fitriah sifatnya.

6) Raden Alit ("Nyanyian Panjang Raden Alit", Sastra Ogan)

Kisah kehidiq^an Raden Alit pada usia dewasa/remaja berkisar pada
usaha dan pemjxiangannya menpertahankan Kota Tuban dari musuhnya,
Rimban Telang, yang berkuasa di Tanjung Laut. la adalah anak raja Imam
Masjoir yang berloiasa di Kota Tuban.

Raden alit adalah tokoh yang memiliki kesaktian yang luar biasa
sehingga amat sukar ditaklukkan. Kesaktian yang dimilikinya itu
disebabkan oleh sifat dewa yang menitis dalam dirinya sebab tokoh ini
adalah titisan dewa. Kesaktian dewa yang menitis dalam diri Raden Aht
itulah yang ditanq)ilkan oleh di enpunya cerita berupa sepak teqang Raden
Aht dalam menpertahankan mlai-nilai kebenaran dalam men^ad^i
kesaktian Rimban Telang yang berpijak pada kebatdan untuk mengangkat
tema cerita ini kepermukaan (yaitu mengenai "hukuih karma", lihat Ahana
dkk., 1993:117).

Kabatilan Rimban Telang yang dimasudkan dalam cerita ini terutama
mengenai tindakannya in gin menjachkan saudara peren:q)uan Raden Aht
yang bemama Kerhbang Melur dan Putri Kuneng sebagai istrinya
sekahgus. Kebatilan itulah yang menyebabkan konfhk yang semakin
meruncing antara Raden Aht dan Rimban Telang sebab menurut Raden
Aht, Rimban Telang harus menulih salah seorang di antara saudaranya
itu: Kembang Melur atau Putri Kunoig. Untuk manudahkan maigikuti
kisah tokoh ini, beiikut chkemukakan beber^a kesaktian Raden Aht yang
cukvp penting.



114

a. Putri Kiineng Berubah Menjadi Gadis Bui^kok dan Kembang
Melur Berubah Menjadi Gadis Gundul

Kesaktian ini diperlihatkan oidi Raden Mt setelah kedua saudara
peren:q)uannya itu diselamatkan oleh Putri Bawaig Sakti dari ancaman
Rimban Telang ke Padang Remas. Dengan kesaktiannya, Reden Alit
mendatangkan kedua gadis itu ke ha<%)aii Rimban Telang dalam nqja
sebagai Gadis Bungkok dan Gadis Gundul. Rimban Telang disuruhnya
memdih kedua gadis itu, atau mengambil keduanya. Rimban Telang
menolak kedua gadis itu sebab ia tahu bahwa kedua gadis itu bukanlah
Putri Kuneng dan Kembang Melur.

b. Gadis Bundok dan Gadis Gundul Berada di dalam Cupu Emas.

Kesaktian ini diperUhatkan oldi Raden AJit ketika Rimban Telang
tidak menerima pertukaran jodoh yang sudah ditetapkan oldi Raden
Sawangan (Raden Sawangan menetapkan Putri Kuneng menjadi jodoh
Raden Gelungan, Kembang Melur menjadi jodoh Rimban Telang, padahal
Radoi Gelungan menginginkan Kembang Melur sebagai jodohnya dan
Putri Kuneng menginginkan Rimban Telang, sedangkan Rimban Telang
moiginginkan kedua gadis itu) sebab menurut Rimban Telang, Raden
Gelungan sudah mati dikalahkannya. Dengan kesaktiannya, Radoi Aht
memasukkan Putri Kuneng dan Kembang Melur"ke dalam cupu emas.
Rimban Telang disuruh memilih manakah gadis yang ada di dalam ciqju
itu yang dikehendakinya. Setelah Rimban Telang membuka cupu itu, isinya
tidak lain adalah Gadis Bimgkok dan Gadis Gundul. Rimban Telang
menolak kedua gadis itu, dan ia sekah lagi merasa dipermainkan oleh
Raden Aht.

c  Hancurnya Gunung Kaf dan Gunung Putih

Tak mampunya Rimban Telang mengalahkan Raden Aht dalam
pertarungan di Gunung Kaf dan Gunung Putih, meskipun pertarungan itu
telah berlangsung selama enam bulan (tiga bulan di Gunung Kaf dan tiga
bulan di Gunung Fhitih), siang dan malam, menandakan bahwa Raden
Aht memang sakti. Yang hancur adalah kedua gunung itu, sedangkan kedua
tokoh yang sama-sama sakti ini tet^ dalam keadaan segar bugar. Tragisnya
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lagi, kedua gunung yang telah hancur itu kemudian mengeluarkan air, lalu
teijadilah banjir. Oleh karoia itu, mereka sepakat imtuk men^entikan
pertarungan. '

d. Banjir Menjadi Kering

Banjir yang diakibatkan oleh hancumya Gunung Kaf dan Gimung
Putih itu dimanfaatkan pula oleh Raden Abt untuk memperlihatkan
kesaktiannya kqjada Rimban Telang. la moigajak Rimban Telang saling
adu kesaktian dengan jalan rnengeringkan baojir yang akan tnembawa
bencanaitu. Temyata RimbanTdangtidak sanggup melakukannya Raden
Mt menyatakan kepada Rimban Telang bahwa ia sanggifl) mengeijn^an
banjir itu jika Rimban Telang tidak membantah Jika Rimban Telang
membatah, banjir itu akan semakin besar. Kenyataannya,. banjir itu (%)at
dikeringkan oleh Raden Aht, dan oleh karena itu, sekali lagi ia meminta
agar Rimban Telang mau mengawini Gadis Bungkok. Kenyataan pahit
ituterpaksa diterimanya dengan pasrah kendatipun Gadis Bungkok merasa
gembira menerima jodohnya Rimban Telang yang cukup sakti.

e.. Raden Alit Dapat Mengantarkan Rimban Telang ke Arasy

Kesaktian ini diperhhatkan oleh Raden Aht ketika menyaksikan
kegagalan demi kegagalan yang dialami Rimban Telang untuk menjun^ai
Raden Sawangan di Arasy. Di Arasy itu Raden Sawangan tidak mudah
dijumpai sebab pintu Arasy dijaga oleh Remang Punggor yang siap
memdcan sij^a saja yang melewati pintu itu.

Atas peitolongan Raden Aht, yaitu membuat surat kepada Raden
Sawangan agar Rimban Telang diizinkan memasuki Arasy, Rimban Telang
d^at juga memasuki Arasy, Namun, di Arasy Rimban Telang tidak d^at
menyebarang karena tidak adajembatannya. Raden Aht menyuruh Rimban
Telang memohon kepada dewata agar ditxcmkmjembatan remas untuk
menyeberangi jurang itu. Karena permintaan Rimban Telang itu tidak
terkabul. Raden Aht dq)at menyediakan jembatan r^mas itu.

Kendatipun jembatan remas telah tersedia, Rimban Telang tidak d^pat
menitijembatan itu sebab ketika dipijak, iapanas sekah. Ini teijadi karena
kesaktian Raden Aht ingin menguji kesaktian Rimban Telang. Atas
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kesaktian Raden Alit jemhatan remas itu tidak lagi terasa panas pada
waktu Raden AHt mengajak Rimban Telang melewatinya Ketika Rimban
Telang tiba di seberang, sekali lagi Raden Alit memperlihatkan
kesaktiannya: tiba-tiba Raden Alit menghilang dan Rimban Telang
dihadang oleh Gunting. Dengan terlolong-lolong ketakutan, sambil
mfttnanggil Raden Sawangan agar memberikan pertolongan, Gunting itu
terus mengejar Rimban Telang. Atas pertolongan Raden Alit, Rimban
Telang dq)at juga melewati Gunting Besi.

Kesakian demi kesaktian tet^ diperlihatkan oldi Raden Alit Namun,
tampaknya belum juga ada niat si empunya cerita untuk mQiarq)ilkan
kesaktian tokoh ini secara total. Karena itulah, Rimban Telang masih
mengbad^i berbagai cobaan (dan ini tentu s^a dimaksudkan oleh si
ftmpimya cerita untuk menunjukkan kebatilan tokdi cerita Rimban Telang).
Setelah Rimban Telang diperbolehkan Gunting Besi lewat, misalnya, ia
hams melewati tiga buah tangga. Ketika mmaiki tangga itulah satu demi
satu cobaan dirasakan Rimban Telang: ada tangga yagn terasa panas; ada
harimau, anjing galak, gajah, dan api yang berkobar-kobar yang
menghadang; ada Putri Kuneng dan Kembang Melur (yanghanyabenq)a
bayangan) yang ketika dig^ai hanya bayangan saja yang dapat. Setelah
puas dipermainkan, Rimban Telang akhimya berfiasil menjun^ai Raden
Sawangan di Arasy.

f. Pertarungaii Raden Alit dan Raden Cili

Kesaktian Raden Aht terhhat pula ketika ia bertarung dengan Raden
Cih. Raden Cih adalah anak Rimban Telang deigan istrinya Putri Kuneng.
Kesaktian Raden Alit diperliha&annya kq)ada Radai Cih ketika mereka
<;a1mg cukur ranbut tatkala Raden Aht tidak d^at maicukur rambut Raden
Aht meskipun hanya tiga lembar (cin Raden Aht: ia memihki rambut tiga
helai yang keras seperti besi), sedangkan Raden Aht d^at mencukur
rambut Radoi Cih daigan mudahnya. Setelah itu, mereka saling adu
kesaktian daigan cara bertarung. Untuk men^hndari korban manusia lain,
mereka menet^kan pertarungan di awang-awang. Meskipun pertarungan
tet^ berlangsung selama tujuh hati tujuh malam, tidak ada yang kalah
kecuah membuat paiduduk bumi terhera-heran moiyaksikan duma
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sqjerti akan kiamat. Pertarungan kemudian dipindahkan ke lain. Sekali
lagi tidak ada yang terkalahkan dalam pertarungan itu kecuali
meng^batkan laut menjadi kering sehingga ikan-ikan di laut maijadi
mengduh dan memohon agar merekajangan bertarung di laut. Oleh karena
itu, pertarungan disqpakati vmtuk dipindahkm di gunung, dan hebatnya
lagi gunung pun menjadi hancur dan hangus. Akhimya, pertarungan
dipindahkan ke Arasy. Karena tet^ tidak ada yang kalah, pertarungan itu
dihentikan oleh Raden Sawangan denganmematikan kedua tokoh itu sebab
jika pertarungan diteruskan, Radai Sawangan khawatii sekali bumi akan
hancur.

Dari kisah kehidiq)an tokoh Raden Alit dalam i^ahanya inenegakkan
rulai-nilai kebenaran sebagaimana dideskripsikan di atas, taicpak beber^a
hal yang mertqjakan penanda dan petanda aterhad^ tokoh itu.

Pertama, sik^ Radoi Alit yang ingin menpertahankan Kota Tuban,
ker^aan yang diperintah oleh ayahandanya. Imam Masjoir, menyiratkan
bdjer^a makna seperti 'tanggungjawab dan pengabdian' dan kepercayaan
diri yang ku^'.

Sebagaiputra rajayagn sudah mengjnjak dewasa, Raden Aht merasa
terpanggd untuk berbakti kqjada orang tuanya dan kerajaan Kota Tuban
itu dari seti^ ancaman dan berbagai gangguan, termasuk gangguan dari
Rimban Telang. Ndai kemanusiaan seperti ini boleh dikatakan universal
sifatnya, dalam arti si^a pun d^at merasa terpanggil jiwanya dalam
menghadapi situasi seperti itu sebagai tanda b^ kepada orang tua,
keluarga,bangsa, ataupunnegara Makna tanggung jawab dan pengabdian
itu, antara lain, tercermin dalam kutipan berikut.

Setelah itu, Raden Alit pamit mau beijalan.
"Pak, aku akan beqalan."
"Kemana,Nak?"

"Aku akan mudik."

"Ai,jangan, Nak."
"Pokoknya aku akan mudik.
Rimban Telang telah berangkat menuju negeri kita.
Sekrang sudah di tengahjalan. Hanya dia memanglambat. la akan kutahan,
dia tidak boleh masuk kota.

Ingat, hanya aku yang kuat di sini. Ingat, dia mau mengambil Putri Kuneng
dan Kembang Melur"
(RA, 1989:104)
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Rasa tanggung jawab dan pengabdian itu tidaklah akan mempunyai
makna jika tidak diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Seti^ perbuatan/
tindakan yang dilaknkan haruslah disertai kq)erc^aan diri yang kuat. Sikjp
Raden AHt yang ingin mempertahankan Kota Tuban itu dilakukannya
dalam bentuk perbuatan yang penuh perc^a diri sebagaimana tan:q)ak
pada kegigihannya mengambil kembali Kemang Melur dan Putri Kuneng
yang dibawa oldi Raden Sawangan ke K^angan. la tidak gentar dengan
berbagai rintangan yang muhgkin akan dijumpainya untuk melaksanakan
maksud itu! Kenyataannya, setelah Radoi Alit pergi ke K^angan mau
mengambil kembali saudara perempuannya itu, satu demi satu rintangan
yang harus disingkirkannya. Mula-mula ketika ia menghadtq) Radai
Sawangan, ia sudah dicegah Raden Sawiangan untuk membawa saiidaranya
itu dengan alasan bahwa Raden AHt telab memukul kentongan pada saat
yang tidak tepat, yaitu pada saat orang bersuka ria. Sebarusiiya kentongan
bam boleh dipukul bila ada bencana atau k^erluan tertentu. Sambil
meminta maaf, ia menyatakan bahwa yang memukul kentPngan itu adalah
ayahnya Namun, Radai Sawangan tet^ men^alangi maksud Radoi AHt.
Untuk itu, Radai Sawangan maiyuruh Radai AHt menemui Putri Bawang
Sakti di Padang Bidang Remas jika memang ingin membawa saudaranya
itukebumi.

Tanpa ragu sedikit pun Raden AHt menjumpai Putti Bawang Sakti.
Akan tet^i, ketika ia menyan^aikan maksudnya itu, usahanya tanpak
sia-sia. Ia pun dipersalabkan doigan alasan seperti yang dikemukakan
oleh Raden Sawangan. Seandainya kedua sauc^anya itu dibawa kembaH
ke bumi—menumt Putri Bawang Sakti—Raden AHt tidak akan dapat
menjaganya jika sewaktu-waktu musuh datang sebab kentongan sudah
dibawa ke Kayangan. Oleh karena itu, mmumt Putri Bawang Salrti, kedua
saudaranya itu lebih aman bila berada di Kayangan. Walaupun begitu,
jika Raden AHt bmar-benar menginginkan kedua orang saudaranya itu, ia
tidak berkeberatan, tetapi hams disampaikan kq)ada ayahnya. Imam
Masyur, supaya menjaga mereka baik-baik sebab setiap orang
menghoidaki kedua orang gadis itu karena mereka adalah putri yang cantik-
cantik. Berkat kegigihan itulah, Radai AHt d^at membawa kedua orang
saudaranya itu. Kegigihan dan peijuangan Raden AHt yang menyiratkan
makna 'kepercayaan diri yang kuat' itu tampak di dalam kutipan berikut
mi.
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"Kalau begitu, aku tidak mungkin akan tunin lagi ke bumi. Sebab dia turun.
aku hams tumn pula. Ibu dan Bapakmu menun^u."
"Tidak bisa, kamu pembohong, kamu ingkar janji.
Tidak bisa"

"Ai, kalau begitu aku tidak akan tumn lagi ke bumi sebab kalau aku tumn,
aku hams tumn bersama-sama saudaraku, Raden Sawangan."

"Boleh, tapi temui dulu kakakmu Putri Bawang Sakti di Padang Bidang
Remas. Kalau ia mengizinkan, kamu boleh tumn., Hanya awas, orang itu
terancam musuh. Dia sudah diintai oleh Rimban Telang. Apabila Putri •
Kuneng dan Kembang Melur tumn, Rimban Telang akan mengambilnya..
Kamu boleh mengambil mereka, tapi temui dulu Putri Bawang Sakti di Balai
Padang Bidang Remas," "Baiklah, akan kutemui dia."
"Hai, Putri Bawang Sakti kami akan tumn membawa Kembang Melur dan
Putri Kuneng;"
"Ai, kamu salah Raden Alit, mengapa kamu memukul kentongan bukan
pada waktu yang tepat. Sekarang kentongan itu tidak akan tumn lagi.
Kentongan itu sudah terkunci mati tidak akan terbuka lagi dan tidak akan
tumn ke dunia lagi. Jadi, bagaimana pikiranmu. Sekarang kamu tidak dapat
membunyikannya lagi. Apabila kamu bertemu musuh berat, kami akan
menghabiskan, tapi kamu bertempur Idsih dulu dengan pedang Nah, bawalah
Kembang Melur dan Putri Kuneng ke kampung halamanmu.
Siapa nama bapakmu?"
"Nama bapakku Imam Masyur."
Nah, Pesankan dengan Imam Masyur, hati-hati menjaga kedua gadis itu
karena keduanya sangat lemah tetapi cantik sehingga banyak orang yang
menghendakinya.
Ingatlah itu!"
"Selain itu, kudengar Rimban Telang sudah turun mengintai kedua gadis
ini. Jadi, kamu hams benas-benar menjaganya"
Tidak lama kemudian, Raden Alit tumn ke bumi.
(RA, 1989:104)

Makna kqjercayaan diri yang kuat itu taitulah didasari oleh rasa
patriotisme yang tinggj. Rasa patriotisme yang seperti diperlihatkan oleh
laku patriotik dalam menghadang Rimban Telang yang akan memasiiki
Kota Tuban. Meskipun dalam menjalankan usahanya itu ia meminta
bantuan kepada Raden Tambo At (seorangpendekar daii daerah Tambang
Kelekar), Mukmin (seorang hulubalang penjaga Kota Telaga Daha), Raden
Gelungan (pendekar yang sangat termasyhur, murid Mahm Mengkumai),
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dan Malim Maigkumai (seorangpoidekar, dan guruyang sangat terkenal),
tidak berarti sifat patriotisme Radai Alit sudah kendor sebab koiyataannya
setelah orang-orang itu tidak sanggiq) mengalahkan Rimban Telang (ada
juga yang berani, tet^i d^at dikalahk^ Rimban Telang), maka Raden
Alit memutuskan untuk menghad^i Rimban Telang menjadi musuhnya
itu. Perhatikanlah kutipan berikut.

Setelah beijalan mudik Raden Alit bertemu dengan jong Rimban Telang.
Raden Alit langsung lewat dari bawah jong (perahu besar), Dia menaiki
batang pisang. Dia menyelam terns mengiringi perahu Rimban Telang.
Sampai di mana kekuatan Rimban Telang man mengambil saudaranya.
Akhimya, sampailah Raden Alit di daerah Tambang Kelekar. Di situ ada
pendekar gagahperkasa yang bemama Raden TamboAti. Raden Alit berkata:
" Aku ini ada musuh yang paling kuat. Tidak terlawan olehku."
"Siapa namanya?"
"Si Rimban Telang."
"Ai, terldkis habis olehku Rimban Telang., Tidak berat Raden Alit."
"Rimban Telang akan menghantam Kota Tuban dan akan mengambil Putri
Kuneng dan Kembang Melur."....
Setelah itu, Raden Alit menemukah kota lain yang bemama Kota Telaga
Daha. Kota itu dijaga oleh Hulubalang Mukmin. Setiap orang yang lewat di
kota itu akan dipinjam lebih dahulu."
"Assalamu alaikum."

"Waalaikum salam, siapa itu?"
"Aku, Raden Alit."
"O, mengapa sampai ke sini?"
"Kami sed^g susah Mukmin. Kami punya musuh yang bemama Rimban
Telang. Dia akan menghancurkan Kota Tuban dan akan mengambil
saudaraku Putri Kuneng dan Kembang Melur."
"Ai, kalau begitu kamu sembunyi saja di belakang, mudah bagiku
mengalahkan orang itu, tidak usah terlalu susah, kalau hanya itu tidak
menjadi masalah."
...."Kamu hams bertempur lebih dahulu, jangan menyerah dulu, kamu
pantang mundur."
"Baildah, kalau begitu akan kutunggu di sini."
Setelah itu, Rimban Telang tiba dan berlabuh.
"Hendak ke mana kamu."

"Tidak usah kamu tanya-tanya lagi, siapa kamu ini?"
"Aku ini anak sisihan, siapa kamu, hendak ke mana kamu?"
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" Aku hendak menghancurkan Kota Tuban, kan di situ ada dua gadis cantik,
aku menghendakinya."
"Ai, kalau begitu, kita bertarung dulu"
.... "Ai... aku Raden Gelungan tidak akan mundurbarang sejengkal. Kalau
makan aku tidak usah diajak, t^i kalau bertempur itu metnang pekeijaanku"
"Baik^ balk Rimban Telang tidak khawatir, bertarung kesukaanku."
... seperti kilat pedang Raden Gelungan menyambar Rimban Telang, tet^i
tidak mengena. Sampai berhari-hari kedua orang itu bertarung, tidak ada
yang kalah dan tidak ada yang menang. Berperang di laut, laut menjadi
kering. Berperang di hutan, ribut segala raja hutan. Raden Gelungan dan
Rimban Telang tidak ada yang saling mengalahkan.
"Na," kata Malim Mengkumai, "Itu baru Raden Gelungan, belum Raden
Alit. Raden Gelungan itu baru muridku, sudah tidak bisa menandingi, Ai,
kalau begitu engkau belum ada apa-apanya."
Setelah Malim Mengkumai takabur, tiba waktunya Raden Gelungan dihujam
pedang Rimban Telang....
"Ayo, siapa lagi," kata Rimban Telang, "Mana lagi musuhku?"
"Masih ada Rimban Telang, itu baru muridku. Belumlah seberapa anak itu,
belum cukup pengetahuannya. Nah, ini gurunya....
"Baiklah Malim Mengkumai, kalau aku memenangkaimya karena terpaksa
kamu suruh, bala tentaraku ini ambillah. Tapi, Kembang Melur dan Putri
Kuneng serta Kota Tuban kamu serahkan menjadi milikku."
Malim Mengkumai segera menghantam Rimban Telang dari atas tebing.
Apabila dipegang dari sebelah kanan, Rimban Telang ada di sebelah kiri.
apabila dipegang dari sebelah kiri, Rimban Telang telah ada di sebelah
kanan....

Malim Mengkumai segera pulang menghadap Imam Masyur, dan
menceritakan peristiwa yang dialaminya. Imam Masyur segera memanggil
Raden Alit...

"Raden Alit, kita ini pasti musnah. Kedua saudaramu itu pasti akan hilang
semua diambil Rimban Telang."
"Baiklah Pak, seandainya dalam pertarungan nanti aku kalah, maka
serahkanlah Kembang Melur dan Putri Kuneng kepada Rimban Telang. Tapi,
seandainya aku yang menang, apa yang akan Bapak laksanakan?"
"Kalau begitu, panggil Rimban Telang, ajak naik ke rumali nanti baru
bertempur...."

"Hai si Raden Alit ketahuilah, aku ini dewa si Rimban Telang, tidak ada
ayang tahan melawan aku di bumi ini"
"Hai, kakak Rimban Telang, aku Raden Alit. Kedua orang gadis itu adalah
saudaraku. Aku diturunkan di sini untuk menjaga mereka. Kalau mayatku
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belum terlangkahi olehmu, jangan kau harap kamu dapat mengambil
mereka."

(RA, 1989:112).

Kedua, kesaktian demi kesaktian yang diperlihatkan oleh Radea Alit
adalah simbol-simbol yang menq)akaa peaada terhac^p makna Tjet^a
sukamya maiegakkan nilai-nilai kebeaaran' yang merupakan petanda
dalam kerangka kajian semiotik. Secara agak lebih rind makna-makna
yang ditandai oleh simbol-simboi itu acMah sebagai berikut.

a Perbuatan Raden Alit mengubah Putri Kuneng meajadi Gadis
Bungkok dan Kembang Melur menjadi Gadis Gundul agaknya
dimaksudkan oleh Radea Aht untuk mmguji hati nurani Rimban Telang
terhadap keinginannya mempersunting kedua orang saudaranya itu.
Kenyataan meaunjukkan bahwa Rimban Telang meaolak, baik Gadis
Bungkok maupun Gadis Gundul, sebab yang diinginkannya adalah Putri
Kuneng dan Kembang Melur. la tidak tabu bahwa Gadis Bungkuk dan
Gadis Gundul itu tidak lain adalah Putri Kuneng dan Kernbang Melur.
Maigapa begjtu? Teatu saja jawabnya kareaa mata batin Rimban Telang
"tertutup" maierima kenyataan itu Deagan kata lain, cinta Rimban telang
barulah terbatas pada paras seseorang saja, belum sampm pada keluhuran
budi seab baukanlah Gadis Bungkok dan Gadis > Gundul adalah kedua
orang gadis yang buruk rupa? Jadi, secara serniotis, nurani manusia (%»at
tertipu (sebagai petanda) oldi masalah-masalah kedl (sebagai peaanda,
yang disimbolkan oleh Gadis Bungkok dan Gadis Gundul) sebagai akibat
kdjengisan hawanafsuyang melanda manusia. Hal itu d^at teijadi apebiia
manusia dihad^kan pada kenyataan pahit, yaitu tidak sesuainya antara
harapan dan kenyataan, seperti yang disimbolkan oleh tokoh si Rimban
Telang. Perhatikanlah peaanda dan petanda yang dimaksud yang tergambar
di dalam kutipan berikut.

Dengan kesaktiannya Raden Alit mendatangkan Gadis Bungkok dan Gadis
Gundul.

"Nah, pilihlah oleh Kakak, senang yang mana saudaraku ini, kemudian kita
bertarung. Tidak senang ambillah kedua orang itu."
"Keparat kamu Raden Alit, sudah kamu tukar ini."
"Tidak, k^an aku menukamya. Inilah Kembang Melur dan Putri Kuneng."
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"Bukan, ini bukan. Keluarkanlah Putri Kuneng dan Kembang Melur. Kalau
tidak, akan kumusnahkan kota ini."

"Oi, Kakak Rimban Telang, itulah Putri Kuneng dan Kembang Melur."
"Pembohong kamu, itu Gadis Bungkok dan Gadis Gundul"
Keluarlah Gadis Bungkok dan Gadis Gundul menemui Rimban Telang.
Oo, Kakiakku si Rimban Telang, aku inilah jodoh kamu."
"Tidak, aku btjkan jodoh kamu."
"Oi, Kak, kamu itu sudah dewasa."
"Sudah tua aku ini, bujang tua."
"Nah, hanya ada sedikit Kak, kalau hari hujan jangan menangguk udang,
udang itu bungkuk, aku ini bungkuk."
Setelah itu, keluar pula Gadis Gundul.
"Hai, Kakakku Rimban Telang, memang kamu jodohku.
Hanya ada sedikit, Kak. Jangan naik kelapa, kelapa itu banyak minyaknya
seperti kepalaku ini gundul tidak berambut."
"Ah, keparat kamu, Bukan kamu maksudku, Dari mana kamu?"
"Kamu ini jodoh Kakak. Kami im Kembang Melur dan Putri Kuneng."
"ManaRaden Alit, akuti(Msenangdibphongi, tipu-tipuan sepeti ini. Rimban
Telang tahan bert^ng.
Ayo, Raden Alit, keluarlah kamu, kita bertarung."
(RA. 1,989:112-113).

b. Kesulitan menegakkan nilai-nilai kebenaran itu (%ertajam lagj oldi
kmyataau tidak mampiTnya Rimban Telang menyadan makna kebenaran
yagn d^erlibatkan oldi Radoi Alit dengan memasukkan Gadis Bungkok
dan Gadis Gundul ke dalam ctqiu remas (emas). Tindakan Raden Abt
yang semacam tekarteki bagi Rimban Telang itu agaknyabertujuan untuk
meyakittkan Rimban Telang bahwa Gadis Bungkuk dan Gadis Gundul
yang ada di dalam cvqju emas itu tidak lain danpada Kembang Melur dan
Putri Kuneng. Meskipun tindakan Raden AHt itu d^at pula maiyiratkan
makna 'untuk menyelamatkan kedua orang saudaranya itu dari kebatilan
Rimban Telang', tujuan utama Radoi Alit bukan itu sebenamya. Jadi,
memang benar bahwa nilai-nilai kebenaran tidak mudah ditegakkan.
Walaupun ia diusahakan dengan sungguhrsungguh melalui berbagai cara,
di mata orang-orang yang batil nilai-nilai kebenaran itu sulit sekali
ditangkap. Secara semiotis, lambang dan makna itu digambarkan oldi si
enqiunya cerita demikian.
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Raden Alit hendak menmijakkan kesaktiannya.
Dituarkannya cupu remas tempat Putri Kuneng danKembang Melur dengan
cupu remas tempat Gadis Bangkok dan Gadis Gundul.
"Nah, Kakak Rimban Telang^ coba buka cupu remas itu, ambil isinya oleh
kamu."

Setelah dibuka oleh Rimban Telang, Gadis Bungkuk dan Gadis Gundul itulah
yagn ada. Menggeleng-geleng Rimban Telang, bagaimana ini jadinya.
"Susah kalau begini, tidakada semuanya Mengapatidakcocok dengan berita
Raden Gelungan tadi. Kalau begitu memang masih mau bertanmg lagi ini.
Ai, mau saya temui Raden Gelungan."
"Bagaimana Raden Gelungan, senang dengan yang tadi?"
"Senang saja kalau aku, Kak kalau Kakak yang bungkok, aku mengambil
yang gundul. Kalau Kakak senang yang gundul, aku senang dengan yang
bimgkok."
"Aku tidak senang, tidak senang aku. Mana Raden Alit?
Dia inilah yang tukang buat aku pusing."
Rimban Telarig langsung menemui Raden Alit.
"Oi, Dik Raden Alit. Pintas katthu, termasuk sakti.
Aku mengakui kehebatanmu, aku menyerah oleh kamu, tapi aku tidak senang
kar^a kamu telah membohonigi dan menipu aku, aku akui kesaktianmu."
"Ai, itulah Kakak Rimban Telang. ICalau kamu senang, pilihlah satu; apa
gadis yang bungkok, atau yang gundul!" (RA, 1989:1117).

c. Hancumya Gunung Kaf dan GunimgPutih akibat pertarungan Raden
Alit dan Rimban Telang di mata orang awani mungkin saja hanya
dipandang sebagai p^tanda kesaktian Inar biasa yang dimiliki oleh kedtia
orang tokoh mitologis ini. Tidak demikian halnya ̂ abila kita letakkan
dalam kerangka berpikir semiotis. Haicumya kedua guntmg itu bukanlah
gejala alam yang diakibatkan oleh ulah manusia semata, tet^i lebih dari
itu. Kehancuran gunung itu sebagai simbol menandai makna bahwa
pQiegakan nilai-nilai kebenaran menuntut pengorbanan demi paigorbanan
(mula-mula Gunung Kaf yang hancur. Setelah itu disusul pula oleh
kehancuran Gunung Putih), yang kadang-kadang memakan waktu yang
cukiq) panjang (yang disimbolkan oleh pertarungan ̂ elama tiga bulan di
Gunung Kaf, dan tiga bulang di Gunung Putih). Untuk lebih jelasnya,
simaklah kutipan berikut.
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"Pokoknya keluarkan Putri Kuneng dan Kembang Melur.
Kalau ti(M; kita akan tetapberteihpur."
"Terserah Kakak kalau keingihannya memang begitu."
"Nah, bagaimana Idta akan beitarung?"
"Jangan di daerah ini. Kalau kita bertarung di daerah ini, terganggulah
orang-orang di sini,
Setelah itu, bertarunglah kedua orang itu di pinggir Gunung Kaf. Tiga bulan
bertarung, hancurlah gunung itu dan tidak ada yang kalah.
"Ke mana kita bertarung lagi, Kak?"
"kita bertarung di Gunung Putih. "
Tiga bulan bertarung di Gunung Putih, hancurlah gunung itu. Membubung
air, tidak terhitungjumlaihnya.
Mula-muia hanya setotas lutut, kemudian batas paha, setelah itu banjir besar
karena Gunung Putih dan Gunung Kaf sudah hancur oleh kedua orang itu.
"Nah, kalau begitu," kata Runban Xelang, "akan bagaimana lagi kita ini.
Kita bertarung, bumi hancur.
"Terserahlah, kalau kataKakak berhenti, kita berhenti."

(RA, 1989:119).

d. Meskipun berbagai us aha telah diiakxikan Raden Alit melalui
kesaktiatmya untuk m»iq)erlihatkaD nilai-nilai kebenaran di mata Rimban
Telang, Rimban Telang belum jugamenyadaiinya Matanya seakan-akan
tertutup, dan pintu batinnya seakan-akan terkund sehingga ia belum juga
menyadari bahwa tindakannya untuk mengawini kedua ofang saudara
Raden Aht itu sekaligus adalah tindakan yang salah. Itulah sebabnya, ia
masih mengajak Raden Aht untuk bertarung dengan cara mengeringkan
banjir yang diakibatkan oldi hancumya Gunung Kaf dan Gunung Putih.
Banjir itu pun d^at dikerin^an oleh Raden Aht setelah Rimban Telang
tidak d^atmengeringkannya. Kesaktian ini dimanfaatkan oldi Raden Aht
lintuk memaksa Rimban Telang menulih salah Seorang saudaranya itu.
Agaknya, peristiwa ini moiyiratkan makha yang lebih dalam, yaitu sebagai
usaha Raden Aht untuk menunjukkan piinsip rulai-rulai kebenaran yang
dianumya ki^ada Rimban Telang. Dengan kata lain, Raden Aht betul-
betul menginginkan Rimban Telang mmgakui bahwa tindakannya ingin
mengawini kedua orang saudaranya itu secara sekahgus adalah tindakan
yang salah. Di sini tampak bahwa peristiwa banjir yang menjadi kering
itu (sebagai simbol) menyiratkan makna yang mempertegas makna
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peristiwa hancumya Gmmg Kaf dan Gunung Putih pada butir (c) di
atas, yaitubahwa usaha menegakkannilai-nilaik^enaran Hfllam krfiidiipan
ini memang tidak mudah dilakukan. Usahia Raden Alit itu tan^aknya tidak
sia-sia sebab di dalam cerita ini dldsabkanbahwa Rimbaa Tdang akhimya
kawin daigan Gadis Bangkok setelah ia moigakui kesaktian Radaa Alit.
Keberhasilan Raden Alit itu tergambar di dalam kutipan berikut.

Raden Alit membuat perjanjian bahwa Rimban Telang akan mengawini Gadis
Bungkok, Raden Gelungan akan mengawini Gadis Gundul Setelah air
kering, rakyat tenang lagi. Gadis Bungkok itu keluar. Dialah yang paling
bahagia di dunia karena dapat jodoh si Rimban Telang....
"Ikutilah peijalananku ini, Gadis Bungkok, iaku akan tet^ jodolMu."
Gadis Bundok terusmengikuti RimbanTelang,t^ Rimban Telang berjalan
sambil tertunduk.

" Alangkah celakanya aku ini. Bertarung sudah ke beiapa ulang, sampai-
sampai aku mati, tetapi aku hanya mendapatkan GMs Bungkok. Malu aku,
lebih baik aku musnah. Habis kekuasaanku, habis ilmuku. Adik, Gadis
Bungkok, memang kamujodohku yang sial."
(RA. 1989:120).

e.

sukar sekali menerima kenyataan pahit yang meninpa dirinya. Pintu
batiimya seakan-akan masih tet^ terkund: la seakan-akan tidak mendengar
bisikan kalbunya babwa k^yataan itu adalah sebuah takdir. Hal yang
sepati itulah yang tanjpak pada tokoh si Rimban Telang ini. Kebusukan
hatinya seakan-akan tidak mau menerima kenyataan pahit untuk menerima
Gadis Bungkok sebagai istrinya, sebagai akibat kekurangsaktiannya
daripada Raden Alit. Kelopak matanya seakan-akan masib saja tertutv^
sehingga ia masih juga tidak maiyadari bahwa Gadis Bungkok itu tidak
Iain adalah Ihitri Kuneng sebagai basil sultan Raden Aht. Bagi Rimban
Tdang, kawin dengan Gadis Bungkok adalah beban yang tak terpikulkan:
k^adiran Gadis Bungkok hanya membud malu, padalah pequangannya
untuk maid^atkan Putri Kuneng dan Kembang Mdur tdah ditempuhnya
melalui berbagai usaha ,dan cara yang berkelok-kelok dan cukup
melelahkan.

Penolakan batin yang didasari oleh kebusukan hati itulah yang
membuat "tokoh kerdil" kita ini berusaha mmemui Raden Sawangan di
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Arasy untuk mengadukan nasihnya di sanpingmasih ingin bemsaha untuk
mendapatkan kedua orang gadis itu. Kesaktian demi kesaktian yang
diperlihatkan oldb Raden Alit dalam mengantarkan Rimban Telang ke
had^an Raden Sawangan disintbolkan oleb si empunya caita melalui
berbagai rintangan yang harus dilewati Rimban Telang: ia harus d^at
mengalabkan Remang Punggpr yang menjaga pintu Arasy, harus d^at
melewati Gunting Besi yang terns mengqjarny^ hams d^at melewati
jembatan remas yang terasa panas hagaikan bara, dan harus d^at melewati
harimau, anjing galak, dan api yang berkobar supaya d^at men^ad^
Raden Sawangan. Remang Pxmggor, Gunting Besi, Harimau, Anjing
Galak, dan Api yang merintangijalan Rimban Telang itu adalah dptaan
Raden Aht sendiri yang dimaksudkan untuk menq)erlihaikan mlai-nilai
kebenaran di mata Rimban Telang. Raden Aht sudah ingin membeiitdiukan
kepada Rimban Telang bahwa kebenaran akan tet^ terbukti benar dan
sebaliknya, kebatdan akan tet^ terbukti batil pada suatu saat Hanya
waktunya yang tidak d^at dipastikan: mungkin kebenaran dan kebatilan
itu terbiikti besok, lusa, tahun depan, bahkan (bukan tidak mungkin)
puluhan atau ratusan tahun yang akan datang. Makna semiotis inilah yang
ingin Hisampaikan oleh si enpunya cerita melalui peijuangan Raden Aht
ben5)a simbol-sibol kesaktian itu. Untuk lebih jelasnyaperhabkan kutipan
berikut.

Setelah itu berangkat Rimban Telang menghadap Raden Sawangan di Arasy.
Di pintu Arasy ia bertemu dengan Remang Punggor Giginya besar sebesar
beliung.
"His, orang dari bumi itu kotor. Tidak boleh masuk, ke Arasy. Kamu orang
dari bumi, kamu akan kumakan."

Rimban Telang gemetas mendengar Remang Punggor mau memakannya.
Dia mau kembali ke bumi

"Ai, Kakak Rimban Telang, itulah kamu ini terlalu jahat. Nah, bawa suratku
ini, berikan kepada Remang Ihinggor."
Setelah dibaca surat itu oleh Remang Punggor, langsung Rimban Telang
disurahnya masuk ke Arasy.
"Baik, masuklah kamu ke Arasy. Tapi, kalau kamu tidak bertemu dengan
Raden Sawangan, kamu akanbanyak mengalami halangan. Masih ada tujuh
halangan lain di depanmu, baru kamu bisa bertemu dengan Raden
Sawangan."
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.... belum terlalu jauh Rimban Telang dari tempat Remang Punggor tadi, ia
telah bertemu dengan jurang paling dalam. Jur^ng itu dekat, tet^i sangat
dalam Lain Rimban Telang kembali menghadap Raden Alit.
" Ai, Dik Raden Alit, tolonglah bagaimana caranya aku akan nienyeberangi
jurang itu...."
"b, Kak Rimban telang, kamu berpintalah supaya diturunkan jembatan
remas untuk menyeberangi jurang yang dalam itu."
... Rimban telang iiaik lagi ka Arasy. Tiba di ujung jurang itu ia berpinta
agar dikeluarkan jembatan remas untuk menyeberangi jurang itu, tetapi tidak
terkabul. Meskipun Rimban Telang menjerit-jerit selama tiga hari tiga malam
pertolongan tetap tidak terkabul. Rimban Telang turun lagi ke dunia
"Ai, Dik Raden Alit, sudah aku ini."

"Bagaimana Kak Rimban Telang?"
"Aku tetap tak bisa thenyeberang."
"Cobalah lagi!"
"Ya,baiklah."

Lalu Rimban Telang pergi. Ketikatiba di jurang itu, terbentanglah jembatan
dan Raden Alit melewati jembatan itu, tetapi waktu Rimban Telang
menginjak setapak, panas bukan tpain, tidak tertahan panasnya
"Ai, Raden Alit, aku tidak bisa, bagaimana cara kita ini."
"Nah, beginilah cara-cara kita di Ara^. Langsunglah menuju jalan ini, jangan
menyimpang-nyimpang."
Tidak lama kemudian, tibalah Rimban Telang di seberang, akan tet^i ia
dihadang Gunting Besi.
"Wah, bagaimana aku kalau ada Gunting Besi ini.
Bagaimana kalau dijepitttya? Ai, takkan bisa bertemu kalau begini.
Ai, menggunting terus. Ke mana Raden Alit tadi? Mengapa meninggalkan
aku?"....

Setelali itu Rimban Telang melihat anjing yang lapar mau menggingit....
Rimban Telang beijalan lagi.
Ia melihat Hariniau; Anjing Galak, Gajah, dan Api yangberkdiar.
"Ke mana aku memandang, melihat ke kiri ada Harimau, melihat ke kanan
ada Anjing Galak, melihat ke atas tidak bisa melihat."
Habis akal Rimban Telang.
"Jadi, begini pekeijaan di Arasy, lain dengan pekerjaan di bumi. Kalau di
bumi, aku bebas di air, di darat, di laut, dan di gunung."....
Ketika Rimban Telang melihat ke kanah, tampak olehnya muka Kembang
Melur dan Putri Kuneng, tetapi masih jauh. Hanya ada bayangannya saja
untuk mengacaukan Rimban Telang. Rimban Telang tidak tertahan. Gadis
itu dikejamya, padahal itu hanya banyangan saja. Tiba-tiba terdenjgar seruan
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Raden Sawangan.
"Oi, Rimbang Telang, kau masih bemafsu. Hilangkanlah kalau kamu mau
tinggal di Arasy ini." (RA, 1989; 125-132).

f. Makna 'suHtnya menegakkan nilai-nilai kebenaran' diteruskan oleh si
eiiq)unya cerita dengan memperlihatkan kesi^ian Raden Alit dalam
pertarungannya nielawan Raden Cib (anak Rimban Telang). Usaha Raden
Cili mengalahkan Raden AUt tet^ tidak membuahkan basil sebagaimana
halnya daigan usaha ayabnya, Rimban Telang. Perhatikanlah, misalnya,
meskipun rambut Raden Alit hanya tiga helai, tet^i Raden Cib tidak
d^at mencukumya karena rambut itu k^as seperti besi. Pertarungan di
Awang-awang, laut, gunung, dan pun tetap tidak membuahkan basil
bagi Raden Cib, kecuah hanya membuat keringnya laut, hancumy a gunimg,
dan khawatimya penduduk bumi akan kiamat. Raden Sawangan pun
khawatir, dunia akan cepat kiamat jika pertarungan itu tidak dihentikan
karena tidak ada yang d^at mengalahkan satu sama lain. Oleh karena
itulah, Raden Sawangan terpaksa mematikan kedua orang tokoh sakti itu,
dan dikisahkan di dalam cerita itu bet^a l^anya penduduk bumi setelah
pertarungan itu dihentikan Raden Sawangan.

Berbagai keanehan dalam peristiwa itu agaknya hanyalah sebagai
simbol mengenai nilai-nilai kebenaran yang dipeijuangan oleh protagonis
Raden Aht dalam keran^a kajian semiotik; bahwa kebenaran tak d^at
dikalahkan melalui tipuan, yang disimbolkan oldi kegagalan Raden Cili
mencukur rambut Raden Aht (rdiasia k^aktian Raden Aht menaklukkan
Radai Cih terletak pada rambutnya) dan kebenaran akan terbukti benar
di mana pun kebaiaran itu berada, yang disimbolkan melalui pertarungan
di awang-awang, laut, gunung, dan Arasy tentu saja sepanjang nilai-nilai
kebenaran itu diangg^ masih tQtsip benar oleh konvensi masyarakat
pendukungnya). Perhatikanlah kutipan berikut, yang menggambarkan rtilai-
rtilai kebenaran yang dipeijuangkan oleh protagonis Raden Aht itu.

"... kalau turun ke bumi ada rambut tiga helai, kalau dicukur tidak dapat,
itulah Raden Alit. Itulah cirinya, rambutnya tiga lembar seperti besi."
"Jadi, kalau aku menghadapinya, bagaimana, Wak kira-kira, itu akan
kumusnahkan, aku mau memerangi Raden Alit."
Rupanya Radeii Alit menemui Raden Cili. Akan tetapi Raden Alit menyerupai
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anak kecil yang jelek betul.
Raden Cili melihat di kepalanya ada rambut tigalielai.
"Ai, kakak budak jelek, tnari kak kita cukur-cukuran kak. Coba cukur aku
kak, nanti aku cukur kakak."

"Baiklah!"

,  Sud^ dicukur oieh Raden Cili tetapi tidak tercukur.
"Oi, Raden Cili, kita sudah sama-sama tahu. Sebab kamu memasuki kota
ini, aku sudah tahu. Kamu itu mau menghacurkan Kota Tuban ini. Hanya
saya main-mainkan saja kamu itu."
"Memang, kak. Sudah lama aku akan menghancurkaimya.
Alu tidak mau sembarang pukul, aku mau bertanya lebih dahulu."
"Baiklah!"

Gemerincing perang di awang-awang sampai mendung tujuh hari tujuh
malam... Apakah ini tanda mau kiamat...
Berperang^ udara meneqangawan, sehingga penghuni bumi ribut, seakan-
akan turun hujanletapi tidak hujan....
Bertahirtglah di Ictiit, laut kering; ifcan-ikan banyak yang mati, raja ikan
sampai meminta jangan bertaruhg di laut. Berperang lagi di gunung, gunung
hancur dan hangus. Kemudian, terbang lagii Raden Alit dan Raden Cili
masuk ke/Iraq'dan bertarung di situ ...
Tibalah kekuasaan Raden Savvangan yang sangat berkuasa itu. Keduanya
dimusnahkw oleh Raden Sawangan. Mereka mati berdiri seperti batang
pisang. Berdentam ikan seluang makan bintang, mencuci bumi yang kotor
dan manusia di bumi yang selalu perang berebut kekuasaan, ber^ut kekuatan,
berebut gadis cantik," Itulah kata-kata Raden Sawangan. (RA, 1989: 149—
152).

7) Rimban Telang ("Nyanyian Panjang Raden Alit", Sastra Ogan)

Rimban Telang add^ tokoh utama "Nyanyian Panjang Raden Alit",
di samping tokoh litama Raden Alit yang sudah dibicarakan di muka.
Oleh karena berpijak di jalan yang salah, ingjn mengawini Kanbang Melur
dan Putri Kuneng (saudara perempuan Raden Alit) sekaligus, tokoh ini
tergolong sebagai tokoh antagonis.

Kisah hidupnya lebih bmyak dibicarakan dalam kmtannya dengan
paideskripsian protagonis Raden Alit pada butir (6). Intisarinya adalah
kisah moigenai usaha dan cara yang diten^uhnya untuk d£5)at mengawini
kedua gadis itu, ia tidak semudah menggosokkan "lampu Aladin": hanya
doigan menggosokkan "latnpu Aladin" seti^ keinginan d^at terkabul.
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laharus bertamng dmgan protagonis Raden AJit, padahal Radea AJitjauh
lebih sakti daripada dirinya.

Kisah hidi5)nya ten^ tidak akan serind sq)erti yaog dikis^an oleh
si empunya cerita seandainya ia hanya metnilih salah seoraag dari kedua
saudara Radai Alit itu sebd? mmurut Radoi Alit (juga Radea Sawangan)
kdnginaa mengawini kedua oraag gadis itu sekaligus udalah tindakaa yang
salah.

Dalam garis bes^ya, peijuangan Rimban Telaag itu ditunjukkan
melalui berbagai pertarungai dm adu kesaktim melawan Radiai Aht.
Malangaya, dalam seti^ pertaruagaa dan adu kesaktian itu, ia selalu kalah.
Kekalaharmya itu ditandai oldi kenyataan; (1) ia tidak tahu bahwa Gadis
Bungkok dan Gadis Gundul adalah Putri Kuneng dan Kembang Melur
(sebagai sultan Raden Alit), (2) ia pun tidak tahu bahwa Gadis Bungkiik
dan Gadis Gundul di dalam cupu emas itu tidak lain daiipada Putri Kunaig
dan Kembang Melur, (3) ia tidak d^at memmangi pertarungan di Gunung
Kaf dan Gunung Putih, kecuah hanya rnengakibatkan hancumya kedua
gunung itu, (4) ia tidak d^at mengerin^an banjir yang disebabkan oleh
hancumya Gunung Kaf dan Gunung Putih, kecuah hanis menerima
kenyataan pahit: kawin dengan Gadis Bungkok,' dan (5) ia tidak d^at
menjumpai Radein Sawangan tanpa diantar oleh Raden Aht. Wujud
berbagai pertarungan dan adu kesaktian itu d^at ditelaah kembah pada
butir (6) di muka.

Makna (petanda) ̂akah yang disimboUcan oleh berbagai kenyataan
itu? J

Pertama, ketidakmampuan Rimban Telang bahwa Gadis Bungkok
dan Gadis Gundul yang ada di had^^ya itu tidak lain daripada Putri
Kuneng dan Kembang Melur mmyiratkan makna-bahwa 'akal pikiran
seseorang d^at terkalahkan oleh hawanafsu yang tak terkendahkan' pada
saat-saat tertentu. Dalam kaitan ini, har^an Rimban Telang yang terlalu
besm untuk d^at menpersunting kedua orang gadis itu tidak sesuai dengan
kenyataan yang ia temukan, tak sesuai antara harapan dan kenyataan.
Akibatnya, ia tak mampu (mungkin juga tak mau) berpikir secara jemih
dalam situasi yang seperti itu. Oleh karma itulah, ia tidak mau menerima

kedua orang gadis itu sebab menurut Rimban Telang Gadis Bungkok dan
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Gadis Gvmdul itu bukanlah Putri Kuneng dan Kembang Melur yang
diidam-idamkannya.

Kedua, fakta yang sama yang diperlihatkan oleii Raden Alit dengan
men^adirkan Gadis Bungkok dan Gadis Gundul (sebagai simbol) di
dalam ciqju emas, yang juga tak terpikirkan oleb Riinban Telang sebagai
Putri Kimesng dki Kenibarig Meltir menyiratkab makna bahwa 'kebatilan
tidak muid^ dileny^kan dalam had nurani sesebrang'. Bagi orang-orang
yang batik, kebaikan seseorang ditafsirkan sebagai kejahatan. Hal yang
seperti itulah yang dirasakan oldi Rimban Telang: kehadiran Gadis
Bungkok dan Gadis Gundul hanyalab pennainan Raden Alit.

Ketiga, hancumya GunungKafdan GunungPutih akibatpertamngan
Rimban Telang dengan Raden Aht yang telah memakan waktu selama
enambulan (sebagai simbol) menyiratkan wiaifena "pemberantasan kebatilan
tidak mudah dilakukan dan memerlukan waktu yang lama, dan disertai
oleh berbagai pengorbanan'. Ringkasnya, peristiwa semiotis mi
melambangkan dan msmberikan makna mengenai peij.uangan manusia
dalam menjalani siklus kebid^atmya

Keempat, kebatilan d^at .juga dikurangi (meskipim tidak d^at
diberantas separa tuntas) pada saat-saat tertentu setelah diperangi melalui
peijuangap yang panjang. Makna seperti inilah yang disimbolkan oleb
ket^aksaan Rimban Telang msnerima Gadis Bungkok sebagai istrinya
setelah ia kalah dalam adu kesaktian dengan Raden Alit untuk
mengerin^an banjir yang diakibatkan oleb hancmnya Gunung Kaf dan
Gunung Putih. Bagi Rimban Telang, menerima Gadis Bungkok sebagai
istri hanyalah sebuah beban, bukan kenyataan sebuah barman yang telah
ditanc^kan sebelumnya. Meng^a? Di dalam cerita ini Hikisahkan bahwa
Rimban Telang masih juga tidak mengetahui bahwa Gadis Bungkok itu
tidak lain daripada penjelmaan Piitri Kimeng.

Kelima, ketidakmampuan Rimban Telang menghadap Raden
Sawangan di Arasy, kecuah diantarkan oleb Raden Alit, merupakan indeks
terhad^ makna 'kebatdan akan terbukti batil' pada suatu saat yang secara
semiotis ddambangkan Oleb berbagai cobaan yang dihad^i oleb Rimban
Telang: ia dihadang Remang Punggor di Pintu Arasy, remas
dipijak terasapanas, dikejar-kqar Guntingbesi, dihadang harimau, anjing
galak, dan ̂ i. Semuanya itu dialami karena ia tetap menginginkan
Kembang Melur dan Putri Kuneng sebagai istrinya sekahgus, bukan Gadis
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Bungkok sqjerli yang telah diceritakan di muka, dengan jalan mesqiinta
restu Radai Sawangan di Arasy. Pada akhir kisah hidup tokoh ini Rimban
Telang akhimya tidak mau lagi bertanrng daigao Raden Alit. la akhimya
menerima Putri Kuneng sebagai istainya setelah rob Gadis Bungkok
dikembalikan oldi Radm Alit ke dalam diri si Putri Kuneng.

8) Raden Cili ("Nyanyian Panjang Raden Alit", §astra Ogan)

Raden Cili adalah anak Rimban Telang dengan Putri Kuneng. Dilihat
dari intaisitas kebadirannya dalam cerita, Radai Gib d^at digolongkan
sebagai tokob utama yang berkediidukm sebagai antagonis. la bercita-
dta ingin menyatuka Kota Tuban (yang dikuasai oldi Raden Alit) dan
Tanjung Laut (yang dikuasai oldi Rimban Telang). Untuk melakukan niat
itu, ia bdus berperang melawan para penguasa kota Tuban, yaitu Imam
Masyur, Radoi Abt, dan Mabm Mengkumai sebab mmurut Radai Cib
mereka itu adalab para pengkbianat dan tidak jujur. Di dalam cerita
disebutkanjikadta-citanya tidak terkabul, iaakankembabke Arasy. Secara
indeksikaL, bal ini menunjukkan babwa Raden Cib adalab dewa yang
semula berdiam di K^angan.

ICisab bidiQ) Raden Cib berkisar pada bal-hal (usaba, cara, sepak
teijang) yang berkaitan dmgan dta-dtanya untuk menyatukai kota Tuban
dan Tanjung Laut.

Usaba pertama Raden Cib untuk mmakliikkan kota Tuban sudab gagal
karaia ia tidak menemukan kota itu sebagaimana tampak dalam kut^an
berikut.

r  Berangkatlah Raden Cili untuk menebang hutan sampai ke Kota Tuban.
Hanya terlihat lambaian-lambain aur seiumpun, daun kuning, angin bergerak
dan berhembus tidak lurus ke arah Kota Tuban.

"Mana Kota Tuban, yang ada hanyalah aur serumpun inilah. Tidak mungkin."
Lalu Raden Cili kembali menemui bapaknya Rimban Tdang (RA. 1989:139).

Ia lalu bertanya kepada ayabnya mengenai letak Kota Tuban. Menurut
ayabnya kota Tuban terletak di bambu berduri. Usabanya gagal sebab
meskipun ia menemukan bambu berduri itu, bambu itU tidak dapat
dibancurkan, babkan ia dan taitaranya tidak sanggup mengangkat selembar
datmnya pun. Peibatikanlab kutipan benkut.
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bih^is-habiskan tenaga tentaranya tetapi bambu yang sebatang ranting itu
tidak rubuh dan tidak gngbr.
"Nah, Raden Cili, kami balatentara tidak bisa merobohkan bambu itu,
sedangkan mau membawa daunnya saja tidak terangkat untuk seratus
orang."
"Ai, payah kita ini."
Lantas datang Raden Cili, lalu dikelilinginya bambu itu.
" Ai, hanya seiumpun. Mana Kota Tuban? Tidak ada, hanya serumpun bambu,
tapi tidak b^emu, akan kubicarakan dengan bapak." (RA, 1989:139).

Raden Cili kembaH meiighad^ ayahnya. Dan, diceritakan oleh
Rimban Telang bahwa usahanya itu tidak mudah akan berhasil
sebagaimana kegagalanyangpemah dialaminya. la ingin agar Raden Cili
memiliki kesaktian sep^ii Raden .^t yang disan:q)ing d^at berkuasa di
bumi jiiga d^at berkuasa di Arasy. Oleh karena itu, Rimban Telang
menyuruh Raden Cili ke Arasy intuk meminta petunjuk dari Raden
Sawangan

Usahmya menjunpai Raden Sawangan juga tidak berhasil sebab ia
dihadang Remang Punggor yang menjagapintu Arasy. Itulah sebaWya, ia

Rimban Telang. Berdasarkan nasihat ayahnya, ia menyadari bahwa
kegagalannya itu karena ia belum menqrunyai//tmm.

Dikisahkan pula bahwa Raden Cih akhimya dapat maijunpai Radoi
Sawangan di Arasy setelah Q^unung Kaf mau mengantarkannya (dengan
jalan meninggi). Kepada Raden Sawangan diceritakarmya mengenai dta-
citanya ingin menyatukan kota Tuban dan Tanjung Laut. Untuk itu, ia
memohon diberi kekuasaan agar dapat menjatuhkan Raden Aht yang
berkuasa di kota Tuban. Setelah diberi pusdka, dan beipesan agar Gunung
Kaf dan Gunrmg Putih yang telah hancur itu d^CTbaiki, barangkatlah Raden
Cili dan turun la^ ke bumi.

Kisah hidiq) Raden Cdi selanjutnya berupa peristiwa yang timbul

telah dikemukakan pada deskripsi tentang tokoh Raden Alit pada butir
(6f). Dalam deskr^si itu, dikemukakan bahwa Raden Cih tidak d^at
mengalahkan Raden Alit. Kesaktiannya tidak mencukupi untuk
mengalahkan Raden Aht. Begitulah, dalam deskripsi tokoh Raden Aht
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b. K^ercayaan diri yang m^an yang diperlihatkan oleh keberam^
Raden Cili untuk menaklukkan Rad® Alit. la sudah dari ayahnya
bahwa Radai Aht tidak mungkin d^i^t dikalahkati, tet^i tekadnya tet^,
metnbaj a untuk maxgalahkanaya. la pun sudah merasa bahwa dirinya tidak
cukup sakti untuk mengal^kan Raden. Alit, yang ditandai oleh
kegagalannya mencukur rambut Raden Alit. Akan tetapi, karena
mempunyai kepercayaan diri yang mantap, ia teti^ beijuang dengan
mengajak Raden Alit bertarung. Karena merasa tidak dapat
mengalahkarmya di awang-awang, Kaden AUt ditentangnya untuk
bertarung di laut. Karoia kasihan pada ikan-ikan di laut yang mengeluh
sebab laut menjadi kering, Raden Aht diajaknya lagi agar bertarung di
Gunung Kaf dan Gunung Putih yang mengakibatkan hanciunya kedua
gunung itu. Meskipun Radai Aht tak d^at dikalahkannya, sechkit pun ia
tidak merasa gaitar. Yang khawatir justru Raden Sawangan, sebabJika
pertarungan diteruskan, bumi akan kiamat Oleh karaia itu, supayabunu
jangan dulu kiamat, Raden Cih (dan juga Radm Aht) perlu (hm^tikan
secara tragjs: "berdiri seperti batang pisang" (dalam kisah selanjutnya,
kedua orang tokoh ini dihidiq)kan ketnbah oldi Radoi Sawangan). Jelaslah
bahwa hanya orang-orang yang men^unyai kq)ercay3an diri yang mtpan
sajalah yang manpu melakukan ppquangan seperti Raden Cih.

c. Peijuangan meinerlukan pengorbanan yaitu makna yaiig berthhan
dengan makna (b) di atas yang secara semiotis disimbolkan pleh

di awang-awang; keluhan ikan-ikan kebka mereka bertarung di laut; dan
hancur lebiimya gunung ketika mereka bertarung di Guhung Kaf dan
Gmung Putih.

9) Raden Sawangan ("Nyanyian Panjang Raden Aht", Sastra Ogan)

Jika dilibat dari intensitas kehadirannya dalam cerita, Raden Sawangan
tidak termasuk golongan tokoh utama/sentral dalam "Nyanyian Panjang
Raden Aht". Tokoh ini hanyalah sebagai tokoh tambahan. Meskipun
demikian, dalam pembentukan alur cerita, kehadiran tokoh im tidak d^at
diangg^ remeh. Oleh karena itu, tokoh ini perlu dibicarakan.

Raden Sawangan bertempat tinggal di Kayangan yang dalam cerita
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ini kadang-kadang disebut sebagai Arasy. Dialah tampaknya yang
menguasai Kayatigah dan bumi serta isinya. Sebag^ tokoh yang berkuasa,
Raden Sawangan adalah tenpat tokoh lain mengadukan nasibnya ̂ abila
menjunpai persoalan. la d^at mematikan dan men^diqjkan tokoh lain
^abda dikdiendakinya. la pun disebut-sebut sebagai tokoh yang maigadih
tokoh lain bila dianggap bersalah.

Dengan memperhatikan jasa dan sepak teijang tokoh Raden
Sawangan, agaknya ia d^at dita&irkan sebagai dewatertinggi {high god),
yaitu dewa yang diangg^ penc^ta dunia dan alam yang dikenal oleh
manusia yang memujanya (banchngkan Koen^araningrat, 1982:230).
Berikut secara agak rind akan dibicarakan kisah hidup tokoh Raden
Sawangan ini (dalam cerita disebutican bahwa Raden Sawangan adalah
kakak Raden Alit).

Kisah hidiq) Raden Sawangan mulai ditanqjilkan di dalam cerita ketika
membawa Putri Kuneng dan Kembang Melur dari Kota Tuban ke
Kayangan sewaktu ia mendengar bunyi kentongan di kota Tuban. Ia
mmdugapasti ada bahaya yang mengancam kota Tuban sehingga ia perlu
menyelamatkan kedua orang gadis itu ke Kayangan da" menyerahkannya
kepada Putri Bawang Sakti di Padang Bidang Remas di Kayangan (dalam
cerita disebutkan bahwa Putri Bawang Sakti adalah pengasuh Putri
Kunoig, Kembang Melur, dan Raden Alit di Kt^^angan sebelum ketiga
tokoh ini dilahirkan ke bumi).

Kisah hidup tokoh ini lebih lanjut semakin memperlihatkan
kekuasaannya. Ketika Raden Alit meminta kembali Putri Kuneng dan
K^bang Melur, misalnya, Raden Sawangan tidak mau memberikannya
secara langsung sebab (menurut Raden Sawangan) Raden Alit telah
membuat kesalahan, yaitu membunyikan kentongan padawaktu yang tidak
tepat. Jika Radm Alit tet^ ingin membawa kedua orang saud^anya itu,
ia harus mengambitoya pada Putri Bawang Sakti di Padang Bidang Remas.
Ketidakbersediaan Raden Sawangan m^bantu Raden Aht men^adang
Rimban Telang pada kisah lebih lanjut, juga mecqperhhatkan kekuasaan
tokoh ini. Ia menyarankan agar Raden Aht bertenqjur terlebih dahulu.
Pengaduan Raden Gelungan yang tidak d^at mengalahkan Rimban Telang,
juga tidak dihiraukannya sebab menurut poid^amya hal itu belum
mengkhawatirkai.
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Demikian besamya kekuasaan Radeti Sawangan sdiingga tnasalah
jodoh para tokoh pun perlu ditet^kannya. Dalam hal iiii ia rnenetapkan
jodoh Raden Gelungan adalah Putri Kiineng daa.jodoh KenibangMelur
adalah Rimban Telang, padahal ketika Putri Kurt^g ditanyai, ia
menginginkan Rimban Telang dan Raden Gelungan menginginkan
Kembang Melur. Masalah penetapan jodoh yang tidak sesuai daigan
keinginan para tokoh inilah tampaknya yang menyebabkan konflik
antartokoh kian meruncing, ditambah lagi oleh tokoh Rimban Telang yang
menginginkan kedua orang gadis itu sekahpun (yang tidak diperkenankan
oleh Raden Aht) sebingga jalan penyelesaiannya adalahmedanpertarungan
antartokoh. Akan tetapi, karena Raden Sawangan adalah tokoh yang
serbakuasa, ia d^at saja mematikan dan maighidiq)kan kembah tokoh-
tokoh tertentu, sewaktu-waktu ̂ abila diipginkannya.

Pertarungan Rimban Telang dan Raden Aht di Gunung Kaf dan

Raden Sawangan juga sebab Raden Sawangan yang memerintahkan
Rimban Telang bertarung doigan Raden Aht tpabila Rimban Telang tidak
setuju daigan jodoh yang telah ditet^kannya.

Pada kisah hidiqj Raden Sawangan selanjutnya diceritakan bahwa
pada suatu waktu Raden Sawangan turun daii Kayangan untuk mebhat
keadaan di bumi. Setelah melfliat keadaan bumi yang hancur berantakan
(tentu saja sebagian disebabkan oleh ulah manusia, misalnya karma
pertarungan), lalu diputuskannya uhtuk menggdili manusia di bumi.
Mereka (termasuk arwah-arwah orang yang sudah meninggal) disuruh
naik ke Arasy. Di dalain cerita disebutkan bahyva yang diadih oldi Raden
Sawangan a<Mah Raden Cili, Rimban Telang, Imam Masyur, Raden
Gelimgan, Malim Mengkumai, dan Putri Kuneng. Mereka inilah, menurut
Raden Sawangan yang melakukan perusakan di bumi. Mereka
dikumpulkan di Balai Timbang Tilang.

Dalam kenyataannya, tokoh yang diadih hanyalah/ma/M A/cfsv7<r dan
Rimban Telang. Mungldn hal ini dimaksudkan oldi si empunya cerita
untuk mengangkat tema cerita ini ke permukaan lagi (tentang "hukum
karma"), yaitu Imam Masyur sebagai wakil-teftq/zfem dan Rimban Telang
sebagai wakil kebatilan (dalam keseluruhan cerita tokoh yang membawa
misi kebajikan itu adalah anak Imam Masyur yang bemama Raden Aht).
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^ Kutpao beiikut menperlihatkaii prpsa pengadilan dan hukuman yang
diderita oleh kedua orang tokoh itu.

"Kamu sekalian manusia penghuni bumi akan kuadili.
Kamu sekalian manusia akan kuadili karena perbuatan kamu di bumi
melebihi perbuatan di Arasy. Perbuatan di Arasy tidak boleh berlebihan,
mati akan kukembalikan ke bumi tetapi kamu tidak boleh sewenang-
wenang....

Pertama, Imam Masyur karena ia penghuni bumi yang tua "
Datang Imam Masyur. Di panggil lagi Rimban Telang, Rimban Telang s^era
datang....
Raden Sawangan mengatakan;
"Aku akan menimbang kalian, baik sebelah kanan maupun sebelah kiri akan
kutimbang sama sekali.
Kurasakan perasaan kamu, pun penderitaan kamu.
Inilah timbang tilang tempat seadil-adilnya. Nah, sekarang kamu akan
kuadili. Pertama, kupanggil /mam Masyur. Ya, Imam Masyur. Bagaimana
keadaan dan pengalaman di bumi, seumur hidup kamu, ifftlniagaan kamu."
"Inilah Raden Sawangan. Memang aku yang berkuasa, tapi yang
mengecewakan aku ialah aku belum bertemu anak-anakku tiga-tiganya, yaitu
Putri Kuneng, Kembang Melur, dan Raden Alit. Sampai sekarang belum
bertemu selamapemerintahanku."
"Tapi selama pemerintahan kamu, kamu terlalu bangga, terlalu berkuasa,
terlalu berani. Oleh karena itu, akan kukurangi timbangan kamu dengan
hukuman bertapa.
Kamu bertapa di Gunung Kaf. Bila sedang bertapa di sana, kamu akan
mendapat petunjuk dari gunungitu."....
"Kapan aku dapat bertemu dengan anakku tiga itu, pertama dengan Kembang
Melur, kedua dengan Putri Kuneng, dan ketiga dengan Raden Alit?"
"Sekarang ini tidak bisa seperti itu lagi. Jangan lagi sebut Raden Alit. Di
sini di Arasy...."
"Di manakah sekarang istriku Dayang Rantaian. Tidak bisakah aku
mengetahui dia mana Dayang Rantaian berada?"
"Tidak mun^n kamu dapat bertemu. Tempatnya jauh. Dia ditugaskan
menjaga Arasy tinggi. Tidak mungkin kamu bertemu, kecuali kamu mohon
dengan kakak Putri Bawang Sakti. Kalau kamu mau, kamu d^t bertemu
dengan istri dan anak-anakmu. Mintalah kamu kepadanya. Temuilah Putri
Bawang Sakti; pergilah kau ke sana."....
Maka dipanggillah Burung Kowal-Kowal menemui Imam Masyur memohon
agar disampaikan salamnya kepada adiknya Putri Bawang Sakti.
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"Bolehkah aku membantu kamu," kata Burung Kow^-Kowal.... Diba'w^lah
arwah Dayang Rantaian menuju tempat Imam Masyvu:. Setelah dibenkannya.
Imam Masyur melihat dan menoieh ke k^an.
"Ini bukan istriku, aku tidak percaya. Irii bukan istriku, istriku bukan
semacam ini. Aku tidak man menerimanya.

Aku mohon agar aku tidak diberi cd)aan. Ya, Raden Sawangan, jangan aku
diberi cobaan ini, ini bukan istriku, bukan Dayang Rantaian."
"O, Imam Masyur, penglihatanmu masih seperti di bumi.
Ini bukan di bumi lagi, ini Arasy. Coba kamu menoieh ke belakang pada
bayanganmu sendiri!"
Imam Masyur menoieh bayangan yang ada di belakang.
la melihat wajahnya seperti beruk.
" Wah!" Imam Masyur berkata, "Bagaimana wajahku berubah seperti beruk.
Berbeda sekali wajahku sewaktu aku masih di bumi, aku gagah. Tapi di
Arasy muram seperti beruk."
"Itulah perbuatanmu di muka bumi, berapa rakyatmu yang telah aku
musnahkan, kekerasan yagn telah kau lakukan. Ini balasan perbuatanmu
di muka bumi."....

Tak lama kemudiah Hatanglah Rimhan Telang. Dia menanyakan di manakah
istrinya PUtri Kuneng.
"Putri Kuneng sudah dibawa ke bumi. Kalau kamu mau menemuinya,
pergilah ke bumi."
"Aku akan menemuinya."
Kemudian Rimban Telang diterjunkan oleh Raden Sawangan.
Sampailah di tengah-tengah laut, terapung-rapung di laut, tak ada daya,
berminggu-minggu. Hal itu juga dirasakan olah Raden Sawangan. Kakinya
(Rimban Telang) dijadikan sirip seperti ikan....
"Hei, Rimban Telang, kamu beruntung menjadi ikan."
(RA, 1989:162-168).

Dari deskripsi tokoh Radoi Sawangan di atas (dan singkatan isi cerita
di muka), tampak bahwa beber^a sqjak teijang dan peristiwa yang
ditimbulkannya menq)akan simbol tertentu yang maiyiratkan makna-
makna tertentu pula. Dalam garis besamya simbol dan makna itu berkisar
pada hal-hal berikut.

Pertama, kekuasaan Raden Sawangan maiempatkan Imam Masyur
untuk berkuasa di kota Tuban dan Rimban Telang untuk berkuasa di
Tanjung Laut adalah sebuah simbol ymg menyiratkan makna bahwa
'manusia perlu berpikir dalam menjalankan kehidupannya; ia akan
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berhad^an dengan dua sisi kehidupan yang menqjakan dikotomi yang
akan selaluhadir, yaitu kebajikan dan kebatilan'. Dengan kata lain, hidvqj
adalah sdsuah misteri. Mannsiayang d^at menggunakanpikiratmya secara
jemih akan tertuntun untuk dqjatberbuat arif sdiingga ia diharapkan d^at
meraih kemenangan demi k^enangan dalampeijalananhidupnya. Untuk
menyiasati makna itulah. Imam Masyur disimbolkan sebagai pihak yang
mewakili kebajikan (dalam alaur cerita lebih lanjut simbol ini diperlihatkan
pada Raden Alit) dan Rimban Telang disimbolkan sebagai pihak yang
mewakih kebatilan (pada bagian-bagjan akhir alur cerita ini simbol itu
diwariskan kepada tokoh Raden Cili, anak Rimban Telang; nama Raden
Cili yang dipilih karena sudah dipesan oleh Raden Sawangan kepada
Rimban Telang sebelum Rimban Telang kawin dengan Putri Kuneng, yaitu
jika kelak mereka merr^eroleh anak laki-laki hams diberi nama Raden
Cili untuk memerintah di Tanjung Laut).

Kedua, tindakan Raden Sawangan menyelamatkan Kembang Melur
dan Putri Kuneng ke Kayangan ketika mendengar bunyi kaitangan yang
dipukul Imam Masjnir adalah simbol yang menyiratkan makna-makna
berikut.

a. Sistem kepercayaan, yaitu bila Tuhan (dalam hal ini disimbolkan oldi
Dewa Raden Sawangan) men^endaki segala sesuatu d^at teijadi tanpa
d^at diduga sd^elumnya Makna ini sesuai dmgan janji Raden Sawangan,
yaitu kentongan boleh dipukul jika ada bahaya yang mengancam.

b. Sistem kemasyarakatan, yaitu bahwa dalam bermasyarakat terd^at
aturan yang perlu diatasi. Dalam kaitan ini, bunyi kentongan adalah
konvensi yang menandakan akan datangnya bahaya, dan oleh karena itu,
manusia perlu waspada. Sebelum bahaya tiba Raden Sawangan dengan
cepat menyelamatkan kedua orang gadis itu ke Padang Bidang Remas di
Kayangan.

c. Keselamatan wanita perlu diutamakan bila dibandingkan dengan pria
^abda sewaktu-waktu datang bahaya yang tak d^at dihindarkan. Dalam
hal ini, tanpak berlakunya konvensi umumyang mengatakan bahwa wanita
itu jauh lebih lemah daripada pria dalam banyak hal sebab pria biasanya-^
lebih besar dalam menghad^i bahaya (bukanlah Raden Aht tidak ikut
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diselamatkan oleh Raden Sawangan, padalah ia adik Kembang Melur dan
Putri Kuneng?)

Ketiga, tmdakan Raden Sawangan yang tidak man membantu Raden
Alit berten:5)ur melawan Rimban Tdang adalah yang menyiratkan
makna 'kqjoididikan', perlunya manusia (^alagi pria) memiliki rasa
percaya diri. Perhatikanlah kata-kata Raddi Sawangan kepada Raden Alit
yang mengandung makna 'kqiendidikan' itu.

"Kamu harus bertempur terlebih dahulu, jangan menyerah dulu, nanti dulu
menang atau kalah. Kami akan menolong tetapi pantang mundur kamu itu.
Sebab itu kamu bertempur dulu." (RA, 1989:106).

Keempat, peqodohan tokdh-tokoh tertentu di dalam cerita ini adalah
simbol yang menyiratkan makna 'joddh adalah sesuatu misteri', dalam
arti bahwa jdddh sesedrang hanya yang Mahakuasalah yang
mengetahuinya. Manusia bdleh berusaha imtuk mend^atkan jdddh, tet^i
keputusan akhir tettp pada Yang Mahakuasa. Makna ini hendaldah kita
simak dari kerumitan tentang peijdddhan di dalam cerita ini, yang
membawa pertarungan semakin meruncing pada tdkdh tertentu. Sq)erti
telah diutarakan di muka, sistem peijdddhan yang ditet^kan dleh Raden
Sawangan demikian: Kuneng dijdddhkan dengani?ar/e« Gelungan,
Kembang Melur ̂ioddakm dengmRimban Telang. Padahal,ketika Raden
Gelungan dan Putri Kuneng ditanyai (setelah teqadi berbagai pertaruhan
antartdkdh), Raden Gelimgan menginginkan Kembang Melm, dan Putri
Kunmgmenginginkan Rimban Telang. Kekalutan suasana diperkeruh lagi
dleh kebatdan Rimban Telang yang menginginkan Putri Kuneng dan
Kembang Melur sekahgus sebagai istrinya. Pada akhir cerita dikisahkan
bahwa Raden Gelungan kawin dmgan Kembang Melur dan Putri Kuneng
kawin dengan Rimban Telang (barangkali pantas kita mengangg^ bahwa
perkawinan mereka itu adalah jdddh yang sudah ditetapkan Yang
Mahakuasa, dan bukan karoia ketet^an atau keinginan manusia—dalam
konteks ini Dewa Radai Sawangan dan Dewa Rimban Telang hendaknya
kita persdnifikasikan sebagai manusia).

Kelima, sdsdk Raden Sawangan sebagai dewa yang serbakuasa, dewa
tertinggi {high god) adalah simbol yang sekurang-kurangnya menyiratkan
dua utama.
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a. Sistem kepercayaan, dalam arti bahwa neoek moyang kita padamasa
lampau telah menuliki padangan hidup bahwa manusia insmiliki
keterbatasan-keterbatasan dalam banyak hal. Oleh kareiia itu, manusia
hams meQgakui adanya kekuasaan yang lebih tthggi danpada kekuasaan
manusia, dalam hal ini kekuasaan dewa (harus diartikan bahwa dewa
bukanlah Tuhan, melainan sumber kekuatan/sumber kekuasaan). Makna
yang ditandai oleh fenomena: tokoh-tokoh tertentu bi^^a atau inengadu
kepada Raden Sawangan ̂ abila terbentur desigan masalah yang tak
teipecahkan; tokoh-tokoh tertentu (misalnya, Radai Aht, Rimban Telang,
dan Rad^ Cih) dimatikan dan dihidiQikan kembah bdamana dipandang
perlu oleh Raden Sawangan; kebenaran harus ditegakkan melalui
peijuangan d^gan memerangi kebatilan; manusia yang men^ancurkan
bumi harus memperi)aikinya kembah (misalnya, Raden Cih men^erbaiki
Gunung Kaf dan Gunung Putih yang sudah hancur atas perintah Raden
Sawangan); dan manusia yang salah. akan menqjeroleh hukuman (ingat
Raden Sawangan mengadih manusia yang berdosa di Padang Timbang
Tilang di Arasy).

b. Kehidiqjan di dunia ini harus diatur melalui ̂ an-aturan tertentu
stqjaya dunia ini jangan kacau balau. Begitulah, siqjaya hidiq) ini d^at
dijalam sebagaimana mestinya harus ada yang berkuasa (misalnya, raja
s^erti disunbolkan oleh Imam Masyur), ada yang mehjadi rakyat, ada
yang menjadi tentara (misalnya, tentara Rimban Telang), dan manngia
perlu men5)eroleh jodoh untuk moieruskan regenerasi pada kehidt^an
berikutnya (hidup adalah sebutdi sikltis).

10) Raden Gelungan ("Nyanyian Panjang Radoi Aht", Sastra Ogan)

Sebagaimana halnya deng^ Raden Aht, Rimban Telang^ Raden Cih,
dan Raden Sawangan, Raden Gelungan adalah tokoh dewa atau tokoh
mitos di dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht". Di dalam cerita ia
berkedudukan sebagai tokoh bawahan. Ia adalah murid pendekar Malim
Mengkumai.

Sosok Raden Gelungan mulai diperhhatkan oleh si empunya cerita
ketika Rimban Telang akan menggen^ur kota-Tuban. Dialah orangpertama
yang diminta Imam Masyur, raja di kota Tuban, menghadqji Rimban
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Telang. Pertarungannya dengan RimbaQ Telang telah memakan waktu
berhari-hari, tak ada yaag kalah, karaia mereka sama-sama sakti. Akan
tetapi sayang, Malim Mengkumai (guru Raden Gelungan) yang
menyaksikan pertarungan itu berbuat takabur daigan menydmbongkan
kdiebataa Raden Gdungan sehingga tanpa terdugapedang Rimban Telang
suatu saat dapat men^ujam ke tubuh Raden Gelungan. Simaklah
kebebatan Raden Gelungan dalam pertarungan itu dan ketakaburan MaUm
Mengkuinai nielalm kutipan berikut ini.

Seperti kilat pedang Gelungan menyambar Rimban Telang tetap tidak
mengena. Sekali, duakali, tiga kali, dan seterusnya. Satnpai berhari-hari
orang dua itu bertarung tidak ada yailg kalah dan tidak ada yang menang.
Perang di laut, laut kering; perang di hutan ribut semua raja hutan.
"Nah," kata Malim Mengkumai "Itu baru Raden Gelungan, belum Raden
Alit. Raden Gelungan itu baru muridku, sudah tidak bisa menandingi. Ai,
kalaii begitu, belum ada apa-apanya." Setelah Malim Mengkumai takabur,
tiba waktunya dihunjam pedang oleh Rimban Telang, terkena bagian
kelemahannya. Gedak-geduk di atas tanah, mulut bersimbah darah (RA
1989:108).

Kekalahatmya dari Rimban Telang itu disampaikannya kepada Raden
Sawangan di Kayangan, akan tetapi, menurut Radoi Sawangan kekalahan
itu belum mengkhawatirkan. Radai Sawangan mengandalkan kesaktian
Radai Alit untuk mmgalahkan Rimban Telang:

Daigan tidak adanya rasa khawatir Radoi Sawangan itu, seakan-
akan kisah hidup tokoh Raden Gelungan cuktp sampai di situ sebab pada
penanjakan alur cerita lebih lanjut, kisah hidup tokoh yang banyak
Hitampilkan justru Radoi Aht dan Rimban Telang sebagai protagonis dan
antagonis yang terhbat dalam berbagai pertarungan, yang secara semiotis
melambangkan pertarungan kebajikan (pada Radoi Aht) dan kebathan
(pada Rimban Telang). Temyata Raden Gelungan ditampilkan kembah
oldi si empunya cerita pada bagian-bagian akhir alur cerita "Nyanyian
Panjang Raden Aht" ini, yaitu dalam keterhbatannya dengan tokoh Raden
Cih (anak Rimban Telang) yang berusaha meneruskan cita-cita orang
tuanya untuk menaklukkan kota Tuban.

Kisah hidup Raden Gelungan pada babak kedua (anggap saja
pertarungannya daigan Rimban Telang sebagai babak pertama) dimulai
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ketika Radai Ciii beiliasil memasuki kota Tuban dengaD menyataar sd^agai
penggembala kambing Imam Masyur. la menanyakan asal-usvil Raden
Cili, dan dijawabnya bahwa ia berasal dari Tanjung Laut. Lalu mereka
pergi ke Tanjung Laut. Di situ Raden Gelungan beftemu dengan Putri
Kunaig, istri Rimban Telang. Putri Kuneng meminta agar Raden Gelungan
maiemui KembangMelur diArasysebab sanpai saatituKembangMelur
belum juga men^eroleh jodoh. Raden Gelungan mstjadi sedih mendengar
berita bahwa Kembang Melur belum juga bersuami, dan ia pergi ke
kayangan untuk menemui Kembang Melur. Radoi Gelungan pun kawin
dengan Kembang Melur. Setelah itu, mereka diturunkan oleh Raden
Sawangan ke buim sambil dirringi pesan agar mereka jangan lagi
menimbulkan pqperangan.

Kisah hidiq) Raden Gelungan pada babak aldur diisi ol^ mitos-mitos
kegiatan Raden Gelungan membangun kanbali kota Tuban yang telah
hancxjr sebelumnya, yangpada dasamya memperlibatkan kejujuran tokoh
ini. Mitos itu dalam garis besamya b^kisar pada hal-hal berikut.

Ketika Radai Gelxmgan hendak memulai membangun kembaU kota
Tuban, tiba-tiba ia didatangi Hantu Laut (paijelmaan Remang Punggor),
tokoh yang menjaga pintu Arasy). Hantu Laut melarang Raden Gelungan
rnembangun Kota Tuban sebab menurut pengakuannya dialah yang beihak
memiliki kota Tuban, karsia tidak ada yang mau mengalah, akhimya
mereka saling adu kesaktian dalam bidang ketahanan menyelam dengan
menjadikan kota Tuban sebagai taruhan si^a yang menang dialah yang
berhak moiguasai kota Tuban, termasuk segala isinya. Adu kesaktian itu
dimenangkan oleh Hantu Laut, dan dengan sendirinya Kembang Melur
menjadi milik Hantu Laut.

Ketika Hantu Laut akan moigambil Kembang Melur, Raden Gelungan
maigizinkannya. Akan tet^i, yang boleh diambil hanya sebagian dari
tubuh istrinya itu, dan bagian kepalanya tet^i menjadi milik Radai
Gelungan. Karena Hantu Laut juga men^mdaki bagian kepalanya, Raden
Gelungan akhimya mengalah. Ketika Raden Gelungan hendak memotong
tubuh istrinya, tiba-tiba Hantu Laut melarang sd^ab ia hanya ingin menguji
kejujman Raden Gelungan. Dicaitakan bahwa kota Tuban dan istrinya
itu dikembahk^ seutuhnya k^ada Radsi Gelungan. Perhatikanlah kut^an
berikut yang berisi mitos ini.
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Maka turunlah Radeii Gelungan ke butni. Setelah sampai di bumi, yang ada
hanyalah bambu serumpun. Tidak ada seorang pun di bumi, dia menuju
bambu serumpun itu, dan datanglah Hantu Laut.
"Dulu aku Raden Gelungan."
"Tidak, dulu aku."
"Ini adalah hakku, kamu hams patuh dengan aku."
"Tidak, ini adalah hakku," kataRaden Gelungan....
"Nah, kalau kamu memang begitu Raden Gelungan, kita bertamng," kata
Hantu Laut.

"Dalam jangka waktu berapa lama seandainya kamu tidak mampu bertahan
menyelam di air, siapa yang tahan menyelam lama, itulah yang memiliki
Kota Tuban ini."

"Baiklah," kata Raden Gelungan....
Raden Gelungan dibawa ke dasar laut dan Raden Gelungan tidak tahan....
Suatu ham Hantu Laut datang ke tempat Raden Gelungan. Setelah itu Hantu
Laut berkata, "Memang janji hams dipatuhi."
"Istrinya man dipotong, hanya saja aku mau izin dulu padanya.... Aku mau
kepala karena kalau kepala, kalau aku rindu aku bisa melihat wajahnya...."
Tetapi kemudian Hantu Laut meminta kepalanya dan Raden Gelungan
mengizinkannya.
"Boleh, ambillah!"

"Raden Gelungan sudah siap memotong, sudah mengangkat tangan.
"Ai, jangan Raden Gelungan, jangan kamu potong, itu hakmu. Kamu
manusia, Jadi, ambillah, aku tidak mau mengambilnya. Kamu manusia asli.
Kamu ini memang manusia jujur. Tidak mungkin istrimu mau kamu bagi
menjadi dua. Nah, istana kamu. Aku sebanamya hanya kasihan melihat
kamu terkatung-katimg di bumi, aku ini tidak memerlukan kekayaan, aku
hanya ingin bebas" (RA, 1989:154-157).

Mitos berikutnyaberisi kisah mengeQai kesqjian Raden Gelungan di
bumi ketika ia ditinggalkan oldi Kembang Melur yang pergi ke Arasy
untuk bertemu dan mengabarkan kepada Raden Alit dan Putri Kuneng
bahwa bumi sudah mereka bangtm kembali tanpa bantuan Raden
Sawangan. Di tengah kesepian itu, datanglah seorang putri cantik yang
bemama Putri Kera Putih. Raden Gelungan merasa bahagia, bahkan tidak
lagi men^ar^kan kedatangan Kembang Melur. Tiba-tiba Putri Kera Putih
maigatakan bahwa Kembang Melur akan tiba dan ia akan maiinggaUcan
Raden Gelungan. Putri Kera Putih leny^ dan digantikan oleh Kembang
Melur. Kejujuran Radai Gelungan diuji oleh Kembang Melur daigan
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njenanyakaii si^a yang menemaninya selatna ia pergi. Semula Raden
Gelungan tidak mau berterus ta-ang, tet^i karena didesak Kembang
supaya bersikap jujur, barulah ia berterus terang. Kembang Melur
menjelaskan bahwa Putri Kera Putih adalah jelmaan Hantu Laut sebab ia
kasihan melihat Raden Gelungan kesepian sepeninggalnya ke Arasy.
Perhatikanlah kutipan berikut.

Raden Gelungan tersedu-sedu sendirian menimggu istana... saat itu Hatanoiah
gadis yang paling cantik yang bemama Putri KeraPutih....
Lalu Putri Kera Putih disiapkan tempat, Raden Gelungan senang hatinya.
sudah, aku cukup dengan gadis inilah, Kembang Melur memang cantik tetapi
di pulang ke Arasy. Biarlah, mau turun lagi atau tidak terserah, aku sudah
bahagia karena sudah. ada teman. Kemudian, Putri Kera Putih
memberitahukan kepada Radeii Gelungan.,bahwa Kembang Melur akan
datang, maka bersedihlah Raden Gelungan..,.
Tiba-tiba hari seperti mau hujan, maka turunlah Kembang Melur,
berbarengan dengan itu pula Putri Kera Putih menghilang, langsung
Kembang Melur bertanya,
"Siapa teman kamu?"
"Tidak ada."

"Kamu pasti ada teman."
"Tidak ada."

Kembang Melur berkata, "Oti, aku bertanya, jadi jawablah dengan sejujumya,
jangan berbelit-belit!"
"Memang ada Dik, hanya perasaanku di lebih cantik daripada adik."
"Jadi Kakak tertatik dengan dia dan senang dengaimya?"
"Hanya saja dia menghilang dan kamu muncul lagi."
KetahuilahKak, dia itu Hantu Laut, ketika Kakak kutinggalkan, Kakak sedih,
maka diabersama-sania Kakak, menemani Kakak, diamenyerupai manusia
berbentuk gadis..." (RA, 1989:158 dan 159).

Kisah hidup Raden Gelimgan berikut berisi mitos untuk
men^erlibatkan ketabahan tokoh ini. Dikisahkan oleh si empunya .cerita
bahwa tidak ber^a lama Kembang Melur hamil dan melahirkan seorang
anak perenqjuan yang cantik, tet^i caeat, hanya memiliki tangan sebelah.
Menurut Kembang Melur, hal ini disebakan oleh perbuatan Raden
Gelungan yang mengg^ai Putri Kera Putih sewaktu ia pergi ke Arasy.
Oleh karena itu, ia minta tolong kq)ada Hantu I,,aut. Hantu Laut bersedia
menolongnya dengan diiiingi pesan siqjaya perbuatan seperti itu jangan
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diulangj lagi. Perhatikanlah kutipan berikut.

Alhasil Kembang Melur hatnis dap melahirkah. Anaknya perempuan kalau
mengenai centiknya memang cantik^ tetapi tanggannya hanya sebelah kapan
saja.
"Itulah waktu aku tipgg^, kapiu mepggapai Putri Kera Putih, kapiu gapai
depgap tapgap sebelah kiri, dap iPi akhiniya anak kita piepjadi begihi"
"Ai, kalau begiPi, aku piipta tolopg kepada Hautu Laut."
"Boleh, papti hapya saja pada wakPi kaoiu pieuiiliki apak laki-laki, pada
wakPi apak kauiu laki-laki ipilah kapiu bakal bahagia, tetapi ipgat, japgap
kau ulapgi perbuatap yapg seperti itu!" (RA, 1989:159 dap 160).

Ketabahan Raden Gelungan tanpaknya lebih lerigk^ lagj setelah ia
meneriina cxjbaki ketika Kembang Melur inelahirkan seorang anak laki-
laki yang bisu. Untuk meayembuhkan anaknya itu, ia pergi ke Arasy
menghad^ Radm Sawangan agar ia (%iat menolong anak itu. Raden
Sawangan mengabulkanpermohonan Raden Gelungan sehingga anak itu
d^at berbicara. Di sini tanpak bahwa Raden Gelungan tidak merasa
rendah diri dengan cobaan yang dialaininya itu, malahan ia batisaha untuk
menyembuhkan anaknya. Hampir dapat dipastikan bahwa anaknya yang
bisu itu adalah cobaan yang berasal dari Raden Sawangan yang serbakuasa.
Perhatikanlah kutipan berikut.

Lalu tidak lama kemudian Kembang Melur hamil, dan lahirlah anak laki-
laki, tampan, cukup auggota badanuya, tetapi tidak bisa berbicara.
"Sudah, kalau be^tu sudah cukup auggota badanuya, tetapi tidak bisa
berbicara."

"Pelajarilah sampai dia bisa berbicara...."
Setelah itu langsung ia menghadap Raden Sawangan.
Permintaanpya dikabulkan, si anak bisa menyebutkan bu, kalau sudah
berumur tiga tahun dia akan dipanggil Raden Sawangan karena akan ditukar
Raden Sawangan dengan Raden Cili... . (RA, 1989:160).

Aklur kisah hidup Raden Gelungan ditutiq? oleh si en^xmya cerita
dengan menceritakan pertolongan Hantu Laut pada Raden Gelungan
benpa ramainya manusia di biuni sesuai dengan permohonan Raden
Gelungan kepada Hantu Laut beber^a waktu selanjutnya.

Dari deskripsi di atas, penanda dan petanda yang tanqjak pada Raden
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Gelungan adalah sebagai berikut.
Pertama, secara umum sosok Radai Gelungan adalah simbol yang

menandai citra makna kebaikan, kqujuran, keluhuran budi, ketabahan,
dan seterusnya (yang sejenis dengan itu)' dalam kehidiqjan Timbul
tenggelamnya tokoh ini dalam arti kisah hidi5)nya seakan-akan sudah
berakhir, padahal ia memunculkan lagi pada bagian tertentu (periksa
kembali babak-babak kisah hidxq) dalam deskn^si di atas) adalah indeks
yang dapat maiuntun pembaca/pendengar untuk memaknai simbol itu.
Ketika ia moigadxikan kekalahannya dari Rimban Telang kepada Raden
Sawangan pada babak pertama kisah hidupnya, misalnya, pembaca/
pendengar menghar^kan pertarungannya dengan Rimban Telang d^at
berlanjut. Kenyataannya Raden Sawangan sebagai tokoh yaig serbakuasa,
Radai Sawangan menyodorkan protagonis Raden Aht sebagai perisai
dalam menghadi^ji penggempuran kota Tuban itu dari Rimban Telang.
Radoi Gelungan barulah dimuncuLkan kembah pada babak kehidiq}an
yang lain, yaitupada waktu datangnya ancaman dari Raden Cili yang akan
menggempur kota Tuban setelah temyata ayahnya Rimban Telang tak
mampu menaklukkan penguasa kota Tuban itu. Ringkasnya, timbul-
tenggelamnya tokoh ini dalam alur cerita melambangkan timbul-
tenggelamnya kebaikan dalam kehidiq)an sebagai akibat maiang-kalahnya
kebaikan itu oleh pq)erangan melawan kebatilan.

Kehebatan si empunya cerita menampilkan tokoh rekaan Raden
Gelungan pada saat-saat diperlukan (simaklah, kehadiran tokoh ini selalu
tampak pada awal nilai-nilai kebenaran mulai ditanc^kan) membenkan
makna yang lebih dalam lagi, yaitu 'penegakan nilai-nilai kebaiaran itu
sedemikian rupa sulitnya sehingga ia d^at dikalahkan oleh kebatilan.'
Meskipun begitu, karena nilai-nilai kebenaran itu akan terbukti benar pada
suatu saat, agaknya terasa sangat logis ndai kebenaran itu muncxil lagi
pada saat-saaat berikutnya yang dalam penampang kajian semiotik
diperhhatkan oleh pemunculan kembah tokoh rekaan Raden Gelungan
pada babak-babak kisah hidipnya lebih lanjut.

Kedua, secara agak lebih rind ekspresi semiotik tokoh mitos Raden
Gelungan ini memperhhatkan lambang dan makna yang berkisar pada
hal-hal berikut.
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a. Beiiiasilnya pedang Rimban Telang menghunjam ke tubuh Raden
Gelungan pada babak kisah hidiqjnya adalab simbol ymg menandai
'kekalahan nilai-nilai kebeaaran dari peperangannya melawan kebatilan'
pada saat ia midai ditegakkan/diperjuangkao, yang dalam kaitan ini nilai-
nilai kebenaran itu disimbokan oleh Raden Gelungan dan kebatilan
disimbolkan oleh Rimban Telang. Meskipun deritayang dialami oleh tokoh
rekaan Raden Gelungan itu sebagai akibat oleh ketakaburan gumnya,
Malim Mehgkumai, dapat diduga bahwa makna peristiwa itu btikanlah
untuk maiperlihatkan ketakaburan si Malim Mengkumai, melainkan untuk
meuperhhatkan konsekuotsi logis kekalahan nilai-nilai kebenaran. Jadi,
hampir dapat dipastikan bahwa nilai-nilai keboiaran akan mengalami
kekalahan dari kebatilan pada pertama kali ia mulai ditegakkan/
dipeijuangkan.

b. Keberhasilan Raden Gelungan mempersunting Kembaoig Melur
adalah simbol yang menqjerhhatkan dua sisi kebenaran.

1) Kebenaran simbol ini adalah kebenaran yang harus ddetakkan dalam
kerangka sistem kepercayaan/ajamn agama, yaitu jodoh adalah suatu
misteri. Maksudnya, jodoh seseorang hanya yang Mahakuasa sajalah yang
d^at mengetahuinya/maiet^kannya. Manusia boleh (bahkan lebih tqjat
dikatakan hams) berusaha untuk mmd^atkan jodoh, tet^i keputusan
akhir tet^ pada Yang Mahakuasa. Makna kebeaaran ini haruslah dikaitkan
dengan kehaidak Raden Sawangan yang menjodohkan Raden Gelungan
dengan Putri Kuneng, bukan dengan Kembang Melur. Dan, (malahan ini
yang lebih penting) Raden Sawangan haruslah dipandang hanya sebagai
dewa, bukan Yang Mahakuasa kendatipun tak d^at dipungkiri bahwa
Raden Sawangan adalah dewa yang serbakuasa (lebih lanjut simaklah
kembah makna semiotis tokoh mitos Raden Sawangan pada butis (9)).

(2) Kebenaran simbol ini adalah kebenaran yang harus diletakkan dalam

kerangka manusia, yaitu sosokpribadi ciptaan Tuhan yang paling sempuma
bila dibandingkan dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lain. Frasa" sosok
pribadi yang paling sempuma" hamslah dikaitkan dengan frasa "bda
dibandingkan untuk menghindari salah tafsir bahwa "manusia adalah
Tuhan. Jadi, meskipun manusia adalah makhluk yang paling seupuma".
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ia bukaolah makhluk yang mempunyai kekuasaan tanpa batas sebab
hanya Tuhanlah Yang Mahakuasa.

Sebagai sosok pribadi ciptaan Tuhan yang paling sempuma
dibandingkan dengan makhluk-inakhluk ciptaan Tuhan yang lain, manusia
memiliki hati nurani yang d^at diseunban^annya sedemiMan nq)a
dengan pikiran yang logis dan jemih dalam mengarungi kehidt^aonya,
termasiik dalam halmanilihjodoh. Hd}atnyamanusia,pintuhatini]raninya
akan bergetar ̂ abila memandang (mungkin juga terpandang) lawan
jenismya yang berkoian dihatinya untuk dijadikan jodoh. Hal yang sepati
itupun dialami olefaKembang Melur dan Raden Gelungan. Ketika kedua
tokoh rekaan ini ditanyai Raden Sawangan si^akah jodoh masing-masing
yang mereka inginkan, dijawab oleh Kembang Melur bahwa ia ingin
memperoleh jodoh Raden Gelungan, dan Radm Gelungan menginginkan
Kembang Melur (bukan Kembang Melur menginginkan Rimban Telang,
dan Raden Gelungan menginginkan Putri Kunoig sebagaimana ketet^an
jodoh yang telah diatur oldi Radm Sawangan). Kedua tokoh rekaan ini,
Kembang Melur dan Raden Gelungan, temyata memang kawin
sebagaimma d^at kita simak pada ringkasan cerita di muka Dengan
demikian, temyata anahsis semiotis tokoh ini menperkuat kedudukan
kekayam budaya masyarakat kita, yaitu ungk^an 'dari mana datangnya
cinta/dari mata turqn ke hati". Toitu saja kebenaran secara semiotis ini
tidak termasuk peijodohan yaitg tidak diawah tanpa pertonuan, yang
mungkin salah satu wujudnya berupa kawin paksa.

c. Mitos kekalahan Raden Gelungan dalam pertarungannya dengan
Hantu Laut dalam adu kesaktian untuk menqjerebutkan kota Tuban yang
moigakibatkan istrinya harus diserahkan kqjada Hantu Laut (walaupun
hanya sebagian dari istrinya itu) adalah sxmio/ yang mmyiratkan makna;
'kqujuran (dan kqantanan)' seseorang sebab pertarungan itu hanyalah
dimaksudkan oleh Hantu Laut untuk menguji kejujuran Raden Gelungan.
Dalam kaitan ini, manusia harus bersik^ jujur dan jantan dalam
menegakkan nilai-nilai kebalaran. Manusia yang bersikap jujur akan
mengakui bahwa kekalahan bukanlah suatu hukuman, melainkan suatu
takdir, asal saj a ia telsh berjipig daigan sepmuh tenaga untuk mmegakkan
nilai-nilai kebenaran itu. Di sanping itu, manusia yang jujur biasanya akan
berani memperhhatkan sikq) jantannya dalam menerima kekalahan, yang
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ditandai oleh keberaniatmya maigakui kekalahannya itu. Makna semiotis
inilah yang d^erUhatkan Raden Gelungan ketika kalah sakti dari Hantu
Laut. Kejujurannya tampak ketika ia dengan ikhlas menyerahkan kota
Tuban dan istrinya kepada Hantu Laut, dan kejantanannya tampak pula
pada keberaniannya menyerahkan miliknya yang paling berharga, yaitu
Kembang Melur kepada Hantu Laut.

d. Kehadiran Putri Kera Putih menemani Raden Gelungan sepeninggal
istrinya Kembang Melur ke Arasy adalah simbol yang menyiratkan maJata
'kgujuran seseorang perlu diuji pada saat-saat tertaitu'. Dalam hal ini,
kejujuran Radoi Gelungan diuji pada waktu ia dUanda kesqjian karena
ditinggalkm istrinya menengok saudaranya Putri Kimeng dan Raden Aht
di Arasy. "Kesepian" yang diderita Raden Gelungan dapat dipandang
sebagai indeks maigoiai makna 'ujian kejujuran' Radoi Gelungan sebab
kesepian adalah gejala batin yang sangat fitriah sifatnya, yang sering
menakutkan manusia sedemikian npa. Oleh karena itu, kegembiraan
Raden Gelungan ketika ditemani Putri Kera Ihitrih yang di dalam cerita
disebxit sdjagai gadis yang sangat cantik, dapat kitapahami. Padahal, Putri
Kera Putih itu tidak lain adalah penjelmaan Kembang Melur sendiri,
mesk^un di dalam teks tidak dinyatakan secara ekspUsit untuk menguji
kejujuran Radoi Gelungan. Radoi Gelungan pun temyata culaq)"jujur"
karena berani berterus terang kq)ada istrinya bahwa ada gadis cantik yang
menemaninya pada waktu ia ditinggalkan istrinya. Agaknya, tidak banyak
orang yang sanggiq) berterus terang sq)erti Raden Gelungan di depan
istrinya.

e. KeiHilasan Raden Gelungan menerima kelahiran anak perenpuannya
yang cacat, yaitu hanya mranihki sebelah tengan dan anak laki-laki yang
bisu adalah simbol yang menyiratkan makna 'ketabahan seseorang* dalam
menjalani kehidiq)an Seperti telah dikemukakan di dalam deskripsi tokoh
ini di muka, cobaan yang dialaminya disebabkan oleh perbuatarmya yang
menggapai Putri Kera Putih sewaktu ia ddanda kematian karena
ditinggalkan oleh istrinya yang sedangpergi ke Arasy (lihat juga butir (c)
di atas). Berkat ketabahannya, iaberusaha agar anaknyaitu d^at menjadi
manusia yang sen^xima jasmaninya daigan meminta pertolongan kepada
Hantu Laut.
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Cukiqjkah ketabahan seseorang diuji hanya sekali? Pada umunmya
tidak. Cobaan yang dataag silih berganti yang sering maiimpa seseoraag,
secara indeksikal menqjerlihatkan bahwa cobaanyang beruntun itu imnik
melihat ketegaran seseorang dalam menerima cobaan. Radai Gelungan
pup mengalami hal yang seperti itu. Ketika anak laki-lakinya lahir
kemudian, anak itatemyata bisu. Namun, berkat ketabahannya, tidak
merasa mdu, tidak merasa rmdah diri, malahan ia berusaha menyembuh-
kannya dan berhasil.

Dilihat dari sisi lain, cobaan yang dialami oleb Raden Gelungan adalab
simbol yang moiyiratkan makna 'sistem kqjerc^aan yang berlaku Halam
masyarakat', yaitu toitang hukum karma (ingat bahwa pengaruh agama
Hindu di dalam "Nyanyian Panjang Raden Alit" ini terasa sangat pekat):
bahwa kebaikan dan keburukan yang diperoldi manusia sesuai dmgan
karmanya. Jadi, anak perenpuannya yang cacat dan anak laki-lakinya yang
bisu itu sesuai dengan hukum karma akibat perbuatan Raden Gelungan
sebelumnya, yaitu tangannya mengg^ai Putri Kera Putih di saat-saat ia
dilanda kesqiian (yang tentu saja sangat maiyiksa) sepeninggal istrinya
ke Arasy. Hukum karma yang menimpa tokoh rekaan Raden Gelungan ini
disodorkan olA si enpunya cerita agar ia dimaknai sesuai doigan mitos
yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, yaitu pada waktu sang istri
sedang mengandung, maka sang suami (juga termasuk sang istri
sebenamya) dilarang melakukan perbuatan yang buruk-buruk sebab
perbuatan yang buruk itu akan membawa akibat yang buruk pula pada
sang anak setelah ia lahir ke dunia. Begitulah, anak perempuannya yang
hanya mempunyai sebelah tangan itu menqjakan indeks bahwa tangan
yang hdangpada sang anak itu seakan-akan adalah tangan Raden Gelungan
yang digunakannya ketika merengkuh sang Putri Kera Putih.

f. Terkabulnya pennchonan Raden Gelungan pada HantuLaut agar bumi
ini diramaikan oleh manusia juga menqjakan simbol yang menyiratkan
makna haldkat kehidupan di alam raya ini. Manusia yang ramai yang
mendiami bumi ini sebenamya bukan diciptakan oldi Hantu Laut sebab
Hantu Laut adalah payehnaan Remang Ihinggor sebagai hukuman yang
diberikan Raden Sawangan karena ia membuat kesalahan. Remang
Punggor di dalam cerita ini bertugas menjaga pintu Arasy. Jadi, manusia
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yang banyak itu seakan-akan diturunkan oleh dcwata dan Kayangan
tnelawati pintu Arasy sctelah dibukakan oleh Remang Punggor, untxik
memenuhi pennohonaii Raden Gelungan. Makna semiotis ini haidaklah
kita letakkan dalam kerahgka "filosofi kdiidipan" agar ia dapat diihaknai
oldi pendengar/pembaca cerita ini.

Balam kerangka ini kehidupan adalah suatu panorama yang di
dalamnya tampak puspa ragam isihya yang masing-masing dapat
memberikan makna terhad^ kdiidnpan itu sendiri, Oleh karena itu,
kehidipan ini akan lebih bermakna lagi jika di dalamnya terd^at hutan-
hutan yang lebat, gunung-gunung yang menjulang tinggi, berbagai jenis
dan bentuk binatang, dan roh-rohhalus /hantu-hantuyang bergentanyangan
bukan saja di alam raya, melainkan juga di pohon-pohon yang besar. Itu
pun belum cukup. Kdiidr^jan perlupula (malahan ini yang lebih penting)
diramaikan oleh manusia dengan beibagai keinginan dan perangainya sebab
kehidupan yangberwama-wanu seperti ituhanya akanlengk^ maknanya
bila dihuni oldi sekian banyak manusia di dalamnya; Idealnya, kehidx^an
seperti yang dilukiskan ini adalah kehidupan yang peniih kedamaian.
Mungkiiokah itu? D^at dipastikan bahwa kehidupan yang penuh dengan
kedamaian itu adalah kehidipan yang mustahil sebab manusia yang berada
di dalam kehidupan itu adalah sosbk yang penuh misteri yang dalam garis
besamya memiliki sifat kebajikan dian kebatdan. Oleh karaia itulah,
kehidrpan ini akan selaluberubah: adakelahiran dan kematian, adabanjir
dan gunung meletus, ada manusia yang diganggu oleh makhluk-makhluk
halus, dan sebagainya. Perubahan ini akan beihenti jika duma ini sudah
kimat. Akan tetapi, k^ankah kiamat itu tiba? Hanya Tuhan Yang Maha
Mengetahui.

11) Radin Jambat dan Putri Baik Hati ("Warahan Radin lambat",
Sastra Komering)

Kisah hidup tokoh mitos Radin Jambat ini diawali oleh si err^unya
cerita dengan memperkenankan keadaan tenqjat tinggabiya. Disebutkan
bahwa Radin Jambat adalah dewa dari Alam Sembdan Tingkat, anak Raja
Sang Ratu Tanjung Jambi.

Radin Jambat sangat jaya. Uangnya banyak dan semua hartanya
terbuat dari emas dan intan. Rumahya 108 meter lebamya dan panjang



156

405 meter, serta paku yang digimakan terbuat dari int^.
Setelah Radin Jambat berusia 16 tahun, orang tuanya menga(Man

persedekahan vmtuk moayelatnati Radin Jambat dengan memotong 50
ekor kambing dan empat ekor kerbau.

Kisah hidup tokoh ini lebih lanjut adalah cerita mengenai
pengembaraannya berlayar bersama saudaranya, setelah ia merajuk akibat
dimarahi ayahnya karena menghabiskan uang segedung dalam suatu
peijudian. Dalam garis besamya, kisah pengembaraannya itu berisi mitos-
mitos tentang paigalaman di alam dewa-dewa atau roh-roh halus. Secara
kronologis, mitos-mitos itu adalah sep^ yang digambarkan berikut ini.

Mula-mula dikisahkan Radin Jambat man^ir di Gunung Miru, tempat
pendekar orang Melayu, untuk berguru. Setelah itu, ia berlayar lagi dan
tiba-tiba perahunya masuk ke.perut seekor naga, terkurung selatna lima
hari lima malam. Setelah membakar kemenyan untuk mfiminta bantuan
dewata, barulah Radin Jambat d^at keluar dari perut naga itu, dan segera
mmeruskan pelayarannya. Setelah itu, ia tiba di sebuah pohm beringin
tempat pert^aan Dewa Sebiji Nyata. Pohon itu Hihimi oldi seorang kakek
yang bemama Mudim Tahu Kuasa.

Kisah hidup tokoh mitos Radin Jambat ini lebih lanjut berisi
peijuangannya untuk mend^atkan jodoh, yaitu anak Raja Candu, yang
bemama Putri Baik Hati, tinggal di desa Kunqjai L^aran. Meskipun Radin
Jambat belum pemah berternu dengan sang Putri Baik Hati, dia yakin
betul bahwa gadis itulah yang pantas dijadikan istri sebab sang Putri Baik
Hati "penglihatannya ke bawah, langkahnya sqajar dengan tangan". Untuk
mend^atkan gadis itu tidaklah semudah membuka tel^ak tangan sebab
tinggalnya di seberang lautan, desanya berpagar tiga l^is: l^is pertama
pagar batang pisang buatan jin seribu, l^ia kedua pagar kayu, dan lapis
ketiga pagar besi yang tingginya menjulang sampai ke langit yang kelima.
Selaln harus mampu melewati pagar-pagar itu, Radin Jambat pun hams
mampu mengdahkan pacar-pacar sang Putri Baik Hati, yaitu para
hulubalang yang sakti dan gagah perkasa sq)erti Radin Kalabu Hasok,
Hahbangbang Sekama, Radin Serambut Panjang, Radin Saiantar Telor,
Smdang Belawan Bumi, Radin Si Umang-umang, dan Radin Pinang
Kadang Seripat. Semua kesuhtan yang akan dialami oleh Radin Jambat
itu diketahuinya setelah ia menerima penjelasan dari kakek Mudim Tahu
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Kuasa yang men^uni pohon beringin di tempat pert^aan Dewa Sebiji
Nyata yang sudah diceritakan diatas.

Takutkah Radin Jambat menghadapi berbagai kesulitan itu?
Koiyataannya tidak. Tak sedikit pun terbhat kegentaran Radin Jambat. la
yakin betul akan d^at mengatasi kesulitan-kesulitan itu, dan yakin pula
akan dapat menpersunting Putri Baik Hati serta yakin bahwa sang Putri
Baik Hati akan bersedia menerimanya sebagai suami. Meng^a begitu?
Sebab Radin Jambat menpvmyai k^akinan bahwa dirinya cukiqj sakti
untuk d^at melaksanakan niatnya. Di sanping yakin dengan kesaktiannya,
hal lain yang mendorong tekadnya adalah bahwa seti^ gadis yang
ditawarkan oleh kakek Mudim Tahu Kuasa kepadanya, ketika ia berdialog
dengan sang kakek di pert^aan, tak satu pun yang berkenan di hatinya.
Seti^ gadis itu ada celanya, yang menurut bisikan haii nurani Radin Jambat
tidak baik dijachkan istri seperti; ada yang pemalas (tidur dari sore
bangunnya kesiangan), adaymgbaikdi Immyasaja (gadis tumbuh ayam
hutan, tak bosan-bosan men:q)erlihatkan bulu^agus kalau di ladang, di
dusun nq)anya buruk), ada yang berasal dari keluarga yang tidak baik
(saudaranya penjudi, ipamya pemalas, btpaknya han^jir mati), ada yang
sulit meninggalkan kebiasaan yang tidak baik (gadis itu pemakan sirih,
tak Iqjas dari tembakau/tak ada cah^anya lagj, bibimya penuh dengan
candu), ada yang kikir (jika makan petai diselpkannya di paha), dan ada
hanya akan menyusahkan rumah tangga (gadis kurus sanggulnya
miring, tak akan menemukan kedamaian/saudaranya mmcari harta, tak
pulang ke dusun lagi).

Kisah hidup Radin Jambat pada episode berikutnya berisi
peguangannya untuk mend^atkan Putri Baik Hati di kerajaan ayahanda
sang putri. Dikisahkan oleh si empunya cerita, di situ Radin Jambat
bertarung dengan para hulubalang pacar sang putri, dan Radin Jambat
selalu menang dalampertarungan itu. Akan tetapi, ketika ia didatangi oleh
Radin Gmat Kepala Dua yang beijenggot kawat, disusul oleh Radin
Senantar Telor, Radin Tembdang Besi, dan Radin Telinga Kuali untuk
mmgajaknya beijudi (sebagai siasat untukmembumihnya), Radin Jambat
merasa bmgung sebab ia tidak membawa modal taruhan. Untunglah secara
diam-diam Putri Baik Hati memberikan bantuan modal kq)adanya yang
dikirimkannya melalui Burung Perkutut Putih. Dalampeijudian itu, Radin
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Jambatselaluinaiang. Ditiengah-tengahpei3udianberlaagsung,Putri Baik
Had turun pula ke arena peijudian. Kesen^atan itu dipergunakan oleb
Radin Jambat untuk inericulik sang putri, lalu dibawanya ke negerinya.

' Setelab sang putri berbasil dibawanya, sayang, sesanapainya mereka
di tempat Radin Jambat, sang Putri Baik Hati mooinggal dunia. Dalam
kesedibannya, Radin Jambat memutuskan menyusul putri itu ke surga
Berkat kegigiban dan kesaktiannya, Putri Baik Hati berbasil dibawanya
kembab ke negeribya.

Kisab bidxq) tokob mitos Radin Jambat im ditutup oleb si empimya
cerita dengan menceritakan babwa Radin Jambat akbimya berbasil kawin
doigan Ebitri Baik Hati dan mUsub-musub Radin Jambat morgajaknya
moijadi bersaudara

Dari deskripSi kisab bidup tokob mitos Radin Jambat di atas, tampak
beber^a simbol yang terd^at di dalamnya.

Pertama, seeara umum Radin Jambat adalab^mi&o/yang menyiratkan
makna 'pandangan bidip seseorang*, ymtu adanya sik^ percaya diri yang
m^an yang ditandai oleb kegigibannya dalam mendapatkan nilai-nilai
kebaiaran. Artinya, Radin Jambat adalab tokob rekaai si empunya cerita
yang mempunyai pandangan bidiqj babwa lulai-nilai kebenaran itu akan
d^at diperoleh melalui peijuangan yang tak kenal lelab dan tanpa putus
asa. Dengan kata lain, kebenaran banya mungkin ditemukan setelab
dipeijuangkan dalam peijalanan bidrq> manusia. Makna inilab tampaknya
yangingin d^erlibatkan oleb si enpunya cerita melalui tokob rekaan Radin
Jambat. Untuk meyakinkan kita moigenai kisab bidiq) tokob rekaan ini
secara umum dari awal sampai akbir. Bukankab dalam kisab bidupnya itu
tergambar berbagai usaba dan sepak terjang si Radin Jambat untuk
mend^atkan si Putri Baik Hati (simbol kebenaran yang dipeijuangkan)
melalui berbagai ujian dan cobaan (s^erti bertha di pobon beringin,
menolak semua gadis piliban Mudim Tabu Kuasa, berperang melawan
para bulubalang pacar si Putri Baik Hati, dan menjemput kembab Putri
Baik Hati di surga untuk dibawa kembab kenegeri Radin Jambat). Namun,
Radm Jambat, yakm betul babwa si Putri Baik Hati akan dapat
dipersuntingnya (walaiqmn belumpemab bertemu) dan si Ibitri Baik Hati
itu akan bersedia menertinanya sebagai suaim (walaupun ia belUm tabu
^akab sang putri itu memang ingin kawin dengannya).
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Kedua, juga secara nmum usaha dan sepak teijang Radin Jambat
adalah simbol yang menyiratkan makna 'sistem kepercayaan' masyarakat
kita pada masa landau, yaitu bahwa mlai-nilai kebenaran yang dicari oleh
seseorang itu hanya mungkin did^atkan^abila dikeb^daki oldi Yang
Mahakuasa (dalam kaitannya dengan cerita ini Yang Mghakuasa itu adalah
dewata). Hal ini tanpak dari \isaha dan tindakan Radin Jambat dalam
Vkab pengCTnbaraannya itu. Misalnya, untuk menqjeroleh gadis pilihannya
itu, ia meminta petunjuk dari Mudim Tabu Kuasa, membakar kemenyan
di tel^ak tarigan seti^ kab menjunpai kesubtan seperti ketika ia masuk
ke dalam perut naga agar d^at keluar dan situ. Tindakan Radin Jambat
ini taitu saja mencerminkan adanya kepercayaan yang dimibki seseorang,
yaitu bahwa ia harus meminta pertolongan kepada yang lebih berkuasa
dari dirinya agar tindakannya itu mencapai basil yang memuaskan
sebagaimana terbukti pada tokoh rekaan di Radin Jambat ini.

Ketiga, simbol-simbol dan makna-makna yang sudah dikemukakan
secra nmnm itu d^at dirinci lagi sebagai berikut.

a. Kekayaan Radin Jambat yang tiada tandingannya itu adalah simbol
yang menyiratkan makna 'manusia perlu memibki harta benda dalam
hidiqjnya', meskipun harus diakui babwa harta benda yang dimilikmya itu
bukanlah satu-satunya hal yang akan mendatan^an kebahagiaan. Di
samping perlunya harta baida, manusia juga memerlukan agama, seni,
sopan santun dalam pergaulan, dan nilai-nilai lain untuk meningkatkan
harkat dan martabatnya sebagai manusia. Kekayaan Radin Jambat yang
menimbulkan makna semiotis ini secara indeksikal diperbhatkan benqja
harta bendanya yang terbuat dari emas dan intan, rumahnya selebar 108
meter dan panjang 405 meter (mungkin juga dan emas atau intan), dan
"paku rumahnya terbuat dari intan".

b. Di samping harta benda atau kekayaan materi, manusia perlu pula
memibki ilmu pengetahuan agar d^at menjalani kebidiqjan yang penuh
misteri ini sebagaimana yang disimbolkan oldl tindakan tokoh rekaan ini
ketika ia berguru di Gunung Mini, tenpat paidekar orang Melayu dalam
pengembaraannya. Dengan ibnu pengetahuan yang dimilikmya, manusia
dihar^kan dtpat menjalani kebidi^ian ini lebih arif sebab dmupengetahuan
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(sakti, tnisalnya) ymg diamalkaa dengan baik daa benar akan dapat
menuntunnya ke arah jalan kebajikan.

c. Keteguhan hati yang secara verbal diungk^kan dalam bentuk
percakapan Radin Jambat dengan Mudim Tabu Kuasa, dewa yang
men^uni pohon beringin di pertapaan Dewa Sebiji Nyata, adalah simbol
yang menyiratkan makna 'sik^ hidup seseorahg yang penuh percaya diri'
untuk mend^atkan sesuatu ysaig dicita-citakan. Sik^ hidiqj yang penuh
percaya diri itu tidak akan datang begitu saja, melainkan perlu diuji
keterandalannya melalui pandangan orang lain. Hal yang seperti itulah
yang tampak pada simbol ini. Semua gadis yang ditawarkan oldi Mudim
Tahu Kuasa tidak ada yang berkenan di hati Radin Jambat. Gadis yang
diinginkannya adalah gadis yang akan membawa kedamaian, seorang gadis
yang berbudi luhur, yaitu 'g^s (yang) penglihatannya ke bawah", "langkah
sejajar dengan tangan", "satu kah masak cukup", dan "kemungkinan akan
meiijadi ratu". Gadis itu, kata Radin Jambat (meskipun belum pemah
bertemu), bemama Putri Baik Hati, anak Raja Candu, tinggal di desa
Kumpai Layaran. Percak^an yang terasa puitik itu adalah seperti yang
tampak dalam kutipan berikut ini. Untuk memudahkan mengikuti uraian
ini, gadis-gadis pilihan Mudim Tahu Kuasa diberik bemomor urut 1—9
dan gadis pilihan Radin Jambat adalah gadis dengan nomor urut 10.

"Dengarkanlah ini, saya ingin mencari pendamping di dalam negara
ini."

Mudim Tahu Kuasa menjawab, (GADIS 1)

"Kaiau kemauan cucu mencari jodoh,
ada gadis pilihanku di seberang lautan, Putri Singgop Liyu.
Kekayaannya tiada terhitung,
cantiknya tiada baniding,
sudah baik untuk ganti kami yang tua-tua."

Radin Jambat menjawab,

"Benar kakek katamu, tahu saya gadis itu.
Baik katamu, padaku membawa bencana.
Gadis tumbuh ayam hutan, tak bosan-bosan memperlihatkan bulu.
Bagus kaiau diladang, di dusun rupanya buruk."

Mudim Tahu Kuasa menjawab, (GADIS 2)
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"Dengarkanlah cucuku.
Kalau itu membawa bencana,

ada gadis satu lagi,
gadis Majar Putri di seberang lautan.
la kaya dan baik hati,
tak ada kekurangan,
anak raja kepala dusun itu,
sudah baik untuk ganti kami yang tua-tua."

Radin Jambat menjawab.

"Ya, kakek, benar katamu. ,
Tahu saya gadis itu.
Bagus kalau padamu, padaku membawa bencana.
Gadis itu tidur dari sore, sudah siang belum bangun.
Saudaranya penjudi, ipamya pemalas, bapakhya hampir mati.
Rumahnya sudah bunik, atapnya sudah tak,ada, tiangnya sudah jatuh."

Mudim Tahu Kuasa menjawab, (GADIS 3)

"Dengarkanlah cucuku.
Kalau itu membawa bencana,

ada gadis satu lagi pilihanku.
la kaya dan baik hati,
kaya dan banyak pakaian."

Radin Jambat menjawab,

" Ya, kakek, benar katamu.

Tahu s^a gadis itu.
Baik kalau padamu, padaku dia membawa bencana.
Gadis itu pemakan sirih, tak lepas dari tembakau.
Tak ada cahaya lagi, bibimya penuh dengan candu."

Setelah itu, (GADIS 4)

"Dengarkanlah cucuku," kata Mudim Tahu Kuasa.
"Kalau itu membawa bencana,

ada gadis satu lagi.
Gadis Majar Putri di Seberang Lautan,
orang kaya dan baik hati,
tak ada kekurangan."

Radin Jambat menjawab,

"Ya, kakek, benar katamu.
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Tahu saya gadis itu.
Baik kalau padamu, padaku membawa bencana.
Gadis itu putih pucat,
mempunyai tahi lalat di tangan.
Jika makan lalap petal,
diselipkan di paha."

Setelah itu, (GADIS 5)

"Dengarkanlah cucuku," kata Mudim Tahu Kuasa.
"Kalau itu membawa bencana,

ada gadis satu lagi, pilihanku untukmu."

Radin Jambat menjawab,

"Ya, kakek, benar katamu.

Tahu saya gadis itu.
Baik kalau padamu, padaku membawa bencana.
Gadis itu putih beras, hitam legam di dalam.
Mati tidak membawa keturunan,

menjadikan dusun retak."

Setelah itu, (GADIS 6)

"Dengarkanlah cucuku," kata Mudim Tahu Kuasa.
"ICalau itu membawa bencana, ada

ada gadis satu lagi, di seberang lautan,
kaya tak ada bandingnya, tak ada kekurangannya."

Radin Jambata menjawab,

"Ya, kakek, benar katamu.

Tahu saya gadis itu.
Baik kalau padamu, padaku dia membawa bencana.
Gadis suka tertawa,
terlalu lentik bulu mata.

Langkahnya terlalu lebar,
ujung rambutnya kuning,
jelas membawa kesusahan,
tak bisa diam."

Setelah im, (GADIS 7)

"Dengarkanlah cucuku," kata Mudim Tahu Kuasa.
"Kalau itu membawa bencana,

ada gadis satu lagi pilihanku.
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kalau cantiknya sudah cantik,
sudah baik untuk ganti kami yang tua-tua."

Radin Jambat menjawab,

"Ya, kakek, benar katamu.
Tahu saya gadis itu.
Baik kalau padamu, padaku embawa bencana.
Gadis lums sanggulnya miring,

tak lepas dari hutang, takkan menemukan kedamaian.
Saudmanya mencari harta,
tak pualng ke dusun lagi."

Mudim tahu Kuasa menjawab, (GADIS 8)

"Kalau itu membawa bencana,

ada gadis satu lagi pilihanku untukmu." :

Radin Jambat langsung menjawab,

"Ya, kakek, benar katamu.
Tahu saya gadis itu.
Gadis itu membawa bencana.

Gadis tidur dari sore,

kalau dibangunkan marah.
Sampai dusunnya sepi,
kalau ia yang memerintah."

Mudim Tahu Kuasa menjawab, (GADIS 9)

"Dengarkanlah cuckuku," kata Mudim Tahu Kuasa
"Kalau gadis itu membawa bencana,
ada gadis satu lagi pilihanku untukmu.
Orang kaya dan baik hati,
kaya dan banyak pakaian,
anak raja negeri, kepala dusun itu."

Radin Jambat langsung menjawab,

"Ya, kakek, benar katamu.
Tahu saya gadis itu.
Baik kalau untukmu,

padaku membawa bencana.
Gadis itu mempunyai tanda darah,
terdapat pada bahu kanan.
Memegang nasi muntah darah.
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menyumpahkan siapa yang makan.
Sedikit pisang mentah,
diletakkan di bawah bantal.

Bunik kasur sebelah,

karena menyimpan terasi.
Orang makan pakai garam.
karena s^r disimpan,
sudah sepi baru dikeluarkan.
Makan di dalam kaniar,

dan juga pemarah dengan orang tua."

Setelah itu, susahlah hati Mudim Tahu Kuasa.

Sudah beberapa gadis diberitahukan kepadanya,
buruk semuanya. Semuanya membawa bencana.
Mudim Tahu Kuasa berkata lebih lanjut,

"Si^ yang akan kaupilih, coba katakan padaku!"

Radin Jambat menjawab, (GADIS 10)

"Maaf beribu maaf,

maafkan duiu saya kakek.
Dengarkan, pilihanku di dalam desa Kumpai Layaran,
anak Raja Canciu, Putri Baik Hati,
Gadis penglihatannya ke bawah,
langk^nya sejajar dengan tangan.
Satu kali masak cukup,
kemungkinan akan menjadi ratu."

Dijawab oleh Malim Tahu Kuasa,

"Dengarkanlah cucuku.
Kalau itu yang engkau inginkan,
janganlah berpacaran.
pacamya sudah banyak,
desanya sudah kuat,
desa sudah dipagar."
(RJ, 1990:34-38)

Untuk meyakinkan kita bahwa semua gadis yang ditawarkan oldi
Mudim Tahu Kuasa itu memang gadis-gadis yang akan membawa bencana
bagi tokoh rekaan Radin Jambat, dan Putri Baik Hati adalah gadis yang
paling ideal bagi tokoh rekaan ini, kesepuluh gadis ini akan dibicarakan
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secara berinxit-turut di bawah iiii.

Gadis (1) bemama Putri Singgop Liyu, bertempat tinggal di seberang
lautan. la sangat kaya sehingga sang kakek (Mudim Tabu Kuasa) tak d^at
men^erkirakan jumlah kek^aannya. KaBudian, karena ia sangat cantik,
sang kakek pun tak dapat membandingkannya dengan keeahtikan gadis
yang lain. Di samping saagat kaya dan cantik, Putti Singgop Liyu itu pun
sudah cukiqj dewasa untuk dikawini ("sudah baik untuk ganti kaini yang
tua-tua"). Sehanisnya Radin Jambat sudah tergiur dengan gadis yang
ditawarkan oldi sang kakek ini. Kenyataannya, tidak berkenan di hatinya.
Gadis yang sangat cantik Han sangat kaya itu hanya baik menvunt perasaan
sang kakek sqa, bagi Radin Jambat diyakini akan mendatangkan kesusahan
("mfimbawa bencan a"). Meng^d Hflmikian? Sebab menuTut Radin J ambat,
Putri Singgop Lijoi yang sangat cantik dan sangat kaya itu tak ubahnya
sepQti ayam bemge ("gadis tumbuh ayam hutan") yang hanya pantas
untuk dipandang ("tak bosan-bosan menqjerhhatkan bulu"). Selain itu,
menurut keyakinan Radin Jambat, Putri Singgop Liyu hanya pantas untuk
teman tidur di ranjang saja("bagus kalau di ladang"), tet^ai kalau sudah
bergaul dengan masyarakat hanya akan^mendatangkan kesusahaan ("di
dusun npanya buruk"). Rin^asnya, menurut Radin Jambat, Putri Singgop
Liyu adalah gadis yang jelek, p^sis seperti flryam baruga yang hanya
pantas untuk d^erhhara (orang biasanya saiang.memelihara ayam ini,
bukan untuk diadu/disabung, melamkan karena keelokan bulunya dan
kemCTduan kokoknya). Jika orang memperistri gadis yang seperti itu, ia
hanya kan memamerkan kekayaan dan kecantikan saja, tet^i tidak pandai
bermasyarakat.

Gadis (2) bemama Majar Putri. Ia kaya, baik hati, dan anak kqjala
dusun (kalau sekarang ketua rukun tetangga atau RT), di samping sudah
cukiq) dewasa untuk bersuami. Meng^a Radin Jambat menolak gadis
itu? Alasan Radin Jambat adalah bahwa Majar Putri seorang gadis yang
pemalas ("tidur dari sore, sudah siang belum bangun"), keluarga tidak
baik ("saudaranya penjudi, ipamya pemalas"), bapaknya hanya akan
menjadi beban saja ("b^aknya hairpir mati"), dan hampir-hampir tidak
dihargai lagi oleh masyarakat ("rumahnya sudah buruk, at^nya sudah
tak ada, tiangnya sudah jatuh").

Meng^a Radin Jambat berpikiran seperti itu sebab ia tahu bahwa
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Majar Putri adalah anak kqjaia dusun. Meskipun jabatan kq)aia dusun
bukanlah jabatan yang begitu tinggi dalam masyarakat, kepala dusun tet^
dihormati oleh masyarakat yang dipimpinnya apabila ia pandai
membawakan diri, ia akan dikucilkan masyarakat (mmflbnya sudah buruk,
at^nya sudah tak ada, tiangnya sudah jatuh"), menunpuk kekayaan Amgim
cara yang tidak halai, membuat anak-anak dan menantu berperangai tidak
baik ("tidur dan sore, sudah siang belum bangun/Zsaudaranya paijudi,
ipamya pemalas"). Gadis yang seperti itu t^ ada gunanya bagi Radin
Jambat.

Gadis (3) tidak disebutkan oleh sang kakek namanya Hal ini d^at
dipandang sebagai ideks bahwa sang kakek sudah mulai kesal atas kedua
orang gadis yang sudah ditawarkannyal Di samping kaya 6m baik hati,
sebagaimana halnya doigan gadis (1) dan gadis (2), gadis (3) ini banyak
pakaian (orang yang kayaharta belum tentu banyak pakaiannya). Gadis
ini pun ditolak Radin Jambat sebab secara sonitotis ia melamWgkan
makna 'gadis yang hanya suka bersenang-senang*, yang secara verbal
dilambangkan sebagai "pemakan sirih, tak lepas dati tembakau/ZTak ada
cahaya lagi, bibimyapenuh dmgan candu." Secara verbal seakan-akan
tak ada hubungan antara gadis yang kaya, baik hati, 6m banyak pakaian
(sebagai simbol) dengan gadis yang 'pemakan sirih, tak lepas dari
tembakau/Ztak ada cah^a lagi, bibimya pmuh dengan candu' (sebagai
/Ma^77a); Namun, jika dikaji lebih cermat, hubungan simbol dan malm a
secara verbal itu tet^ ada samara semiotis sebab kek^aan dan pakaian
yang banyak dapat mendorong seseorang menjadi suka maigobral
kekayaan dan memamerkan pakaiannya yang banyak di depan orang
banyak. Bukan tidak mungkin, misalnya, karena mereka k^a dan banyak
pakaian, la akan berceloteh ke sana keniari dan berganti-ganti pakaian
seti^ saat. Jelas gadis yang sq)erti itu tidak akan pantas untuk dijadikan
istri karena hanya akan membawa bencaia sq)erti halnya yang diyakini
oleh Radin Jambat.

Gadis {4) sama namanya dengan gadis (2), yaitu Majar Putri. Akan
tet^i, (%)at dipastikan bahwa gadis (4) hanya kebetulan saja soiama
daigan gadis (2) sebab gadis (2) selain kaya dan baik hati juga anak
kepala dtisiin sedangkan gadis (4) hanyalah kaya dan baik hati. Alasan
lain kita dapat mengatakan bahwa gadis (4) dan gadis (2) itu berbeda
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walaupun senama karena alasanpenolakan Radin Jambat juga tidak sama.
Gadis (2), kataRadin Jambat, "tidur dari sore, sddahsiaing belum bangun",
"saudaranya penjudi", "ipamya pemalas", "bqjaknya hampir mati",
"rumahnya sudah buruk", "at^mya sudah tak ada", dan "tiangnya sudah
jatuh" sedangkan gadis (4) adalah gadis yang "putih pucat", "mempunyai
tahi lalat ditangan", "jikamakan lal^petai, diselipkannya dipaha". Secara
semiotis, gadis (4) itu menyiratkan makna 'seseorang yang kikir', atau
'seseorang yang sembrono'. Orang yang jelas bertabiat buruk sebab
salah satu makanan dmgan orang lain. Sedangkanpe&n' s^a "disehpkaonya
di paha", ̂ alagi makanan lain. Makna semiotis ini ditandai oleh indeks
"putih pucat", "merr^junyai tahi lalat di tangan". Muka yang pucat d^at
memberikan petunjuk bahwa jiwa seseorang itu tidak bersih, misalnya
'kikir', dan tahi lalat di tangan pun d^at menunjukkan perangai yang
tidak baik, misalnya tangan yang ada tahi lalatnya itu akan digunakannya
untuk menyembunyikan makanan karena tidak mau berbagai dengan
orang lain, taitu saja gadis yang sq)erti itu tidak akan berkenan di hati
Radin Jambat, ̂alagi jika diingat bahwa Radin Jambat adalah tokoh yang
kaya yang memiliki emas dan intan, yang hampir d^at dipastikan bahwa
kek^aan Radin Jambat itu akan mendorong gadis itu menyembunyikannya
untuk kq)erluan diri sendiri.

Gadis (5) tidak kita ketahui si^anamanya dan bagaimana ciri-drinya
sebab tampak di dalam dialog itu Radin Jambat langsung memotong
pem^bicaraan Mudim Tahu Kuasa. Bagi Radin Jambat gadis yang akan
disebutkan sang kakek sudah diketahuinya dan tet^ akan membawa
baicana. Sepmtas lalu terkesan bahwa Radin Jambat tidak tahu tata krama:
sdiarusnya ia dengarkan dulu kata-kata sang kakek, setelah itu baru
disahuti Akan tet^i, jika "tindakan" Radin Jambat itu kita letakkan dalam
kerangka kajian semiotik, yang menuntut kajian lambang dan makna secara
lebih merenik, hal itu bukanlah menandakan tidak tahunya Radin Jambat
dengan tata krama, melainkan untuk menyatakan "kekesalan" Radin Jambat
terhadap setiap gadis yang ditawarkan sang kakek kepadanya.
Peihatikanlah gadis (1) sampai gadis (4), misalnya, selalu ditonjolkan ciri
kakayaannya oleh sang kakek. Padahal, Radin Jambat tahu bahwa
kekayaan tidak selamanya akan mendatangkan kedamaian (ingat, ia tak
segan meninggalkan kekayaaimya berupa emas dan intan, dan tak
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sebangkah pun di antara emas dan intan itu yang dibawanya ketika pergi
mengembara, kecuali sebongkah kemenyan yang senantiasa dibakamya
di atas tel^ak tangan ketika mohon pertolongan dewata. Jangankan emas
dan intan, sesen uang taruhan pun tidak dimilikinya ketika ia diajak/wcar-
pacar Putri Baik Hati untuk beijudi.

Gadir (5) yangmau ditawarkan oleh Mudim Tabu Kuasaitu, moiurut
Radin Jambat, adalah gadis yang "pudh betas, hitam legam di dalam",
"mati tidak membawa keturunan, menjadikan dusun retak". Secara
verbal, ungk^an "putih betas, hitam legam di dalam" adalah simbol
teihad^ 'gadis yang hanya cantik pada patasnya saja' dan "mati tidak
membawa keturunannya, menjadikan dusun tetak' adalah simbol mengenai
'tak adanya kepeduhan masyarakat tethadtf) gadis seperti itu'. Secara
semiotis, simbol verbal itu menyitatkan makna mengenai 'sik^ hidqp
yang petcaya diti', yaitu bahwa sesuatu yang beiharga hendaknya jangan
dilihat hanya dari luamya saja, melainkan juga dari dalamnya.

Gadis (6) yang ditawatkan oldi sang kakek Mudim Tahu Kuasa adalah
gadis yang 'kaya tak ada bandingnya, tak ada kekurangannya". Meskipun
sang kakek tidak menyebutkan gadis (6) ini sebagai "gadis yang cantik"
dan "anak otang beipangkat" (misalnya anak kepada dusun), ungk^an
"tak ada kekurangannya' sudah mencakup pengettian gadis yang cantik
dan anak orang beipangkat. Rin^asnya, gadis (6) adalah gadis yang
"serrpuma", "ideal" untukmenjadi istti Radin Jambat. Kaiyatannya, Radin
Jambat tetap menblak gadis rekaan sang kakek menurut Radin Jambat
gadis itu "suka tettawa, terlalu lentik bulu mata", "langkahnya terlalu lebar,
ujung rambutnya kuning", jelas membawa kesusahan (sebab) tak bisa
diam". Jadi, jika gadis sperti ini dikawini, kata Radin Jambat, akan
membawa bencana Mengapa Radin Jambat berpikiran seperti itu?
Agaknya, moiurut jalan pikitan tokoh rekaan yang terkesan "cerewet" ini,
gadis yang "suka tettawa (dan) terlalu lenlik bulu mata" maiyiratkan makna
'hanya mau betsenang-senang saja, tidak akan ambd pusing terhadp
susahnya hidup' (hidvp adalah sebuah siklus: kadang-kadang senang dan
kadang-kadang susah). Gadis seperti itu pun 'tidak akan betah di rumah,
keijanya hanya akan memametkan kekayaan' dan kecantikannya saja
kepada orang lain di luar rumah (tetangga, misalnya)' sebab "langkahnya
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bisa diam".

"Kalau itu membawa bencana, ada gadis satu lagi pilihanku.
Kalau cantiknya sudah cantik, sudah baik untuk ganti kami yang tua-
tua."

kata kakek Mudim Tabu Kuasa ketika moiyodorkan gadis (7) setelah ia
meadengar penolakan Radin Jambat tediack^ gadis (6). Gadis (7) yang
anonini itu hanya disebutkannya cantik saja oleh sang kakek. Mungkin
saja sang kakek hanya menyebutkan ciri itu karena kembali kesal teihadq)
penolakan Radin Jambat teriiad^ gadis-gasis sebelumnya. Tan5)akpada
Radin Jambat, gadis (7) itu bertambah banyak cacatnya: "gadis kurus
sanggulnya miring/tak lq)as dari utang/takkan mmemukan kedamaian//
Saudaranya mencari harta/tak pulang ke dusun lagj//". Ringkasnya, gadis
(7) ini secara verbal adalah simbol terhadap gadis yang 'tidak cantik
wajahnya' ("kurus"), 'tidakpandai berdadan' ("sanggulnya miring"), 'miskin'
("tak lepas dari hutang"), 'saudaranya tidak bertanggung jawab'
("saudaranya maicari harta, tak pulang ke dusun lagi"). Secara semiotis,
gadis (7) ini adalah simbol maigaiai 'seseorang (dalamhal ini gadis) yang
tidak menyadari kekurangannya' yang dalam kefaidiq}an sehari-hari lazim
disebut sebagai "tak pandai mengukur baju di badan". Jelas jika orang
seperti itu dikawini hanya akan menimbulkan kesusahan (menurut istilah
Radin Jambat "bencana"), bukan kedamaian. Itulah sebabnya, Radin
Jambat menolak gadis (7) yang ditawarkan Mudim Tahu Kuasa.

Gaflfis (S) juga tidak senqjat disebutkan ciri-cirinya oleh sang kakek
sebagaimanahalnya dengan gadis (5) sebab pembicaraan kakek lahgsung
dipotong Radin Jambat. Tindakan Radin Jambat itu d^at ditafsirkan
b^wa ia bertambah jengkel dengan setiap gadis yang disodorkan
kepadanya, yang tidak seorang pun yang berkenan di hatinya.

Meskipun sang kakek belum sempat menyebutkan siapa dan ̂ a ciri-
ciri gadis (8) itu, d^at dipastikan bahwa gadis (8) tidak sama dengan
gadis (5) sebab gadis (8), kata Radin Jambat, adalah "gadis (yang kalau)
tidur dari sore/kalau dibangunkan marah/ZSampai dusunnya sepi/kalau ia
yang memerintah//", sedangkan gadis (5) adalah gadis"putih beras/hitam
legam di dalam/ZMati tidak membawa keturunan/menjadikan dusun
retak//". Secara verbal, gadis (8) itu adalah simbol terhad^ gadis yang
■pemalas dan pemarah' ("tidur dari sore, kalau dibangunkan marah") dan
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'tidak layak menjadi peminpin' ("Sanpai dusunnya sqji, kalau ia yang
nienieriiitah ). Secara senuotis, gadis (8) itu adalah simbol yang
menyiratkan makna 'seseorang yang tidak berharga di toigah-teaagah
masyarakat'. Oleh karena itu, wajar saja ̂ abila Radin Jambat menolak
gadis yang sqjeiti itu.

Bagaimana dengan gadis terakhu", gadis (P) yang ditawarkan sang
kakek? Apakah ia berkenan di hati Radin Jambat? Gadis itu pun, yaitu
kaya dan baikhati", "k^a dan banyakpakaian", tambah lagi "anak kepala
dusun" tet^ akan membawa bencana jika dijadikan istri. Gadis itu tet^
tidak baik sebab ia mempunyai ciri labir dan batin yang buruk.
Peiliatikanlah cui-dri verbal yang buruk itu, yang disimbolkan oleb si
enpunya cerita melalui kata-kata Radin Jambat beiikut.

Pertama, "gadis itu menpunyai tanda darah, menyunqjah si^a yang
makan". Orang sqjerti ini jelas menunjukkan bahwa ia tidak ikhlas jika
memberikan sesuatu kepada orang lain

Kedua, "sedikit pisang mentah, diletakkannya di bawah bantal".
Perangai sqjerti ini pun jelas tidak terpuji sebab kalau ada makanan yang
lebih tinggj nilainya daripada pisang mmtah. Ini menunjukkan perangai
orang yang kikir.

Ketiga, "buruk kasur sebelah karena maiyimpan terasi". Perangai
s^erti ini lebih buruk lagi jika dibandingken dengan suka 'menyinpan
pisang moitah" sebab terasi yang baunya sedemikian rupa menyengat
sanggiq) dismpan di bawah kasur sehingga kasur pun maijadi buruk
sebelah.

Keempat, "orang makan pakai garam, karena s^oir disinpan, sudah
sepi baru dikeluarkan". Perangai seperti ini bukan saja menunjukkan
kekikiran seseorang, melainkan juga menunjukkan bahwa ia tidak d^at
menyelami perasaan orang lain. Bagi gadis rekaan (9), biarlah "orang
makan pakai garam" asal ia tidak.

Kelima, "makan di dalam kamar, dan juga pemarah kepada orang
tua". Ungkapan "juga pemarah kepada orang tua" terasa lebih
menyempumakan keburukan perangai gadis (9) ini.

Banyaknya dri kgelekan gadis (9) ini terasa memang disaigaja Radin
Jambat agar sang kakek jangan lagi menawarkan gadis berikumya. Bagi
Radin Jambat tidak perlu lagi ditawarkan gadis-gadis yang lain sebab
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semnanya akan membawa bencana.
Mudim Tabu Kuasa merasa susah sebab semua gadis yang

ditawarkannya tidak ada yang bertanya kepada Radin Jambat. Oldi karena
itu^ sang kakek bertanya kepada Radin Jambat, "Si^a yang kau piHh,
coba katakan kq)adaku." Dijawab oldi Radin Jambat bahwa gadis yang
dipibhnya adalah gadis (10) seperti telah dikemukakan di dalam kutipan
di muka. Gadis itu bemama Putri Baik Hati, tinggal di desa Kumpai
Layaran. Hanya tiga ciri yang dikemukakan oleh Radin Jambat tentang
gadis yang bemama Putri Baik Hati itu, yaitu (1) penglihatannya ke bawah,
(2) langkahnya sejejar dengan tangan, dan (3) satu kali masak cukup.
Meskipun demikian, Radin Jambat yakin bahwa Putri Baik Hati besar
"besar kemungkinan akan menjadi ratu". Sq)intas lalu cin gadis itu sangat
sederhana, makna yang tersirat di dalanmya sangat dalam.

Ciri pertama: penglihatannya ke bawah, jelas menjdratkan makna
'keluhuran budi seseorang*. Orang yang mempunyai penglihatan ke bawah
adalah orang yang pandai bersyukur, ̂ a yang ada pada dirinya sq)erti
kekayaan, ilmii pengetahuan, kecantikan, dan kekuasaan tidak lain
merupakan berk^ Tuhan Yang Mahakuasa. Orang yang sqierti itu juga
menandakan bahwa dia "cukup berisi", yang di5)at moigamalkan kata
peribahasa: "tutudah ilmu padi, kian berisi kian runduk". Selain itu, orang
yang penglihatannya ke bawah menyiratkan pula makna 'orang yang d^at
menyelami perasaan orang lain, mampu merasakan penderitaan atau
kemiskinan orang lain yang jauh mmderita ataii miskin bila dibandingkan
d^gan dirinya'. Bagi orang yang paiglihatannya ke bawah yang
dimetaforiskan oleh si enqjunya cerita sdbagai Putri Baik Hati, pintii
batinnya dan jendela hatinya mudah sekah terbuka agar penderitaan atau
kemiskinan orang-orang yang ada di sekitamya d^at masuk ke dalam
dirinya karena kehalusan perasaannya, yang kadang-kadang tak jarang
keterenyahannya itu diriingi dengan deraian air mata. Jadi, Putri Baik Hati
yang in gin dipersunting oleh Radin Jambat itu (meskipun belum pemah
bertemu) tidak akan sama, misalnya, dengan gadis (4), yang "jika makan
petai, disehpkannya dipaha".

Ciri kedua: langkah sejejar dengan tangan menyiratkan makna,
'memiliki rasa kesadaran jiwa yang tinggj' dan 'd^at berpikir secara jemih'.
Orang yang memiliki kesadaran jiwa yang tinggi tentu tidak akan
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melakukan pekeijaan yang moiyakitkan oraiig lain seperti mencuri,
mencemooh, atau meogurcpat sebab ia sadar jika orang lain berbuat
sqjerti itu terhad^ dirinya pastilah akan terasa sangat menyakitkan Di
samping itu, orang yang d^at menggunakan pikirannya secara jemih pasti
akan bertindak dengan cermat sebab ia tabu tentang kemampuannya. Ia
tahu, misalnya, seti^ orangperlu menggantungkan dta-cita setinggi langit,
atau berhasrat m^eluk gunung, tet^i namun, iapun akan dapat beipikir
secara jemih bahwa bintangyang demikian tingginya itu atau gunung yang
sedemikian npa besamya, pastilah tiddk mudah dig^ai atau dpeluk sebab
tidak sesuai dengan tangan manusia yang demikian pendek. Dengan kata
lain, ungk^an sq)erti "gantungkan dta-citamu setinggi langit" atau "hasrat
hati memeluk gunung apa daya tangan tak saitq>ai" itu bertujuan supaya
orang man bekerja untuk menc^ai dtardta, bukan hanya bermalas-malas
seperti yang disimbolkan pada gadis (2); "tidur dari sore, sudah siang
belum bangun". Dan (ini yang lebih penting) bagi orang yang d^at beipikir
secara jerruh itu akan sadar bahwa kegagalan menc^ai dta-dta
sebuah "takdir". Hal-hal seperti ini yang disimbolkan dengan ungk^an
langkah sejajar dengan tangan iPi.

Ciri ketiga. satu kali masak cukup men5Tratkan makna 'rngmngia perlu
hidvp secara hemat'. Manusia hendaknya janganlah seperti orang yang
dikiaskan dengan "besar pasak daripada tiang", yang berarti hidup boros'.
Putri Baik Hati yang menpunyai sik^ 'satu kali masak cukip" menandakan
bahwa ia pandai berhemat, dan bukan orang yang kikir.

Di sanping dn itu, ada lagj satu hal yang penting yang membuat
Radin Jambat tertaiik betul-pada Putii Baik Hati, yaitu "kemungkinan
akan msijadi ratu". Meng^a Radin Jambat menpunyai keyakian seperd
itu? Jawaban pertanyaan ini d^at dirunut sebagai berikut.

Kata ratu pada umumnya sacara refrensial mengacu kq)ada 'istri raja'.
Di dalam "Warahan Radin Jambat" dan cerita-cerita lain yang dianahsis
dalam penehtian ini, kata ratu mengacu pada 'raja', bukan istri raja. Ayah
Radin Jambat, misalnya, adalah seorang raja yang disebut sebagai Sang
Ratu TanjungJambi, sedangkan ibunyabemama Cinda Putih. Putri Baik
Hati kemungkinan (istUah Radin Jambat) akan menjadi istri raja sangat
besar sebab Radin Jambat adalah anak raja. Jika Sang Ratu Tanjung Jambi
telah mangkat, tidak mustahil Radin Jambat akan menduduki takta.
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meskipun ia mempunyai dua orang sauctea, yaitu Peningkauan Seperti
Gadis dan Peningkauan Kuasa (periksa singkat^ isi cerita di muka).

Kata raft/jugamen:q)unyai maknasemiotis, yaitu seorang waiita yang

tercennin Halam ungkapan "ratu rumah tangga". Seorang wanita .yang
menjadi ratu rumah tangga tidaklah harus ditafsirkan sebagai seseorang
yang mempunyai kekuasaan penuh dalam rumah tangganya sebab
kekuasaan penuh berada di tangan sang suami. Dengan kata lain, fungsi
ratu di Halam keluarga berhubungan dengan urusan "ke dalam" seperti
membimbing anaknya daigan baik, mampu mengatur k^erluan makan
miniim sesuai dengan taraf hidupnya, mampu pula mengatur perabot
dengan serasi, dan yang tak kalah pentingnya mampu menjadikan sang
suami betah di rumah. Fungsi ratu semacam inilah yang diyakim Radin
Jambat terd^at dalam diri Putri Baik Hati sehingga ia mengatakan kepada
Mudim Tahu Kuasa "kemuhgkinan akan menjadi ratu".

Dengan memp erhatikan deskripsi tokoh Putri Baik Hati dan dikaitkan
pula dengan gadis (1) sampai (9) sebagali bahan bandingan, pertanyaan
utama yang muncul dalam pildran kita adalah si^akah Putri Baik Hati
ini? Benarkah ia tinggal di dusun Kumpai Layaran? Jika kita percaya
dpngari "kebenaran" tanda dan acuan dalam ilmu semiotika, makahampir
dapat dipastikan bahwa Putri Baik Hati adalah seorang gadis rekaan
pmgarang (anonim), yang tidak menampakkan sosok yang mempunyai
darah d^ daging (bukakah di dalam .cerita itu tak disebutkan bahwa ia
cantik), tidak mempunyai alamat (meskipun dikatakan tinggal di dusun
Kumpai Layaran), dan tidak maiqiunyai orang tua (meskipun disebutkan
anak Raja Canciu). Jadi, Putri Baik Hati adalah tandaAambang/simbol.
Maksudnya, seti^ gadis d^at saja bemama Putri Baik Hati, asal saja ia
memperlihatkan ciri sebagai putri yang baik hatinya, antara lain berbudi
luhur*, "pandai bersyukur*, 'd^at dan/atau mampu menyelami perasaan
dan/atau pendentaan orang lain', 'memiliki kesadaran jiwa yang tmggi',
'dapat berpikir secara jemih', dan 'dapat berlaku hemat dalam hidup'.
Dengan singkat dapat dikatakan bahwa Putri Baik Hati adalah tokoh ide,
bukan tokoh fisik. Putri Baik Hati semacam tokoh kita dalam novel Iwan
SimatapmgMerahnyaMerah, Ziarah, dan Kering yang menggelandang
tak habis-habisnya. Kemudian, karena Putri Baik Hati hanyalah simbol
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terhad^ seti^ gadis yang baik hatinya, dusun Kumpai Layaran pun
hanyalah simbol. Jadi, di dalam din seti^ gadis yang baik hatinya itu
terd^at pula dusun Kunpai L^aran, yang secara semiotis bermakna
ten^at berlabuh setelah lelah berlayar bagi seorang bujang yang moicita-
citakan gadis sqjerti itu'.

12) Radin Alit ("Nyanyian Panjang Sejarah Saman Diwa", Sastra
Lembak)

Kisah hidi^ Radin Aht setelah dewasa diawali dengan cerita mengeiai
kewaspadaan tpkoh mitos ini menjaga saudara perenqjuannya Selodiang
Kuning dari ancaman putra raja yang memerintah di Kuta Parembunan
yang bemama Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning. Meskipun telah
berbulan-bulan kedua orang putra r^a Kuta Parembunan itu berada di
pinggir Kuta Relai Kuning, kerajam ayahanda Radin Aht, mereka tak
dq}at memasuki Kuta Relai Kuning sebab setiq? pehyamaran yang mereka
lakukan (tiga bulan moiyamar meijadi kucing hitam, tiga bulan menyamar
maijadi bungil pinang, dan tiga bulan menyamar menjadi pasir) selalu
(hketahui oleh Radin Aht. Bahkan, kedua orang putra raja itu sampai
tertidur selama tiga bulan di pinggir Kuta Relai Kuning, tetq)i testap tak
dapat masuk ke dalamnya. Perhatikanlah kutipan berikut.

Setelah tiba di Kuta Relai Kuning, Mambiang Kurong dan Mambiang
Kuning menyamar menjadi kucing selama tiga bulan, namun, belum juga
dapat masuk. Mereka menyamar menjadi bungil pinang selama tiga bulan
dengan harapan dapat masuk tetapi belum juga dapat. Kemudian mereka
menyamar menjadi pasir sehingga dapat menyelinap ke kaki orang yang
ingin masuk ke Kuta Relai Kuning, namun, diketahui oleh Radin Alit dengan
menyuruh orang-orang untuk mencuci kaki dan tangan jika masuk ke Kuta
Relai Kuning, maka gagallah penyamaran itu dan mereka juga belum dapat
masuk.

Setelah penyamaran itu diketahui Radin Alit, maka Mambiang Kurong
dan Mambiang Kuning mengelilingi Kuta Relai Kuning sampai tertidur
selama tiga bulan barn terbangun (SD, 1993:105).

Kegagalan Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning memasuki
Kuta Relai Kuning berkat kesaktian Radin Aht sebab tokoh ini tidak lain
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^Hg(1ah titisao dewa dari Kayaagaa. Karaia kesaktiatmya pulalah ia tahu
ifpimginan Putri Selndiang Kiming pergi ke kd}un bunga tidak lain akibat
kma guna-gtma Mambiang Kiirong dan Mambiang Kuning. Ia mel^ang
kakaknya itu pergi ke kebun bunga, tetq)i karena kakaknya nekad betul
ingin pergj (akibat kaia guna-guna), Radin Alit moigizinkannya Setiba
sang putri di sana, Mambiang Kmong dan Mambiang Kuning yanjg telah
maiyamar maijadi UlarJagolaha tiba-tibamemagut sangputn dan tanpa
diketahui lagi ia dan ular itu raib begitu sjga sehingga 80 orang hulubalang
yang maigawalnya mengadukan hal itu kepada Radin Alit.

BCisah hidi^ tokoh ini selanjutnya berisi cerita tmtang pequangannya
merebut kemb^ kakaknya Putri Selodiang Kuoing dari tangan Mambiang
Kurong Han Mambiang Kuning yang telah membawa sang putri ke Kuta
Parembunan. Mula-mula diceritakan, Radin AUt memohon k^ada Dewa
Pemegang Timbangan agar peqalanan yang sdiarusnya akan ditenqjuh
selama tiga tahun (kpat dijathkanhanya dalam satu jam. Permohonannya
itu dikabulkan. Radiu AUt dijadikan pintar beroiang sqperti ikan, d^at
t^bang seperti burung, dapat mmjadi kunang-kunang, d^at melayang-
layang Hnggi sdbingga dapat meninjau seluruh dunia, bahkan surga pun
kebhatan oldmya. Berkat kesaktiannya, kakaknya itu d^at dibawanya
kembaU ke Kuta Relai Kuning.

Selanjirtnya, kisah hidiq) Radin AUt berupa cerita perjuangannya
menqrertahankan kakaknya dari usaha Mambiang Kurong dan Mambiang
Kuning yang ingin merebut kembaU sang putri itu dari tangannya.
Dikisahkan oldi si empunya cerita, Radin AUt berperang selama enam
bulan melawan musubnya itu barulah Mambiang Kurong dan Mambiang
Kiming d^at dikalahkan^ seperti tampak dalam kutipan berikut.

Tiga bulan telah berlalu tetapi peperangan antara Radin Alit dengan
Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning belum tampak adayang menang
dan yang kalah. Tiga bulan kemudian Radin Alit baru dapat melukai
Mambiang Kiurong sehingga mati, namun, Mambiang Kuning berhasil
menghidupkannya dengan minyak ulang urip, lalu mereka pun berperang
lagi. Peperangan beijalan alot selama enam bulan, dan akhirnya Mambiang
Kurong dan Mambiang Kuning dapat dibunuh oleh Radin Alit (SD.
1993:195).

Kisah hidtq) Radin AUt berisi cerita bahwa ia mm^diqrkan kembaU
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minysLk ulang urip kqiada tubuh musuhnya itu atas permintaan orang tua
Mambiang Kurong dan Mambiaag Kuning.

AHiiinya, kisah hidip tokob mitos si Radin Aht ini diakhiii oleh si
enqjunya cerita dengan menceaitakan bahwa Radin Alit bermain gasmg
smdinan di Kuta Relai Kuning karaia musuhnya tak ada lagi.

t)ari deskripsi tokoh Radin Aht di atas, secara umum d^at dikatakan
bahwa Radin Alit merupakan simbol yang menyiratkan ̂ kna "peijuangan
manusia dalam menegakkan nilai-nilai kebenaran'. Nilai-nilai, keboiaran

musuhnya ben5)a 'kebatilan' yang disimbolkan melalui tokoh Mambiang
Kinong dan Mambiang Kuning.

Secara lebih rinci, bet^a suHmya manusia menegakkan nilai-nilai
kebaiaran itu, tanpak pada b^bagai sepak teijsng nilai-nilai kebenaran
itu, tampak pada berbagai sepak teijang dan peristiwa pada sekitar
peijuangan Radin Aht sebagaimana tanpak pada ̂isode kisah hidxipnya
itu.

Pertama, kewaspadaan Radin Aht teihad^ Mambiang Kurong dan
Mambiang Kuningyang ingin mengambil kakakperenpuannya Selodiang
Kuning adalah simbol yang msiyiratkan makna bahwa 'manusia harus
bersikp arif dalam menjalam kehidtpan yangpenuh misteri ini'. Kearifan
merupakan salah satu modal yang mendasari setip langkah manusia
supaya jangan sal^ meniti jalan hidupnya. Untuk dpat bersikp arif,
maiusia perlu memiliki ilmupoigetahuan, misalnya sakti, pandai bersilat).
Berkat kesaktian Radin Aht itulah Mambiang Kurong Han Mambiang
Kuning tidak dpat memasuki Kuta Relai Kuning meskipun mereka telah
menyamar menjadi kucing, bungi pinang, dan pasir.

Kedua, kebeihasilan Radin Aht membawa kembah kakaknya Putri
Selodiang Kuning ke Kuta Relai Kuning setelah memohon bantuan Dewa
Pemeghrig Timbangan adalah simbol yang menyiratkan makna 'sistem
kepercayaan'. Seperti tanpak dalam deskripsi di atas, berkat pertolongan
Dewa Pemegang Timbangan itu, peqalanan Radin Aht yang sebarusnya
memakan waktu tiga tahun hanya dijalaninya selama satu jam, ia pun
pandai berenang seperti ikan, dpat terbang seperti burung, dpat menjadi
kunang-kuriang, bahkan Radm Aht dpat memandang surga dari angkasa.
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Jadi, dalam metnpeijuangkan nilai-nilai kebenaran, matiusia tidak cuki^
hanya mengandalkan kekuatan fisik, melainkan juga perlu memohon
pertolongaa dari Yang Mahakuasa, dalam hal ini pertolongan dewata.

Ketiga, keberhasilan Radin Alit mengalahkan Mambiang Kurong dan
Mambiang Kuning setelah mereka berperang selama enam bulan
menq)akan simbol yang menyiratkan makna "kebenarani/kebqikan tidak
pXctm d^at Hikalahkan oldi kebatilan, atau sesxaatu yang boiar akan.tet^
terbukti benar, dan sebaUknya sesuatu yang batil/sal^ akan terbukti batil/
galah pada sxiatu waktu'. Pediadkanlah kut^an di atas itu; meskipun kedua
orang musuhnya cukiq) sakti, akhimya mereka tet^ kalah oleh kesaktian
Radin AHt

Keempat, kesediaan Radin Alit menghidupkan kembaii mayat
musuhnya yang sudah meninggal atas permintaan orang tua musuhnya itu
qHalab simbnl mengoiai "keluhuran budi seseoran^. Daigan moiggunakan
minyak ulang urip, mayat Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning
Hapat dihidupkannya kembaii karena i^ kasihan dengan orang tua kedua
orang musuhnya itu. Hanya orang yang berbudi luhur yang d^at berbuat
seperti Radin Aht.

Kelima, tindakan Radin Alit yang bermain gasing sendirian sarnpai
malam hari sebagai penutiq) kisah hidiqmya ini juga sebaiamya merqpakan
simbol. Apakah maknanya simbol ini? Simbol ini sekurang-kurangnya
memihki dua macam makna. Makna pertama ialah mengenai 'pihhan
hidiq)'. Hidup pada dasamya adalah pilihan, manusia perlu menentukan
sik^: hidiq) soiang atau susah, mau berbuat baik atau jahat, mau kaya
atau miskin^ dan sebagainya. Dalam kaitan ini, Radin Aht memilih ludiq)
berbuat kebaikan' yang disimbolkan daigan bermain gasing soidirian,
bukan moicari musuh ke mana-mana setelah mengalahkan Mambiang
Kurong dan Mambiang Kuning. Makna kedita ialah moigenai 'ketenangan
hidup'. Dalam hal ini, setelah melalui peijuangan yang melelahkan, Radin
Aht ingin melqiaskan kaegangan dengan asyik bermain gasing soidirian
sampai malam hari.

13) Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning ("Nyanyian P^jang
Segarah Saman Diwa", Sastra Lembak)
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Mambiang Kurong dm Mambiang Kuning adalah tokoh antag»nig
"Nyanyian Panjang Sejarah Saman Diwa". Mereka adalah Putra Ratu
Agung, raja yang memerintah di Kuta Parembunan.

Kuning, kakak perenpuan Radin Alit. Tidak disebutkan di dalam cerita,
untuk apa sebenamya mereka menculik sang putri itu.

Usaha mereka tidak mi^dah ddaksanakan sebab seti^ penyamaran
Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning dapat diketahui oleh Radin
Aht. Barulah setelah sang putri terkena guna-guna kedua bersaudara itu
beihasil menculik Putri Selodiang Kuning dan membawanya ke Kuta
Parembunan.

Meskipun mereka berhasil menculik sang putri, Putri Selodiang
Kuning akhimya dapat diambil kembali oleh Raden Alit, bahkan dikisahkan
bahwa mereka berdua dibunuh ol^ Radin Aht dalam suatu pertarungan.
Namun, karena permintaan orang tua Mambiang Kurong dan Mambiang
Kuning, kedua orang musuh Radin Aht itu dihidupkannya kembah.
Dikisahkan oleh si enpunya cerita, ketika hidip kembah kedua orang
bersaudara itu ingin bertarung lagi dengan Radin Aht, tetapi dicegah oleh
Ratu Agung, r^a Kuta Parembunan, bahkan mereka didamaikan oldi sang
Raja Kuta Parembunan itu.

Dari deskripsi di atas d^atlah disimpulkan bahwa sepakterjang tokoh
Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning adalah simbol tentang
peijuangan manusia yang memerkosa nilai-nilai kd)enaran. Tak jelasnya
tujuan mereka menculik Putri Selodiang Kuning sudah menpakan indeks
bahwa peijuangan mereka merupakan perkosaan terhadap nilai-nilai
kebenaran. Karena peijuangan mereka berpijak di jalan kebatilan, pada
akhir cerita terbukti bahwa kebatilan itu selalu kalah oleh kebajikan
sebagaimana telah pula dikemukakan pada deskripsi tokoh mitos Radin
Aht di atas.

14) Sutan Palembang ("Cerita Putri Dayang Rindu", Sastra Enim)

Sutan Palembang (anonim) adalah tokoh utama "Cerita Putri Dayang
Rindu . Di dalam cerita disebutkan bahwa Palembang pada zaman dahulu
diperintah oleh seseorang Sutan yang masih bujangan. la memerintah
bersama adiknya Sunan (juga anonim) yangjuga masih bujangan. Di Halam
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COTta ini digambarkan bahwa Sutan Pal^bang ini memieriiitah sangat
kej^ sehingga rakyatnya mefasa tertekan.

Kisah hidxq)nya diawaii dmgan cerita kcpergiaQ Sul^ ke taaah ulu
(desa) bersama sembilan prang dayang, sembilan orang pembantu, dan
sembilan orang penunjuk arah. Desa yang dituju adalaih Talang Dabok
Tinggj. la ingin maigambil Putri Dayang Rindu di desa itu sebagai istri,
anak Rie Carang yang memermtah di situ. Akan tetapi, sayang, ketika
rombongan Sutan tiba di desa itu, Talang Dabok Tinggi rupanya telah
disul^ oleh Rie Carang menjadi Icembangterbang, rawa-rawa, danbunga
lalang". Setelah Sutan mengusap muka tujuh kali, barulah ia melihat ada
seorang wanita di situ. Kepada wanita itu Sutan bertanya kanpung spakah
itu, dan dijawab oldi wanita itu bahwa kanpung itu bemama Talang Labu
Kayu. Wanita itu pun niengatakan bahwa orang-orang di Talang Labu
Kayu tidak ada yang mmgenal Rie Carang ketika Sutan menanyakan sispa
yang memarintah di situ. Tiba-tiba Rie Carang muncul dan kepada Sutan
Palembang ia mengatakan tidak mengenal Rie Carang. Orang itu, kata
Rie Carang, adalah Ket^ Putih Ripanya Sutan Palembang tabu bahwa
ia dikelabui Rie Carang sebab Sman yakin betul bahwa Ketip Putih tidak
lain daripada Rie Carang. Rie Carang (yang mengakui Ketip Putih itu)
menjelaskan pula kepada Sutan bahwa Dayang Rindu telah tiga bulan
menmggfll dan dimakamkan di Pulau Laut. Bukan main marahnya Sutan
mendengar paijelasan itu. Peihatikanlah kutipan berikut.

Sutan pergi ke tanah Ulu. Dia pergi melalui tanah darat. Sampai di
tanah Ulu, Sutan langsung pergi ke Talang Dabok Tinggi. Setelah puas
berkeliling, Sutan berkata, "Kalau tidak salah ingatanku, ini adalah tanah
atau daerah orang Ulu dahulu. meng^ tidak ada lagi? Sudah kuperiksa
dan dicari tet^i masih saja tidak ada....

Semuanya sudah diubah oleh Rie Carang menjadi kembang teibang,
menjadi rawa-rawa, dan menjadi bun^ lalang. .. Sutan mengusap muka
tujuh kali. Kemudian ia baru dapat melihat punggung dan rupa orang, "O,
mengapa bisa teijadi begini? Wahai, Bibi dan Paman, ku ingin bertanya
terns terang, apa nama talang ini? Di mana ada panggung? Kemudian dijawab
oleh perempuan beranak kecil, "Kami tidak tahu. Ini Talang Labu Kayu.
Mengapa Paman datang ke sini?"

"Kami sengaja datang ke sini ada janji dengan Rie Carang," kata Sutan.
Perempuan itu menjawab, "Ini bukan Talang Rie Carang, ini Talang Labu
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Kayu. dinamai Talang Labu Kayvi karena labu kayu tumbuh mengelilingi
tanah ini..." > -

Tidak alam setelah api dibuat dan Sutan baru akan melihat batang
cempedak, tiba-tiba muncul Rie Caang....

"Peristiwa itu terjadi sudah beberapa tahun yang lalu", kata Rie Carang.
"Dayang Rindu tidak lama di dunia, sudah tiga bulan ia meninggai. Dia
sudah tidak ada lagi di daerah ini. Tetapi kalau ingin melihat mukanya,
lihatlah di Pulau Laut...Saudaraku Sutan aku ini adalah Ketip Putih." (DR,
1993:26-40).

Kisah hidup Sutan Palembang lebih l^jut berisi pertarungannya
dengan Rie Carang. Sutan men^tang Rie Carang bertarung karena,
menurut Sutan, Rie Carang mempunyai kesalahan besar, yaitu tidak mau
menyerahkan Dayang Rindu sebagai gatiti piring yang pecah. Sayangnya
istilah "piring yang pecah" di dalam cerita ini ti^ d^at dilacak: K^an
Rie Carang memecahkan piring Sutan, atau mungkin juga ini hanya simbol,
tet^i sulit diterkameayimbolkan ̂ akaroia tidak ada indeks sebelunmya.
Pertarungan itu dimaiangkan oleh Rie Carang, yang masih hidiq) hanyalah
Sutan sendiri. Kutipan beiikut menqierlihatkan peperangan tersebut.

"Baiklah," kata Sutan "mari kita mengadu kekuatan, besi lawan besi,
pedang lawan pedang. Aku ingin melihat kekuatan orang tanah Ulu. Sebab
aku ingin mencoba orang tanah Ulu karena alangkah banyak gadis yang
cantik.

Namun, ada juga kesalahannya. Dia tak mau mengganti piring yang
dipecahkan. Sudah diadak^ peijanjian bahwa Dayang Rindu dijadikan
penggantinya. Tetapi semuanya batal karena Dayang Rindu telah pergi. " . . ..

Rie Carang langsung melompat ke kiri dan ke kanan. Lalu berubah
menjadi Udang, tidak lama kemudian berubah menjadi Kupu-kupu dan
hinggap di ujung pedang. Sutan berkata dengan lantang, "Orang 140
bunuhlah dia sampai mati! Namun, Rie Carang orang yang gagah. Tiga kali
dia melompat sambil mengucapkan ilmu yang terdengar sampai ke ujung
dunia. Dia minta, dia benar katakan benar, kalau dia salah katakan salah.
Tiga kali menjerit, lalu melompat tinggi. Mengapak tidak berhenti-henti,
memancung tidak berhenti-henti. Tidak lama kemudian, semua orang dari
Palembang habis(DR, 1993:40-42).

Pada episode kisah hidiqi selanjutnya, dikisahkan oleh si enqjunya
cerita bahwa Sutan terpaksa beijalan kaki sendiri pulang ke Palembang
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setelah kalah bertanmg daigan Rie Carang. Setibanya di Palembang, ia
memerintahkan adikmya, Sunan, untuk moigumpulkaii selvinih penduduk
Palembang. Ia akan membawa mereka ke Talang Dabok Tinggi untuk
berperang melawan Rie Carang kembali. Semua rakyatnya itu
menyumpah-nyumpah terhadap tindakan Sutan; mereka sangat
menyayangkan meng^a Sutan tidak mati saja. Padahal, dengan rakyatnya
Sutan Hmgan sombcffig mengatakan babwa ia tidak sampai hati membunuh
Rie Carang. Kutipan berikut memperbhatkan q)isode kisah hidup di atas.

Sutan akan pulang ke tanah Palembang. Ia berjalan pulang sendiri. Tidak
ada satu pun pengikutnya....
"Dik, jangan banyak kata, segera kumpulkan semua orang. Aku akan datangi
lagi. Aku tidak mau berhenti," kata Sutan....

Tidak lama kenmdian meriam meletus. Semua anak gadis berpandangan.
Semua orang tua saling berteguran.
"Ya, Allah, ya Tuhanku, Sutan telah pulang lagi ke Palembang. Coba kalau
Hiamati di peijalanan sehingga tidak dapat lagi berkuasa di tanah Palembang,
mengapa pula dia tidak mati-mati," keluh seorang penduduk Palembang.

Orang berkumpul di benteng. Semua orang bertanya kepada Sutan
mengapa ia membunyikan meriam. Sutan menjawab, "Kalau ingin tahu di
kabar, aku ini kalah perang. Seratus empat puluh orang telah dibunuh oleh
Ketip Putih di Talang Labu Kayu. Tetapi kalau tidak salah ingatanku dia itu
Rie Carang, bapak Dayang Rindu. Itulah sebabnya aku tidak sampai hati
membunuhnya" (DR, 1993:42-4).

Selanjumya, kisah hidup Sutan berisi pqjerangan dengan Rie Carang
setelah ia dan rombongan tiba di Talang Dabok Tinggi. Semua pengikut
Sutan musnah dikalahkan Rie Carang. Lain, ia bertanmg dengan Rie
Carang di air. Meskipim Rie Carang bamsaha membunuhnya, Sutan cukup
sakti. latak terkalahkan. Untunglah tiba-tiba Sutan maid^at bisikan suara
gaib dari langit untuk menghentikan pertarungan itu sebab kalau
dilanjutkan, Sutan pasti akan mati secara tidak terhormat. Sutan
maiyarungkan pedangnya, kemudian hdang. Ketika tiba di Palembang,
Sutan mehhat daerah itu amat sepi, tak ada pen^unmya lagi. Sutan
dinasihati adiknya, Sunan, agar melupakan Dayang Rindu sebab
tindakatmya salah: karaia ingin memperistri Dayang Rindu, sebagian besar
paiduduk Palembang jadi korban. Menurut Sunan, lebih baik kakaknya
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mencari jodoh ke Pulau Jawa saja daripada meneruskan niatnya itu.
Perhatikanlah kutipan berikut.

Tiga kali berkata, kesembilan bujang tadi diporakporandakan. Rie
Carang terns melompat sampai seratus meter melayang di udara, kemudian
mendarat di dekat kapala....

Tidak lama kemudian, Sutan melihat dari kapal, "Alangkah
keterlaluannya Ketip Putih itu. Apa Ketip Putih atau Rie Carang, tiap kali
datangke sini men^abisi pengikutku sampai tidak berbekas."...

Sutan tidak dapat berkata lagi, ia langsung melihat ke angkasa.
"Memang benar," kata nenek yang berasal dari matahari, "Cucuku Sutan
dari tanah Palembang, sebaiknya sekarangengkau mengaku kalah. Pulanglah
engkau ke Palembang. Kalau tidak engkau akan mati di tanah Ulu. Nanti
engkau diejek orang dengan sebutan Bujang Palembang yang bemama Sutan
berkubur di Talang Labu Kayu.

Sutan terkejut, langsung mengusap muka, "Suara dari mana itu"
Orang sekecil lalat pun tidak ada. Kalau hantu tidak mun^n, ini siang
hari," katanya. Tak lama kemudian, Sutan memasukkan pedang ke dalam
sarungnya, ia lalu menghilang tak tentu arahnya.

Sutan yang menghilang itu pulang ke Palembang. Ia beijalan perlahan-
lahan. Aku kasihan dengan orang banyak. Sanak saudara habis semua.
Sebagian tidak ada lagi orang tuanya. Mereka barn saja dikirim. Akan berapa
kali kakak mengosongkan tanah Palembang. Menurut pemikiranku sebaiknya
malah ini tidak usah dipikirkan lagi. Sebaiknya kakak pergi ke tanah Jawa.
Tak mungjdn hanya Dayang Rindu yang ada di dunia ini. Itu perasaan kakak
saja. Banyak orang yang cantik dan kaya daripada dia," kata Sunan (DR,
1993:49-54).

Ada bagian akhir kisah hidup Sutan Palembang ini diceritakan bahwa
pada suatu waktu ia datang lagi ke tanah Ulu untuk yang keempat kahnya.
Ia masih bertekad mengambil Dayang Rindu. Ia hanya membawa del^an
orang pengikut.

Sutan akhimya berhasil juga membawa Dayang Rindu ke Palembang
setelah d^at mengalahkan Rie Carang yang sudah tulang kesaktiannya
(lihat juga deskripsi tokoh Rie Carang pada butir (15)). Akan tet^i,
keberhasdannya itu justru akhimya membuatnya sedih berkepanjangan:
Dayang Rindu diambil kembah oleh kakaknya (Raden Sawangan) ketika
Dayang Rindu dan Sutaii sedang mandi bekatai (mandi bersama-sama).
Raden Sawangan memotongtubuh Dayang Rindu. Kepalanya dibawanya
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terbang, lalu diserahkannya kq)ada Nenek Ninong sebagai teman sang
nenek menunggui matahari, dan baciannya <itingg^an untuk Sutan
Palembang, Bukan main sedih dan gCTamnya Sutan Palembang terhad^
peristiwa yang menimpa dirinya. Bujukan adiknya, Sunan, agar ia
melupakan Dayang Rindu. M^urut Sunan, ia bukanlah jodoh Sutan,
tampaknya tak sedikit hal itu mengobati kesedihan Sutan atau pun
meredakan kegeramaonya. Pennaisuri pun niarah dan menyuruh Sunan
memilihkan seorang gadis Palembang untuk jodoh anaknya, Sutan. lajuga
bersumpah tidak lagi akan mengambil gadis Uluan untuk jodoh anaknya.
Peristiwa tragik yang menimpa tokoh Sutan Palembang ini akhimya
dijadikan "mitos" oleh si empunya cerita untuk menutiq) "Cerita Putri
Dayang Rindu" ioi; (1) sejak i^ah pemuda dan pemudi Palembang selalu
dijodohkan sesama mereka (biasanya masih berpamih), dan (2) gadis-
gadis Palembang cantik-cantik, tet^i hanyabatas pinggang ke kaki (ingat,
kepala Dayang Rindu telah diserahkan Raden Sawangan kqjada Naiek
Ninong di matahari sehingga orang tak d^at mehhat kecantikan wajah
gadis Palembang), dan mereka pandai-pandai memasak.

Dari deskripsi di atas, tampak empat episode kisah hidup tokoh Sutan
Palembang. Seti^ q)isode itu memperbhatkan ekspresi semiotik tokoh
mitos ini.

Pertama, kq)ergian Sutan Palembang dan rombongan ke tanah Ulu
yangbemama Talang Dabok Tinggi deagki maksud mau mengambil Putri
Dayang Rindu sebagai istri adalah simbol mengenai 'usaha seseorang
untuk menc^ai cita-citanya'. Sayangnya, usaha Sutan itu sia-sia sebab ia
adalah tokoh yang berperangi buruk, misalnya mau m^gambU anak gadis
orang secarapaksa. Oleh karena itulah, Rie Carang (aydb Dayang Rindu)
menyulap T^ang Dabok Tinggi nxenjadi Talang Labu Kayu, dirinya
dikatakannya Ketip Putih (bukan Rie Carang), dan (ini yang penting)
Dayang Rindu disulap menjadi "melati hitam", lalu diselipkannya di
pinggang. Semuanya itu dilakukannya agar terhindar dari tirani Sutan.
Keburukan perangai Sutan Palembang ini diperlihatkan pula oldi simbol
verbal ucapannya yang bemada sombong:

Sutan melanjutkan lagi perkataannya, "Sebab akuberjuluk Sutan Palembang
karena sembilan kali masuk laut tidak pernah mati-mati. dan sembilan kali
masuk gunung tidak pernah sampai mati" (DR, 1993: 40).
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Kedua, pertarungari Sutan P^embaag dengan Rie Carang pada qji-
sode kisah hidupnya lebih lanjut adalah simbol yang menyiratkan makna
perangai buruk seseorang tidak ntud^ dihilangkan'. Dalam kaitaD ini,
tersirat makna bahwa penyelesaian suatu persoalan melalui kekerasan
(misalnya, pertarungan fisik) bukanlah jalan terbaik yangharus diteopuh
untxik menc^ai cita-cita. Hal ini terbukti dalaih desknpsi tokob Sutan ini,
pertarungan dengan Rie Carang hanya mengalabatkan semuapengjkutnya
habis dibabat pedang Rie Carang sehingga Sutan terpaksa pulang ke
Palembang sendirian.

Ketiga, tindakan Sut^ Palembang yang inatighentikan pertarungan
dengan Rie C^ang ketika disuruh beihentr oleh "nenek yang berdiam di
matahari" adalah simbol yang menyiratkan makna 'seburuk-buruknya
perangai manusia, masih ada rasa k^ercayaan dalam dirinya t^had^
kekuatan yang lebih tinggi dan dirinya'. Dalam deskripsi tokoh ini di atas,
sang "nenek di matahari" mmgingatkan Sutan dengan uc^an "Cucuku
Sutan dan tanah Palembang. Sebaiknya sekarang engkau mengaku kalah.
Pulanglah engkau ke Palembang. Kalau aigkau tidak pulang ke Palembang,
maka engkau akan mati di tanah Ulu. Nanti en^au die^ek orang dengan
sebutan Bujang Palembang yang bemama Sutan berkubur di Talang Labu
Kayu.

Uc^an inilah yang menyadarkan Sutan sehingga ia men^entikan
pertarungan itu, lalu men^ang pulang ke Palembang.

Keempat, deritaberkepanjangan yangdirasakanoleh Sutan Palembang
pada akhir kisah hidipnya ini, yaitu hanya medd^atkan sebagian tubuh
Dayang Rindu sebab kq)alanya telah diseralilcan oleh Radai Sawangan

■hukmn karma'. Maksudnya, penderitaan sang Sutan sesuai dengan
karmanya sebab selama hidupnya ia hanya berbuat semena-mena:
sombong, ingin aiak sendiri, mengorbadkan orang lain deini menc^ai
k^entingan sendiri dan menperkosa ndai-nilai kebenaran/kemanusiaan.

Dari uraian di atas, secara umum tokoh Sutan Palembang di Halam
"Cerita Dayang Rindu" ini adalah simbol yang menyiratkan makna
'keburukan perangai seseorangf. Dalam kaitan ini, sekurang-kurangnya
ada dua hal yang mendasar yang terkait di dalam makna ini

Pertama, cita-dtaluhur tidak (%»at diraih hanya doigan mengandalkan



185

kekuasaan seinata (cita-cita disimbolkan oleh Dayang Rindu dan
kekuasaan disimbolkan oleh Sutan yang berkuasa di Palembang). Hal ini
pantas untuk direnungkan agar manusia menjadi lebih 2C^. jikz hanya
kekuasaan yang Hiandalkan untuk menc^ai sviatu tujuan, hasilnya akan
sia-sia, bahkan lebih buruk lagi banyak korban yang terhhat yang tak
terelakkan.

Kedua, perangai buruk yang digunakan sebagai senjata dalam
menc^ai suatu tujuau dapat (kalau tidak mau dikatakan pasti) membawa
akibat lain (di samping kegagalan) yang tak terduga, bahkan tak dinginkan.
Perhatikanlah, kisah hidiq) tokoh ini pada aldiir cerita. Kariaia perangai
Sutan yang buruk, permaisuri sarcpai-sampai b^sunqjah tidak lagi mau
mengambil jodoh orang Uluan. Sunqjah ini terasa lebih tragik lagi: orang-
orang Palembang lalu dijodohkan sesama mereka sendiri (ketragisaDnya
bertambah lebih lengk^ sebab biasanya jodoh orang-orang Palembang
itu adalah sesama pamilinya sendiri, misalnya, saudara sepxq)u).

15) Rie Carai^ dan Dayai^ Rindu ("Cerita Putri DayangRindu", Sastra
Enim)

Rie Carang adalah salah seorang tokoh utama di dalam "Cerita Putri
Dayang Rindu" di san5)ing tokoh utama Sutan Palembang. Rie singkatan
kata kerie, yaitu sdjutan untuk kepala desa pada waktu ita Jadi, Rie Carang
adalah seorang fene, seorang kepala desa yang memerintahkankanpung
Talang Dabok Tinggi. la adalah seorang yang sakti dan berusaha
menpertahankan nilai-nilai kebenaran.

Kesaktian Rie Carang d^erlihatkan oleh si enpunya cerita benqja
kepandaiannya mengubah Talang Dabok Tiaggj menjadi kembang terbang,
rawa-rawa, dan bunga lalang ketika Sutan Palembang tiba di kanpung
Talang Dabok Tinggi untuk mengambil anaknya Putri Dayang Rindu.
Selain itu, ia pun pandai mengubah Ihitri Dayang Rindu menjadi wc/ari
hitam, yang selalu diselipkannya di pinggang jika berhadapan dengan Sutan
Palembang.

Sikap Rie Carang yang berusaha mempertahankan nilai-nilai
kebenaran tanpak pada kegigihannya men^ertahankan anak gadisnya
Dayang Rindu sewaktu mau diambd oleh Sutan Palembang. Menurut Rie
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Carang, tak ada hukum yang memboiarkan bahwa "piling pecah diganti
dengan seorang gadis". Kutipan berikut mempa:lihatkan kegigihan sik^
Rie Carang itu.

" Wahai Paman Ketip Putih, sekarang aku mau bertanya kepada Paman
dan coba dengar perkataanku, siapa yang salah dan siapa yang benar. Piringku
mengapa tidak diganti. Kata Paman tempo hari, bila piring tidak dapat
diganti, maka penggantinya adalah Dayang Rindu", kata Sutan.

Dijawab oleh Rie Carang, "Tidak pemah ada peganjian anak gadis
ditukar dengan piring. Adat itu adat apa? Itu adalah adat Palembang yang
tidak tahu diadat dan aturan. Bila berjualan, maka terjadilah jual beli,
bukaimya tukaran manusia. Kalau memang mau, bunuhlah aku untuk kali
ini" (RD, 1993:51).

Meskipun Rie Carang senantiasa bemsaha menpertahankan nilai-
irdai kebetiaran, karena manusia ada kalanya membuat kekhilafan dalani
tindak tanduknya, sifat khilaf itu pun terdqjat pada diri Rie Carang. la
membukakan rahasia kesaktiannya kepada seorang perempuan
meugutuinya Dikatakannya pada perempuan itu bahwa kesaktiannya d^at
dikalahkan dengan memukulkan batang bantbu buningi^&m tumbuh-
tumbuhan) tiga beijajar. Setelah mendoigar kata-kata Rie Carang itu,
perempuan itu tiba-tiba mea^ang. Peiistiwa itu menyadarkan Rie Carang
bahwa perempuan itu pastilah suruhan Sutan Palembang. Di dalam cerita
ini diki.s^kan bahwa Rie Carang memang d^at dikalahkan oleh Sutan
Palembang dengan menggunakan batang bemban bumng tiga beijajar.
Perhatikanlah kut^an berikut yang menggambarkan kekhilafan Rie Carang
dan keberhasilan Sutan mengalahkan Rie Carang.

Rie Carang berkata kepada anaknya Dayang Rindu," Anakku Dayang
Rindu, ini air dalam baskom. Kalau ingin mandi, mandilah dalam baskom
ini. Jangan keluar dari panggung kita dan jangan keluar dari halaman kita
sebab nanti engkau diculik Sutan. Siapa yang akan membebaskanmu. Sudah
tiga kali pulang, Sutan kalah terus. Nanti sudah emosi. Aku akan pergi ke
Talang Gule-Gule untuk mengambil beras karena kita tidak ingin memiliki
yang lain lagi, kita ingin beras. Engkau tungguhlah dengan ibumu!"

Di Talang Gule-Gule, Rie Carang dicarikan kutu oleh seorang
perempuan cantik. Tujuh ujung rambut Rie Carang dilapiskan oleh etnas
dan sembilan rambut selako (= perak). Selama dikutui Rie Carang selalu



187

berkata dengan perempuan itu. la mengatakan bahwa ia telah rindu dengan
perempuan itu, untuk itulah ia dilarang ke Talang Gule-Gule. Semua
perkataan Rie Carangdidengarkannya...."Namun, aku akan kebal dari besi
dan akan kebal dari pusaka Sutan. Kalau sekiranya orang ingin mengalahkan,
ambil batang bemban burung tiga sejajar. Pada saat itulah kekuatanku akan
hilang," kat Rie Carang. Setelah mendengarkan kata-kata Rie Carang,
perempuaii cantik itu langsung menghilang.

Mengetahui keadaan tersebut, Rie Carang terkejut. la melihat ke kiri
dan ke kanan, setelah berkata tadi. Rie Carang berkata, "Aku tidak pernah
pembohong, mun^n akan kalah aku kali ini." Rie Carang mencoba ilmunya
tiga kali, tujuh kali, dan sembilan kali. Setelah ilmu itu diucapkannya, guruh
tidakberbunyi lagi. Rie Carang menghentakkantumit, membuat tandaseperti
bulan di depan tangga, tetapi guruh masih tidak berbunyi.

"Ya, Allah," kata Rie Carang, "apa cobaan dari dewa, apa cobaan dari
dewata. Memang tidak balk kalau takabur. Perkiraanku semua itu suruhan
Sutan."....

Sudah dekat bertambah dekat, kapd Sutan. Sutan hanya membawa
sebuah kapal. Mendaratlah mereka di Talang Labu Kayu....

Pada waktu itu Rie Carang sedang mengamukkan pekik. Tiga kali suruh
tidak berbunyi, tujuh kali mengamukkan peldk, tetapi guruh tidak berbunyi
juga. Sembilan kali, juga tidak berbunyi. Gerakan silat Rie Carang menjadi
seperti kupu-kupu karena disebut mertua. Kemudian, Rie Carang langsung
ditangkap Sutan lalu dipukul dengan batang bemban burung, selanjutnya
diikatkan di tiang tengah (DR, 1993:55—60).

Dari deskripsi tokoh Rie Carang di atas, tampak bahwa Rie Carang
adalah ̂ z)Mi»o/seseorangyangberusahamenegakkannilairiiilai kebenaran.
Dalam hal ini, rulai-nilai kebenaran yang hams dit^akkan itu memerlukan
berbagai ujian dan cobaan yang tidak sedikit.

Pertama, nilai-nilai kebenaran itu d^at dibela tanpa membabi buta,
atau tanpa kekosongan. Dengan kata lain, untuk membela nilai-nilai
kebenaran, seseorang memerliikan ihnu pengetahuan. Hal yang seperti
inilah yangtan^jak pada diri Rie Carang. la dapat menpertahankan anaknya
Dayang Rindu dari kesewenang-wenangan Sutan Palembang karena ia
memiliki kesaktian, misalnya, ia d^at menyulap Talang Dabok Tinggi
menjadi kembang terbang, rawa-rawa, dan bunga lalang serta d^at pula
menyul^ Dayang Rindu menjadi melati hitam. Karma ihnu pengetahuan
yang dimilikinya pulalah (dalam hal ini disimbolkan dengan kesaktian).
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Rie Carang mampu mengalahkan Sutan dan rombongamiya berkali-kali.
Kedua, nilai-nilai kebmaran itu dapat dibela sqjanjaQg orang yang

membelanya masih berpijak di jalan kebenaran. Jika tidak lagi berpijak di
jalan kebenaran, dengan sendirinya nilai-nilai kebenaran itu suHt sekaH
dipertahankannya, Hal sqierti itu tan:q)akpada kekhilafan Rie Carang yang
membukakan rahasia kesaktiannya pada gadis yang mengutui rambutnya
(makna lain dari peristiwa ini tentu s^a menyiratkan bahwa manusia mudah
sekali "tergelincir" bila berada di pangkuan seorang wanita).

16) Radin Suane ("Guritan Radin Suane", Sastra Besemah)

Radin Suane adalah tokoh utama dalam "Guritan Radin Suane". la

adalah anak Ratu Agung yang memerintah din^eri Tanjung Larang. Kisah
hidrp tokoh ini dalam cerita tersebut dimulai si enpunya cerita dengan
menampitkan niatnya untuk mendirikan gelanggang judi besar-besaran di
negeri Tanjung Larang. Niatnya itu disampaikan kepada ayahnya (Ratu
Agung). Namun, sayang, Ratu Agung tidak maigizinkan Radin Suane
melaksanakan niatnya itu. Begitu pula ketentuan musyawarah pembesar
kerajaan tidak memberi restu kepada Radin Suane untuk menegakkan
gelanggang judi karena hal itu bukan saja bertentang dengan hukum dan
adat yang berlaku di kerajaan itu, melainkm juga karena ddarang Dewa
Kayangan. Seandainya, Radin Suane tet^ pada niatnya, maka ia hams
diusir dari negeri Tanjung Larang. Uc^an Ratu Agung dalam kutipan
berikut, misalny.a, dapat dijachkan bukti penolakan Ratu Agung dan
pembesar kerajaan untuk mewujudkan niatnya itu.

Anakku sayang Radin Suane
alangkah ajaib ia ucapkan
mengapa tidak mendirikan gelanggang ramai
makna apa di Tanjung Larang

Jadi pantangan Dewa Kayangan:
"Jangan mendirikan gelanggang ramai."
Mana titian di Tanjung Larang
menegakkan adat dengan hukum
itu tutur diucapkan. •

Kini ananda akan mendirikan gelanggang ramai
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telah tujuh turun-temurun ratu
telah sembilan turun-temurun radin

dari nenek semula dahulu

dari semula moyang dahulu
tiada ada gelanggang ramai
(RS, 1989:203)

Karenaniatnya untuk menegakkan gelanggang judi tidak direstui oleh
Ratu Agung dan pembesar kerajaan, Radin Suane pergi merantau doigan
maksud mewujudkan niatnya di tempat (negeri) lain. Bertahun-tahun ia
merantau.

BCisah hidiqi Radin Suane selanjutnya dilukiskan oleh si empunya cerita
melalui cerita raja Tanjung Auran kepada Bintang Remas (adik Radin
Suane) yang pada waktu itu Bintkig Remas pergi merantau mencari
kakaknya Radin Suane. Penjelasan raja itu adalah sebagai berikut. Dalam
pengembaraannya, Radin Suane berebut tunangan doigan Pare Nage.
Mereka memperebutkan Putri Ar^ Lintang Gading, anak Ratu Agung
Auran. Oleb karena sang putri lebih tertarik pada Radin Suane, gadis itu
kawin lari doigan Radin Suane. Karoia merasa dipermalukan. Pare Nage
bersama an^atan perangnya segera menyusul Radin Suane. Mereka
bertemu di Pulau Panjang. Lalu terjadilah sebuah pertarungan yang hebat.
Akan tet^i, walaiqjun Radin Suane suht dikalahkan, akhimya ia dapat
ditangk^ dan dimasukkan ke dalam kerangkeng Itulah kata-kata sang
raja Tanjung Auran itu yang disampaikanhya kepada Bintang Remas.

Kutipan berikut memperlihatkan kekalahan Radin Suane dalam
pertarungan daigan Pare Nage itu.

Siapa tak kenal Jingge Seriyat
dia telah mengintai dari belakang
dia melemparkan jala rantai
Setelah terkipas jala rantai
siapa tak kenal Radin Suane
baru tahu perang akan kalah, ai

Lawan kena jala rantai
ambil dahulu perangkap besi
sudah kena serekap besi
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ia ditipu oleh Tebu Tebung
itulah didiri Radin Suane

(RS, 1989:320)

Dari deskripsi singkat di atas, tanqjak beber^a hal yang menq)akan
simbol dan makna mengaiai tokoh mitos Radin Suane ini.

Pertama, tindakan Radin Suane benqja pemberitahuannya kepada
ayabnya untuk mendirikan gelanggang judi di Rute Tanjung Larang
menp^an simbol yang menyiratkan /waAwa 'sistem.kekeluargaan' dalam
naasyarakat kita Dalam hal ini, tampak bahwa segala sesuatu persoalan
yang muncul dalam sebuah keluarga soiantiasa dimusyawarahkan dmgan
k^ala keluarga, tidak diputuskan sendiri oldi yang bersan^utan. Sistem
kekeluargaan itu dipertajam lagi menjadi 'sistem kemasyarakatan' setelab
persoalan i^ dibawa qleb ayabnya Ratu Agung ke Halam musyawarab
pembesar kerajaan.

Musyawarab kerajaan itu akbimya memutuskan babwa niat Radin
Suane tidak d^at dipaiubi sebab tidak sesuai dengan adat kebiasaan
kerajaan pada waktu itu, di sarqping tidak sesuai dengan kehendak Dewa
Kayangan (dewa tidak men^endaki orang beijudi).

Dalam kaitan dengan sistem kerajaan sebagai simbol, persoalan Radin
Suane ini menperbbatkan pula makna "pemilaban antara masdab keluarga
dengan masalab kerajaan'. Bagi Ratu Agung, tan^ak babwa niat Ra<bn
Suane itu bukan banya 'persoalan antara anak dan orang tua' (persoalan
keluarga) semata, melainkan lebib penting dari itu, yaitu 'persoalan yang
menyangkut nama baik kerajaan Kute Tanjung Larang'. Oleh karena itulab,
ketika persoalan itu dibawanya ke dalam musyawarab kerajaan, tindakan
Ratu Agung itu perlu kita maknai sebagai tindakan yang terpuji, sebab
sang raja dapat membedakan antara persoalan piibadi dan persoalan
kerajaan. Kita pun merasa kagvim dengan tindakan sang raja yang
menyetujui keputusan musyawarab kerajaan, yaitu membiarkan Radin
Suane merantau supaya menegakkan gelanggang judi di negeri orang.

Kedua, tindakan Radin Suane, yaitu merantau moiinggalkan Kute
Tanjmg Larang dengan tujuan menegakkan gelanggang judi di negeri
orang adalab simbol yang menyiratkan makna 'kepCTcayaan diri yang
mapan'. Tidak ada sedikit pim rasa gentar dalam dirinya untuk
melaksanakan niatnya di negeri orang. Kutipan berikut memperlibatkan
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"ketegasan" Radin Suane ketika ia moidengar keputusan musyawarah
kerqaan

Kalau begitu tutur kamu orang banyak
rencana badan tidak tertuju
itu kata Radin Suane

Diriku hendak merantau ke layaran
diriku kan berlayar ke segara
tidak kan pulang lagi
kalau tidak berdiri gelanggang tujuh tahun
begitu dia beruc^
(RS, 1989:220)

.  Kemudian kutipan berikut memperlihatkan ketika ia akan
meninggalkati kartpung halamacmya dan mulai berlayar di lautan lepas.
Ti<^ tanpak ada "keraguan" Radin Suane dalam kutipan ini.

Siapa tMc kenal Radin Suane
terhalaii karena orang banyak
kehendak angan tiada sampai
terbetik hati lalu meraih rencong
datang sebentar berangkat
gemulai turun ke halaman
dia telah turun ke halaman

dia berbalik ke rumah besar

akan meninggalkan negeri
dia berganti berdandan pakaian

Wahai, kau Rejung Diwang Abang
kita kan berlayar merantau jauh
berlayar sekali ini
tak hilaiig maka gemilang
tak timbul maka tenggelam
ataukah hilang disambar elang
itu dikata dituturkan

Kalau begini kan datangnya
kalau tak kabul tujuan diriku
turun dunia sekali ini
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in^n mendirikan gelanggang tujuh kali
(RS, 1989:221-225)

Ketiga, nasib yang menimpa Radin Suane, yaitu d^at ditangk^ oldb
orang-orang dari Surga karena ia berebut tunangati daigan Pare Nage,
memperebutkan gadis yaag bemama putii Arab, adalah simbol yang
menyiratkan makna 'sistem kepercayaan', yaitu keperc^aan agama Hindu
tentang "hukum karma". Meng^a hukum karma menin^a Radin Suane
sebab Radin Suane tidak mematuhi nasihat orangtuanya dan tidak
mengindahkan kq)utusan musyawarah pemb^ar kerajaan Kute Tanjung
Larang. Orang tuanya mmasihati siq)aya Radin Suane mengurungkan
biamya untuk menegakkan gelanggang judi sebab hal itu bukan s^a
bertentangan doigan adat dan hukum yang berlaku itu negeri Tanjung
Larang, bahkan menentang kehendak Dewa Kayangan. Keputusan
musyawarah ker^aan pun menet^kan bahwaniat Radin Suane itu tidak
boleh dilakukan. Namun, Radin Suane tidak mengindahkan nasihat dan
keputusan musyawarah itu, sdiingga ia diusir dari negeri Tanjung Larang.

Sifat buruk pada Radin Suane itu dalam agama Hindu disebut dursila,
yaitu sifat yang menggerakkan ke arah menyimpang dari kebajikan. Pada
hal, mmurut qaran agamahindu, seseorangharulah mengadakanhubungan
yang selaras dengan orang lain sebab manusia tidak dapat hidup
menyendiri, tet^i bergantung satu sama lain. Apabila seseorang membuat
kebajikan di dalam hidipiya, menurut tata susila Hindu Dharma, ia akan
men:q)eroleh kebahagiaan. Sebahknya, ketidakbahagiaan disebabkan oleh
satu sama lain tidak memenuhi kewajibannya

17) Orai^-orang Surga dan Putri Arab ("Guritan Radin Suane", Sastra
Besemah)

Orang-orang Surga adalah musuh Radin Suane di dalam "Guritan
Radin Suane". Di dalam cerita, disebutkan merekatinggal &Kute Serege
(Batu Kumbang). Kata kute serege d^at diteqemahkan sebagai benteng
surga, dan orang-orang Surga d^at diteqemahkan sebagai "poidudukyang
bertempat tinggal di Surga' atau "penduduk Surga'.

Orang-orang Surga diperkenalkan oleh si eirpunya cerita rnelalui
pemberitaan Ratu Agung, raja yang memaintah di negeri Tanjimg Auran
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kqjada Bintang Remas, dik Radin Suane yang menggembara mencari
Radin Sxxane rqa itumesoceritakan bahwa dinegeri Tanjvmg Auran pemah
didirikan gelanggang perjudian yang sangat besar Semua jago judi
berkumpul di situ. Peijudian dilaksan^an karena paida itu sedang
berlangsung pesta pertunangan antara putri Arap Lintang Gading, anak
Ratu Agung dan seorang bujang dari Kute Serege yang bemama Pare
Nage. Rupanya putri Ar^ sudah bertunangan pula dengan Radin Suane,
dan hatinya lebih terpikat pada Radin Suane dibandingkan dengan Pare
Nage. Oldi karaia itu, untuk menqjerkeeil masalah dengan Pare Nage
Radin Suane akhimya kawin lari dengan putri Ar^.

Tindakan Radin Suane itu membuat Pare Nage marah dan merasa
dipermalukan. Oldi karena itu. Pare Nagemengajak angkatanperangnya,
yang beribu-ribu banyaknya, terdiri dari hulubalang yang gagah perkasa
maigejar Radin Suane dan putri Arq). Rombongan Pare Nage itu d^at
menyusul Radin Suane dan putri Ar^, tepatnya di pulau Panjang: Karma
Radin Suane adalah orang sakti, ia tak mudah dikalahkan. Diceritakan
oleh si empunya cerita, bukan main hebatnya pertempuran itu.

Setelah mebbat hulubalang pibhan banyak yang gugur. Pare Nage
memanggU Imam Besuul, yaitu penyelamat umat untuk menangk^ Radin
Suane. Berkat kesaktiannya. Imam Besuul d^at menghidvqjkan kembah
mayat-mayat yangbertimbun banyaknya. Akan tet^i, Radin Suane tet^
tak terkalahkan. Lalu Pare Nage minta bantuan Jingge Sriyat, seorang
hulubalang kepala. Akhimya, berkat siasat hoik Jingge Sriyat yaitu dengan
menaburkan jala rantai pada Radin Suane, Radin Suane dapat ditangk^,
kemudian dimasukkan dalam kerangkeng. Putri Ar^ diambtl paksa oleh
Pare Nage.

Kutipan berikut memperhhatkan bahwa orang-orang Surga telah
menunggu Radin Suane di pulau Panjang untuk bertempur.

Oleh ulah Radin Suane

!  membawa lari Putri Arap
adik perempuan sisih turiinah
anak Ratu Tanjung Auran

Siapa tak tahu Pare Nage
sejak terdengar dengan berita
sejak dapat berita antara benar dengan tiada
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Putri Ar^ berlarian
ia melintas di LautSilimg

Tak bertemu di Sana

dia putar haluan ke Pulau Panjang
itulah kabar did^)atiiya
dia bertemu di Pulau Panjang

Dia tetap tiba (k sana
Putri Ar^ beliun sampai

Siapa tak kenal Radin Suane
Radin Suane dipintasi

Ketika sampai di Pulau Panjang
orang Suiga telah menunggu
(RS, 1989:293-294)

Ketnudian, kut^an berikut memperlihatkan kedka Radin Suane d^at
ditangk£p.

Uuuuu... iiiiiiii

Siap takl tahu Jingge Sriyat
tertolong teibantu badan
wahai orang Batu Kumbang
lawan kena.jala rantai
ambil dahulu perangktq) best
sudah kena peranglo^ best
di tertipu tebu tdbung
ituiah di diri Radin Suane

(RS, 1989:320)

Doigan meayimak kisahhidiq) "Orang-orang Surga' dan "Putri Arqp"
di atas, berbagai pertanyaan dapat muncul dalam pikiran kita Misalnya,
siapakah orang-orang Surga im? Apakah mereka lawan "Orang-orang
Neraka?" Jika mereka adalah penduduk surga meng^a berten^at tinggal
di Batu Kumbang? Moig^a pula penduduk surga ini senmg beijudi,
padahal semestinya logisnya mereka adalah orang-orang yang baik-baik?
Si^a pula Putri Art?)? Mengt^ja ia bemama Putri Ar^? Dan maig^a
pula ia diperebutkan?

Jawaban pertanyaan di atas sulit ditentukan secarapasti sebab "Guritan
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Radin Suane" adalah cerita rekaan, tennasuk tokoh dan tempat teijadinya
cerita men^akan hasil rekaan si aipunya cerita. Yang jelas, Orang-orang
Surga dan Putri Ar^ adalah simbol. Bnkan tidak mungkin bahwa Orang-
orang Surga itu adalah simbol tediad^ orang-orang yang sedang berkuasa/
penguasa. Orang-orang yang sedang berkuasa bukan tidak mustabil akan
memanfaatkan kekuasaannya tanpa batas, termasuk melakukan tindakan-
tindakan yang buruk seperti berjudi, berperang, dan merebut harta
orang lain (misalnya mengambil tunangan orang). Jadi, kata surga pada
frasa "orang-orang surga secara simbobk d^at menyiratkan makna
liidiq) seperti di surga', yaitu penub kenikmatan, dengan mengandalkan
kekuasaan. Kebidtq^an Orang-orang Surga yang sedang ditelaab ini, dalam
kehidvpan sebari-hari lazim dikiaskan sebagai surga dunia, yang mengacu
pada kebidiq)an orang (-orang) yang bagaikan di surga, pada bal masib
bidvp di dunia.

Makna semiotis Orang-orang Surga di atas d^at dipertajam lagi
dengan memperbatikan negeri tempat tinggal mereka. Yaitu Kute Serege
atau Batu Kumbang. Sebagai nama terrpat tinggal, kata kute serege atau
batii kumbang menimbulkan citraan tersendiri. Kute serege bermakna
'suatu tempat tinggal berupa benteng {kute 'benteng') yang di dalamnya
dibuni oleb orang-orang yang kebidiq)annya bagaikan di surga {serege
'surga'), bukan seperti di neraka'. Batu kumbang bermakna 'suatu tenpat
tinggal yang angker, menyarandcan, tak mudab dimasuki {kumbang bitam')
oleb sembarang orang'. Nama-nama Orang Suigapun menimbiilkan citraan
tersendiri bagi kita. Mereka adalah para bulubalang yang gagab perkasa,
yang sukar cbkalabkan di medan perang. Perbalikanlab, misalnya, nama-
nama seperti Jingge Sriyat, Imam Besuul, Pare Nage adalah nama-nama
yang menyeramkan dalam bayangan pikiran kita.

Si^akab Putri Arap? Di dalam caita disebutkan babwa Putri Ar^
adalah anak Ratu Agung (raja) Tanjung Auran. la adalah tunangan Pare
Nage (penduduk Kute Serege) dan juga tunangan Radin Suane. Karena
batinya lebib tertarikpada Radin Suane, Radin Suane membawanya kawin
lari Peristiwaiiulab yang membawa konflik alur centa menuju klimaks:
pertenpuran antara Radin Suane dengan orang-orang Surga di Pulau
Panjang. Meng^a Putri Ar^ lebib tertambat batinya kqiada Radin Suane
jika dibandingkan dengan Pare Nage? Meskpun di dalam cerita tak



196

disebutkan alasannya, d^at kita duga bahwa bagi Putri Ar^, dalam diri
Radin Suane tersimpan 'kq)erc^aan diri yang m^an', yaitu ingin mmcjpai
cita-cita berupa menegakkati gelanggang judi; sedangkan dalam diri Pare
Nage hanyalA sifat-sifat kebatilan yang lebih banyak bersemayam seperti
haus kekuasaan, haus peijudian, dan bans pq)erangan.

Jalan pikiran semiotis di atas belnm menjawab pertanyaan; si^a
sebenamya Putri Ar^ mi? kata Arap dalam bahasa Besemah berarti
barapan' Jadi, putri ar^ berarti "putri harrpan', yaitu seprang putri yang
senantiasa dihar^kan d^at dijadikan istri oleh seprang jejaka, atau drpat
dijadikan menantu oldi orang-orang tua yang mempunyai anak bujang.
'Putri yang penuh harapan' itu tentulah putri yang baik hatinya, berbudi
luhur, keturunan orang baik-baik, dan (kalau dapst) kaya. Dalam centa
ini gadis idaman itii secara verbal disebutkan sebagai anak raja negai
Tanjung Auran. Dengan ringkas (%)at dikatakan bahwa Putri Ar^ adalah
simbol 'gadis yang penuh har^an', 'sirnbol gadis ide' si en^unya cerita,
semacam gadis yang bemama ̂ tri Baik Hati dalam "Warahan Radin
Jambat" (periksakembahtokph 11 dalam Warahan Radin Jambatdimuka),
seprang gadis yang secara verbal disimbolkan oleh ciri (1) penglihatdn
kebcnmh, (2) \angkah sejajar dengan tangan,dm (3) sekalintasak cukup.

Sebagai simbpl semiotis taitu saja Putri Ar^ ada di mana-mana:
pada seti^ hati gadis-gadis yang penuh harapan. Dan ini tidak boleh
diqbaikan sangat logis bahwa Putri Ar^ akan diperebutkan orang (ingat,
ia diperebutkan oleh Radin Suane dan Pare Nage).

18) Bujai^Femanah dan Putri SaamPari ("Cerita Putri SilamPari",
SastraRawas)

Bujang Pemanah adalah salah seorang tokoh utama dalam"Cerita
Putri Silam Pari" Bujang Pemanah bukanlah nama melainkan sebutan/
julukan seorang pemuda, anak seorang perempuan tua yang tinggal di
ladang di Lemb^ L^an, Kabupaten Musi Rawas. Ia digelari ibunya
Bujang Pemanah karena gemar berburu dan sdalu membawapanah seti^
berburu.

Kisah hidvqmya mulai diperkenalkan oldi si empunya cerita dengan
meaampilkan keinginan ibunya agar Bujang Pemanah segara mencari istri
sebab ibunya sudah ingin sekah menimang cucu. Akan tetspi, tampaknya
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tak seorang pun gadis yang berkenan di hati Bujang Pemanah.
Lebih lanjut dikisahkan bahwa pada suatu ban Bujang Pemanah

tersesat di tengah hutan tatkala ia memburu seekor burung yang sangat
bagus. Karoia lelah Bujang Pemanah lalu teitidur dalani tidumya ia
mendapat petunjuk dari seorang tua* jika ia ingin mencari istri maka
sembunjdkanlah selordang seorang gadis yang sedang mandi, tidak jauh
dari situ. Setelah teijaga, Bujang Pemanah menuju tempat pemandian itu.
Dilihat ada tujuh orang gadis yang sedang mandi lalu disembunyikannyalah
selaidang salah seorang gadis itu. Rupanya ketujuh orang gadis itu adalah
para bidadari dari kayangan, dan selesai mandi mereka kembali ke
kayangan, kecuah bidadari bungsu yang selaidangnya dis«nbunyikan oleh
Bujang Pemanah. la tidak dapat terbang ke kayangan. Bidadari itulah yang
disebut sebagai Putri Silam Pari di dalam cerita ini. Silam Pari sebenamya
hanyalah sebutan, bukan nama. Silam artinya hilang' dan Part berarti
bidadari', maMiluk halus yang berdiam di kayangan. Jadi, Silam Pari
artinya bidadari yang hilang'. Nama bidadari yang bequlukan Sil^ Pari
ini adalah Ringgii Pisat, sebagaimana tersebut dalam kutiqjan berikut.

Kayu ara daunnya rindang
Tumbuh di tepi si Paya Limbang
Tempat bany^ burung bersarang
Siringgv Pisat meletakkan selendang
Selendang diletakkan di akar batang
Datanglah sang Pemanah menyembunyikan selendang

Burang terbang sayap dilipat
Terbang ke bunga belumlah mekar .
Belida dikurung di dalam tebat
Sang Pemanah peigi beibum
Berburu bumng di Payah Limbang
Terburu Putri si Ringgu Pisat

(SP, 1982:12)

Bidadari si Ringgu Pisat yang dijuluki sebagai Putn SUam Pari ini
sebenamya adalah anak Raja Jin di kayangan sebagaimana ditawarkan
oleh si errqjtmya cerita.
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Berbuah kueni kulit ditutup
Kain dtlipat berwama cincin
Habis dimakan si burung sawi
Betyahlah nian sang pemanah
Kawin dengan anak si Raja Jin
Bidadari bungsi si Silam Pari
(SP, 1982:13)

Dalam kisah Bujang Pemanah lebih lanjut diceritakan bahwa ia
akhimya kawin dengan Putri Silam Pari. Mereka dikaruniai seorang angk
dan anak itu kemudian menjadi raja bergelar Ratu Agung memenntah di
Lembah L^an karaia direstui oleh Dewa di k^angan. Perhatikanlah
kutipan berikut ini.

Silam Pari putri Kayangan
Sang Pemanah kekasih dewa
Anaklah besar jadi kesayangan
Dalath hari terasa riang
Anaknya bemama si Ratu Agung

Ramai tenteram riang bersorak
Semua rakyat di Lembah Lapan
Paya Limbang pusat berkumpul
Huma bertukar jadi kerajaan
Ratu Agung jadi pimpinan
Direstui oleh Dewa Kayangan
(SP, 1982:22)

Kisah hidi^ Bujang Pemanah lebih lanjut berisi cerita keadaannya di
bumi sepeoinggal sang putri ke kayangan la merasa sedih sebab Putri
Silam Pari yang pergi ke kayangan belum juga kembah ke bumi. Agar
d^at menyusul sang putri di kayangan, maaurutpetunjuk. dalam minpinya
ia harus minta bantuan Bunmg Sapu Lapit (sebagai kendaraan), Lebah
(sebagai pengawal), dan Kunang-kimang (sebagai lampu). Oldi karena
itulah, ia berusaha mend^atkan persyaratan itu, dan setelah terkumpul,
Bujang Pemanah pergi moiuju kayangan Bait-bait kutipan berikut
memperhhatkan usaha Bujang Pemanah untuk memperpleh persyaratan
itu.
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Mengambil dedak di bawah jembatan
Dedak ditampi dengan daun benana
Tikar digulung di tengah belukar
Oh, budak, kita beranding
Kmang-kunang itu jangan dibunuh
untuk penolong funding yang sukar

Rumput semak berdaun capa
Mendirikan gardu berdinding sembilu
Padiku jarang anting berkait
Oh, memang, aku ingin berkata
Lebah dihalau berhinti sebentar

Bantulah aku menyerang Jin di Langit

Kumbang belang di kayu manis
Kayulah angit tumbuh di terasan
Tumbuh di terusan tengah jerami
Oh, engkau Burung Sapu Langit
Ayolah kita duduk berunding
D^atkah terbang ke Langit Tinggi
(SP, 1982:15-17)

Dengan menunggangi Burung Sapu Langit, dikawal oleh Lebah, dan
diterangi oldi Kunang-kunang, Bujang Pemanah terbang di kayangan untuk
menjemput Putri Silam Pari. Bukan main marahnya Raja Jin, ayah Silam
Pari, mendengar tujuan Bujang Pemanah sehingga Raja Jin mengajak
berperang.

Berangkat dari liku sembilan
Menuju ke dusun Muara Megang
Tatkala sampai terbang ke Kayangan
Jin mengancam mengajak berperang
(SP, 1992:18)

Peperangan itu dimenangkan oleh Bujang Pemanah sebab semua Lebah
yang di bumi terbang ke Kayangan membantu Bujang Pemanah.

Bertolak dari dusun Lubuk Pandan

Menuju serempak ke Taba Pingin
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Menyeberangi jembatan Sungai Perigi
Tentara Lebah mendapat pesanan
Tenis berangkat mengikuti angin
Memerangi tentara Jin di Langit Tinggi

Lubuk Panginan sungailah Kandis
Anak terenggiling mati melingkar
Hanyut ke pinggir Pajar Bulan
Peperangan di Kayangan semuanya habis
Tentara Jin mati terkapar
Lebah menyengat melebihi setan

Beringin Tugu tempat berhenti
Bertanak di rantau Sungai Petanang
Perantauan banyak ikan belida
Turun ke bumi semua lebah

Bersorak riang menangberperang
Tentara Jin ditinggal kalah
(SP, 1982:18-19)

Setelah Bujang Pemanah memenangi pertempuran itii, sekali lagi ia
diuji oleh Raja Jin agar d^at menentukan mana kamar Putri Silam Pari.
Ia d^at menemukan kamar sang putri berkat bantuan Kunang-kunang.
Setelah memanggil semua dewa di kayangan, Bujang Pemanah dan Putri
Silam Pari dikawinkan. Perhatikanlah kutipan berikut.

Naik tebing menjinjing sepeda
Pergi memetik buah peringgi
Menangkap ikan di dalam bambu
Jin datang lain berkata
Kalau cerdik mengadakan janji
Pilih di mana kamar Putri Tujuh

Pisang keletup berbunga jerami
Kayu ara ditebang menimpa perigi
Tunduk bertapa di rumpun bambu

,  Pemanah berpesan Kunang-kunang di bumi
Supaya terbang ke Langit Tinggi
Tunjukkan di mana kamar ketujuh

Menampi beras si padi ketan
Hati-hati si kembang biru
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Pergi melamar hari Sabtu
Senagnn hati Bujang Pemanah
Kunang-kunang datang menjadi lampu
Hinggap di kamar Putri Tujuh

Menimba ikan di Sungai Mesat
Ikan dibawa ke dusun Semete

Hama-hama ditan^p jangan
Terbukalah kamar di Ringgu Pisat
Pemanah terpandang si anak mata
langsung sama-sama memegang tangan

Napallicin jurang di bawah
Pergi memancing umpan kelutup
Jambangan umpan si ikan lele
Jin memanggil semua dewa
Silam Pari kawin dengan Pemanah
Putri Kayanganturun ke bumi lagi
(SP, 1982; 18-21)

Pada akhir kisah hidup Bujang Pemanah dan Putri Silam Pari
diceritakan oleh si enpunya cerita bahwa mereka bo'dua turun lagi ke
bumi. Akan tet^i, sayang, kerajaan di Lembah L^an yang diperintah
oleh ayahnya^ Ratu Agung, sudah hancur ketika mereka tiba di situ sebab
diserang oleh musuh dari daerah lain. Semua rakyatnya leny^ menjadi
siluman. Bujang Pemanah dan Putri Silam Pari pun akhimya lenyap
menjadi siluman. Peihatikanlah kutipan berikut ini.

Silam Pari putri yang hilang
Kerajaan yang megah hancur berantakan
Diserang oleh musuh yang datang
Tinggal puing-puing yang kelihatan
Paya Limbang dipagar hutan
Semua ral^atnya jadi siluman
(SP, 1982:23)

Dari deskripsi tokoh Bujang Pemanah dan Putri Sdam Pari di atas,
secara umum d^at dikatakan bahwa Bujang Pemanah adalah simbol
terhac%) seorang manusia yang memihki kepercayaan diri yang m^an.
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Dalam kaitan ini, untuk menc^ai suatu kebeihasilati (disimbolkan oleh
sang putri), manusia (disimbolkan oldi Bujang Ponanah) perlu memiliki
perhatian yang serins dan memerlukan pequangan yang tak kenal lelah.

Secara agak rind simbol dan makna di atas d^at dikemukakan sebagai
berikut.

Pertama, sik^ Bujang Pemanah yang tak man beipisah dengan
pedangnya ke mana pun pergi adalah simbol yang menyiratkan makna
'pUihan hidiq) seseorang'. FUosofi hidup Bujang pemanah yang dap at
disebut "tiadahari taapa menang", yang menyiratkan makna "pilihan hidiqj'
itu secara simbolik diperlihatkan oleh "bukan/tak adanya gadis yang
berkman di hatinya" sebagai calon istri ketika ia didesak oleh ibunya untuk
mencari bakal istri. Gadis yang akan "dipanahnya" adalah gadis yang
ditunjukkan oleh seorang tua dalam mimpinya, yang temyata adalah
bidadari dari kayangan yang bemama Ringgu Pisat.

Kedua, tindakan Bujang Pemanah menyembunyikan selendang
(namanya: Sira Gemantung) Putri Silam Pari ketika bidadari dari
Kayangan itu sedang "mandi bersimbur" di Paya Limbang adalah simbol
yang menyiratkan makna 'sistem kqiercayaan'. Tindakan itu diawaU oleh
petunjiik seorang tua yang bersorban putih dalam mimpinya yaitu memilih
salah seorang dari ketujuh bidadari yang sedang mandi simburan dmgan
cara menyembunyikan selendang agar bidadari itu tak (%)at lagi terbang
ke Kayangan Tinggi. Agaknya, bagi Bujang Pemanah "orang tua" itu adalah
rdi halus yang hams dipercayai karaia telah maiunjukkan jalan kebenaran.
Jadi, bagi Bujang Pemanah terasa 'adanya kekuatan lain di luar kekuasaan
manusia', dan kekuatan itu hams diperc^ai kebenaramnya.

Kebenaran akan adanya kekuatan lain di luar kekuasaan manngig itu
diperkuat lagi oleh simbol berikutnya, yaitu Bujang Pemanah
mengumpulkan Burung Sapu Langit, Lebah, dan Kunang-kunang.
Makhluk itulah menurut "orang tua yang bersorban putih" yang
memberikan petunjuk padanya dalam mimpin yang kedua kalinya, setelah
ditinggalkan oleh Putri Silam Pari ke kayangan, yang membantunya
mend^atkan kembah Putri Silam Pari yang sudah hilang (karena pergi
ke kayangan).

Ketiga, adatiga macam "ujian" yang dihad^i Bujang Pemanah ketika
ia ingin mengambd kembah Putri Silam Pari di Kayangan. Mula-mula ia
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dih^dik oleh Raja Jin, orang tua Silam Pari: Bujang Peinanah tak boleh
membawa Putri Silam Pari turun ke bumi. Oleh karena Bujang Pemnah
tak gentar terhadap hardikan itu, ia diuji lagi oleh Raja Jin doigan
maigajaknya berperang. Bujang Pemanah d^at mengalahkan tentara jin
berkat dibantu oleh toitara Lebah. Akhimya, Raja Jin memutaskan, jika
Bujang Pemanah betul-betul ingin membawa anaknya kembah ke bumi,
ia harus d^at menunjukkan kamar ketujuh, kamar tempat Silam Pari.
Kamar itu d^at ditaitukan oldi Bujang Pemanah setelah Kunang-kunang
hingg^ di kamar Putri Ketujuh (Sdam Pari) itu.

Setelah ketiga macam ujian itti d^at ddalui Bujangpemanah, barulah
Raja Jin yakin betul bahwa Bujang Pemanah memang mempunyai
kemauan keras yang tak kaial lelah dalam beijuang. Oldb karma itulah.
Raja Jin akhimya mengawinkan anaknya dmgan Bujang Pemanah di
Kayangan..

Ujian-ujian Raja Jin tediad^ Bigang Pemanah itu adalah simbol yang
menyiratkan makna tentang 'kesungguhan seseorang dalam beijuang'.
Tampak di dalam ujian itu, untuk mence^jai suatu cita-cita, manusia perlu
beijuang dmgan keras, mmggunakan akal pikiran (disimbolkan oldi
bantuan makhluk-makhluk lain), dan tak kmal putus asa. Keberhasdan
cita-cita itu disimbolkan oleh perkawinan Bujang Pemanah dengan Putri
Sdam Pari di Kayangan, direstui oleh Raja Jin, dan disaksikan oleh para
dewa.

Sebagaimanahalnya dmgan Bujang Pemanah yang menpakan simbol
dalam cerita, Putri Sdam Pari pun tak lain daripada simbol. Akan tet^i,
^akah makna simbol ini? Meng^a Putri Silam Pari disimbolkan secara
verbal sebagai putri ketujuh di antara tujuh orang bidadari yang bersaudara
itu? Mmg^a ia bukan sebagai putri pertama, kedua, atau ketiga^ misalnya.

Sq)ati telah dikemukakan di atas, Putri Silam Pari adalah simbol
yang mmyiratkan makna 'cita-cita yang dipeijuangkan'. Dalam hal ini,
yang mempeijuangkan cita-cita itu adalah Bujang Pemanah, yaitu ingin
memperistri Putri Sdam Pari sesuai dengan keyakinan dalam dirinya.

simbol yang mmyixatkan 'sistem kepercayaan' nenek moyang kita pada
masa lampau. Bagi mereka, angka tujuh adalah angka sakral, dalam arti
bahwa angka tujuh mempunyai kekuatan gaib atau kekuatan sakti, yaitu
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angka yang diyakini membawa keberuntungan bagi orang yang
menqjercayainya Begitulah, dalam kaiyataarmya, SilamPari sebagaiputri
ketujuh, membawa keberuntungan bagi Bujang Pemanah sebagaimana
telah dikemukakan di atas.

3.2.1.4 Akhir Hayat/Reinkaniasi

Pada bagian ini dean dibicarakan akhir hayat dan/atau reinkamasi
beber^a orang tokoh mitos dan legendaiis ekspresi semiotik tokoh-tokoh
yang diteliti ini. Tidaklah semua tokoh yang telah dibicarakan di muka
akan dibicarakan pada bagian ini. Tokoh yang akan dibicarakan hanyalah
tokoh yang jelas nasibnya diperlihatkan oleh si aipunya cerita pada akhir
hayatnya, atau tokoh yang mengalami reinkamasi. Tokoh mitos Raden
Sawangan yang serba kuasa di dalam "Nyanjdan Panjang Raden Alit,
misalnya, tidak akan dibicarakan sebab akhirhidipiyatidak jelas. Artinya,
tidak diketahui ̂ akah tokoh ini matij pemah mati atau tidak. Nasib tokoh
ini akan berbeda, misalnya, dengan tokoh yang bemama Dayang Rindu
dalam "Cerita Putri Dayang Rindu". Pada akhir hayatnya, diceiitakan
bahwa Dayang Rindu dibunuh oleh kakaknya Raden Sawangan. Kepalanya
diserahkan oleh Raden Sawangan kqiada Nenek Ninong di matahari (unt^
teman sang nenek menunggui matahari) dan badannya (dari leher ke bawah
diserahkannya kepada Sutan Palembang.

Pada bagian 3.2.1.3 telah dikemiikakan tidak kurang dari 18 orang
tokoh semiotis yang memperlihatkan sepak teijangnya pada siklus
kehidupan dewasa (rem^a)/tua. Dari sekian banyak tokoh itu, hanya
beber^a orang yang jelas nasibnya d^erlfliatkan oldbi si en^unya cerita
pada aldur h^atnya Mungkin timbulpertanyaan dalam diri kita, misalnya
meng^a hanya sedikit tokoh cerita yang d^erlihatkan nasibnya pada akhir
hayatnya? Jika jawaban pertanyaan ini kita letakkan pada penanpang kqian
saniotik, fenomena itu pun sebenamya adalah simbol yang menyiraian
makna, antara lain 'sistem kpercayaan nenek moyang kita pada masa
lanpau barulah bersifat perenungan, belum sanpai pada keyakinan makna
hidrp di hari akhir setelah manusia meninggal dunia'. Maksudnya, secara
eksistensial dpat ditafsirkan bahwa kehidrpan di dunia lebih bermakna
daripada kehidvpan di akhirat menurut pandangan hidip nenek moyang
kita pada waktu itu. Beberpa tokoh yang dimaksud adal^ sebagai berikut.



205

1) ^tri $andale daji Putri Baik tiati

Kedua orkigtokoh ini disebutkan dalam cerita sama-sama meniiiggal
dunia. Saridate dalam "Cerita Bujang Jelihem" meninggal dunia

Jebhem di pelaminaii. Berpuluh ban Bujang Jelihem m^angis di atas
makam Putri Saridale. Akhimya, rcih Bujang Jelihem ikutterbdngmengejar
roh Putri Saridale di Kayangan.

Kemudian, Pt/tn Baik Hari dalam "Warahan Radin Jambat" juga
meninggal dunin ketika tiba dinegeri Punigaran sewaktu ia dicuhk Radin
Jambat. Disebutkan oldi si enpunya cerita bahwa rohnya kembah ke
Surga. Radin Jambat lalu menjempiit roh Putri Baik Hati di Surga,
dibawanya kembah kenegeri Punigaran, dan akhimya mereka kav^v

Meninggdnya kedua orang tokoh mi dan kembahnya roh mereka ke
k^angan dan surga adalah suatu simbol yang menjdratkan makna 'maiihsia
pada akhir hayamya akan kembah ke tempat asaMya', yang dalam
pandangan filsafat disebutkan tiidup ini adalah sebuah siklus', yaitu "dari
tak adaterus ke ada, kemudian kembah k^adatak ada"! Meskipim begitu,
mmg^a roh Putri Baik Hati dijemput kembah oleh Radin Jambat dan
sang putri kawin dengan Radiii Jambat? Mmgkinkah itu?, Jika kita ingat
kembah pembicaraah di muka bahwa Piitri Baik Hati adalah "tokoh ide"
si en^unya COTta, peristiwa itu d^at kita p^tami sebab pada dasamya
Putri Baik Hati tak pemah mati karena ia ad^ah ide. Di samping itii,
diUhat dari sisi tokoh Radin Jambat, hal itu menunjukkan makna semiotis
"kegigihan Racfc Jambat dalam mmc^m cita-citanya" seperti telah
dikemukakan pada inaian terdahulu.

2) Remai^ Piinggor dan Rimban Telang

Remang Punggor adalah seorang tokoh tambahan dalam "Nyanyian
PanjangRaden Aht". Ia bertugas menjaga Pintu Arasy. Pada suatu waktu
ia dihukum Raden Sawangan dengan menjadikaonya bantu laut karena
Remang Punggor tidak jujur. Pada bagian lain, disebutkan dalam cerita
itu, Hantu Laut menjelma menjadi Putri Kera Fhitih. Putri Kera Piitih
inilah yang mendatangi Raden Gelungan sepeninggal istrinya Kembang
Melur ke Arasy.
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Rimban Telang dalam "Nyapoiyian Panjang Raden Alit" dijelmakan
oldi Raden Sawangan maijadi ilain, yaag dalam cerita disebut sebagai
"Ikao. Rimban Telang". Peristiwaituteiiadi tak lama setelah Rimban Telang
selesai diadili di Arasy. la diteiiunkan Raden Sawangan ke laut. Karena
tidak bisa beraiang, Rimbang Telang akhimya menjadi ikan.

Kelahirm kembali Remang Punggor dalam bentuk bantu laut dan
Putri Kera Putih dan Rimban Telang dalam boituk ikan itu dalam flgama
Hindu disebut remkamasi. "Ajaran ini berpatokan kepada.paham bahwa
manusia memibki hubungan keluarga dengan hewan dan tumbuh-
tumbuhan. Manusia tunduk kq^ada rantai eksistensi yang disebut samsara.
Tenaga pendorong cakra kelabiran kembab adalah hukum Karma(n),
hiikvim akibat dari perbuatan. Akibat itulahyang msiyebabkan mamisia

(Shadily, 1984:2873). Oldi karena itu, reinkamasikeduatokoh itu adalah
simbol yang moiyiratkan makna 'sistem kepercayaan' nenek moytng kita
pada masa lanpau', yaitu kqjercayaan teihadq) agama Hindu.

3) Raden Alit dan Raden Cili

Kedua orang tokoh ini terdq)at di dalam "Nyanyian Panjang Raden
Aht". Raden AHt adalah tokoh utama, anak Imam Masyur, yang berpij^
di j alan kebaiaran, sedan^can Raden Cih adalah tokoh utama, anak Rimban
Telang, yang berpijak di jalan kebatdan. Di dalam caita, Raden Aht dua
kah dimatikan dan dua kah pula dihidipkan k^bah oleh tokoh dewa
tffltinggi Radai Sawangan sedmgkan Raden Cih satu kah dimatikan satu
kah dihidvpkan kembah.

Mula-mula Raden Aht dimatikan oldi Raden Sawangan ketika
bertarung dengan Rimban Telang. Tujuannya adalah agar Rimban Telang
dapat kawin dengan Putri Kuneng. Akan tetq)i, karena Raden Sawangan
khawatir Rimban Telang yang masih hidip akan terlalu merajalela di bumi,
Raden Aht dihidupkannya kembah. Setelah: itu, Raden Aht dimatikan

pertarungan itu tak ada yang kalah. Raden Sawangan khawatir, jika
pertarungan itu diteruskan, bumi akan kiamat. Di sanqting Raden Aht,
Raden Cih juga dimatikan oleh' Raden Sawangan. Setelah kiamat tujuh
hari tujuh malam, kedua orang tokoh ini sama-sama dihidupkan kembah
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oleh Raden Sawangan; Namun, kedxia tokoh ini ditempatkan oleh Raden
Sawangan di tempat yang berbedaj yaitu Raden Alit ditempatkan di Arasy
(supaya berkixasa di Arasy) dan Raden Cili ditempatkan di bumi (siq)aya
berkuasa di bumi). Jika mereka sama-sama ditempatkan di bumi, menurut
jalan pikiran Raden Sawangan, bumi tidak akan tenteram dan damai,

Dari uraian di atas, berbagai pertanyaan dapat muncul dalam pikiran
kita. Misalnya, meng^a Raden Sawangan yang m^gatur hidup matinya
kedua orang tokoh itu? Meng^a tokoh itu dimatikan dan dihi<it5)kan
kembah? Mungk^^ orang yang sudah dimatikan dapat dihidupkan
kembah? Meng^a Raden AJit dua kah dimatikan dan dua kah dihidupkan
sedangkan Radai Cih hanya satu kah dimatikan dan satu kah dihidupkan
lagi?

Dalam deskripsi tokoh Raden Sawangan (Uhat deskripsi tokoh
kesembdan) di muka, telah dikemukakai bahwa Raden Sawangan adalah
tokoh dewayangtertinggi, yang mempunyai kekuasaan seakan-akan tanpa
batas. Dialah yang mengatur alam dan segala isinya ini. Dia bertempat
tinggal di Arasy. Pintu Arasy dijaga oleh Remang Punggor sehingga tidak
mudah bagi tokoh lain untuk dsspai menjun^ainya. Sebahknya, Radm
Sawangan dengan mudah pulahg-pergi dari Arasy ke bumi setiap saat.
Jadi, tidak mengherankan ̂ abila hidup-matinya tokoh Raden Aht dan
Raden Cih ditaitukan oleh Raden Sawangan. Dilihat dari kaitarmya dengan
kajian ekspresi semiotik tokoh cerita yang ditelaah ini, "kematian" dan
"kelahiran kembah" kedua orang tokoh itu adalah Makna
yang tersirat di bahk simbol itu dapat bermacam-macam. Misalnya, simbol
itu mmyiratkan makna mengenai 'sistem kepercayaan', yaitu bahwa di
samping adanya kekuasaan manusia inaSih terd^at kekuasaan lain di luar
kekuasaan manusia itu adalah "kekuasaan dewata" yang disimbolkan oleh
Rad® Sawangan. Peristiwa kelahiran dan kematian atau sebahknya, itu
d^at pula m®yimbolkan makna lain seperti hidiq) ini adalah sebuah siklus
bahwa tak ada yang tetq) banyak misteri yang tidak terduga sebelumnya.
Jika makna semiotis ini kitapahanu, jungkrr-bahknyanasib yang menimpa
kedua orang tokoh rekaan itu tidak perlu dipandang sebagai sesuatu yang
membingungkan, termasuk "frekumsi kematian dan kelahiran kembah
yang tidak sama antara Rad® Aht d® Rad® Chi". Bagi si empunya
cerita buk® masalah perbeda® jumlah kemati® d® kelahir® itu y®g
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penting, melainkan bahwa hidiip ini selalu berabah, yang antara lain
diperlihatkan oleh peristiwa kematian daa kelahiran kembali.

4) Dayai^ Rindu

Nasib gadis uluan ini adalah yang paling tragis di antara tokoh-tokoh
yang lain. Pada akhir hayatnya, tubxdinya dipotong dua oleh kakak
kandungaya (Raden Sawangan): kepalanya diserahkan Radeo Sawangan
k^a^ Naiek Ninong di matahari untuk moieniani sangnenek nienunggui
matahari, sedangkan badannya ditinggalkannya kepada Sutan Palembang
imtuk meaijadi istri sang Sutan.

Apak^ kesalahan Dayang Rindu sdiingga ia mengalami nasib seperti
itu? Sampai hatikah kakak kandungnya Raden Sawangan berbuat
demikian? Simbol ̂ akah ini? Apakah makna simbol ini? Masih banyak
pertanyaan lain yang d^at ddoatarkaQ jika kita ingin menpeipanjang daO'ar
pertanyaan ini.

Di dalam cerita tak ada sedikit pun kesalahan pada Dayang Rindu.
Kesalahan besar justru terd^at pada Sutan Palembang, yaitu ingin
men:q)eristri Dayang Rindu sebagai ganti piling yang pecah. Mmurut Sutan
Palembang, karma Rie Carang (ayah Dayang Rindu) pemah memecahkan
puing, harus diganti dmgan Dayang Rindu. Padahal, mmurut Rie Carang.
t^ ada hukum pada waktu itu yang membolehkan "piling pecah Higanti
dmgan gadis yang cantik". Oleh karma itulah, Rie Carangberusahamati-
matian mmyelamatkan Dayang Rindu dmgan mmgubdinya mmjadi
"melati hitam" dan selalu disehpkan di pinggang seti^ kah Sutan Hgn
pasukannya mmggempurkan Talang Dabok Tinggi. Sayangnya, akhimya
Dayang Rindu d^at juga diambd Sutan Palembangpada genpuran Sutan
yang keenpat kalinya karma Rie Carang hilang kesaktiannya. Begitulah
disebutkan di dalam cerita ini, pada waktu Dayang Rindu sedang mandi
bekatai (mandi bersama) di sungai, tiba-tiba Radm Sawangan mmgambd
Dayang Rindu sehingga teijadilah peristiwa yang tragis itu. Jadi, nasib
yang menia5)a Dayang Rindu adaldi simbol, dan makna simbol ini pada
hakikatnya ditujukan kqjada Sutan Palembang, bukan kepada Dayang
Rindu. Salah satu makna di balik simbol ini adalah 'kekuasaan jadi
panghma'. Maksudnya, orang yang sedang berkuasa (misalnya Sutan
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Palembang sedang berkuasa di Paiembang) cenderung menjadikan
kekuasaannya sebagai alat mencapai berbagai tujuan, termasuk
mend^atkan jodoh, melalui tindakan kekerasan. Jika kekuasaan jadi
panglima, derita yang berkepanjanganlah yang akan dialami oleh Sutan
Palembang. Di dalam cerita disebutkan bahwa Sutan Paiembang
merasakan "rindu" yang tak habis-habisnya terhad^ sang "dayang" ini
karena kepala si Dayang Rindu telah disera^an Raden Sawangan kepada
Nenek Ninong di matahari.

5) Bujang Pemanah dan Putri Silam Pan

Akhir hayat kedua orang tokoh "Cerita Silam Pari" ini disebutkan
oleh si empunya cerita moijadi siluman. Siluman adalah makhluk halus
yang sewaktu-waktu saja maiampakkan sosoknya. Makhluk ini d^at
muncul dan hilang begitu mudahnya. Oleh karena itulah, banyak orang
yang merasa takut kepada makhluk jenis ini.

Mmg^a kedua orang tokoh rekaan ini menjadi siluman? Apakah
karena mereka berdoSa? Bujang Pemanah dan Putri Sdam Pari menjadi
atau dijadikan siluman bukan karoia mereka telah berbuat dosa kaidatipun
harus diakui bahwa selama hidiqjnya kedua orang tokoh ini tak akan
terhindar sama sekah dari dosa. Kejadian ini adalah simbol yang
maiyiratkan makna 'fflsafat', yaitu pada h^kikatnya segala sesuatu yang
"ada" di muka bumi ini "tak ada" (tak tampak) dan yang "tak ada" itulah
"yang ada" Maksudnya, segala isi dunia yang ada (tampak) ini pada
hakikatnya bersifat maya, sementara, tak kekal sebab suatu waktu akan
leny^, misalnya, setelah dunia kiamat kelak. Akan tet^i, yang tak ada
atau tak tampak di mata manusia, yaitu Tuhan Yang M^a Esa, itulah
yang ada, yang kekal, yang tak pemah buruk, tak. pemah berganti atau
digantikan. Jadi, sangat logis jika di dalam cerita ini disebutkan bahwa
Bujang Pemanah dan Putri Silam Pari pada suatu waktu "hilang menjadi
siluman" karena pada hakikatnya kehadirannya di muka bumi ini selama
ini hanyabersifat sementara. Meskipun Putri Silam Pari adalah anak Raja
Jin di Kayangan Tinggi, ia bukanlah Tuhan, ̂ alagi Bujang Pemanah,
yang disebutkan oldi si empunya cerita sebagai anak seorang perempuan
tua di Lembah L^an, dek^ Sungai Lakitan, di Kabupaten Musi Rawas.
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Makna yang bersifat filosofis inilah yang ditawarkan oleh si enpvmya
cerita kepada penaigar4)embaca "Cerita Putri Silam Pari". Jika manusia
sudab dapat metnahami makna ini, maka ia akan yakin bahwa "segala
sesnatu yang teqadi di muka biuni ini ada hikmabnya".

3.2.2 Perilaku Tokoh

Bennacam-macam perilaku yang diperlihatkan ol^ para tokoh di
dalam cerita yang dianabsis ini. Meskipun demikian, pada dasamya
macam-macam perilaku itu d^at dikeloiopokkan menjadi dua kelortpok,
yaitu perilaku baik dan perilaku buruk. Istilab "perilaku balk" dan perilaku
buruk" di dalam uraian ini hendaklab diartikan sebagai baik-buruknya
perilaku seorang tokoh pada umumnya sebab tokoh cerita sebagai pribadi
yang utuh mustahil memihki pailaku baik atau buruk 100%. Dengan kata
lain, dalam diri pribadi seti^ manusia pasti ada sifat baik dan buruk.
Selain itu, baik-buruknya perangai seseorang kadang-kadang dapat
ditafsirkan berbeda-beda antara orang yang satu dengan orang yang lain
di luar pribadi orang yang bersangkutan. Misalnya, seseorang yang
berperilaku baik, kadang-kadang disangka berperilaku buruk bagi orang
lain, atau sebahknya. Dari sinilah mimgkin timbul istilah "buruk sangka"
yang secara semiotis menyiratkan makna bahwa seseorang hanpir selalu
melihat perbuatan orang lain itu buruk semua, semuanya ada cela, tak ada
yang baik.

Beiikut akan dibicarakan perilaku baik dan perilaku buruk yang tanpak
dalam diri beber^a orang tokoh.

3.2.2.1 Perilaku Baik

Perilaku baik adalah perbuatan yang terpuji, yang d^at dijadikan
panutan, yang antara lain, ditandai oleh sik^, sifat, dan perbuatan yang
baik yang diperlihatkan oleh seseorang seperti tawakal, sabar, suka
menolong orang lain, tidak gegabah dalam bertindak, dan senantiasa
berusaha menegakkan rulai-iulai kebenaran.

Beber^a orang di antara tokoh yang menqjerhhatkan perilaku baik
itu, antara lain, adalah Bujang Jelihem dalam "Cerita Bujang Jelihem",
Radin Aht dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht", Radin Aht dalam
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"Nyanyian Panjang Sqarah Saman Diwa", dan Rie Carang dalam "Cerita
Putfi D^ang Rindu".

Bujang Jelihem adalah tokoh yang berperilaku sabar, sopan santun,
berbudi luhur, dan berani meniperjuangkan nilai-nilai kebenaran.
Kesabaran yang luar biasa, misalnya, tampak ketika ia dicaci dan diteqang
Raden Intan. Bujang Jelihem yang diperlakukan seperti itu masih juga
tersenyum, "senyumkelintumbunga labu". Sopan santun diperlihatkannya
seti^ kali ia bertutur k'ata kepada orang lain selalu dengan menggun^an
tutur bahasa yang lembut, tanpa menyakitkan orang lain. Keluhuran
budinya diperlihatkannya dengan tindak tanduk yang merendahkan diri
Dan keberaniannya mempequangkan ndai-nilai kebenaran dipeihatkannya
dengan menyebutkan, misalnya, tindakan yang salah. Raden Intan
mengatakan ayam sit^a yang mati dalam peijudian, dinyatakan menang.
Sebahknya, ayam si^a yang hidup dinyatakan kalah. Menurut Bujang
Jelihem; aturan ini tidak benar. Yang benar adalah ayam si^a yang mati,
dihyatakan kalah' sebaliknya, ayam siapa yang hidtq) dinyatakan menang.
Itulah aturan sabung ayam selama ini, kata Bujang Jelihem.
'  Raden Alit adalah tokoh yang berusaha menegakkan nilai-ntlai
kebenaran. Ia berusaha dan bequang dmgan gigih menghadapi Rimban

perempuamiya itu sebagai istri sec^a sekahgus adalah tindakan yang salah.
Tindakan yang benar menurut Radai Aht adalah memilih salah seorang
di antaranya; Kembang Melur atau Putri Kuneng,

Raden Sawangan adalah tokoh yang serbakuasa dalam "Nyanyian
Panjang Raden Aht". Sebagai tokoh yaing serbakuasa maka tokoh inilah
yang menguasai atau maigatur Kayangan dan bumi besertd isinya. Jika
bumi hancur karena ulah manusia di bumi, misalnya, diperintahkannya
manusia tersebut memperbaikinya lagi. Diapun mengadih para tokoh yang
bersalah di bumi, dan si^a yang b^yak salahnya dijelmakannya dalam
baituk lain (reiokamasi). Ringkasnya, berkatpengaturan tokoh inilah bumi
ini menjadi belum kiamat. Perilaku yang seperti ini secara tidak langsung
d^at ditafsirkan sebagai perilaku yang baik di dalam anahsis ini.

Radin Aht dalam "Nyanyian Panjang Sgarah SamanDiwa" (sastra
Lembak) adalah tokoh yang memiliki perilaku yang sama dengan Raden



212

Alit dalam "Nyanyian Panjang Raden Alit" (sastra Ogan), yaitu senantiasa
berusaha menegakkan nilai-nilai kebenaran. Dia beijuang dengan gigih
menipertahankan adiknya Selodiang Kuning sewaktu mau diambil secara
paksa oleh musuhnya Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning. Menurut
Radin Alit, tindakan kedua orang musuhnya itu menginjak nilai-nilai
kebenaran.

Prinsip maiegakkan nilai-nilai kebenaran itu diperlihatkan pula oleh
perilaku Rie Carang dalam "Cerita Dayang Rindu". Bagj Rie Carang,
tindakan Sutan Palembang yang sanena-mena mau men gambit anak
gadisnya Dayang Rindu sebagai pengganti piling yang pecab samalah
halnya doigan menginjak nilai-nilai kebenaran sebab pada waktu itu tak
ada hukum yang membenarkan tindakan Sutan Palembang itu.

Dari deksripsi di atas tan^ak bahwa perilaku baik selalu menang
dalam pertarungannya dengan perilaku buruk; Bujang Jelihem
moigalahkan Raden Intan, Raden Alit mengalahkan Rimban Telang, Radcn
Sawangan d^at moigatur jagad ini, Radin Alit mengalahkan Mambiang
Kurong dan Mambiang Kuning, dan Rie Carang mengalahkan Sutan
Palembang (meskipun D^ang Rindu d^at diambil sementara oleh Sutan
Palembang, kemenangan tet^ berada pada pihak Rie Carang sebab
Dayang Rindu d^at diambd kembah oldi Radai Sawangan kakak Dayang
Rindu). Dengan demiban, perilaku baik d^at dipandang sebagai simbol
yang men5dratkan makna "keperc^aan diri yang m^an', yang herakhir
dengan kemenangan.

3.2.2.2 Perilaku Buruk

Perilaku buruk adalah perilaku yang tidak terpuji, tak pantas untuk
ditiru sebab hanya akan membawa kemudaratan. Perilaku yang sqieiti
itu, misalnya, takabur, sombong, mengangg^ orang lain remdi, tidak jujur,
dan menginjak nilai-nilai kebenaran.

Beber^a orang tokoh yang menqierlihatkan perilaku buruk itu, antara
lain, adalah Raden Intan dalam "Cerita Bujang Jelihem", Rimban Telang
dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht", Mambiang Kurong dan Mambiang
Kuning dalam "Nyanyian Panjang Sejarah Saman Diwa", dan Sutan
Palembang dalam "Cerita Putri Dayang Rindu".

Raden Intan adalah tokoh yang berperilaku takabur, sombong.
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mengangg^ orang Iain remeh, tidak jujur, dan menginjak nilai-mlai
kebenaran. Perilaku buruk itu tampak dalam tutur bahasanya yang kasar,
tindak tanduknya yang egois yang tinggi. Banyak contph perilalcu buruk
ini yang tampak dalam cerita. Misalnya, ia mem^ahi doigan kasar anak
kecil suTuhannya karena tidak berhasil menjemput Bujang Jelihem,
menghardik dan menerjang Bujang Jelihem ketika Bujang Jelihem
menemuiaya, menghardik Anak Dalam Muara Bengkulu (ketua
gelanggang peijudian di daerah Ulu Manna) karena tidak anggap tidak
becus meminpin gelanggang peijudian, dan mengatakan bahwa ayam
Bujang Jelihem kalah (padahal menang) setelah ayam mereka berlaga di
gelanggang peijudian, serta menantang Bujang Jelihem bertarung karena
merasa tidak puas dengan kekalahan ayamnya.

Penlaku buruk Rimban Telang banyak persamaannya dagan Raden
Intan. Akan tetq)i, yang paling menonjol adalah perilaku berupa mmginjak
nilai-nilai kebenaran. Berkah-kah ia disadarkan Raden Aht, musuhnya di
dalan cerita ini, bahwa tindakannya ingin mengawini Kembang Melur
dan Putri Kuneng, saudaraperenpuan Raden Alit, secara sekahgus, adalah
tindakan yang salah. Raden Sawangan pun mengatakan hal yang sama
ketika ia mengadukan nasibnya kepada tokoh serbakuasa ini. Oldi karena
itulah, Rimban Telang saiantiasa kalah seti^ kah bertempur melawan
Raden Aht. Lebih tragis lagi, Raden Sawangan menjadikan tokoh
beiperilaku buruk ini sebagai Dean, dengan sebutan "Dean Rimban Telang".

Perilaku buruk Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning mirip
dengan perilaku buruk Rimban Telang. Bedanya, Rimban Telang ingin
menjadikan Kembang Melur dan Putri Kunoig sebagai istri sekahgus,
sedangkan Mambiang Kurong dan Mambiang Kuneng ingin mengambil
Putri Selodiang Kuning (saudara Radin Aht) secara paksa. Taitu saja
Radin Aht mempertahankan saudaranya itu mati-matian sebab bagj Radin
Aht tindakan kedua orang musuhnya itu terasa menginjak nilai-nilai
kebenaran. Kedua orang bersaudara ini d^at dikalahkan Radin Aht.

Perilakua Sutan Palembang juga sangat tidak terpuji Baginya, mJai
gadis Uluan yang bemama Dayang Rindu itu samalah dengan "piling yang
pecah" sehingga sang Sutan memaksa Rie Carang, ayah Dayang Rindu,
menyerahkan Dayang Rindu kepadanya sebagai ganti piring yang pecah.
Hal itu menurut Rie Carang tidak baiar sebab tak adahukum yang berlaku
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seperti itu pada waktu itu. Deagan kata lain, peiilaku Sutan Palembang
itu berarti maiginjak nilai-nilai kebenaran, di san:q)ing sombong dan in gin
enaksQidin Sutan Palembangpunmenderitakekalahan; rakyalnyahanpir
habis dibabat pedang Rie Carang, dan kepala Dayang Rindu diserahkan
Raden Sawangan kepada Nenek Ninong di matahari. Sutan Palembang
hanya memperoleh sebagian tubuh Dayang Rindu sdiingga sang Sutan
merat^ berkepanjangan.

Tampak di dalam deskripsi di atas bahwaperilaku buruk selalu d^at
dikalahkan oleh perilaku baik: Raden Intan dikaldikan Bujang Jelihem,
Rimban Telang dikalahkan Raden Aht, Mambiang Kurong d?m Mambiang
Kuning dikalahkan Radin Alit, dan Sutan Palembang dikalahkan Rie
Carang. Oldi karena itu, perilaku buruk dspat dipandang sebagai simbol
yang menyiratkan makna 'kesia-siaan', selalu beraldur dengan kekalahan.

3.3. Peran Tokoh

Ada dua macam peran tokoh yang dibicarakan pada bagian ini, yaitu
(1) kedudukan dan peran tokoh dalam keluarga d^ (2) kedudukan dan
peran tokdh dalam masyarakat. Pembagjan peran tokoh sqjerti inihanyalah
untuk memudahkan pendeskripsian dan analisis semiotis belaka sebab
ada beber^a orang tokoh yang berperan bukan saja di dalam keluarga,
melainkan juga berperan dalam masyarakat. Tokoh Radin Aht di dalam
"Nyanyian Panjang Raden Aht", misalnya, di samping mempunyai
kedudukan danperanan dalam keluarga, juga meirpunyai kedudukan dan
peranan dalam keluarga, yang menqjunyai kedudukan dan peranan dalam
masyarakat. Di dalam keluarga ia berkedudukan sebagai anak Tmam
Masyur, dan berfungsi membela nama baik keluarga dengan jalan
menghalangj maksud musuhnya ingin mengawini kedua orang saudara
perempuannya sekahgus. Meskipun begitu, di dalam masyarakat ia pun
mempunyai kedudukan dan peranan pula, yaitu sebagai putra r^a dan
berperanan membela nama baik kerajaan Kota Tuban yang diperintah oleh
raja yang bemama Imam MasyuT; Terhad^ tokoh seperti Raden Aht ini
deskripsi peran akan mencakvp kedudukan dan peranan dalam keluarga
dan kedudukan danperanan dalam masyarakat. Di sairping itu, perlu pula
dikemukakan bahwa tokoh-tokoh yang sudah dideskripsikan
"kehidupannya" pada butir 3.2 tidak semuanya akan dideskripsikan
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"perannya" pada butir 3.3 ini. Tokoh yaag akan dibicarakan hanyalah tpkoh
yang jelas kedudxikan dan peranannya dalam keluarga dan/atau masyarakat.
Tokoh Raden Intan dalam "Cerita Bujang Jelihem", misalnya, tidak akan
dibicarakan pada bagian ini sebab peranannya tidak begitu jelas. la
disebutkan oldi si empunya cerita sebagai kq)alaparapmjudi yang datang
pada suatu pesta di Muara, Manna Di dalam keluarga, tidak jelas apa
sebaiamya peran Raden Intan itu. Hal yang saniajuga tidak tampak dalam
masyarakat. Ringkasnya, orang-orang sepertiRadoi Intan inilazim disebut
sebagai "sampah masyarakat", bukanorang yang mempunyai kedudukan
dan peranan yang berarti di dalam masyarakat.

3.3.1 Kedudukan dan Peranan Tokoh dalam Keluarga

Tokoh yang jelas memperhhatkan kedudukan dan peranannya dalam
keluarga hanyalah Bujang Jemaran dan Mesiring dalam "Cerita Bujang
Jemaran". Bujang Jemaran adalah adik Bangkas Kuning, sedangkan
Mesiring adalah anak Bangkas Ktming. Jadi, antara Bujang Jemaran dan
Mesiring terd^at hubungan keluarga, sebagaiypaman dan kemenakan.
Mereka adalah bagian dan sahabat Bangkas Kunipg.

ini memperhhatkan peranan yang cukup besar, yaitu ingin menuntut belas
atas kematian Bangkas Kuning. Si^ayang membunuh Bangkas Kuning
dan di manakah ia dimakamkan? Pertanyaan-pertanyaan pokok inilah yang
senantiasa mengusik tokoh Mesiring sehingga ia memutuskan hams
maicari "musuh" dan "meJcam" Bangkas Kuning. Untunglah, di daerah
pemandian Pagar Batu, Mesiring dipertemukan oldi Yang Mahakuasa
dengan pamannya Buj^g Jemaran Padahal, kedua orang tokoh ini
sebelumnya tak sahng maagQial. Mesiring mengajak pamannya itu untuk
mencari orang yang membunuh ayahnya, dan maicari tempat makamnya.
Jemaran setuju setelah ia yakin bahwa Mesiring memihki kesaktian yang
luar biasa, misalnya, memdhki "ihnu seluang maiangk^ burung binti".
Kedua orang tokoh ini yakin bahwa mereka akan d^at menemukan hal
yang mereka cari berkat kesakatian yang mereka miliki Begitulah, di dalam
cerita itu disebutkan mereka berangkatpadatanggal selikur. Ringkasnya,
mereka moiemukan mayat Bangkas Kuning dan dapat pula menemukan
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orang yang membunuh Bangkas Kxsiing. Pada deskiipsi seti^ tokoh ini
di muka telah dijelaskan bahwa musuh^musuh Bangkas Kuning itu (40
orangjgaka,yaituparapenjudi) d^atrnerekakalahkan, danmusuh-musuh
Bangkas Kuning itu mereka anpum lalu disuruh pulang ke daerahnya
masing-masing.

Dari deskripsi singkat di atas, d^at dilihat daigan jelas bahwa "rasa
tanggung jawab dan pengabdian anggota keluarga" d^at merupakan
simbol terhad^ 'sinar kejelasan'. Rasa tanggung jawab dan pengabdian
seseorang terhad^ keluarganya harus diwujudkan dalam baituk tindakan,
bukan hanya teipendam di angan-angan. Akan tet^i, sq)erti terlihat di
dalam cerita ini, tindakan yang dimaksud tidak perlu diwujudkan Halam
bentuk balas d^dam sebab balas dendam adalah perbuatan yang tercela.
Tindakan yang paling mulia adalah memberikan maaf kepada musuh,
bukan sebahknya. Hal yang sqierti inilah yang tanqjak pada kedua orang
tokoh sakti ini: Janaran dan Mesiring memaafkan 40 orang jqaka yang
membunuh Bangkas Kuning setelah "persoalan" menjadi jelas.

TokdhRadenAlit, Raden Cili, dsnRciden Gelungan dalam "Nyanyian
PanjangRadoiAlit", Raden Alit dalam "Nyanyian Panjang Sejarah Saman
Diwa", dan Rie Carang dalam "Cerita Dayang Rindu" di samping
memperlihatkan kedudukan dan peran dalam keluarga, juga
menqjerhhatkan kedudukan dan peranan dalam masyarakat.

Dalam hubungan keluarga, Raden Alit (dalam "Nyanyian Panjang
Raden Aht") dan Radin Alit (dalam "Nyanyian Panjang Sejarah Saman
Diwa) berkedudukan sebagai anak laki-laki, yaitu Raden Alit adalah anak
Imam Masyur (rajayang memerintah di Kota Tuban) dan Radin Alit adalah
anak raja di Kute Relai Kuning (nama raja tidak disebutkan dalam cerita).
Mereka sama-sama mempunyai saudara perempuan: Raden Alit
mempunyai saudara peren^uan yang bemama Putri Kuneng dan Kembang
Melur sedangkan Radin Alit menpunyai saudara perenpuan yang bemama
Putri Selodiang Kuning. Ketiga orang perempuan itu cantik-cantik, bahkan
kecantikan Putri Selodiang dikisahkan oleh si enpunya cerita: cah^anya
seperti tongkat ke langit, pinggangnya ramping sqjerti tangkai bunga,
betisnya landp sqjerti jantung pandan, tumitnya putih sqjerti telur ayam,
jarinyahalus sqjertipucukpurun, giginyaindtdi, kalauiatertawa cecak di
dindingjadijatuh". Kecantikan-kecantikan itulah sebenamya yang menjadi
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pemicu para bujang ingin mengambil mereka; Rimban Tel^g ingin
mempersunting Kembang Melur dan Putri Kuneng sekaligus dan
Mambiang Kurong dan Madbiang Kuning bahu-membahu uiituk
maid^atkan Putri Seiodiang Kuning.

Sebagai anak laki-laki, Raden Alit dan Radin Alit mempunyai
tanggung jawab dan pengabdian yang besar dalam keluarga, tertnasuk
medpertahankan saudaraperen^juannya ̂ abila ada orang Iain yang ingin
dengambilnya secara paksa atau delaiiggar hukiid sebagaidana
tergambar dalam cerita ini.

Dalad hubungan dengan dasyarakat, Radoi Alit dan Radin Alit
berkedudukan sebagai putra raja yang den:q)unyai peran yang besar pula
untuk membelanamabaikkerajaan. Gangguan terhad^ keluarga, berarti
pula gangguan teihad^ kerajaan. Gangguan teihadt^ kerajaan dengan
sendirinya berarti moiyangkut nasib orang banyak, yaitu rakyat yang berada
Halam kerajaan itu: Kerajaan Kota Tuban yang diperintahkan oleh Mam
Masyur dan kerajaan Kute Relai Kuning yang diperintahkan oleh raja
yang bergelar Ratu Agung (anonM). Pembelaan terhad^ nama baik
kerajaan inilah pada dasamya yaijg mehdasari seti^ sepak teijang kedua
orang tokoh mitos ini dalam peijuangannya masing-masing di samping
pembelaan terhad^ nama baik keluarga.

Dari deskripsi itu, tampak bahwa "kedudukai dan peranan seorang
anak dalam keluarga dan masyarakait" d^at /Menyi/n£>o/fa7« 'keberanian
anak yang bersangkutan dalam menegakkan tulai-nilai keberanian'.

Tokoh mitos Raden Gelungan berkedudukan sebagai "anak menantu
laki-laki" dalam keluarga Tmam Masyur. Sebelum kawin dengan Kembang
Melur, tokoh ini masih tinggal di Kayangan, dan ia dijodohkan oleh tokoh
dewa tertinggi Radoi Sawangan daigan Putri Kuneng pada awal kisah
hidupnya. Padahal ia mencintai Kembang Melur, dan pada akhir kisah
hidupnya ia berhasil kawin dengan Kembang Melur.

Ketika alur cerita "Nyanyian Panjang Raden Alit" ini mulai menanjak,
Raden Gelunganlah orang pertama yang langsung bertarung dengan
Rimban Telang. Pada waktu itu iabaru berkedudukan sebagai "calon anak
menantu" Tmam Mas5au: sebab bduin kawin dengan Kembang Melur.

Sebagai calon anak menantu Mam Masyur, yang berarti pula sebagai
'calon rakyat kerajaan Kota Tuban, sangat logis ia berusaha membantu
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calon adik ipamya Raden Alit Raden Alit dalam memerangi Rimban
Telang. la merasa men^unyai harga diri unttik membela nama baik
keluarga dan kerajaan yang akan dimasukinya (kelnarga Tmatn Masyur
dan kerajaan Kota Tuban). Kemudian, tokoh Rie Carang dalam "Cerita
Dayang Rindu" berkedudukan sebagai k^ala keluarga dan pinq)inan dusun
Talang Dabok Tinggi. Rie adalah singkatan hatakerie, yaitu sebutan untuk
kepala dusun pada waktu itu.

Sebagai kepala keluarga, Rie Carang mempunyai kedudukan yang
sangat panting untuk membela nama baik keluarga. Oleh karena itu, ia
sangat marah ketika Sutan Palembang ingin moigambil anak gadisnya,
Dayang Rindu, secara paksa. Apalagi Sutan Palembang maiyamakan
"nilai" Dayang Rindu dengan piring yang pecah. Hanqjir d^at dipastikan
si^a pun akan marah jika ada orang yang berangg^an sep^ Sutan
Palembang itu. Jelasnya, angg^an dan tindakan Sutan Pelembang itu
dirasakan oleh Rie Carang sebagai "mencx)reng nama baik keluarga".

Dalam hubungan dengan masyarakat, kedudukan Rie Carang sebagai
kerie dusun Talang Dabok Tmggi memberikan alassm padanya untuk
membela nama dusun yang dipinpinnya. Aib dalam keluarganya secara
tidak langsung dipandangnya juga sebagai aib dusun Talang Dabok Tinggi.
Oleh karena itulah, Rie Carang ber^i berjuang sendirian dalam
mai^ad^i Sutan Palembang. Dusun Talang Dabok Tinggi disul^ya
menjadi "hilang", dan Dayang Rindu disulapiya maijadi "melati hitam".
Semuanya itu dilakukannya, pada dasamya untuk mehndungi keluarga
dan rakyatnya dari keburukan Sutan Palembang

Dari deskripsi di atas jelaslah agaknyabahwa "kedudukan danperanan
seseorang sebagai kepala keluarga dan pirnpinan masyarakat" d^at
menyimbolkan 'keberanian orang yang bersangkutan dalam menegakkan
nilai-nilai kebaiaran'.

3.32 Kedudukan dan Peranan Tokoh dalam Masyarakat

Tokoh yang jelas diperhhatkan kedudukan dan peranannya dalam
masyrakat adalah Bujang Jelihem dalam "Cerita Bujang Jelihem" dan
Raden 5<awangaw dalam "Nyanyian Panjahg Raden Alit".

Jika kita menyimak dengan cermat seti^ gerak langkah Bujang
Jelihem, jika akan sadar bahwa semua fakta yang diperhhatkan tokoh ini
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pada dasamya ditujukan kepada masyarakat umum, bukan kepada
keluarganya, misalnya, ia mulai meninggalkan Pulau Panggung untuk
maigembara pada usia yang masih sangat belia Seti^ orang yang bertemu
deagan tokoh mi dalam pengembaraannya merasa terpesona; ia sakti,
tampan, selahi bertutnr kata dengan lembut, tak pernah menyakiti
orang, sabar, dan seterusnya. Semua karisma iiii dipersembahkan untuk
orang banyak, bukan untuk keluarganya di Pulau Panggung yang
ditinggalkannya.

Ada satu hal lagi yang mendukung karisma tokoh ini, yaitu latar cerita.
Ketika Bujang Jelihem tiba di Muara Manna, di situ sedang bffl"Iangsung
sebuah pesta yang meriah. Semua lapis an umur, golongan, corak
masyarakat berkumpul di pesta itu: besar-kecil, tua-muda, para penjudi,
para depati (sekarang disebut /Mm/i), dan bujang gadis. Semua orang di
pesta itu terpesona ketika memandang Bujang Jelihem, seti^ orang merasa
rindu melihat senyumnya, "senyum kelintum bunga labu". "Senyum
kelintumbunga labu" Bujang Jelihem itupulalah yang dirasakan oleh Raden
Intan, kqjala penjudi yang sedang berkumpul dalam pesta itu,; sebagai
hinaan ketika Bujang Jehhem tersenyum kepadanya. Apakah makna
saiyum itu" Jawaban pertanyaan inilah sebenamya yang menjadikan
kedudukan dan peranan tokoh mitos ini dalam kaitannya dengan
masyarakat.

Kedudukan Bujang Jelihem dalam masyarakat, jelas sebagai anggota
masyarakat. Akan tetapi, bukan kedudukan itu yang penting untuk
dimaknai, melainkan peranannya di taigah-tengah masyarakat. Dalam garis
besamya, tampak dua macam peranan yang dimainkan oleh Bujang
Jelihem, yaitu membawa ajaran moral dan memperlihatkan sistem
kqjercayaan.

Ajaran moral sangat tinggi nilainya untuk maiingkatkan harkat dan
martabat kemanusiaan seseotang. Oleh karena itu, si empunya cerita
menginginkan agar seti^ paidengar/pembaca "Cerita Bujang Jelihem"
dapat meneladani karisma Bujang Jehhem, sekurang-kurangnya yang
berkaitan dengan "tutur kata yang lembut", "tidak menyakiti orang",
"sabar", dan "senantiasamenjunjungtinggindai kebenaran". Ringkasnya,
si empunya cerita menginginkan agar seti^ anggota masyarakat memiliki
"keluhuran budi" (lebih baik lagi jika iajuga tampan, gagah, dan sakti).
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Sistem kepercayaan yang ingin diperlihatkan oleh si empunya cerita
melalui gerak langkah Bujang Jelihem adalah sistem kepercayaan dalam
agama Hindu, khusunya mengenai "hukum karma": nasib seseorang
ditentukan oldi perbuatan baik atau perbuatan buruk yang ddakukannya.
Hukum sebab-akibat mi diperlihatkannya pada kemenangan Bujang
Jelihem dan kekalahan Raden Intan.

Dari deskripsi di atas d^at disin^Dulkan bahwa 'kedudukan dan
peranan seseorang ditengah-taigah masyarakat" d^at menqjakan simbol
teihad^ makna 'ajaran moral' dan 'sistem: kepercayaan', yang ditujukan
kepada masyarakat pada umumnya

Tokoh Raden Sawangan dalam "Nyanyian Panjang Raden Alit"
semata-mata menqjunyai kedudukan dan peranan dalam masyarakat. la
tidak pemah berkeluarga. Dalam masyarakat para dewa, ia adalah dewa
yang tertinggj {high god) sebagaimana telah berkali-kah disebutkan di
dalam uraian terdahulu. Kayangan dan bumi beserta isinya diatur oleh
Raden Sawangan sxqjaya ke!hidvq)an yang ada di dalamnya dq)at menjadi
bermakna.

Dengan menyimak sepak teijangnya di tengah-tengah "masyarakat
dewa" dan "masyarakat manusia", kedudukan dan peranan Raden
Sawangan (%)at d^andang sebagai simbol sistem kepercayaan, khususnya
kepercayaan agama Hindu. Raden Sawangan adalah simbol dewata, yiatu
sumber kekuatan yang mengatur jagad r^a dengan puspa ragam isinya.

3.4 Latar Kehidupan Tokoh

Untuk menampilkan perannya dalam cerita, tokoh tertentu yang
dianalisis ini memerlukan tempat-tenqjat tertentu, tumbuhan-tumbuhan
tertentu, hewan tertentu, benda tertentu,. dan angka/bilangan tertentu.
Tempqt-tenqjat, tumbuh-tumbuhan, hewan, benda, dan angka/bilangan
tertentu itu berfungsi sebagai simbol yang menyrratkan makna tertentu
pula. Oleh karena itu, berikut akan dibicarakan hal-hal yang menjadi latar/
setting kehidiqjan para tokoh cerita yang dianahsis ini.

3.4.1 Tempat Tertentu

Dari del^an buah cerita yang dianahsis terd^at tempat-tempat
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tertentu yang berfungsi mamnjang tema, tokoh, dan peristiwa seperti
tempat-tenqjat yang diangg^ sakral, langjt/kayangan/Arasy, dan gunung.

3.4.1.1 TempatSakral

Tpmpat-tempat yang diangg^ sakral pada dasamya d^at diangg^
sebagai simbol mengenai 'nilai kq)ercayaan' yang ada di dalanmya.
Maksudnya, tokoh cerita yakin bahwa tenpat-tempat yang sakral itu akan
dapat mendatangkan kekuatan gaib sesuai dengan kepercayaan nenek
moyang kita pada masa itu.

Tftmpfit-tftmpat yang dimaksucL antaralain, adalah daerab Pemandian
Pagar Batu dalam "Cerita Bujang Jemaran", Balai Panjang dalam "Cerita
Bujang Jelihem", "Guritan Radin Suane", dan "Nyanyian Panjang Sejarah
Saman Diwa", Kota Telaga Daha dalam Nyanyian Panjang Raden Alit",
Balai Timbang Tilang dalam "Nyanyian Panjang Raden Alit", dan Paya
Limbang dalam "Cerita Putri Silam Pari".

Daerah Pemandian Pagar Batu merupakan tenpat yang sakral karena
tempat itu khusus sebagai tenpat mandi orang-orang yang sudah belajar
ilmii kesaktian. Supaya iknunya itu mujarab, ia harus mandi di situ. Hal
itu d^at kita ketahui dari uc^an Jemaran sewaktu ia menegur Mesuing
yang tiba di Pemandian itu dalam pengembaraannya, Jemaran yang belum
mengenai Mesiring pada waktu itu melontarkan uc^an bahwa tempat itu
hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang selesai menuntut ihnu
kesaktian Daerah Tandang Beguru.

Balai Panjang yang tard^at di kerajaan dalam cerita-cerita yang
dianahsis ini, memperhhatkan berbagai fungsi. Tet^i, tetap dapat
dipandang sebagai tenqiat yang sakral. Dalam "Cerita Bujang Jehhem",
Balai Panjang adalah tempat penyelenggaraan pesta perkawinan Balai
Panjang biasanya dimantrai agar orang-orang yang sedang berpesta di
tempat itu tidak diganggu oleh roh halus, atau dikacau orang-orang yang
sedang berpesta itu, atau pun oranglain. Perhatikanlah, misalnya, sabung
ayam antara Bujang Jehhem dengan Raden hitan tidak chlaksanakan di
Balai Panjang. Pertarungan kedua orangtokoh itupun di tenpat lain bukan
di Balai Panjang.

Di dalam "Guritan Radin Suane", Balai Panjang berfungsi lain lagi,
yaitu sebagai tenpat bersidang para pembesar kerajaan seperti terhhat
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ketika mereka menindingkan niat Raden Suane untuk menegakkan
gelanggaagjudi di negeri Tanjung Laraiig. Meng^a mereka bersidang di
situ, bukan di tempat lain" Jawabnya, tentu saja tempat itu dipandang
sebagai tempat suci, tempat terhormat, tempat yang akan mendatangkan
berkah, di samping d^at menampung orang banyak.

Di dalam "Nyanyian Panjang Sejarah Saman Diwa''^ Balai Panjang
digunakan raja (sambil berguling-guling) sebagai tempat memmggu
kelahiran anaknya, Radin Alit, yang akan diturunkan dewa dari Kayangan.
Jelas sekali meng^a raja menunggu kelahiran sang dewa (Radin Alit) ini
di Balai Panjang, bukan di tempat lain, karena Balai Panjang Hianggap
sebagai tempat yang sakral

Kota Telaga Doha adalah tempat tinggal Mukmin di Arasy Hal am
"Nyanyian Panjang Radin Alit" Di dalam cerita ini dikisahkan bahwa
si^a saja yang memasuki tempat itu, akan disiksa dan dipancung, kecuali
jika orang tersebut tidak berdosa. (daha artinya 'darah' Jadi kota Telaga
Daha berarti 'kota telaga darah', suatu tempat yang melambangkan
'bersimbah darah'). Raden Alit, misalnya, ketika memasuki tempat itu tidak
mengalairii penyiksaan dan pemancungan karena ia adalah tokdi yang
berpijak di jalan kebmaran.

Selain itu, di dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht" ada pula tempat
yang merupakan tenqiat yang sakral, yaitu Balai Timbang Tilang. tempat
mi terd^at di Arasy. Disebutkan di dalam cerita itu, di Balai Timbang
Tilanglah Raden Cih, Rimban Telang, Imani Masyur, Raden Gelungan,
Malim Mengkumai, dan Putri Kuneng diadih oleh Raden Sawangan karena
mereka melakukanperusakan di bumi. Secara verbal tempat yangbemama
Balai Timbang Tilang ini berarti 'suatu tempat (=balai) untuk menimbang
(=timbang) seseorang karena ada bukti pelanggaran (=tilang)'. Secara
semiotis, Balai Timbang Telang menyiratkan makna 'semacam Padang
Mahsyaf dalam ajaran agama Islam' sebab menurut ajaran agama Islam,
setelah dunia kiamat, manusia akan dikumpulkan dan diadih di Padang
Mahsyar, akan ditimbang dosa dan pahalanya selama ia hidup di dunia.
Jadi, jelas bahwa Balai Timbang Tilang merupakan simbol yang
menyiratkan makna 'nilai kepercayaan'.

Paya Limbang dalam "Cerita Putri Silam Pari" adalah tempat mandi
(pemandian) parabidadari dari k^angan. Tempat ini terd^at di Lembah
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L^an, dekat Sungai Lakitan di Musi Rawas (disebutkan dalam cerita
itu). Di pemandian Paya Limbang inilah bidadari yang bemama Ringgu
Pisat, yang dguluki sebagai Putri Silam Pari, ditemukan Bujang Pemanah.
Sang bidadari tak d^atkembali ke k^angan setelah selesai mandi sebab
selendangnya disembunyikan Bujang Pemanah. Jadi, temyatalah bahwa
Paya Limbang menpakan tenpat yang diangg^ sakral.

3.4.1.2 Langit/Kayangan/Arasy

Langit/kayangan/Arasy menq)akan ten^at yang cukiq) bermakna
bagi kehidxpan para tokoh sebab beber^a orang di antara mereka bukan
saja diturunk^ dari langit/kayangan/Arasy, melainkan juga bertempat
tinggal di situ, bahkan, hebatnya lagj ada saja tokoh cerita yang dikisahkan
pulang-pergj dari langit/k^angan/Arasy ke bumi dengan mudahnya.
Misalnya, Bujang Jelihem ketika lahir, diturunkan dari kayangan, Putri
Rodiah Sanggung Seripat (pengasuh Bujang Jelihem sebelum turun ke
bumi bertenqjat tinggal ke bumi) berten^at tinggal di kayangan, rob Big ang
Jelihem dan roh Putri Saridale terbang ke kayangan setelah moiinggal
(dalam "Cerita Bujang Jelihem"); Raden Aht dan saudaranya diturunkan
dari Kayangan ketika lahir, Remang Punggor bertugas menjaga Pintu
Arasy, Putri Bawang sakti (pengasuh Raden Alit dan saudara
perenpuannya di Arasy) berteccpat tinggal di Arasy, Mukmin bertenpat
tinggal di Arasy, dan Raden Sawangan bertenpat tinggal di Arasy dan
sekah-sekali turun ke bumi (dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht); Radin
Alit ketika lahir diturunkan dari kayangan dan Dewa Pemegang
Timbangan bertenpat tinggal di Pintu Langit (dalam "Nyanyian Panjang
Sejarah Saman Diwa); dan Putri Sham Pari adalah bidadari yang turun
dari Kayangan (dalam "Cerita Putri Silam Pari").

Di dalam deskripsi di atas, tampak bahwa langit/kayangan/Arasy
adalah tenpat para dewa, termasuk para bidadari. Meskipun ada juga di
antara para dewa itu yang bertenpat tinggal di bumi, misalnya, Raden
Aht, hal itu hanyalah setelah dewa itu menitis dalam diri manusia.
Sebahknya, bumi adalah tempat tinggal manusia. Dengan denhkian,
temyatalah bahwa langit/kayangan/Arasy adalah simbol yang menyiratkan
makna 'sistem kpercayaan'. Maksudnya, menurut sistem kepercayaan
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pada waktu itu^ langit/kayangan/Arasy hanyalah tempat para dewa, tempat
makhluk-makfaliik suci. Selain itu, makna 'sistem k^erc^aan' itu harus
pula diartikaa bahwa Yang Mahakuasa (dalam hal ini dewata) maigatur
makhluk-makhluk yang diciptakannya sedemikian rupa supaya aiam ini
dapat beijalan dengan baik: dewa-dewa di langit/kayangan/Arasy <fen
manusia serta makhluk-makhluk lairmya tinggal di bumi.

3.4.1.3 Gunung

Di dalam centa-cerita yang dianahsis ini, ̂ mng adalah ten^at yang
dianggap sakral sebab di gunung tertentul^ bisanya para tpkoh bertha
untuk meminta sesuatu ki^ada dewa Misalnya Imam Masyur bertha di
Gunung f*utih dan Gunung Kaf untuk mejiq>eroldi anak yang bemama
Raden Alit, Kembang Melur, dan Putri Kuneng. Ratu Agung pun—r^a
ymg memerintah di Kuta Relai Kuning—bert^a di gunung, yaitu Gunung
Bungkuk dan Gunung Denq)0 bertha di gunung, yaitu Gunung Bungkuk
dan Gunung- Dempo untuk memperoldi anak yang bemama Radin Alit.
Jadi, gunung adalah simbol yang mmyiratkm makna 'sistan kepercayaan',
yaitu kepercayaan agama Hindu sebab gunung diangg^ sebagai tempat
yang sakral. Meng^abegitu? Jawaban pertanyaan ini d^at dikembahkan
kepada pajgaruh agama Hindu di dalam cerita ini. Dalam kepercayaan
agama Hindu, Tuhan berada di tenpat yang paling tinggi. Oleh karena
itu, jika tokoh menginginkan pertolongan dewata, ia harus bertpa di
gunung sebab gunung adalah tenpat yang tertinggi. Cudamaini (1989:29),
misalnya, maigemukakan bahwa meskipun Tuhan ada di mana-mana,
tetpi pada saat umat-Nya memuja-Nya, beUau didudukkan pada tenpat
yang tinggi.. Makin tinggi suatu tenpat, kata Cudamani lebih lanjut, makin
mulialah yang dipujanya. Itulah sebabnya, Gunung Mahameru yang
tertinggi di India dianggp sebagai linggih ciwa Dipura-pura, bangunan
merulah yang dilambangkan sebagai gunung.

3.4.2. Tumbuh-tumbuhan Tertentu

Dalam cerita yang dianahsis ini terdpat tumbuh-tumbuhan tertmtu
yang cukip bermakna bagi kehidipan tokoh, yaitu, antara lain, beringin,
bambu, sirih, tebu, dan melati.
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3.4.2.1 Beiingiii

Pohon Beringin kelihatannya adalah pohon yang dianggap "keramat"
oldi para tokoh karena didiami oldi makhluk halus. Misalnya, Radin
Jambat bertha di pohon beringin (yang ditunggu oleh Mudim Tahu Kuasa)
ketika ia mencari jodoh; Tmam Masyur berteduh di bawah pohon beringin
ketika bertha di Gunung Kaf dan disebutkan dalam centa bahwa Imam
Masyur disuruh oleh makhluk halus pen^uni beringin itu naik ke rumah
mereka di pohon itu; dan Rimban Telang bertha di pohon beringin (yang
ditunggu oleh dewa dan anaknya, Putri Bawa Abang) untuk menperoleh
kesaktian guna mengalahkan Radin Aht. dari kenyataan ini, maka d^at
disimpuDcan bahwa pohon beringin menq^akan simbol yang menyiratkan
makna 'sistem kepercayaan', yaitu sebagai sumber kekuatan sakti karena
diangg^ keramat.

3.4.2.2 Bambu

Bambu yang disebut-sebut di dalam cerita yang dianahsis ini adalah
bambu yang tergolong jenis aur berduri. Bambu jenis ini kelihatannya
merupakan simbol 'sistem kepercayaan' yang dianggap mempunyai
kekuatan magis sebagai penolak bahaya. Misalnya, kota Tuban di dalam
"Nyanyian Panjang Raden Alit" terletak di bambu berduri. Yang
dimaksudkan tentulah kota Tuban itu dibentengi oldi aur herudri si^aya
sukar dimasuki musuh. Diceritakan di dalam "Nyanyian Panjang Raden
Aht" itu bahwa Radai Cih dan balatentaranya tak manpu men^ancurkan
bambu itu ketika akan menggempur kota Tuban Jangankan manqiu
men^ancurkannya, mengangkat daunnya selembar pun tak sanggup. Ini
teijadi tentu saja karena ada kekuatan magis di dalamnya. Kemudian, di
dalam "Guritan Radin Suane" disebutkan bahwa Putri Ar^ yang
diperebutkan oleh Radin Suane dan Pare Nage adalah anak Raja Tanjung
Auran. Kerajaan Tanjung Auran ini tentu saja sebuah kerajaan yang
dipagari oleh aur berduri {Auran dari kata aur).

3 4 2.3 SirihdanTebu

Di dalam "Cerita Bujang Jelihem" disebutkan bahwa Bujang Jelihem
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disuguhi "sirih pinang" di Balai Panjang oldi ketua bujang yang bemama
Bangkas Kuning sewaktu tiba di Muara Manna. Sixib yang disuguhkan
itu bemama seridang ati. Perhatikanlah kutipan berikut.

Jelihem senyum tertewa dan tersenyum bagai kelintum bunga labu. Apa
dikata Biyang Jelihem, maka sirih seridang ati, sekunyah dia memakan
sirih, merokph dapat sebatang rokok, banyaklah bicara tertawa lama, dapang
peminjam anak gadis, meminjamkan kaih bintang taur, ipeminjamkan cincin
tujuh bentuk, batangnya emas matanya intan, ditatah dengan talam dari
perak, diserahkan kepada ketua bujang. Inilah peminjam anak gadis. Bujang
Jelihem berada di dekat si Bangk^ Kuning (SO, 1984; 107).

E)i dalam "Cerita Bujang Jelihem" ini tampak bahwa sirih adalah
simbol yang moiyiratkan makna 'sistem kq)ercayaan'. Maksudnya, sirih
pinang digunakan sebagai simbol untuk moighormati tamu. Istilah sirih
seridang aft di dalam kut^an itu hanyalah sebagai simbol yang menyiratkan
makna 'keramah-tamahan'. Perhatikanlah, di dalam kutipan itu, biikankah
sambd mengunyah sirih pinang itu, Jelihem smantiasa tersenyum; ia
memperlihatkan saiyumnyayang disebut sebagai "senyumkelintum bunga
labu".

Di dalam "Cerita Bujang Jemaran" disebutkan bahwa gadis yang
bemama Terindin iheininta kqiada Bujang Jemaran agar disediakan
"seriiacam emas kawin" benqia sirih selebar alam dm tebu setinggi
angkasa di samping ttyr berantai etnas dan tengkuit bersaning
Mesldpun tidak disebutkan di dalam cerita, kita d^at m^duga bahwa
sirih ymg dimaksudpastilah daunnya; jadi, daun sirih (selembar) selebar
alam, dan tabu yang dimaksud adalah batangnya; jadi, batang tebu
{sebatang) setinggi angkasa.

Dalam kaitan dengan "emas kawin" sebagai iWgfo, sirih di dalam
"Centa Bujang Jemaran" tampaknya tidak berfimgsi sebagai simbol
mengenai 'sistem kemasyarakatan' atau "penghormatan terhadtp tamu'
sebagaimana yang tampak dalam "Cerita Bujang Jehhem", melainkan
berfungsi sebagai simbol kasih sayang atau cinta kasih. Makna 'kasih
sayang atau cinta kasih' itu juga terdapat pada tebu sebagai simbol.
Meskipun demikian, timbul pertanyaan: mengt^ia untuk menyatakan nilai
'kasih sayang atau cinta kasih' hams disimbolkan dengan sirih dan tebul
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Meng^a bukan tumbuh-tumbuhan lain? Apakah Terindin tidak takut,
misalnya, setelah nanti mereka kawin Jemaran akan memperlakukannya
seimpama nasib ampas sirih dan ampas tebu, yaitu "habis manis sepah
dibuang"? Jawaban pertanyaan in d^at dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, bagi orang yang senang mengunyah sirih, kebiasaan itu
dilakukannya karena ia d^at merasakan bet^a lezatnya maigunyah srrih.
Hal yang sama juga terd^at bagj orang yang senang men^s^ rokok.
Kebiasaan itu dilakukan karena ia d^at merasakan bet^a nikmatnya
menghis^ rokok. Orang yang senang makan sirih, lazim disebut penyirih
(masyarakat Sumatra Selatan menyebutkan penginang) dan orang yang
senang men^sap rokok lazim disebut sebagai perokok. Akan tet^i,
orang yang senang makan tebu tidak disebut sebagai penebu atau petebii
sebab makan tebu bukanlah suatu kebiasaan. Orang merasa senang makan
tebu karoia ingin menikmati bet^a lezatnya rasa mengunyah srrih' dan
"bet^a nikmatnya rasa manis tebu yang ditelan' itulah yang diinginkan
gadis Terindin pada Bujang Jemaran setelah nanti mereka kawin. Daigan
kata lain, Terindin men^ar^kan betul, setelah nanti Bujang Jemaran
mengawininya, Bujang Jemaran akan dapat merasakan bet^anikmatnya
cintayang direguknya', bukan men^arjpkan Bujang Jemaran menjadikan
dirinya sanacam 'ampas sirih" atau pun "anqras tebu".

Kedtia, harqjan gadis Terindin pada Bujang Jemaran itu d^at kita
pahami jika diingat bahwa sirih dan tebu yang dirnintanya itu bukanlah
sirih dan tebu yang sembarangan, melainkan "sirih selebar alam' dan "tebu
setinggj angkasa". "(Daun) sirih selebar alam dan (batang) tebu sednggi
angkasa' ini hanyalah lambang verbal yang menyiratkan makna 'sukar
did^at'. Begitulah, secara semiotis, 'nikmatnya dnta dan manisnya kasih
sayang', tidak mudah diraih tanpa melalui peijuangan yang sungguh-
sungguh. Oleh karena itulah, wajar jika gadis Terindin menginginkan sirih
dan tebu sebagai emas kawin.

3.4.2.4. Melati

Di dalam "Cerita Dayang Rindu" disebutkan oleh si enqumya cerita,
untuk menyelamatkan anaknya Putri Dayang Rindu dari keberutalan Sutan
Palembang, Rie Carang (ayah sang putri) menyulqr Putri Dayang Rindu
menjadi melati hitam dan disehpkannya di pinggang. Ketika membaca
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kisah si enpunya cerita ini segera muncul pertanyaan dalam diri kita:
meng^a dayang Rindu disul^ menjadi melati hitaml Bukankah melati
selalu berbunga piitih sehingga timbul ungk^an 'melati putih" dan tak
pemah ada "melati hitam"? Apakah m^anya melati hitam ini? Setelah
kita tamat membaca "Cerita Putri Dayang Rindu'' itu banilah kita tabu
bahwa melati hitam yang digunakan sebagai simbol oleh. si empunya
cerita itu nqjanya menyiratkan makna 'kematian' atau 'kesedihan' sebab
diakhir cerita itu dikisahkan bahwa Putri Dayang Rindu dipotong oleh
kakaknyaRaden Sawmgan (dengan tujuan menyelamatkan sang putri dari
tahgan Sutan Palembang): kepalanya.diserahkamiyakepadaNeaek Nincmg
di matahari dan tubuhnya ditinggalkannya untuk Sutan Palembang.
Akibatnya, Sutan Palembang moijadi sedih berkepanjangan meratapi
nasibnya yang malang.

Makna semiotis ini dapat kita runut sebagai berikut. Secara
konvensional, "melati putih" adalah simbol yang menyiratkan malma 'cinta;
yang tulus' {melati adalah indeks 'cinta' dan putih adalah indesk tulus')
Lalu, sebahknya, 'melati hitam" d^at dipandang sebagai simbol yang
menyiratkan makna 'cinta yang kelam', dalam arti, di dalam cinta Sutan
Palembang kepada Putri Dayang Rindu tersirat makna kesedihan sebab
wama hitam menqjakan indeks 'kesuraman', 'kesedihan', atau 'berkabung'.
Bukankah kalau kita berkunjung kepada ahh musibah kematian, kita
dianjurkan memakai pakaian yang berwama "hitam"?

Selanjutnya,meng^a pula melati hitam itu diselipkannya kepinggang
oldi Rie Carang? Meng^a, misalnya, tidak disembunyikannya di bawah
kasur atau di tempat lain siq)aya tidak mudah terUhat oleh Sutan Palembang
yang berutal itu? Tindakan Rie Carang ini pun adalah suatu simbol yang
secara semiotis menyiratkan makna 'tanggung jawab' yang tinggi antara
ayah dan anak. Maksudnya, karena memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi terhad^ keselamatan anaknya, Rie Carang sesenti pun tak mau
berpisah dengan anaknya, walau ̂ apun yang teijadi. Begitu tinggi" rasa
tanggung jawabnya dan begitu besar rasa kasih sayangnya terhad^ Putri
D^ang Rindu sehingga ketika sang putri disul^ya menjadi melati hitam,
lalu disehpkannya di pinggang.
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3.4.3 Benda Tertentu

Beber^a benda tertentu d^at (%>aidang sebagai simbol-simbol
tertentu, yang menyiratkan makna tertentu bagi tokoh tertentu di dalam
cerita tertentu. Benda-boidayangdimaksud, antaralain, adalahbqu celana
belang macan, kemaiyan, gunting, minyak, taji, tengkuit, dan cipu remas.

3.4.3.1 Baju-CelanaBelangMacan

Di Halam "Nyanyian Panjang Sgarah Saman Diwa" disebutkan ketika
Radin Alit diturunkan oleh Dewa Pemegang Timbangati dari Pintu langjt
ke bumi, dia membawa "peti hitam panjang sembilan yang berisi baju-
celarta belang wacaw, kancingnya sebesar tinju, dipukul baru terpasang,
dicungkil baru terlq)as, 25 kandng di kiri, 25 kandng di kanan, dan 25
kandng di dq)an". Disebutkan di dalam cerita ini, dua kali Radin Alit
memakai baju-celana belang amacan itu. Pertama, ketika ia menyusul
saudaraperenpuannyaPutri SelodiangKuningyang diranpas musuhnya.
Berkat memakai baju-celana belang macan itulah, Radin Alit dapat
maienpub perjalanan ke Kuta Parembunan (tenpat musuhnya itu) selama
satu jam, padahal, seharusnya perjalanan itu ditenpuh selama tiga tahun
sebab dengan meinakai pakaian itu Radin Alit menjadi "pintar b^enang
sqrerti ikan, d^at t^bang seperti burung, dan d^at mmjadi kunang-
kunang sdiingga dapat meninjau seluruh dunia, bahkan surgapun kelihatan
oldinya".

Kedua, ketika ia dalam keadaan teijepit, dikurung olebparahulubalang
di Kuta Parembunan, Radin Alit segera menggunakan baju-celana belang
macan lagj sehingga ia tak d^at dikalahkan oleh musuhnya.

Dari uraian di atas, tanqrak bahwa baju-celana belang macan adalah
simbol yang menyiratkan makna 'sistem kepercayaan', yaitu kepercayaan
dinamisme. Artinya, Radin Abt percaya daigan menggunakan pakaian
itu ia akan mend^at bantuan dari rob halus yang terd^at dalam pakaian
yang mengandung kesaktian itu.

3.4.3.2 Kemenyan

Kemaiyan yang dibakar oldi para tokoh dalam cerita, jelas menqiakan
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simbol yang maiyiratkan makna 'sistem kepercayaan', yaitu kq)ercayaan
agama Hindu. Dengan membakar kemenyan, para tokoh yang
dimaksudkan percaya akan men<%)at pertolongan daii dewata sebab
tiiidakan itu biaisanya dilakukan tokoh ketika ia meinohon pertolongan
dewata, misalhya, ketika tokoh itu mehjumpai kesulitan. Msalnya, Radin
Jambat membakar kemaiyan (dan selalu^ tel^ak taflgan) ketika ia mulai
berlayar sehingga disebutkan perahunya kadang-kadang menyentuh air,
kadang-kadang terbang di angkasa karma kaicahgnya; iajuga membakar
kemaiyan ketikg pmahunya terperosok ke dalam perut ni^a agar dapat
keluar dari situ; dan sek^ iagi ia membakar kemaiyan ketika sampai di
bawah pohon beringin tenqiat pertapaan sang kakek Muc^ Tahu Kuasa
sxqiaya dewata d^at menunj ukkan jodoh yang dipdilmya.

3.4.3.3 Gunting

Di dalam "Nyanyian Panjang Raden Alit" disebtukan bahwa Rimban

Telang, ketika berusaha men^ad^ Radai Sawangah di Arasy, dikejar-
kejar oleh Gunting Besi. Meskipun ia lari pontang-panting, Gunting Besi
itu terus mengejamya, siap menggunting si Rihibah Telang sdiingga ia
mohon baiituan Raden Alit. Dalam kaitah ini, Gunting Besi yang
dimaksudkan adalah simbol mengmai 'sistem kepercayaan', yaitu bahwa

3.4.3.4''Minyak

Di dalam "Cerita Bujang Jemaran" disebutkan oleh si ercpunya cerita,
ketika Mesiring in gin mengambil emas kawin Bujang Jemaran untuk gadis
Terindin (taji berantai emas, tengkuit.bersarung, sirih selebar alam, dan
tebu setinggi angkasa) di dalam gedung yang dijaga Belanda di Muara
Manna, ia terpaksa mengubah diri menjadi minyak wangi. Setelah menjadi

wangi yang masuk ke dalam gedung itu membuat Belanda di situ menjadi
terbius. Kesempatan itu digunakan Mesiring mengambil emas kawin itu
sehingga ia selamat dari Belanda. Tampak dari kisah itu bahwa "minyak
wangi" adalah simbol yang menyiratkan makna 'sistem kepercayaan'.
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Artinya, di Halam roinyak waagi itu dipercayai oleh tokoh cerita terd^at,
keknatan magis yang akan membawa keselamatan jika digunakaa.

Di "Nyanyian Panjang Sqarah Saman Diwa", minyak yang
digunakan tokoh bxikanlah minyak wangi, melainkan minyak ulang urip.
Secara verbal artinya ialah 'minyak hidup kembah', atau 'minyak yang
d^at menghidupkan kembali sesuatu (tumbnh-tiimbuhan, hewan,
manusia) yang sudah mati'. Minyak ulang urip itu berasal dan Dewa
Pemegang Timbangan yang mmjaga Pintu Langit, diberikan kepada Ratu
Agung yang memerintah di Kuta Parembunan. Dengan menyemburkan
minyak ulang uri itulah sang ratu d^at men^dupkan kembali anaknya
Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning yang dibunuh Radin AJit.
Dengan minyak itu pulalah sang ratu d^at membangun kembali (dalam
sekej^) Kuta Relai Kuning yang sudah hancur sehingga semuanya
kembali seperti sediakala, termasuk pohon-pohon dan rakyat yang sudah
mati hidi^) kembah. Jadi, minyak ulang urip jelas hanyalah simbol di
dalam cerita ini. Sesuai dengan namanya: ulang urip 'hidiq) kembali',
makna yang tersirat di bahk simbol ini adalah 'sistem kepercayaan', yaitu
dipercayai d^at men^di5)kan kembah segala sesuatu yang sudah mati.

3.4.3.5 Tali dan Tengkuit

Di dalam "Cerita Bujang Jemaran" disebutkan bahwa gadis Terindin
meminta kepada.Bujang Jemaran agar disediakan taji berantai emas dan
tengkuit bersarung (di san:q)ing sirih selebar alam dan tebu setinggi
angkasa) sebagai emas kawin jika Jemaran memang ingin kawin dengan
dirinya. Tali adalah benda semacampisau, kedl dan sangat bisa, dipasang
di kaki ayampada waktu ayamitu diadu/disabung. Tengkuit adalah benda
semacam celurit yang digunakan untuk merunput. Dalam sgarahnya, tak
pemah ada tali berantai emas, dan tak pemah pula ada tengkuit yang
memakai sarung. Yang biasa disarungi orang, misalnya, adalah pisau,
keris, atau pedang. Mengapa Terindin meminta sebuah barang yang
"mustahil" ini? Apa maknanya?

Permintaan Terindin berupa taji berantai emas dan tengkuit
bersarung itu jelas hanyalah Dan salah satu makna simbol ini
menunjukkan "nilai cinta kasih yang begitu tinggi'. Maksudnya, Terindin
mengharapkan jika nanti mereka telah menjadi suami istri, Jemaran
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heidaknya janganlah riioiyia-nyiakan "kemahdan" harga dnta yang telah
dipeijuangkan. la tidak ingin, misatoya, Jemaran menjadikamlya sqjerti
"habis manis sepah dibuailg" (ingat kembali dua baida lffln yang diminta
TOTndin, yaitu sirih selebar alafn dan tebusetinggi angkasa).

3 4.3 6 Gupu Remas

Cupu artinya su^ benda yang agak kecil, bentuknya bulat, biasanya
terbuat dari t^baga, digunakan untuk menyimpan sesuatu, misalnya
tembakau atau daun gambir yang sudah kering. Qfpi/ biasanya sebagai
perlen^kapan perkakas tepak, tempat menyimpan sq)erangkat alat
mai^ang (m^an sirih). Remas, maksudnya emqs sebab orang Ogan,
pemilik "Nyanyi^ P^jang Raden Alit", rnenyebutkan emas kadang-
kadang remas. Jadi, cupu remas, maksudnya adalah cupu yang terbuat
dari emas.

Di dalam "Nyanyim Panjahg Raden Alit" disebutkan bahwa Putri

remas. Setelah kedua orang saudara perempuannya itu HiTnfl.snkkan ke
dalam cupu remas, lalu ia minta musuhnya Rimban Telang memilih
Kembang Melur atau Putri Kuneng di dalam itu (ciq)unya tentu saja
dua buah). Ketika ci5)u itu dibuka oleh Rimban Telang, temyata di Halam
seti^ ciqju itu terdqjat Gadis Bungkok dan Gadis Gundul, bukan Putri
Kunaig dan Kembang Meluf. Rimban Telang tidak tdiu (karena hatinya
batil) bahwa Gadis Bunjgkok dan Gadis Gundul itu sebenamya tidak lain
daripada Putri Kimeng dan Kembang Melur sebagai basil sultan Raden
Alit. Karena merasa dipermainkan, Rimban Telang terus mmantang Raden
Aht bertarung.

Meng^a kedua orang gadis itu harus dimaksukkan ke dalam cupu
remas? Meng^a tidak dimasukkan ke dalam bmda lain, canting beras
misalnya? Tentu saja jawabannya karena nilai cxqju remas tidak sama
dengan canting b^as Gupu remas terbuat dari emas, sedangkan canting
beras terbuat dari bekas kalaig susu. Emas adalah jenis logam muha yang
tinggi ndainya, dan oleh karma itu, tak ada orang yang tidak menginginkan
emas. Jadi, emas adalah indeks yang menyiratkan makna "nilai yangtinggi'.
Putri Kunmg dan Kembang Melur yang disimpan Raden Aht dalam cupu
remas itu temyata memang tinggi ndainya. Karena tinggi nilainyalah
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sdiingga Rimban Telang inghi mengawiiu kediianya sekaligus, tet^i nilai
apa yang terkandung di situ? Jawabnya, tidak lain daiipada nilai kebenaran.
Oleh karena itu, cupu remas adal^ simbol yang moiyiratkan makna
'ndai-nilai kebenaran itu tinggi nilainya'. Oleh karena nUai-nilai kebenaran
itu sedemikian nspa togginya, Raden AHt beijuang sarr^ai titik darah
penghabisan mempertahankan kedua orang saudaranya itu dari
kesewenang-wenangan Rimban Telang sebab menurut Raden Alit,
tindakan Rimban Telang yang ingin mengawini kedua orang saudaranya
itu sekaligus samalah dengan menginjak/menqjerkosanilai-nilai kebenaran.

3.4.4 Hewan Tertentu

Di dalam cerita-cerita yang dianaUsis ini terd^at jenis-jenis hewan
tertentu yang cukip bermakna bagi kehidipan tokoh tertoitu seperti ular,
burung, harimau, gajah, kudng, kunang-kunang, dan lebah.

3.4..4.1 Ular

Di dalam "Cerita Bujang Jehhem" disebutkan bahwa Putri Saridale
dipagut ular tedung kuning ketika sedang bersanding dengan Bujang
Jelihem di pelaminan. Sang Putri meninggal, rdmya terbang ke Kayangan,
dan roh Bujang Jelihem akhimya ikut terbang mengejar roh Putri Saridale
di Kayangan. Dari peristiwa itu tampak bahwa ular tedung kuning adalah
simbol yang menyiratkan makna 'sistem keperc^aan', yaitu bahwa nasib
seseorang termasuk masalah jodoh ditentukan oleh Yang Mahakuasa.

Di dalam "Cerita Bujang Jemaran" disebutkan bahwa ular tedung
dibumih oleh katak (kodok) (padahal, seharusnya ular tedung yang
membunuh katak sebab katak adalah makanan ular). Peihatikanlah kutipan
berikut.

Mesiring bertanya kepada pamannya kapan mau berangkat? Jemaran
mengatakan bahwa menurut ramalan, mereka akan berangkat tanggal selikur:

Itu hari arak hari hujang
hari katak membunuh tedung
Hari kambing membunuh macan

(SO, 1984:93).
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Larik-larik puisi di atas d^at diparafrasekan sebagai berikut.

Hari itu akan terjadi hujan lebat yang ditandai oleh adanya awan berarak di
langit. Pada hari itu, kdtak (=kbdok) akan membunuh (ular) tedung sebab
mereka merasa lapaf' karena pada waktu kemarau panjang (sebelum hujan
tiba). Juga pada hari itu, kambihg (-kambing) akan membunuh macan se^
selama musim kemarau kambing tak dapat mencari rumput karena rumput-
rumput pada umumnya mati.

Peristiwa ular tedung akan dibunuh oldi kata itu adalah pada tanggal
selikur (21). Meng^a tanggal selikur, bukan tanggal lain? Sebab hari itu
(tanggal selikur) diyakini oleh Bujang Jemaran, setelah ia memohon
petunjuk dari dewata daigan membakar kemenyan terlebih dahulu, akan
datang keajaiban, yaitu kemenangan brang-orang yang tertindas {katak
dan adalah indeks terhad^ golongan orang yang tertindas). Oldi
karena itu, untuk mebhat ular tedung sebagai simbol dalam konteks ini
hams dilihat kaitannya dengan tanggal selikur. Dengan kata lain^ ular
tedung dalam konteks ini adalah simbol yang moiyiratkan makna 'sistem
kepercayaan', yaitu kepercayaan agama Hindu.

Dalam "Nyanyian Panjang Sqarah Saman Diwa" disebutkan bahwa
Mambiang Kinong menjelma menjadi ular Jagolana untuk dapat
mengambil Putri Selodiang Kuning. Setelah menjelma menjadi Ular
Jagolana itu, ular tersebut memagut sang Putri dan seketika itu pula ular
dan sang Putri hUang tanpa bekas. Tampak pada peristiwa ini bahwa Ular
Jagolana adalah simbol mengenai sistem kqjercayaan yaitu kqiercayaan
dinamisme.

3.4.4.2 Biimng

Di dalam cerita yang dianahsis terd^at berbagai jenis burung yang
cuktq) beiperan dalam perkembangan alur cerita. Pada umumnya burung-
burung tersebut memberikan bantuan kepada tokoh tertentu pada saat-
saat tertaitu. Burung-burung itu adalah burung yang hidiq) di alam bebas,
bukan burung yang diperbhara tokoh di dalam sangkar.

Di dalam "Cerita Bujang Jemaran" disebutkan bahwa Mesiring
maiyamar menjadi BurungPucung-Pucung ketika memasuki gedung di
Muara Manna yang dijaga oleh Belanda Tujuan Mesiring ingjn memasuki
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gedung itu ialah meagambil 'taji berantai emas, tengkuit bersarung, siiih
selebar alam dan tebu setinggi angkasa" untuk d^ersembahkaD kepada
gadis Termdin. S^aagoya, penyamarannya itu diketahui oleb Belanda.
Burung apakah Burung Pucung-Pucung ital Di dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia karangan Poerwadarminta (1985:771) disebutkan
bawah pucung artinya 'sdsaagsa burung bangau kedl, putih wama bulunya'.
Makna yang sama jugat^d^at dslBSsx Kamus Modem Bahasa Indone
sia karangan Sutan Muhammad Zain (tanpa tahun: 605)^ yaitu 'sebangsa
bangau yang kedl dan pudh'. Diamengambil cmtc^pengikut lmam Banjol
dikatakan putih seperti pucung. Jadi, Burung Pucung-Pucung yang
dimaksudkan dalam cerita ini adalah burung sebangsa bangau yang kedl
dan berwama putih. Lalu, meng^a Mesiring menyamar menjadi Burung
Pucung-PucungT Secara verbal, taitu s^a dimaksudkan oleh Mesiring
siqr^ajangan diketahui Belanda. Secara semiotik, simbol verbal Bwrung
Pucung-Pucung itu menyiratkan makna 'dnta yang tulus' {Pucung-
Pucung adalah indeks tediadtp tulus), samalah halnya dengan lambang
dnta befvqra "melati putih". Maksudnya, dnta antara Terindin dengan
Bujang Jemaran sedemikiann5)a tulusnya.

Burung jenis lain yangterd^at dalam "GeritaBvgang Jemaran" adalah
Burung Garuda. Burung Garuda adalah tundigan Putri Pancmg Pang
Rvipak yang tinggal di Dusun Padang Bemai. Dusun jPadang Bemai adalah
dusun yang angk^, tak ada orang yang berani masuk ke dusun itu. Dusun
itu tak dspat dilihat dengan mata. Putri Pandng Pang Riqrak dijaga oeh
tuanganannya, Burung Garuda Burung inilah yang senantiasa beqaga-
jaga di sekitar mahhgai sang putri sebagai poigawal.

Mesiring ingin mengawini gadis ini. Sip^a d^at masuk ke tenpat
itu, ia menyamar menjadi Burung Pucung-Pucung, tetapi d^at diketahui
Garuda, sehingga akhimya dia menjadi minyak wangi. D^igan begjtu,
barulah Mesiring d^at menipu Garuda. Roh Putri Pandng Pang Rvpak
dibawanya terbang. Akhimya, setelah sampai di dusun Mesiring yang
bemama Pagar batu, Mesiring dan Pancing Pang Ripak dikawinkanlah.

Dalam cerita ini Burung Garuda adalah simbol. Secara verbal, Burung
Garuda adalah simbol terhad^ 'keperkasaan' sebab Burung Garuda
adalah burung yang gagah perkasa Akan tet^i, secara semiotis, Burung
Garuda menyimbolkan ̂ a? Jika kita ingat peran Burung Garuda yang
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meagawal sang Putri sedemikianni^a ketatnya, ̂aknya Burung Garuda
adalah simboliterhad^ 'ndai cinta ̂^ig sedemikian tinggi'. Maksudnya,
cilita kasilii antara muda-mudi itu mengmdung makna nilai-nilai
kemanusiaan yang tinggi. Oleh karena itu, dnta yang sejati itu sukar
diperoleh.

: Di dalam "Guritan Radin Suane" disebiitkan bahwa Bintang Renias
ketika meng«nbara mencari kak^ya Radin Snane tiba-^tiba mend^at
surat yang diantarkan seekor burong yang bemaina Tzi/ng Jeruju. Svirat
itu berasa dari.Pirtri Ar^ Lintang Qading, anak Ratu Tanjxmg Auran. Isi
surat itu mengabarkan bahwa Radin Suane kalah perang melawan orang
beribur-ribuidari Batu Kumbang/JCute Serege sehingga Radin Suane
ditawan.

Burung ftioig adalab burung beo, burung yang berbicara jika diqari.
Kata jeruju, menurut Kamus. Umum Bahdsa Indonesia karangan
Poerwardaminta (1985:418), berarti tumbuhan yang berduri-duri, ddn
menurut Kamus Modem Bahasa Indonesia karangan Sutan Muhammad
Zain(tanpatahuh: 214)berarti 'sebangsatumbuh-tumbuhan semak-semak,
batangnya dan daunnya berduri yang melaigkung dantajam' Batarigjangu,
menurut penjel^an kamus ini, bisa digantungkan di atas kepala tangga
nunah perempuan yang baru beranak untuk menangkal polong dan
puntianak. Jadi, tilingjeruju, berdassakan pengertiki kedua buah kamus
itu dapatlah diartikan sebagai jenis tiung yang menyen^ai
tumbuhm yang bemamayenz/M. : /
.  Dmgan merr5)erhatikanperan Burung Tiung Jeruju, arti katajeruju
di dalam kamus, dan hubungan antara Putri Ar^ Lintang Gading dan
Radin Suane (kedua anak muda ini betpacaran, periksa. kembali kisah
hidup Radin Suane di muka). agaknya Bi/nzng 7zM«g Jeruju-dsgsX
dipandang sebagai simbbl yang men3dratkan makna 'kasih sayang atau
cinta kasih', yaitu kasih sayang atau einta kasih antara Putri Arap T iintang
Gading dan Radin Suane.

Di dalam "NyanyianPanjangR^ai Aht" disebutkan duajenis burung,
burung layang-layang dm burung koal-koal. Di dalam cerita itu

dikatakan bahwa Burung layang-layang membawa surat Dayang
RantaiaUj istri hnamMasyur (Rqa di Kota Tuban) untuk kakaknya Putri
Bawang Sakti yang tih^al di Arasy. D^ang Rantaian moigabarkan dalam
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surat itu bahwa kota Tuban terancam sebab Rimban Telang akan
menggempur kota Tuban. Karena itu, ia memohon agar Putri Bawang
Sakti m^bantunya. Peristiwa ini memperlihatkan kepada kita bahwa
burung layang-layang adalah simbol yang d^at menyiratkan makna 'sistem
kemasyarakat atau pergaulan' sebab Burung Layang-Layang d^at
dijadikan sebagai alat komunikasi dalam masy^akat atau pergaulan.
Meskipun begitu, muncul juga pertanyaan s^erti: meng^a untuk
menyatakan sistem kemasyarakat atau pergaulan disimbolkan dengan
Burung L^ang-Layang? Mengjpa bukan burung lain? Jawaban pertanyaan
ini mungkin tak pemab ada orang yang memelihara burung layang-layang
di dalam sangkar. Artinya, burung l^ang-layang termasuk burung liar,
tet^i tidak takut dengan manusia. Peihatikanlah, misalnya, di tenq)at-
tempat tertentu, di kota-kota tertoitu, sering terlihat sekawanan burung

mebntasi j alaiL Mereka tidak takut dengan manusia dan tidak pula khawatir
qktm diusik oleh manusia. Selain itu, jara/ignya pun d^at memberikan
penghasilan bagi manusia sebab bila dijual harganya cukup mahal.
Bukankah ini suatu petanda bahwa burung layang-layang ingin bersahabat
dengan kita? Jadi, wajar jika sistem kemasyarakatan yang sekaligus juga
menyiratkan maknapersahabatan dilamgbangkan melalui burung layang-
layang.

Kemudian, di dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht" itu disebutkan
pula burung kowal-kowal. Mungkin yang dimaksudkan oleh si etrptmya
cerita ini adalah kuak-kuak. m dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
karangan Poerwadarminta (1985:527) disebutkan bahwa burung kuak
(-kuak) adalah burung yang keluar malam hari (burung kuaran). Jadi,
Burung Kowal-Kowalymg dimaksudkan oleh si empunya coita itu d^at
Hitafsirkan sebagai burung yang mengeluarkan bunyi berkuak-kuak sq>erti
bunyi angsa kira-kira.

Burung Kowal-Kowal dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht" yang
sedang kita telaah ini besar sekah perannya bagi sang tokoh tertentu.
Misalnya, Burung Kowal-Kowal membantu menerban^an Imam Masjou
dari Gunung Kaf ke Gunung Putih untuk bat^a. Burung Kowal-Kowal
juga pemah membantu menerbangkan Rimban Telang ke istana Putri
Kuneng karoia merasa kasihan mehhat Rimbang Telang menangjs tersedu-
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sedm moigenaagkatt Putri Kuneag. Lalu, ketika Raden Cili bertha di
Gunung Kaf, burung kowal-kowal, pulalah yang mendatangi tokoh ini,
meayuruh Raden Cili pergi ke kota Tuban (pada bagian itu disebutkan
bahwa burung kowal-kowal yang mendatangi Raden Cib adalah burung
kowal-kowal putih berekor emas, berpagut intan, bemata kendana.

Dari deksripsi smgkat ini, d^at ditarik kesin:q)ulan bahwa burung
kowal-kowal adalah simbol yang menyiratkah makia "persaudaraah dari
persahabatan' . Dipandang dari sisi lain, simbol ini pun d^at menyiratkan
tnakna 'sistem kepercayaan', Halam arti, seseorang harus perc^a bahwa
ia akan mendapat pertolongan dari Yang Mahakuasa di saat-saat ia
memerlukannya sebagaimana yang terd^at pada saat-saat tertentu yang
dialami tokoh-tokoh di atas.

Makna yang sama, yaitu sebagai lambang 'persahabatan dan
pCTsaudaran' juga diperlihatkan oleh burung jenis lain, yaitu burung
perkutut putih seperti yang tampak dalam 'Warahan Radin Jambat".
Dikisahkan di dalam "Warahan Radin Jambat" itu, burung perkutut putih
membawa terbang modal bequdi yang diserahkan oldi Putri Baik Had,
untuk disampaikan kepada Radin Jambat di arena pajudian sebab Radin
Jambat tidak mempnnyai modal untuk bequdi. Dengan modal taruhan
itu, Radin Jambat selalu maiang dalam pequdian itu. Persahabatan atau
persaudaraan yang dimaksudpersaudaraan atau persahabatan yang "tulus"
sebab kataputih dalam Perkutut Putih itu. d^at dipandang sebagai indeks
yang secara semiotis bermakna 'tulus' atau 'sud'.

Jenis burung yang terakhir yang dijumpai di dalmn cerita yang
dianahsis ini adalah burung sapu langityang terd^at Halam "Cerita Putri
Silam Pari". Di dalam cerita ini dikisahkan bawa burung sapu langit
menjadi kendaraan Bujang Pemanah ketika ia menyusul Putri Silam Pari
di tempat ayahnya. Raja Jin, di langit. D^at dipastikan bahwa burung
sapu langit tidak pemah kita kenal dalam kehidi5)an kita sehari-hari. Jadi,
burung inibenar-benas hanya sebagai simbol ini? Jawabannya d^at kita
runut dengan memperhatikan nama burung ini. Frasa sapu langit secara
verbal d^at berarti 's^u untuk membersihkan langit. Agaknya, tidak
pemah kita junpai jaris s^uyang khusus digunakan untuk meny^u langit
yang ada ialah sapu yang digunakan untuk membersihkan rumah,
pekarangan, atau pun jalan (meskipun tidak pemah kita sebut sebagai 's^u
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nimah", "sapupekarangan" ataupun "s^ujalan"). Secara semiotis makna
frasa langit adalah 'alatpembersih kotoran-kotoran yang ada di langjt'.
Apakah kotoran-kotoran yang ada di langit? Jika kita menyimak dmgan
saksama singkatan isi cerita dimuka, kita akan tahubahwa Awroran-totoraw
yang dimaksud tidak lain daripada para hulubalang dan tentara jin yang
ada di Langit. Hulubalang dan tootara Jin milik Raja Jin (orang tua Putri
Silam Paii) itulah yang hams dis^u supaya Putri Sdam Pan (%)at dibawa
kembah ke lembah L^an, di bumi. Akan tet^i, temyatayang maigalahkan
hulubalang dan tentara jin itu bukan burung sapu langit, melainkan
tentara lebah yang datang dari bumi setelah maid^at kabar bahwa biijang
pemanah memerlukan bantuan di Langit. Oldi kaiesasiitxi, burung sapu
langit sebagai simbol agaknya lebih tqiat menyiratkan makna mengenai
•'sistem kepercayaan' (di samping dapat pula bermakna 'sistem
persaudaraan'). Maksudnya, dalamkeadaantertentumanusiamempunyai
kqjercayaan bahwa dia akan dtpat dibantu oleh kekuasaan yang lebih
tinggi dan diririya, yaitu kekuasaan Yang Mahakuasa, yang dalam konteks
ini kekuasaan itu disimbolkan melaliu bantuan Burung S^u Langit.

3.4.4.3 Harimau dan Gajah

Di dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht" diceritakan bahwa Rimban
Telang dihadang oldi Harimau dan Gajah ketika ia barisaha mau bertemu
doigan Raden Sawangan di Arasy untuk menyatakan mau memilih salah
satu di antara Putri Kunoig atau Kembang Melur setelah ia kalah sakti
dari Radoi Aht. Ia mau diterkam Harimau dan Gajah tersebut, menurut
isi cerita ini karana selama hidupnya Rimban Telang banyak sekah berbuat
dosa. Misalnya, ia memukul gendangpemberian dewa, paiunggu pohon
beringin yang menyebabkan Gadis Bxmgkok mati; ia telah mengg^ai Putri
Bawang Abang ketika mereka tidur sekamar dalam pert^aan dewa di
pohon beringin itu; dan ia telah beijuang mati-matian atu mengawini
Kembang Melur, dan Putri Kuneng secara sekahgus. Oldi karma itu, kata
Radm Aht, Rimban Telang hams menghadap Radm Sawangan di Arasy
untuk mmgakui kesalahannya secara jujur.

Dari deksripsi singkat ini temyata harimau dan gajah adajah simbol
yang mmyiratkan makna 'sistem kepercayaan'. Maksudnya, manusia akan
banyak sekali mmjumpai kesuhtan di dalam hidiqjnya yang, antara lain.
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disebabkan oleb banyaknya dosa yang dilakukaimya selama ini. Akan
tet^i, moig^a untuk menyiratkan makaa semiotis ini si empunya cerita
maiggunakanharimau dan gajah sebagai simbol? Mmg^abukanbinatang
lain, kancd misalnya? Harimau adalah binatang buas yang msti^uni hutan
atau rimba. Meskpun binatang buas, secara konvensional masyarakat desa
pada ummnnyapercaya bahwa harimau tidak sembarang akan menerkam
manusia. la akan memangsamanusiajikamanusiaberbuat dosa Maig^a?
Sebab menurut kepercayaan masyarakat tertentu, harimau berasal dari
manusia. Dan karena itu, harimau adakalanya menjelma kembali
(sementara) sebagai manusia pada waktu-waktu tertentu. Kq)erc^aan
seperti ini lalu menjadi "mitos", sq)erti kalau seseorang beijalan di hutan
jangan menyebutkan kata harimau, tet^i nenek atan nenek hutan.

G^ah adalah raja binatang rimba karena tubuhnya paling besar di
antara binatang-binatang yang lain. la bukanlah binatang buas. Gajah tidak
akan mengganggu manusia sepanjang manusia tidak moigganggunya Jika
ada gajah-gajahyang memporakporandakan ladang, kebun, ataukampung
penduduk, biasanya karena ia ingin mencari makan^ bukan karena ingin
memusuhi manusia. Meng^a gajah sampai m^cari makan ke kanpung
paiduduk? Jelas karoaa di habitamya ia tak d^at lagi mencari makan
sebab manusia (walaipun mungkin bukan orang-orang yang berasal dari
penduduk kampung itu) memporakporandakan habitatnya seperti
membabat hutan rimba belantara. Dengan kata lain, gajah barulah seperti
itu karena rusaknya ekosistem yang telah didptakan Tuhan.

Dari mitos harimau dan fenomena kehidi^an gajah yang digambarkan
sekilas di atas^ maka d^at kitapahami jika makna semiotis ini disimbolkan
dengan binatang yang bemama harimau di gajah, bukan binatang lain.

3.4.4 4 Kucing

Di dalam "Nyanyian Panjang Sejarah Saman Diwa" diceritakan bahwa
Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning menyamar menjadi kucing
hitam selama tiga bulan untuk d^at memasuki Kuta Relai Kuning. Akan
tetapi, karena Radin Aht, anak raja di Kuta Relai Kuning itu, jauh lebih
sakti daripada keduamusuhnya itu, panyamarannya itu d^at diketahuinya.
"Kucing hitam" yang digunakan sebagai penyamaran di dalam cerita ini
adalah simbol yang menyiratkan makna 'sistem kepercayaan', yaitu
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k^erc^aan dinamisme. Maksudnya, di balik sixnbol ini te^dapat kekuatan
sakti yang diyakmi kebenarannya oldi orang-orang tatoitu Munculnya
makna setniotis ini d^at drnmut dari adanya "niitos" di tengah-tengah
masyarakat yang tama-kelamaan maijadi konvaisi. Mitos yang dimaksud
berupa kqiercayaan masyarakat mengenai kticing hitam. Mitos ini
bukankah masih berlaku di tengah-tengah masyarakat modem kita yang
serba canggih ini, yaitu bahwa hieing hitam akan dapat mencelakakan
kitajika iakitaperlakukan dengantidakbaik. Misalnya, jika seorang sopir
melindas kucing hitam di jalan raya sehingga kucing itu mati, mayatnya
hams dikflfani doigan baju dipoiabrak itu, setelah itu dikuburkan dengan
baik-baik. Bahkan, hebalnya lagi ada yang mengajarkan agar kuburan
kucing itu ditanami kembang. Jika ti<M: diperlakukan sqjerti itu, mati.

misalnya, mobilnya terbahk, atau bisa juga ia bertabrakan doigan mobil
lain yang moigakibatkan banyak korban yang jatuh. Akan tet^i, jika kucing
hitam kita perlakuan daigan baik, misalnya kucing yang kita pelihara di
rumah, akan di^at maiolong kita Adanya keyakinan bahwa kucing hitam
akan dapat membantu seseorang itulah tampaknya yang m^dasari
Mambiang Kurdng dan Mambiang Kuning memilih menyamar mmjadi_
hieing /ji'tom ketika mau memasuki Kuta ̂elai Kuning.

3.4 4.5 Kunang-kunang dan Lebah

Di dalam "Cerita Putri Siiam Pari" dikisahkan oleh si empunya cerita,
ketika Bujang Pemanah mmjenqjut istrinya bidadari yang beijuluk Ehitri
Silam Pari (nama bidadari itu Ringgu Pisat) di kerajaan ayahanda sang
putri yang bemama Raja Jin di Kayangan, Bujang Pemanah diantarkan
oleh burung sapu langit, jalannya diterangi Kunang-kunang, dan
keamanannya dijaga oldi tmtara Lebah. Jadi, di dalam cerita ini kunang-
kunang berfungsi sebagai penunjuk/^oierang jalan dan Lebah berfungsi
sebagai penjaga keamanan. Dengan kata laini,setiap binatang itu membantu
Bujang Pemanah. Fungsi yang demikian itulebih jelas lagi kelihatan setelah
Bujang Pemanah tiba di Kerajaan Raja Jin di K^angan. Untuk moientukan
mana kamar putri ketujuh, kamar Putri Silam Pari (bidadari itu tujuh
bersaudara, Silam Pari adalah putn ketujuh, masmg-masing sang putn
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memilik] kam^ tersendin) Bujang Pemanah menmta bantu^ kunaag-
kunang. tiba-tiba kunang-kunang hmggap di pintu kamar Silam Pari
sehingga tahulah Bujang Pemanah, itul#i kamar jstrmya itu. Kemudim,
untuk m^g^ahkan hulubalang dan tentara I^ja Jin, Biyang Pemanah
dibantu pleh tatara Lebah sehingga Bujang Pemanah maang dalam
pertemprya itu (sebaamya Bujag Pemaah tidak ikut bertempur, yag
bertenpur jusitru tatara lebah),

Dari deskripsi di atas, maka tampak bahwa kaag-kumg dan lebah
adalah simbol yag mayiratkan makna 'sistepi kemasyarakata,
persaudaraa, atau pasahabata', Maksudnya, dalam hal-hal tertatu.'
sahabat atau saudaa akan memberika batua yag tidak sedikit.
Mag^a si en^jaya cerita memilih kunang-kunang dm lebah sebagai
simbol? Sebab kuag-kuahg addah binatag kedl yag d^at tabang,
yag mageluarka sina sepeiti lampu yag berkedi-kedip jika berada di
tempat yag gel^ pada malam hari. Jika kaag-kaag itu beribu-ribu
bayaknyai tnisalnya, tatu jala mauju kayaga aka taag-badaag,
Hal yag sama juga teijadi pada lebah. Lebah adalah binatag yag tidak
mgin bermusuha dehga mausia, kaiiah jika saragnya digaggu. Lebah
^a d^at memberika manfaat yag besa kepada mausia, jika ia tidak

saaghya aka ma^asilka madu yahg buka tnain maniQ
rasaya. Manisa madu lazim digunaka sebagai obat da hagaya relatif
mahal,,^leh kaaa binatag im d^at maghidiyi mausia^ dewasa ini
sudah bayak crag bertemak lebah atuk mad^atka madaya. Jadi,

semiotis 'kernasyaakata, pasaudaaa, atau pasahabata'.

3 4.5 Angka/Bilangan Tertentu

Angka/bilaga 3, 7, 9, 21, da 40 sering muncul di dalam cerita-
cerita yag diaahsi ini, yaitu sebayak 59 k^ (junJlah selumh agka/
bilahga, buka setiap agka). Perhatikanl^ rek^itulasi kehadira
maing-masing agka itu melalui Tabel 3 berikut.



243

TABEL3

REKAPITULASIKEHADIRAN ANGKA/BELANGAN
DALAMCERTTA

No Cerita Angka/Bilangan Jumlah

3 7 9 21 40

1. Bujang Jelihem 5 1 -  ■ - - 6

2. Bujang Jemaran 3 0 q 1 2 6

3. Raden Aht 12 2 - - - 14

4. Radin Jambat 5 2 3 - - 10

5. Sejarah Saman Diwa 6 - ■
6

6. Putri Dayang Rindu 9 1 4 - - 14

7. Radin Suane - - 1 - 1

8. Putri Silam Pari - 2 - - 2

Jumlah 40 8 .7 2 2 59

Di dalam tabel itu tampak bahwa angk%3 paling sering muncul, yaitu
sebanyak 40 kali, disusu secara berurut ol^ angka 7 (8 kali), 9 (7 kaH),
dan 21 dan 40 masing-masing (2 kali). Selain itu, ttojpak pula bahwa
"Nyanyian Panjang Raden Alit" paling banyak menghadirkan angka 3
(12 kali) dan sebaliknya, "Guritan Radin Suane" paling sedikit
menghadirkan angka tiga,.hanya satu kah. Apakah makna semuanya ini?
Maig^a angka 3 paling banyak hadir? Meng^a jumlah kehadiran angka-
angka itu memperlihatkan semacam jenjang/tataran: semakin besar
angkanya (3, 7, 9, 21, dan 40) semakin sedikit frekuensi kehadirannya
(40, 8, 7, 2, 2)? Mengapa "Nyanyian Panjang Radeh Aht" dan "Putri
Dayang Rindu" paling banyak men^adirkan angka dan sebaliknya,
mengapa "Guritan Radin Suane" paling sedikit?
' Secara umum, angka-angka/bilangan itu adalah suatu
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lambang. Artinya, di balik angka/bilangan ituterkandung makna tertentu.
Secara umum pula, makna yang tersirgt di balik angka^ilangan itu adalah
mengenai 'sistem kepercayaan'. Artinya, angka-angka/bUangan itu dianggap
oleh masyarakat kita pada masa lampau (dan juga sebagian masyarakat
kita masa kim) mempunyai gaib. Dalam agama Hindu, misalnya,
angka 9 diangg^ sakral sebab mempunyai kekuatan gaib sebagaimana
tampak dalain kutipan berikut.

bahwa kebudayaan Indonesia dan India, mempunyai pandangan yang khas
terhadap angka-angka. Di samping nilai-nilai konkret, angka-angka itu
dianggap mempunyai pramana (kekuatan) gaib secara mistik dan merupakan
perlambang yang penuh arti. Demikianlah angka 9 adalah angka yang
mempunyai arti yang istimewa. Dalam penyuratan angka ia bernilai paling
tinggi. Dalam penyuratan angka 1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya sampai 9,
kemudian dimulai pula digunakan angka-angka yang nilainya lebih kecil
lagi. Umpama menulis angka 10, dipergunakan angka I dan angka 0. Bukan
saja kita menganggap bahwa an^ 9 itu mempunyai pramana gaib sebagai
tersebut di atas, pun bangsa-bangsa Iain menganggap demikian adanya.
Misalnya:
a. Bangsa Yahudi beranggapan bahwa angka 9 mempunyai kekuatan gaib.
b. Orang-orang/umat Kristen menyatakan angka 9 adalah tiga senyawa

dari gabungan tiga senyawa.
c. Bangsa Yunani beranggapan angka 9 adalah angka yang sempuma.
d. Bangsa Tionghoa beranggapan angka 9 adalah angka yang mempunyai

tingkat tertinggi dari tingkat tertinggi.
e. Pun ditanahjawa angka 9 adalah angka yang bersejar^karena adanya

9 orang Wali (Wali Sanga).
f. Keajaibannya pula, kalau angka 9 itu dikalikan dengan angka lain dan

jika hasil kalinyadipisahkan angka-angka lalu ditambahkan yang satu
dengan lainnya, maka akan diperoleh jawaban dengan jumlah 9 kembali.
Sebagai contoh:
9 x 1 = 9 sama dengan 0 + 9 = 9
9  X 2 = 18 sama dengan 1 + 8 = 9
9  X 3 = 27 sama dengan 2 + 7 = 9
9  X 7 = 73 sama dengan 6 + 3 = 9
9  X 12 = 108 sama dengan 1 + 0 + 8 = 9
9  X 75 = 675 samadengan 6+7 + 5 = 18 = 1 + 8 = 9
9  X 125 = 1125 sama dengan 1 + 1 + 2 + 5 = 9 dst.

(Sub-Proyek Bimbingan Pengolahan dan Da'wah Agama Hindu dan Budha,
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Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu dan Budha, Departemen
Agama RI, tanpa tahun:42—43).

3.4.5.1 Angka/Bilai^an 3

Hal/peristiwa yang maiandai angjca 3 itu adalah sebagai berikut.

(1) Di dalam 'Coita Bujang Jemaran" disebutkan bahwa angka/bilaagan
3 'mengandung kesaktian' yang Inar biasa: jika tiga kali Jemaran
mengucapkan ilmimya (berupa ilmu kecap), maka apa yang
diinginkannya akan terkabiil. Disebutkan di dalam cmta itu, "Tiga
kali Jemaran menguc^, matahari ditunjuk padam" (SO, 1984; 15)
atau "Tiga kali Jemaran menguc^, nyawa hilang tertiiq) lagi" (SO,
1984:96). Ketika Jemaran dan Mesiring menemukan mayat Bangkas
Kuning (ayah Mesiring), misalnya, setelah Jemaran maigucq)kan
ilmunya tiga kali, tulang-tulang m^at itu kembali bataut, Bangkas
Kiming lalu bersin dan kemudian sadar. Pethatikanlah kut^an berikut.

Alangkah lamanya saya tidur," kata Bangkas Kuning. Jemaran
menjawab, "Engkau bukan tertidur, Bangkas Kuning, tetapi engkau
telah meninggal." (SO, 1984:97).

Dalam cerita ini tampak bahwa angka/bilangan 3 membawa
keberuntungan.

(2) Pada bagian lain di dalam "Cerita Bujang Jemaran" itu disebutkan
bahwa "sesudah semua permintaan terkabul, Terindin menangis dan
mintajangka waktutigabulan" (SO, 1984:99) untukberpikirmengaiai
roicana perkawinannya dengan Bujang Jemaran. Di dalam cerita ini
tidak disebutkan ̂ akah waktu tiga bulan itu memang ddalui atau
tidak, namun, yang pasti pada akhimya gadis Terindin kawin dengan
Bujang Jemaran setelah melalui berbagai peristiwa sebagai cob^.
Jadi, temyata bahwa angka^ilangan pun membawa 'keberuntungan'

(3) Pada bagian lain dalam "Cerita Bujang Jemaran" itu disebutkan bahwa
"Redale (ibu Jemaran) membunyikan kenong (sqenis gong) sebanyak
tiga kali, kemudian memberitahukan kedatangan mereka kqiada
masyarakat dusun itu" (SO, 1984:100) pada waktu Bujang Jemaran,
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Mesiiing, dan Petikan membawa gadis Terindin ke dusun Bujang
Jemaran. Masyarakat berduryun-duyun menyambut mereka setelah
mendoigar bunyi kenong tiga kali, lalu mereka ditempatkan di balai-
balai. Peristiwa ini pun memperlihatkan kesaktian angka/bilangan 2
yaitu membawa 'keberuntungan'.

(4) Putn Rodiah Sanggung Seripat yang mengasuh Bujang Jelihem (dalam
"Cerita Bujang Jelihem") memiliki ilmu yang sangat hebat, yang
disebut dengan /7/mm tigd patah kata. Ketika Bujang Jelihem
disuruhnya turun ke bumi, pada mulanya ia tidak mau. Akan tet^i,
setelah Dewa Putri Rodiah moiguc^kan ilmu tiga patah kata, barulah
Bujang Jelihem bersedia turun ke bumi. Di sini terasa bahwa angka/
bdangan 3, benar-benar terasa sakral, yaitu 'ihembawa kesaktian'.

(5) Sebagai angka/bilangan yang sakral, angka/bdangan 3 juga d^at
maiyiratkan makna 'sifat-sifat dewa yang menitis dalam diri seseorang*
seperti yang tampak dalam diri Bujang Jelihem. Disebutkan, bahwa
pada waktu Bujang Jelihem berumur tiga tahun, ia 'sakti, tampan,
gagah perkasa, ramah, jujur, tutur bahasanya lemah lembut, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran'. Disebutkan di dalam cerita
itu,"... anehnya haxu tiga tahun umumya dia sudah menjadi seorang
pemuda yang sangat gagah dan tampan, bahkan tak ada orang yang
d^at menandinginya" (SO, 1984:103).

(6) Ketika Bujang Jelihem tinggal di sebuah kampung dalam
pengembaraannya, ia dibekah oleh seorang gadis (anonim) uang 300
rial untuk taruhan menyabung ayam. Pada mulanya Jelihem menolak
pemberian itu. Jika nanti ayamnya kalah, ia khawatir uang itu tidak
akan terganti. Daigarkanlah kata-kata Bujang Jelihem ketika menolak
pemberian itu, "Adikku sayang gadis yang manis, dikau kan
meihbekah aku uang 300. Bagi diriku Dik, kalau uang itu hilang tidak
akan terganti. EHkau kututur kuceritakan aku hidup sebatang kara,
sanak tiada saudara tiada, orang tua jauh sekah" (SO, 1984:104).
Karena sang gadis moidesak terus, akhimya uang itu diterima Bujang
Jelihem. Kemudin, ia dibekah pula oleh seorang gadis yang bemama
Putri Panau Jarang, juga uang 300 rial. Disebutkan di dalam centa
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itu "...Putri Panau Jarang juga membekal Bujang Jeliheili uang 300
rial sdiingga uangyang dibawanya menjadi 600 rial' (SO, 1984; 104).
Mengapa pemberian itu hams 300 rial? Meng^a tidak 500 rial,
misalnya? Tentu saja karena masing-niasing gadis itu percaya bahwa
angka 3 akan membawa keberuntuiigan, yaitii Bujang Jelihem akan
dapat memenangkan sabung ayam di gelanggang peijudian.

(7) Setelah gadis anonim pada butir (6) itu menyerahkan uang 300 rial
itu, Bujang Jelihem beijanji kepada sang gadis Kata Jehhem,

"Jika tak dapat tak urung nian, akan membekali uang tiga ratus rial,
akan kubawa rial beqalan. Aku beijanji kepadamu sayang, aku beijanji
tiga bulan. Kiranya daku pulang setelah tiga bulan, itu petanda kita
beruntung, itu petanda sejodoh nian. Kaiau temyata daku tidak kembali
selama tiga bulan, itu pertanda daku mati di rantau orang (SO,
1984:1040.

Tanpak di dalam kutipan itu angka-angka 3 digunakan oldi Bujang
Jehhem untuk mematok janji kqjada gadis itu. Apakah angka 3 itu
'membawa kemaiangan'? Pada akhir eerita disebutkan bahwa Bujang
Jehhem akhimya kawin doigan Putri Saridale. Apakah Putri Saridale
adalah gadis anonim ada butir (6) itu? Mungkin juga "Ya" sebab itu
dalam cerita tidak diketahui si^a sebenamya gadis anonim pada butir
(6) itu. Jika "ya", sekali lagi temyata angka 3 'membawa
keberuntungan' bagi orang tokoh.

(8) Di dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht" disebutkan setelah tiga hari
tiga Imam Masyur bertha di Gunung Putih barulah datang petunjuk
dari dewata yang disampaikan melaltu bunmg kowal-kowal suapaya
ia bertha di Gunung Kaf jika ingin meminta anak laki-laki. Di sini
tampak bahwa angka 3 kembah "memberi berkah" dalam kehidupan
sang tokoh.

(9) Ada tiga syarat yagn hams dipenuhi Imam Masyur jika nanti pulang
ke negerinya menumt penghuni pohon beringin tempat ia bertapa di
Gunung Kaf, yaitu

(a) menyediakan kijang remas, yaitu satu jantan dan satu betina.
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(b) menyediakan tiga bengkarung, yaitu satu jantan dan dua betina,.
dan

(c) maiyediakan emas kunmg (=belang-belang) dan gasing.
Ketiga syarat itu agar diletakkan di timbangan remas.
Ketiga syarat itu tampaknya menyimbolkan bayi yang akan lahir
sebab setelah bayi Idiir di timbangan remas itu kemudian, temyata
ada tiga bayi di situ, yaitu satu laki-laki (Raden Alit) dan dua
perertqjuan (Kembang Melur dan Putri Kuneng). Jadi, dalam
peristiwa ini tenyata bahwa angka 3 merupakan simbol yang
menyiratkan makna 'sistem kepercayaan' sebab angka 3 itu
diangg^ sebagai angka yang sakfal.

(10) Padabagjan lain dalam "Nyainyian Panjang Raden AHt" itu disebutkan
bahwa tokoh mitos Raden Aht menolak ketika mau ditimbang sebab
ia belum berisia tiga tahun. la baru mau ditimbang setelah nanti
berusia tiga tahun. Mengapa? Sebab menurut Raden AHt, sebelimi
berusia tiga tahun ia belum akan mampu mengbadapi musuh. dalam
kaitan ini tampak bahwa angka/bilangan 3 diyakini 'akan
mendatangkan keberuntungan'.

(11) Dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht" terdapat suatu peristiwa
penting yang menyimbolkan 'kesakralan' angka^i[angan 3, yaitu
peristiwa penggenpuran Kota Tuban oleh Rimban Telang. Mula-
mula Raden Gelungan yang men^ad^inya, tet^i Raden Gelungan
kalah. Kemudian, Malim MengkumaL la pun kal^. Setelah itu, maju
orang ketiga, yaitu Raden Aht. Barulah Rimban, Telang kalah. Jah,
temyata bahwa angka/bhangan 3 'membawa kemenangan'.

(12) Pertarungan Raden Aht dan Rimban Telang di Gunung Kaf dan
GimungPutih juga ditandai oleh 'kesakralan' angka^ilangan 3. Selama
tiga bulan mereka bertarung Gunung dan tiga bulan pula di
Gunung Putih, tet^i tak ada yang kalah, kecuah membuat kehancuran
kedua gunmg itu.

(13) Kesakralan angka 3 diperhhatkanpula oldi kegagalan Rimban Telang
menggempur Kota Tuban pada kesempatan lain. Dalam kaitan ini,
terdapat tiga keunikan yang teijadi, yang menyimbolkan kegagalan
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,  ita Pertama, tentara Rimbati Xelang dihadang oldi kobaran karena
padang ilalang terbakar. Kedm, merekabertemu dengm salakseujung
tanjung. ATerfga, mereka diserang oldi ulat bulu ketika sampai di
Beriaag Kampak. Ringkasnya, Rimban Telang dan tentaranya, tidak
menemukan jalan menuju ke Kota Tuban. Mereka mengaku kalah,
akhimya pulang ke Tanjung Laut.

(14) Peristiwa berikut juga memperlihatkan kesakralan angka 3.
Perhatikaolah desknipsi singkat berikut. Pada waktu Rimban Telang
pergi merantau karena kecewa kawin dengan Gadis Bungkok, pada
suatu hari ia sampai di bawah pohon beringin, lalu bertha di situ.
Ketika mau tidur inalam hari, kqujuran Rimban Telang diuji oldi
penunggu pohon beringin itu dengan menyuruh anak gadisnya tidur
sekamar doigan Rimban Telang. Waktu tidur, tangan Rimban Telang
mengg^ai gadis yang bemama Putri Bawang Abang itu, padahal
mereka dq)isahkan oleh buah gunung. Tebtu saja tangan Rimban
Telang tak d^at menggapai tubuh sang putri. Ketika akan pulang
keesokan harinya, Rimban Telang dibekali sebuah gendang oleh
penghuni pohon itu dengan pesan gendang baru boleh dibunyikan
setelah nanti tiba di rumahnya. Apa yang teijadi ketika gendang itu
ditabuh? Tabuhan perta/na; Gadis Bungkok terbakar; tabuhan
kedua: Gadis Bungkok menjadi abu; dan tabuhan^ehga.- mimcidlah
Putri Kiineng dan Kembang Melur sambil mentertawakan ulah
Rimban Telang. Ia mengg^ai-g^ai kedua Orang putri itu, tet^i yang
tergapai hanyalah bayangan saja sebab kedua orang putri itu makin
lama makin may auh. Peristiwa itu teijadi selama tiga hari tiga malam

(15) Kedka Rimban Telang menghad^ Raden Sawangan di, Arasy, selama
tiga hari tiga malam ia memohon kepada Dewata agar ditunmkan
jembatan remas, tet^i tidak _terka.bul. Apakah peristiwa ini tidak

, menjdratkan 'kesialan' angka/bilangan 3 sebagai simbol'i' Dibhat dari
sisi Rimban Telang tampaknya memang menyiratkan makna 'kesialan',
namun, j angan lupa bahwa 'kesialan' itu karena kesaktian Raden Aht.
Dengan kata lain, angka^ilangan bdangan 3 dalam kaitan ini masih
juga medyiratkan makna 'keberuntungan' bagi tokoh lam, yaitu Raden
Aht.
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(16) Pada waktu Raden Cili bemiat menemskan dta-cita ayahnya untuk
menaklukkan Kota Tuban, Rimbaii Telang menasihati anaknya agar
mengurungkan niataya itu sebab kota Tuban tidak mungkin d^at
ditaklukkan. Rimban Telang lalu bercerita bahwa ia memerlukan
waktu tiga berlayar, barulah san^ai di kota Tuban. Mengapa sampai
selama itu? Di sini terlihat lagi 'kesakralian' angka/bilangan 3.

(17) AngkaA)ilangan 3 d^at juga menandai "hal-hal yang unik dan terasa
lucii', tet^i menperlihatkan 'kekuatan sakti' angka/bilangan 3 ini.
Misalnya, di dalam "NyanyianPanjang Raden Alit" disebutkan bahwa
Raden Alit hanya memiliki tiga helai rambut, tetqii keras bagaikan
besi sehingga ketika ia saling cxikuir rambut dengan Raden Cih dalam
adu kesaktian, temyata Raden Cih tak mampn merontokkan selembar
pun rambut Raden Aht itu.

(18) Kejayaan/kehebatan suatukerajaan danrajayang memerintah di situ
tampaknya ada juga yang ditandai oleh 'kekuatan sakti/kekuatan gaib'
angka/bilangan 3 ini. Misalnya, kehebatan kerajaan kota Tuban
sehingga tak ditaklukkan musuh ditandai oleh tiga orang
penguasa yang b^u-manbahu, yaitu (a) Imam Masyur (sang raja),
(b) Raden Aht (sang anak, titisandewa dari Kayangan), dan (c)
Raden Gelungan (pada waktu kerajaan digen^ur ia baru berstatus
sebagai/'calon maiantu" sang r^a). Kemudian, kgayaan/kehebatan
raja, misalnya, ditandai oleh fenomena angka^ilangan 3 berikut; (1)
anak Imam Masjmr (raja di kota Tuban) tiga orang, yaitu Raden
Aht, Putri Kuneng, dan Kembang Melur; dan (2) anak Raja sang
Ratu Tanjung Jambi juga tiga orang, yaitu Radin Jambat,
Peningkauan Sqjerti Gadis, dan Peningkauan Kuasa. Desa Kumpai
Layaran, tempat tinggal Putri Baik Hati pun ditandai oleh an^a/
bdangan 3 sebagai simbol kekuatannya, yaitu berpagar (maksudnya
benteng) tiga l^is: lapis pertama berupa batang pisang yang
dijadikan jin seribu; lapis kedua: terdiri dari k^; dan l^is ketiga:
terdiri dari besi yang menjulang sampai ke langit yang kehma.

(19) Hal yang dialami oldi Rimban Telang pada butir (16) juga dialami
oleh tokoh mitos Radin Jambat dalam "Warahan Radin Jambat":
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setelah bertha tiga bulan di pertq)aaii Mudim Tahu Kuasa, bamlah
ia mend^at petunjuk dari sang kakek mengenai keinginan Radin
Jambat ineacari jodoh.

(20) Kesaktian angka/bilangan i yang lain' dalam cerita-cerita yang
dianalisis ini diperUhatkan oleK kemenangan Radin Jambat waktu
bertarung dengan tiga oranghulubalangpoigawal Putri Baik Hati di
desa Kampai Layaran. Ketika hulubalang itu adalah Radin Kelabu
Hasok, HaHbangbang Sekama, dan Sindang Belawan Bumi.

(21) Dalam "Warahan Radin Jambat" disebutkan, dalam persedekahan
menyelamati Radin Jambat terd^at riga golongan masyarakat yang
dihormati, dan oleh karena itu, tempat mareka disediakan secara
khnsus, yaitu (a) para tuan, (b) para radin, dan (c) para dolam.
Peristiwa ini menyiratkan kebermaknaan angka/bilangan 3.

(22) Ehsebutkanpula di dalam "Warahan Radin Jambat" itu, Radin Jambat
baru man berangkat mminggalkan riegerinya setelah masuk hitungan
hari ketiga. Meagapa begitu? Tentu saja karena Radin Jambat yakin
dengari keberuntungan angka i

(23) Dalam "Cerita Putri Dayang Rindu", angka^ilangan 3 pertama kah
muncul dalam peristiwa berikut: tiga kali melangkah Sutan
Palembang masuk ke panggung, baru teringat untuk mengambil
pedang. Setelah itu, ia melihat mangkok berisi tiga buah jeruk.

(24) Angka/bilangan 3 juga digunakan oleh si empunya cerita untuk
melambangkan 'kesakralan' orang-orang yang sudah mati. Misalnya,
Rie Carang maijelaskdn kepada Sutan Palembang bahwa Putri Rindu
sudah tiga bulan meninggal. Maksud Rie Carang supaya Sutan
Palembang jangan lagi mengutik-utik tentang Putri Dayang Rindu.

(25) Perbuatan berupa mengiisap muka tiga kali juga menyimboUcan
makna 'kesakralan' angka/bilangan 3. Hal itu dilakukan oleh Rie
Carang: setiap kah akan menjadikan Putri Dayang Rindu menjadi
"melati hitam" ia terlebih dahulu mengnsap muka tiga kali. Hal yang
sama juga dilakukan oldh tokoh Radai Sawangan (dalarh "Cerita
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Putri Dayang Rindu"): ia terlebih dahulu mengusap muka tiga kali
sebelum merebut Dayang Rindu dari tahanan Sutan Palembang.

(26) Kesakatian angka/bdangan ijugadiperlihatkannya dengan caralain.
Disebutkan di dalam "Cerita Putri Dayang Rindu" itu, dengan
memekik tiga kali, suara Rie Carang kedengaran sampai ke ujung
dunia Peristiwa ini teij adi ketika ia bertempur dengan taatara Sutan
Palembang.

(27) Meskipun Rie Carang adalah tokoh yang sakti, tet^i kesaktiannya
dapat dikalahkan. Rahasianya adalah dengan memukulkan batang
bemban burung tet^i hams tiga berjajar (tiga batang) sdiingga
disebut "batang bembrntigabeijajar".

(28) Angkadjilangan 5 bagi tokoh Rie Carang tampaknyamemang benar-
benar maiyiratkan makna 'sakral'. Perhatikanlah, misalnya, bertha
saktinya Rie Carang yang dilarnbangkan dengan angka/bilangan 3:
"Tiga kali berkata, kesembilan bujang tadi diporakporandakan. Rie
Carang terns melompat sanpai seralm meter, melayang di udara
dan kemudian mendarat di dekat k^al. Rie Caranglangsung menjerit.
Tiga kali menjerit, bunyinya terdengar sarrpai ke angkasa" (DR,
1993:49).

(29) Kesakralan angka/bilangan 3 juga banyak ditanqjilkan di sekitar tokoh
yang bemama Sutan Palembang. Misalnya, jikapenduduk uluan telah
mendengar bunyi mepiam bedentum tiga kali, itu pasti Sutan
Palembang sudah datang ke Tanah Ulu. Selain itu, menurut
masyarakat umum di dalam "Cerita Dayang Rindu" itu, Sutan
Palembang adalah tokoh yang "berilmu", tet^i sayang perangainya
tidak senonoh. Dmunya ditandai oldi tigahd, yaitu (a) seti^ beijalan
selalu membawa pedang, di belakang, (h)pisau bermata dua tersehp
halus sehingga kehhatan manis, dan (c) memakai kopiah mengkilap
(DR, 1993:46).

(30) Angka/bilangan 3 sering pula muncul dalam "Nyanjdan Panjang
Sqarah Saman Diwa", dan tampaknya semua angka/bilangan 3 itu
berkaitan dengan "hitungan waktu", yang dinyatakan dengan"bulan".
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PerhatikanJ^ah, misalnya, tokoh Ratu Agung (raja di Kuta Relai
Kuningj tiga kali bertha di masing-masing tenpat, seti^ kali bertha
selama ft'ga bidan: (a) tiga bulan bertha di Balai Panjang, (b) riga
bulan bertha di Gunung Bungkuk Muara Bengkulu, dan (c) tiga
bulan bertha di Gunung Dempo. Setelah tiga kali bertha itulah ia
diberi Dewata seorang anak laki-laki, diturunkan dari Kayangan.

(31) Tindakan Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning untuk
mengambil secarapaksa saadaraperenqjuanRadin Alit yang bemama
Putri Selodiang Kuning juga menghabiskan waktu tiga btdan.
Misalnya, kedua bersaudara itu tertidur selama tiga bulan di pinggjr
Kuta Relai Kuningj barulah teijaga. Kemudian, tiga bulan pula
masanya, waktu mereka memasang guna^gunayang ditujukan kepada
Putii Selodiang Kuning, barulah guna-guna itu "maigenai" sangputri.

(32) Tokoh mitos Radin Aht pun memerlukan waktu tiga bulan berperang
dengan Mambiang Kurong dan Mambiang Kuning. Setelah lewat
waktu tiga bulan itu. Barulah kedua orang Mambiang itu d^at
chkalahkannya.

3.4.5 2 Angka/Bilangan 7

Hal peristiwa yang berkaitan dengan pemunculan angka/bUangan 7
ini adalah sebagai berikut.:

(1) PadawaktuBujangJelihemlahir(denganditiunjnkan dari kayangan)
disebutkan oleh si empunya cerita teijadinya berbagai keanehan. Salah
satu di antara keanehan itu adalah teijadinya hujan tujuh hari tiijuh
malam. Meng^a hujan teijadi sampai begitu lama? Sebab alam dan
segala isinya, disebutkan di dalam cerita itu, memberikan
penghormatan kepada dewa yang baru turun dari Kayangan. Jadi,
angka/bdangan 7 merupakan simbol tentang 'kegaiban' di dalam
peristiwa itu.

(2) Jika angka/bdangan 7 menandai suatu pataruhgan, tampaknya tak
ada yang kalah dalam pertarungan itu. Hal ini terbukti ketdca Raden
Aht dan Raden Cih bertarung sebagaimana dikisahkan di dalam
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"Nyanyian Panjang rRaden Alit". Mereka telah bertanmg selama
tiijuh hari tujiih malam, tetapi tak ada yang kalah. Oleh karma itu.
untuk mengakhiri pertarungan itu, oldi Raden Sawangan kedua
orang tokoh itu dimatikan dalam keadaan berdiri.

(3) Kesakralan angka/bdangan7terasalebih bermakna lagi setelah Raden
Sawangan sebagai pengpasa Arasy dan bumi menjadikan jagat ini
kiamat selama Uijuhhdin ftyu/? malam sebagaimana diwartakan oldi
si empunya cerita kepada kita di dalam "Nyanyian Panjang Radai
Alit", Setelah lewat kiamat tujuh hari tujuh malam itu barulah Arasy
dan bumi yang sudah hancur berantakan diperbaiki lagj; Raden Alit
ditempatkannya di Arasy dan Raden Cih di bumi. Gimanya siqjaya
kehidiqjan di jagat ini d^at beijalan sebagaimana mestinya.

(4) Disebutkan oleh si empimya centa bahwa gadis yang bemama
Peningkawan Seperti Gadis, saudaraperempuan Radin Jambat, dalam
"Warahan Radin Jambat" adalah seorang yang cantik. Rahasia
kecantikannya tampaknya terd^at pada angka^ilangan 7, yaitu sang
gadis mempunyai tujuh baris panau di kiri dan tujuh baris panau di
kanan, sehingga setiap orang yang terpandang/memandang sang gadis
ia akan berdecak sebagai pertanda rasa kagumnya teihad^ sang gadis.

(5) Rahasia ketampanan Radin Jambat pun tampaknya sama dengan
saudaranya itu, yaitu menqjimyai tujuh baris panau di kiri dan tujuh
baris panau di kanan.

(6) Kesaktian Sutan Palembang juga ditandai oleh pemakaian angka/
bUangan 7. Ketika ia tiba di Talang Dabok Tinggi yang telah disul^
Rie Carangmenjadipadangdalang, misalnya, setelah Sutan mengus^
muka tujuh kali barulah ia melihat ada orang di situ.

(7) Dalam "Cerita Putri Sdam Pari", tiga kali angka/bdangan 7 muncul:
bidadari yang turun dari Kayangan yang mandi di Payau Limbang di
dalam cerita itu beijumlah tujuh orang dan Ringgu Pisat yang beijulrik
Sdam Pari adalah bidadari ketujuh; dan di sekitar tenqjat teijadinya
cerita terd^at tujuh buah gunung.
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3.4,5.3 Angka/bilangan 9

Angka^ilangan 9 dalam beberapa cerita yarig dianalisis ini berkaitan
dengan hal-hal berikut.

(1) Tokoh mitos Radin Jambat disebutkan sebagai dewa yang berasal
dari alam sembilan tingkat. Ini jelas menuiijiikkan bahwa ̂ gka/'
bdangan 9 adalah angka^ilangffll yang "sakrai"

(2) Ketika Radin Jambat ingin makanangin, iamintadisediakan sewZ>//a«
perlengkapan, yaitu;

(a) celana celaiia model sulain Melayu.
(b) baju bajuhitamkancingeinas;
(c) topi topi emas batik embun;
(d) saputangan sapu tangan perasaan;
(e) sarung sarung bertuah tenunan yang kuasa,
(f) sepatu sq)atu kulit kijang;
(g) kaus bukan (dari) k^as,kain(itu)setipis embun.
(h) rainyak \xmydksepana-pana;
(i) minyak satu lagi minyak penggoyang hati
(RJ. 1990:10-12)

(3) Adasembilan oranggadis yang ditawark^ dewa Mudim Tabu Kuasa
kepada Radin Jambat untuk dipilih menjadi istri, tetapi tak seorang
pun yang berkenan di hati Radin Jambat. Dibhat dari sisi sang kakek
(Mudim Tahu Kuasa), tampak bahwa angka^ilangan 9 menyiratkan
makna 'kekalahan'. Namun, dillhat dari sisi Radin Jambat, kita tahu
bahwa angka^ilangan 9 itutet^ menyiratkan makna'keberuntungan
atau kemenangan' sebab kesembilan gadis itu menurut Radin Jambat
akan "membawa bencana". Dengan kata lain, peristiwa mi
menunjukkan'kesakralan'angka^ilangan 9.

(4) Senada dengan peristiwa pada butir (3.) itu adalah peritiwa yang
terdapat dalam "Cerita .Ehrtri Dayang Rindu'V Di dalam cerita ini
disebutkan bahwa pedang Rie Carang membabat habis sembilan
dayang, sembilan pembantu, dan sembilan petunjuk arah yang dibawa
Sutan Palembang pada waktu pertama kah mereka bertaning. Dalam
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peristiwa im tampak bahwa kemenangan berada pada pihak Rie
Carang Kemenangan ini agaknya disebabkan oleh kepercayaan Rie
Carang terfiad^ angka/bilangan 9.

(5) Ketika Sutan Palembang tiba di Talang Dabok Tinggj, sembilan buah
rumah yang ada di situ menjadi leny^

(6) Angka/bilmgan 9 juga digunakan oleh tokoh tertentu untuk
menyombongkan dirinya. Tokoh Sutan Palembang, misalnya,
menyebutkan angka^ilangan 9 sebagai pertanda bahwa ia sakti:
"sebab aku beijuluk tanah Sutan Palembang, karena sembilan kali
masuk laut tidak pemah mati, dan sembilan kah masuk gunung tidak
pemah mati" (pR, 1993 AO).

(7) Nasib seseorang juga dapat ditandai oleh angka/bilangan 9
sebagaimana yang dilakukan oleh Putri Dayang Rindu. Ketika sang
putn melihat suratan tangannya, temyata bahwa nasibnya tergambar
oleh kenyataan sembilan kah ia akan mati di b\mii.

3.4.5.4 Angka/Bilangan 21

Hanya dua kali angka/bUangan 21 muncvil dalam cerita, masing-
masing dalam "Cerita Bujang Jemaran" dan "Guritan Radin Suane". Hal
atau peristiwa yang ditandai oleh pemunculan an^a/bdangan 27 itu adalah
sebagai berikut.

(1) Pemunculan angka^ilangan 21 i dalam "Cerita Bujang Jemaran"
seperti yang tertera dalam kutipan berikut.

Kemudian mereka naik ke rumah. Mesiring bertahya kepada pamannya,
kapan ia mau berangkat.
Jemaran mengatakan bahwa menurut ramalan mereka akan berangkat
tanggal selikur.

Itu hari arak hari hujan
Hari katak membunuh tedung
Hari Kambing membunuh macan
(SO, 1984:93)

Di dalam kutipan itu angka/bdangan 27 disebut dengan istdah selikur.
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Niau berangkat ke mana kedua orang anak muda ini pada tanggal
selikur itu? Mau beran^at ke tempat orang yang membunuh ayah
Mesiring atau kakak Bujang Jemarki yang bemama Bangkas Kuning.
Mereka mau menuntut balas atas kematian Bangkas Kuning Tempat
orang-orang yang membunuh Bangkas Kuning itu ialah Rukam
Condong, di Muara Ogan sebagaimana kita ketahui dan kata Mesiring
kqiada Jemaran berikut.

Jadi Manda, lah teduh rasa di hati
Sudah terang rasa pikiran
Kalau sudah teduh rasa hati

Sudah terang rasa pikiran
Kawani aku menagih hutang
Sebab ayah mati di Rukam Condong
(80,1984:92)

Untuk mengalahkan musiih-musuhnya itu tihdaklah mudah sebab
orang-orang di Rukam Condong itu sakti, kebal, dan tahan disiksa,
yang diiukiskan oldi Jemaran begjni:

Keponakan si Mesiring ■
mudah tandang ke Muara Ogan

Orang di sana tahan di tatah tahan digergaji
Tahan dicungkil biji mata
CSO, 1984:92)

Karaia musuh-musuh mereka ini sangat hebat, menurut ramalan
Jemaran (tentu sqa istilah "ramalan" di sini yang dimaksudkan adalah
petunjuk dari dewata setelah Jemaran mohon petunjuk) mereka harus
berangkat tanggal selikur sebab tanggal itu akan membawa
'kemoiangan', yang sec^a semiotis dilambangkan oleh tiga (ingat
muncul lagj angka/bilangan 3 sebagai angka/bilangan yang 'sakral')
keajaiban, yaitu (a) hari arakhari hujan (hujan lebat akan turun), (b)
hari katak membunuh tedung dan (c) hari kambing membunuh
rnacan.

Apakah 'ramalan' Jemaran itu t^at? Apakah tanggal selikur
memang petunjuk dari dewata? jawabnya ''ya" sebab pada akhir cerita
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:  i|ii dikisahkan b^wa mereka berhasil bertemu dengan musii-

mengawd gadis Terindin), akhimya mereka menang. Walaupun
musuh-musuhnya telah dapat dikalai^an, tidak dibunuh, melainkan
disuruh pulang ke daerah asal masmg-masing setelah musuh-
musuhnya itu rr^ta maaf atas k^alahan moreka Jadi, temyata bahwa
angka^ilangaIl 21 adalah angka yang 'membawa kemenangaii, angka
yang sakral'.

(2) Di dalam "Guritan Radin Suane" disebutkan bahwa Radin Suane

meninggalkan negeri Tanjung Larang ketika ia berusia 21 tahun.
Tujuannya ialah ingin menegakkan gelanggang judi di negeri orang
sebab ia tidak diizmkan menegakkan Radin Suane pergi merantau
ketika berusia 21 tahun'' Apakah an^a 21 di sini masih dapat dianggap
sebagai angka yang sakral, dalam arti simbol 'kemenangan', yaitu
kemenpigan Radin Suane*' Jawab^ pertanyam-pertanyaan ini tidak
mudah terlihat di dalam cerita ini sebab tidak ada indeks verbal
Meskipun demikian, setelah kita sielesai membaca cerita ini, kita akan
tahu bahwa angka/bilangan 21 yang menunjukkan usia Radin Suane
itu tet^ merupakan simbol tentang 'kesakralan' angka/bilangan 21
im, yaitu suatu 'kemenangan' Kemenangan itu bukan pada Radin
Suane sebab pada akhir cerita disebutkan bahwa Radin Suane justru
menderita kekalahan la ditangkap olfeh musuh-musuhnya dan
dimasukkan ke dalam kerangkeng. Lalu, apa yang menang?
Kem^angan tampaknya adalah kemenangan tema yang diangkat
dalam cerita ioi, yaitu bahwa perbuatan baik akan dibalas dengan
kebaikan, dan perubahan buruk akan berbalas dengan keburukan
(hukum karma). Jadi, adalah logis bahwa Radin Suane menderita
kekalahan sesuai dengan karmanya, dan kemenangan berada di pihak
Ratu Agung (orang tua Radin Suane) dan pembesar kerajaan negeri
Tanjung Larang. ,

3 4 5 5 Angka/Bilang 40

(1) Di dalam "cerita Bujang Jehhem" disebutkan bahwa Bujang Jehhem
disambut oleh 40 orang bujang gadis di sebuah pesta ketika ia tiba di
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Muara Mama. Meng^a bujang gadis yang menyambut tokoh mi
hams beijumlah 40 orang? Jawaban pertanyaan ini tentu saja ada
kaitannya dengan angka^ilangan 40 sebagai angka/biJangan yang
sakral Hal ini d^at kita kaitkan dengan tokoh Bujang Jelihem sebagai
tokoh yang membawa ajaran kepercayaan dan moral. Bukankah
Bujang Jehhem adalah dewa yang turun dari Kayangan yang maiitis
ddam diri manusia. Dengan kata lain, dalam diri Bujang Jelihem
terdapat sifat-sifat kesakralan atau sifat-sifat dewa seperti tidur,
bertutur bahasa dengan halus, dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kebenaran. Oldi karoia yang disambut itu adalah dewa, maka sangat
logis bahwa bujang gadis yangharus moiyambut tokoh ini beijumlah
40 orang.

(2) Pada butir 3 4.5.4 (1) telah dikemukakan bahwa orang yang
membimuh Bangkas Kuning itu beijumah 40 orang jejaka, para
penjudi dari berbagai daerah; ke-40 orang jqaka itu (%)at dikalahkah
oleh Jemaran dan Mesiring. Apakah peristiwa ini masih menunjukkan
bahwa angka/bilangan 40 sebagai suatukemenangan? Jawabnya "ya"
sebagaimana telah dikemukakan pada butir 3.4.5.4 (1) di atas, yaitu
kemenangan di pfliak Bujang Jemaran dan Mesiring.



BAB IV

SIMPULAN

Dari analisis ekspresi semiotik tokoh mitos dan legendaris yang
terdapat dalam "Cerita Bujang Jelihem", "Cerita Bujang Jemaran",
"Nyanyian Panjang Raden Alit", "Warahan Radin Jambat", "Nyanyian
Panjang Sejarah Saman Diwa", "Cerita Dayang Rindu", "Guritan Radin
Suane", dan "Cerita Putri Silam Pari" sebagai sistem kode pada tataran
kesastraan dan dikaitkan dengan kdiidupan masyarakat padukung cerita
itu sebagai sistem kode pada tataran biidaya, beber^a simpulan yang
dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pertdma, ekspresi semiotik tokoh cerita pada dasamya bergerak dari
tema cerita; dari del^an buah cerita yang dianalisis ini terd^at dua maram
tema, yaitu (1) hukum karma: perbuatan baik akan berbalas dengan
kebaikan dan perbuatan buruk akan berbalas daigan keburukan, yang
terdapat pada "Cerita Bujang Jelihem", "Cerita Bujang Jemaran",
"Nyanyian Panjang Radoi Aht", "Nyanyian Panjang Sqarah Saman Diwa",
"Cerita Putri Dayang Rindu", dan "Guritan Radin Suane"; dan usahayang
gigih, yang terd^atpada "Warahan Radin Jambat" dan "Cerita Putri Silam
Pan".

Kedua, tema cerita yang mendasari sepak teijang para tokoh seperti
yang dikemukakan pada kesimpulan pertama itu pada dasamya
menampilkan dua kelompok simbol yang menyiratkan makna-makna
tertentu, yaitu (1) peperangan/peijuangan kebajikan melawan kebatilan
dan (2) peijuangan manusia yang tak moigenal lelah yang diperhhatkan
oleh berbagai corak simbol sebagai berikut.

260
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1) Tindakan/perbuattintokoh, imsalnya pengembaraan Bujang Jelihem
menyiratkan makna mengenai 'pilihan hidiq)': manusiapada dasamya
harus menetj^jkaa saidiri jalianhidipnya, termasuk dalamhal memiMi
jodoh; kesedian Bujang Jemaran menemani Mesiring maicari orang
yang membunuh Bangkas Kiming menyiratkan makna 'penegakan
kebenaran' dan "pembelaan martabat keluarga'. (yang'diperlihatkan
oileih kenyataan bahwa Bangkas Kuning adalaii ayah Mesiring dan
kakak Bujang Jemaran sebagai indeks); dan tindakan Radin Suane
merantau meninggalkan negeri Tanjung Larang d®gan tujuan
menegakkan gelanggang judi di negeri orang menyiratkan makna
'k^ercayaan diri yang m^an'.

2) Peristhvayangdialami tokohatau di sekitar tokoh, misalnyaberbagai
keandian yang teijadi di bumi dalam rhenyambut kelahiran Bujang
Jelihem pada waktu ia diturunkan dari Kayangan menyiratkan makna
'kelahiran adalah sesuatu yang sakral, yang sud, yang harus dihormati,
dan yang harus disyukuri'; peristiwa kematian Petikan di ujung taji
berantai emas yang ditusukkan gadis Terindin pada waktu ia
bersanding di pelaminan dengan gadis Terindin menyiratkan makna
(a) 'segi-segi tertentu pada wanita (hiisalnya, emosi) tidak dapat
disamakan daigan pria' (yang diperlihatkan oleh kenyataan bahwa
Terindin sebenamya ingia kawin dengan Jemaran, sebagai indeks)
dan (b) 'wanita tidak selamanya d^at menerima ketentuan yang
dibebankan kepadanya dengan penuh kerelaan, walaupun kadang-
kadang ketentuan itu ditunaikannya juga'; d^ kehadiran Putri Kera
Purih menemani Raden Gelungan yang sedang dilanda derita kesepian
sepeninggal istrinya Kembang Melur ke Arasy menyiratkan makna
'kejujuran seseorang perlu diuji pada saat^saat tertentu',

3) Kekuasaan tokoh, misalnya kekuasaan Raden Sawangan yang tanpa
batas (sebab ia adalah dewa tertinggj yang berkuasa di Arasy dan
bumi) menyiratkan makna (a) "sistem kepercayaan' dan (b) 'kdiidi^ian
di dunia ini harus diatur melalui aturan-aturan tertentu' supaya duma
mi jangan kacau balau; dan derita berkqjanjangan yang dirasakan
oleh Sutan Palembang pada akhir kisah hidupnya karena hanya
mend^atkan tubuh Dayang Rindu, sedangkan kepala Dayang Rindu
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diserahkan Raden Sawangan kepada Neoek Ninong di matahari
mmyiratkan makna Tiukuin karma' sebab watak Sutan Palembang
ini terkesan sebagai "kekuasaan adalah pangliina"

4) Peran tokoh dalam kehiarga, misalnya kedudukan dan peranan Raden
Alit sebagai satu-satunya anak laki-laki dalam keluarga Tmam Masyur
d^at maiyiratkan makna 'keberanian seseorang dalam menegakkan
nilai-nilai keboiaran'; kedudukan dan peranan Bujang Jemaran dan
Mesiring sebagm bagian dari keluarga besarBangkas Kuning dapat
m^yiratkan makna 'sinar kejelasan' sebab pengembaraan kedua
orang tokoh ini untuk mencari si^akah yang membimuh Bangkas
Kuning dan dimakamkan di manakah Bangkas Kuning; dan
kedudukan dan peranan Rie Carang sebagai kqjala keluarga d^at
menyiratkan makna 'keberanian orang yang bersangkutan dalam
maiegakkan ndai-nilai kebenaran' sebab pertarungannya melawan
Sutan Palembang karena mempertahankan anak gadisnya Putri
DayangRindu.

5) Peran tokoh dalam masyarakat, misalnya kedudukan dan peranan
Bujang Jelihem di taigah-tengah masyarakat menyiratkan makna
'ajaran moral' dan 'sistem kq)ercayaan'; dan kedudukan dan peranan
Raden Sawangan di tengah-tengah masyarakat menjdratkan makna
'sistemkepercayaan'.

6) Latar/setting kehidnpan tokoh misalnya tempat-tempat tertentu
seperti"tempat-tempat yang sakral" menyiratkan makna 'nilai
kepercayaan'; tumbuh-tumbuhan tertentu seperti "beringin"
menyiratkan makna 'sistem kepercayaan'; benda-benda tertentu seperti
"kemenyan" menyiratkan makna 'sistem kepercayaan'; hewan-hewan
tertentu seperti "kunang-kunang'; menyiratkan makna 'sistem
kemasyarakatatL, persaudaraan, danpersahabatan', dan angka/bilangan
tertentu seperti "angka/bUangan 9"; menyiratkan makna; 'sistem
kepercayaan'.

7) Karisma tokoh, misalnya karisma Bujang Jelihem seperti (a)
ketanqjanan, kegagahan, dan semua orang merasa rindu kepadanya
menyiratkan makna 'kesaktian', (b) kecermatan dan ketelitian dalam
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bertindak menyiratkan makna 'kesadaran nilai dan kebesaran
kekuasaan Yang Mahakuasa', dab (c) kerendahbatian, yang
diperlihatkan ol^ senjoinmya sebiagai" senyum kelintum bunga labu"
menyiratkan makna 'rasa percaya diri yang m^an', yaitu bdhwa
kemenangan hanya d^at diraih melalui pengmdalian emosi tanpa
diwamai oleh rasa sombong; dan karisma Ibitri Baik Hati seperti (a)
panglihatan ke bawah, rnenyiratkanmakna 'keluhuran budi seseorang" ■
(b) lan^ah sgajar daigan tangan, mmyiratkan niaknb'kesadaran yang
tinggi' dan 'd^at berpikir secara jemih', dan (c) satu kali masak eukiq),
menyiratkan makna'mamisia perlu hidt^) secara sederhana'.

8) Sifattokoh,inisalnyasifatlidkRadenIntanwaktumanmenipp,Buj2ng
Jelihem menyiratkan makna tentang|kejahatan atau keangkarmurkaan/
kesewenang-wenangan' seseor^g; dan perangai buruk Sutan
Palembang seperti angkuh, ingin epak sendiri, mengorbanto orang
lain demi menc^ai kqjentingan diij sendiri, dan menqjarkosa nilai-
ndai kebenaran/kemanusi^ menyiratk® makna 'dta-cita luhur tidak
dapat diraih hanya dengan mengandalkan kekuasaan' (cita-cita'
disimbolkan oleh Dayang Rindu d^ 'kekuasaan' disimbolkan oleh
Sutan Palanbang).

9) Sikap tokoh, misalnya kesedian Radin AHt men^diqjkan kembah
mayat musuhnya menyiratkan makna 'keluhuran budi seseorang'; sikqj
Radin Aht yang bermain gasing sendirian sampai malam hari karena
tak ada lagi musuh sebagai lawan bermain menyiratkan makna (a)
'pilihan hidvq)' dan (b) 'ketenangan hidiq)'; dan sik^ waspada Radin
Aht terhadq) musuhnya Mambiang Kuron^ dan Mdnbiang Kuning
yang ingin mengambd kakak perempuannya Selodiang Kuning
menyertakan makna bahwa 'manusia harus bersik^ arif dalam
menjalani kehidiqian yang penuh misteri ini'.

Ketiga, dari berbagai cotak ekspresi semiotik para tokoh cerita,
tergambar begitu akrabnya sang tokoh dengan alam dan segala isinya.
Tak tergambar sedikit pun keinginan ataupun perbuatan sang tokoh untuk
mencemari, apdagi merusak keterhbatan secara total sang tokoh dengan
alam dan segala isinya itulah hidvq) ini menjadi lebih bermakna. Makna



264

semiotis sqjeiti inilah yang ditawarkan si empunya cerita kepada kita
si5)aya agar Mtg dapat meningkatkan harkat dan martabat
kemanusiaan., Perhatikanlah, mis^ya, latar/setting kehidupan para tokoh,
Di situ tapipak bahwa tempat-tenqjat tertentu yang diciptakan Tuhan,
tumbuh-tumbuhan tertentu benda-benda tertentu, dan hewan-hewan
tertentu, semuanya betsahabat dengan tokoh. meskipun cacing sqjerti
binatang yang tak berguna karaia kedl dan lembut, ntisalnya, tet^i Bujang
Jehhena tetap memberikan-manfaat yang tidak sedikit sebab "dapat
ditempanya meejadi taji untuk menyabung ayam" (taitu saja iahanyaiah
metafor). Begitu pula denggn hewan-hewm yang lain seperti buning,
kunang-kunang, dan lebah d^at dijadikan sahabat oleh Bujang Pemanah
untuk maigalahkan tehtafa Jin di K^angan. Ringkasnya, alam dan segala
isinya itu d^at memberikan manfaat yang tidak sedikit bagi para tokoh
dalam menjalani kehidtqjan yang penuh misteri ini.

Kebrnpat, wcmita yanf dijadikan tOkoh dalam beber^a cerita yang
diahahsis ini han^iir-hainpir tidak memperlihatkahekspresi Semiotikyang
ciikiip berarti, terutama jika dikaitkah dmgan sepak t^ang manusia untuk
mengubah nasibnya dalam kehidupannya.Mereka terkesah tak ubahnya
bagaikan gambar tokoh wayang dalam pertunjukah wayang kuht, yang
d^at dikendahkan oleh sang dalang sesuai dengan peran tokoh itu di dalam
cerita. Be^tulah, para wanita yang terd^at di dalam cerita-cerita yang
dianahsis ini t^ nienqjerlihatkan keinginannya untuk mengubah nasib.
Putri Kuneng dan Kembmg Meltir dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht"
dan Putri Selodiang Kuning "Nyanyian Panjang Segarah Saman Diwa",
misalnya, terkesan hanya mengikuti genggaman sang nasib. Baik Putri
Kuneng mavQ)un Kembang Melur hanya mengikuti penentuan jodohnya
yang ditet^kan oleh Raden Sawangan. Padahal, dalam hati kedua tokoh
ini tidak senang d^gan ketentuan jodoh yang telali ditet^kan Raden
Sawangan itu. Hal yang mirip daigan itu teijadi pulapada Putri Selodiang
Kuning. la pada dasamya tidak rela dirampas oldi Mambiang Kurong
dan Mambiang Kuning tet^i ketidarelaannya itu tidak ditampilkan dalam
bentuk ekspresi (misalnya berupa perbuatan/tindakan). Andaikata Putri
Kuneng Kembang Melur, dan Putri Selodiang Kuning ingin mengubah
nasibnya, taitulah mereka bahu-membahd dengan saudara laki-lakinya

dalam memerangi musuhnya.
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Kisahhidiq> gadis Terindin dalam "Cerita Bujang Jemaran" dan Putri
Dayang Rindu dalam "Cerita I\itri DayangRindu" memperUhatkan sedikit
us^a untuk mengubah nasib, tet^i nsaba itu hampir-hafnpir tidak ada
artinya. Cobalah ingat kembab peristiwa tragik terbunubnya Petikan di
ujimg taji berantai emas yang ditusukkan Terindin kepadanya. Peristiwa
itu menimbulkai kesan bahwa perbuatan Terindm itu adalah untuk
mengub^ nasibnya sebab sebenamya ia ingin kawin doigan Bujang
Jemaran, bukan dengan Petikan. Akan tetspi, begitul^ uniknya wanita,
mengapg. k^ginannya tidak diungk^kan secara tCTus termg sebelum
peristiwa itu teijadi.

Kisah hidrq) Ibitri Dayang Rindu pun tidak jauh berbeda dengan gadis
Terindin itu; bahwa ia sebenamya tidak mau kawin dengan Sutan
Palembang yang sewenang-wenang itu. Hal itu d^at kita ketahui dari
indeks-indeks verbal yang diperhhatkan oleh si empunya cerita seperti ia
moiangis karena sedih waktu mau dibawa Sutan ke Palembang, dan ia
pun membiarkan gelang pemberian Sutan Iqpas soidiri dari tangannya
dalam peijalanan menuju Palembang. Namun, sekali lagi, begitulah
uniknya wanita: dalam hal-hal tertentu ia tak mampu mmgungk^kan
ketidaksetujuannya secara terus terang kqiada orang lain. Akibatnya, ia
seakan-akan membiarkan dirinyaterkurung dalam genggaman sang nasib.
Hal yang seperti ini ddakukan oleh Putri Dayang Rindu: ia menerima
nasibnya karena moiurut Daymg Rindu nasibnya itu sudah tersmat di
tel^ak tangannya setelah ia mehhat suratan tangan.

Kelima, banyak kaitan antara simbol-simbol dan makna yang terd^at
dalam cerita-cerita yang dianahsis ini dengan kehidupan masyarakat
pendukungnya sehari-hari dewasa ini seperti yang diperhhatkan oleh
bebCTqia contoh berikut.

1) Masih banyak masyarakat Palembang yang melakukan perkawinan
antaifamih. Hal yang seperti ini terungk^ pada bagian akhir "cerita
Putri Dayang Rindu", meskipun harus diakui bahwa tindakan mereka
itumungkin mempunyai tujuan lain seperti harta warisan jangan jatuh
ke tangan orang lain, bukan karena tidak percaya lagi dengan

kemolekan gadis uluan sebagaimana yang disumpahkan oleh
permaisuri pada akhir cerita itu.
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2) Masalah makan minum mend^at tempat yang terhormat tampaknya
bagi orang-orang Palembang, baik dalam kehidupan keluarga sdiari-
haii, maupun pada waktu menjamu tamu dalam persedekahan.
Tanqjak ada kesan pada mereka jangan sampai anak-anak dan suami
(dalam rumah tangga) atau pun para tamu (dalam persedekahan)
menyant^ masakan yang tanpa gizi karena makanan yang dihidangkan
seadanya sstj a Bukan tidak mungkin hal semacam ini sebagai cerminan
terhad^ peristiwa dalam "Cerita Putri Dayang Rindu", yaitu bahwa
Dayang Rindu diambil kembali oleh Raden Sawangan ketika nasi
gulai sedang teijerang di dalam rangka persedekahan karena Sutan
Palembang mendapatkan gadis uluan yang bemama Dayang Rindu;

3) Masih dalam konteks masyarakat Palembang, ada semacam
"kecQiderungan" bahwa mereka tidak mau dipersalahkan, ̂ alagi
dikalahkan, sebagaimanaterd^atpada sifat Sutan Palembang dalam
"Cerita Putri Dayang Rindu".

4) Masyarakat Komering "cenderung" suka merajuk meninggalkan
nnnah jika terjadi suatu hal yang tak d^at dipecahkan. Apakah ini
bukan cerminan terhad^ sik^ Radin Jambat dalam "Warahan Radin
Jambat" yang merajuk meninggalkan negeri ketika ia dimarahi oldi
sang Ratu Tanjung Jambi karena Radin Jambat menghabiskan uang
(terdiri atas emas dan intan) segudang karaia kalah beijudi? Jawabnya,
mungkin "ya", mungkin "bukan", bergantung pada sisi mana hal yang
semacam itu kita amati.

5) Tokoh "karisma" Bujang Jehhem dalam "Cerita Bujang Jehhem"
adalah manusia legeade bagi masyarakat Ogan. Tidak sedikit di antara
mereka yang mengangankan agar anaknya memiljki karisma tokoh
rekaan si empunya cerita ini, seperti jujur, sakti, lemah lembut, dan
senantiasa menjunjung tinggi ndai-nilai kebenaran.

6) Di sampingbeberapasifatpositif, adajugabeberapasifatnegatifyang
menimbulkan kesan bahwa orang-orang Besemah "kurang sabar" dan
"mudah tersinggung*. Seringnya teijadi perkelahian yang kadang-
kadang berakhir dengan kematian, misalnya, mungkin d^at dijadikan
contoh mudahnya mereka tersinggung yang kadang-kadang hanya
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disebabkan oleh hal-hal yang kecil saja. Fenomena yang seperti im
juga terdapat di dalam "Guritan Radin Suane" sehingga pertarungan
antara)

Keenam, pada awal pembicaraan tentang angka-angka/bilangan 3,
7, 9, 21, dan 40 di muka telah dikamukakan bahwa di dalam Tabel 3 itu

tampak tiga hal yang mencolok, Pertama,, di antara kebma macam angka/
bilangan itu, angka/bilangan 3 adalah ,angka/bilangan yang paling
banyak hadir dalam cerita (40 kali). Kediia, kehadir^ angka^ilangan
itu rn^mperbhatkan semacam jenjang/tataran: semakin besar angka
yang gunakan, semakin kecil frekuensi kehadirannya (3 = 40 X, 7 = 8 X,
P = 7 X, 27 = 2 X, dan 40 = 2 X). Ketiga, cerita yang paling banyak
menghadirkan angka^ilangm ad^ah "Nyanjdan Panjang Raden AUt" dan ̂
"Cerita Putri Dayang Rindu" (masing-masing 14 X), dm cerita yang
palingsedikit maighadirkan angka^ilangan adalah "Guritan Radin Suane"

Ketiga;fenornena itu pada d^amya adalah simbol/lambang.,yang
secara semiotis memberikan inakna-makna tertenbj. : Fenomena peit^a
dapat dianggap sebagai simbol ymg menyiratkan makna 'eksistensi
keiudiqian' ini, yaitu bahwa hal-hal yang kecU-kedl kadang-kadang lebih
bermakna dibandingkan dengan hal-hal yang besar ̂ abda ia kita pandang
secara makro. Ambdlah "penduduk Palembang" (sknbol hal yang kecd)
dan "Sutan Palembang" (simbol hal yang besar) dalam "Centa Putri Dayang
Rindu" sebagai contoh. Penduduk Palembang yang sekian banyaknya itu
(dalam cerita tidak disebutkan berapa jumlahnya) yang hampir habis
dibabat oldi Rie Carang terasa jauh lebih bermakna daripada Sutan
Palembang yang angkara murka. Seahdainya sang Sutan sedikit bersik^
arif, tentu saja ia tidak akan tega mengorbankan rakyatnya sekian banyak
hanya untiik mend^atkan seorang gadis uluan (Dayang Rindu) sebab
"keberadaannya" sebagai Sutan adalah suatu hal yang mustahd tanpa
adanya rakyat yang dipimpitmya. Sikap Sutan Palembang yang kita
ceritakan ini sangat bertolak belakang, misalnya, doigan sikap Raden Aht
di dalam "Nyanyian Panjang Raden Aht". Dalam cerita mi dikisahkan
bahwa Raden Aht secara jantan bertarung sendirian tanpa mehbatkan
rakyat kerajaan Kota Tuban dalam men^a(%)i musuhnya Rimban Telang.
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Fenomena kedua juga dapat dipandang sebagai simbol yang
menyiratkan makna 'eksistensi kebidupan' im, yaitu puspa ragam isi
kehidupan ini pada dasamya diikat oldi hukum-hukum atau atoan-aturan
tertentu Perhatikanlah, misalnya, kerajaan-kerajaan yang ditampilkan di
dalam cerita yang dianalisis mi: Semua kerajaan itu pada dasamya diikat
oldi hukum-hukum atau aturan-aturan tertentu yang secara hierarkhis
membayangkan dtra sebuah kerucut: dasar kerucut itu diisi oleh rakyat
(iniyangpalingbanyak), di atasnyaterd^atparahulubalang (lebih sedikit
daripada rakyat), dan puncak kerucut itu ditmrqjati oldi seorang {hanya
satif) raja. Bayangkanlah apa yang teijadi seandainya dalam kerajaan itu
hanya rakyat saja yang ada, atau sebaliknya hanya raja saja yang ada, ̂ u
sebahknya lagi, semua rakyat maijadi raja. Untuk maiduduki pvmcak
kerucut itu (sebagai raja) tidaklah mudah. Ada hukum atau aturan yang
berlaku yang mengikatnya Jika kita d^at memaknai simbol semiotik im,
tentidah kita akan semakin arif dalam menjalani hidtq) ini. Kita, misalnyai,
tidak akan merasa "tercanqjak" karena tidak d^at menduduki jabatan
yang tertinggi atau tidak akan merasa "hina" karena tidak k^a. Kita (tsitu
saja tidak semuanya) kadang-kadang sesat maijalani kehidipan yangpenuh
misteri ini karena tidak jeh melihat rantai ikatan hierarkhis ini. Misalnya,
ia mengambil jalan pintas seperti menipu, beijudi, dan moicuri agar
menjadi kaya, atau ptm memanfaatkan kekuasaan/kedudukan orang tua
untuk menperoleh kedudukan yang lebih tinggi.

Fenomena ketiga d^at dipandang sebagai simbol teihad^ kerumitan
atau kekompleksan hidvp' ini, yang d^erlihatkan oleh kekon^leksan cerita
sebagai indeks. Cerita yang bequdul "Nyanyian Panjang Raden Alit",
misakiya, terasa sangat konpleks. Membaca cerita ini kita seakan-akan
berada di dunia lain, dunia yang tidak sama dengan dunia yang kita alami
sekarang, yaitu dunia para dewa, jin, mambang, dan peri. Berbagai
keunikan d^at teijadi di duma yang dikisahkan itu: orang-orang berperang
bukan saja di darat tet^i juga di awang-awang, gunung tenqiat orang
bertapa bisa menmggi dengan tiba-tiba jika diminta, dan orang begitu
mudah dimatikan tet^i juga begitu mudah dihidipkan kembah ̂abila
diinginkan.

Dari deskripsi makna semiotis ketiga fenomena itu dapat pula muncul
pertanyaan lain. Misalnya, ̂ akah hubungannya makna-makna semiotis
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ini daagan makna angka/bilaagan sebagai simboL, yaitu makaa 'kesakralan'?
Hubimgan makna semiotis ketiga fenomena itu hendaklah dilihat sebagai
mata rantai antara Pencipta dengan puspa ragam basil dptaan-Nya. Aitinya,
bahwa kdiidiqaan yangpenuh misteri ini didptakan oleh Yang Mahakuasa,
dan kita sebagai bagjan dari kehidi5)an itu hams mengakui adanya kekviatan
yang lebih tinggj dari kita, yaitu kekuatan Yang Mahakuasa.

Ketujuh, mempelajari sepak teijang manusia yang diekspresikan oleh
para tokoh di dalam cerita-cerita ini, terasa seperti tidak akan selesai.
Meng^a? Sebab manusia adalah sosok pribadi yang sangat kompleks.
Selain itu, manusia masa lampau yang direka oldi si empunya cerita bukan
hanya terd^at dalam mite dan legende saja, tet^i, antara lain, juga terd^at
dalamfabel Oleh karena itu, jika kita ingin memperoleh gambaran yang
agak lengkap mengenai manusia Indonesia masa lampau, agaknya
penehtian tentang ekspresi semiotik tokoh fabel dalam tutiir sastra
Nusantara di Sumatra Selatan perlu pula dQakukan.
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